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Status:Relawan : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)

Sutlahaktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2012
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Nama Lengkap : Carissa Alodia Pratama
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tatus Relawan : Relawan Abu Putih (senior Tzu Ching)

Sudahaktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2011
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gNamafEengkap : Dharmawati Djajaputra

“Status Relawan : Relawan Komite (Wakil Ketua He Qi Timur, dan Ketua Hu Ai Kelapa
Gading)

dahaktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2008
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Naraﬂmber 4

Namaq_engkap : Evarista Goh
=

StatusRelawan : Relawan Biru Putih (Pengurus Qing Zi Ban)
1

SudaIEaktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2011
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atus%telawan Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)
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Sudah-g'tktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2011
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usRelawan : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)
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Sudah aktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2011
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Statusiﬁelawan : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)
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Sudahgiktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2013
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§Statu§?elawan : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)

§Sudalgaktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2015
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Namédengkap : Niovera Sumantri
1

Statué%elawan : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)
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Suda@ktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2015
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Pertanyaan Penelitian

%dp JeH @

1. £Apa alasan atau tujuan anda bergabung menjadi relawan Yayasan Buddha Tzu Chi

“Indonesia?

Mijiw

engapa anda memilih untuk menjadi relawan di Yayasan Buddha Tzu Chi

ul)s))i'%lal

ndonesia dibandingkan relawan di organisasi lainnya?

w
nns

pa yang anda pahami mengenai budaya humanis Yayasan Buddha Tzu Chi

sig

ndonesia?

Apa yang anda pahami mengenai prinsip gan en?

(62

A egLJeLu',lo;m 'uep s

Mengapa orang yang terlahir dalam keadaan sulit atau kondisi yang kurang baik
juga harus menerapkan rasa bersyukur dalam dirinya?
pa yang anda pahami mengenai prinsip zunzhong?

Mengapa relawan Tzu Chi harus menunjukkan sikap hormat dengan cara

EID) lj|2|)| )|i:g\

-membungkukkan badan mereka hingga sembilan puluh derajat?

8. Apa yang anda pahami mengenai prinsip ai?

ngMengapa bervegetarian dapat mengembangkan rasa cinta kasih dalam diri

c 2
£ seseorang’

=)
1@:Seperti apa gambaran orang yang menerapkan nilai-nilai budaya humanis dalam
=

@ )
%plklran anda?
1PApa pendapat orang lain mengenai diri anda sebagai seorang relawan Tzu Chi yang

"‘menerapkan nilai-nilai budaya humanis?
1§Pentlngkah pemikiran orang lain mengenai diri anda sebagai seorang relawan Tzu

mChi yang berbudaya humanis?
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13. Apakah pemikiran orang lain mengenai diri anda sebagai seorang relawan Tzu Chi
@ang berbudaya humanis dapat mempengaruhi perilaku atau kepribadian anda?
u

145'Siapa orang yang paling anda panuti dalam berbudaya humanis dan apa alasannya?

15:'"Siapa orang Yyang paling berpengaruh dan mendukung anda untuk
3
=mengimplementasikan budaya humanis dalam perilaku anda?
@

16=Perubahan perilaku apa saja yang anda rasakan sebelum dan sesudah bergabung

I
L
o
=l
° &
§ é‘\menjadi relawan di Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia?
5 -+
Q@ &
—175Bagaimana anda mempraktikkan nilai-nilai budaya humanis dalam interaksi anda
2 w
a @
@ édengan orang tua, teman-teman, atau orang lain di sekitar anda?
S o
§18°:_’Pernahkah anda mendapat bimbingan, masukan, atau kritikan dari orang lain agar
« =1
%diri anda lebih berbudaya humanis?
Q

19§Kegiatan Tzu Chi apa yang pernah anda ikuti dan akhirnya dapat membuat anda
A
_§_Iebih memahami dan mendalami nilai-nilai budaya humanis?

2
202Pernahkah anda membaca buku karangan Master Cheng Yen, mendengar ceramah
(0]

®Master Cheng Yen, atau melalui sharing sesama relawan Tzu Chi lainnya, yang

dapat membuat anda semakin paham dan semangat untuk mengimplementasikan

abudaya humanis?
()

(g
2%;Bagaimana anda menerapkan budaya humanis ketika anda sedang menemukan

S
masalah atau konflik dalam kehidupan anda?

Zg_Apa tujuan anda mempraktikkan budaya humanis?
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Lampiran 3

Hasil Observasi

1na-l
|

aMelalui teknik pengumpulan data observasi, peneliti mempelajari dan berusaha

m

busw buele

‘gH

ahami pengaruh keaktifan relawan Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia yang

s.din
dip

)

m

@

nglmplementa3|kan nilai-nilai organisasinya, yaitu budaya humanis. Dalam hal ini,

eibeqa

|6un@J na

p eI|t| mempelajari komunikasi sosio-transendental yang dilakukan oleh para relawan

Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia yang mengimplementasikan nilai-nilai budaya

@

9S Neje u

]

Nly
-@epu

ahis dalam perilakunya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi

Aiey yn

c o
p@tisigan, yaitu peneliti juga terlibat menjadi relawan Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia,

sini e

ehmgga peneliti dapat lebih memahami komunikasi sosio-transendental tersebut.

“Peneliti ikut terlibat dalam banyak kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Yayasan

w eduey Iul

Buddha Tzu Chi Indonesia, sehingga peneliti sebagai salah satu relawan juga turut

ueous

mengaplikasikan nilai-nilai budaya humanis dalam perilaku peneliti. Peneliti pertama kali

5

%Tmengikuti kegiatan Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia pada bulan Desember 2013.
iKegiatan tersebut adalah kegiatan WAVES, singkatan dari We Are Vegetarian and Earth
%Saviofs. Pada saat itu, peneliti masih belum secara resmi menjadi relawan Tzu Chi.

= Kegiatan tersebut adalah salah satu kegiatan pelestarian lingkungan yang dilakukan

leh gglawan muda-mudi Tzu Chi. Pemanasan global membuat bumi ini semakin panas,

?JS%JDS uexing

dan akhirnya sebagai salah satu wujud dari kepedulian relawan muda-mudi Tzu Chi,
akhirnya mereka mengadakan kegiatan ini. Dalam kegiatan tersebut, peneliti diajarkan
untukgmenghargai dan melindungi bumi ini sebagai salah satu wujud dari rasa bersyukur,
kareng,kita semua tinggal di bumi ini. Kegiatan ini diadakan setiap bulan di minggu ketiga,

di seKitar komplek perumahan warga di kawasan Grand Orchard, Kelapa Gading, Jakarta

Utaras=
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Kegiatannya tidak sulit untuk dilakukan. Peneliti dan relawan muda-mudi Tzu Chi
lainnyaymendatangi rumah-rumah warga di sekitar komplek tersebut dan menanyakan

ckepada pemilik rumah, apakah mereka memiliki sampah atau barang yang sudah tidak

%terpakai lagi sehingga bisa didaur ulang. Respon dari warga sekitar sangatlah positif,
ésegaglan besar warga telah mengetahui Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, sehingga
S O

?Dfnéreka juga telah mengumpulkan sampah-sampah tersebut untuk diberikan setiap
%béannya kepada Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia.

% 2 “Pada kegiatan ini, peneliti dihimbau oleh salah satu senior Tzu Ching untuk selalu

C

nJ

mi;nguaapkan gan en atau terima kasih sambil membungkukkan badan 90 derajat, kepada

= C
=

Qo@ng ibaik yang memberikan barang daur ulang ataupun yang tidak memberikan apa-apa.

m@

ﬂDenelltl diajarkan, walaupun mereka tidak memberikan apa-apa, tetapi Kita harus bersyukur

2

n}

arena kita telah mendapatkan ladang berkah untuk berbuat baik, karena terkadang ada

Luedug%_\uws

orang yang ingin berbuat baik namun tidak mendapatkan kesempatan. Selain alasan yang

ertantd, yang kedua adalah karena kita harus menurunkan sifat egois kita dan belajar lebih

%BDUS

Bywn

menghargai orang lain, terlepas orang lain tersebut baik atau buruk.
Lalu setelah kegiatan mengelilingi rumah warga dan mengumpulkan barang daur
ulang}elesai, peneliti dan Tzu Ching lainnya mengelompokkan barang-barang tersebut

berdaSarkan jenis atau kategorinya masing-masing. Dalam kegiatan tersebut, peneliti juga

ueyingaiusw uep u

iajarkan salah satu pepatah dari master Cheng Yen, yaitu mengubah sampah menjadi

JSGDU_JDS

emas,‘ 7é'mas menjadi cinta kasih.

Barang-barang yang masih bisa digunakan, disimpan untuk diberikan kepada
orange=orang yang membutuhkan seperti korban bencana alam. Sedangkan sampah-sampah
sepertiy kertas, botol plastik, kaleng minuman, dan lain-lainnya dikumpulkan untuk dijual

kembaTi, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menolong orang-orang yang kurang

mampu.
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Setelah kegiatan tersebut selesai, peneliti dan Tzu Ching lainnya untuk makan siang
bersama) di depo daur ulang. Makan siang ini telah disiapkan oleh shigu-shigu, yaitu
csebutan untuk relawan Tzu Chi perempuan yang sudah berumur lebih dari 30 tahun.

Makanan yang selalu dihidangkan di Tzu Chi adalah makanan-makanan vegetarian.

fbuaw [uede)l

P@peli{i pun diajarkan bahwa dengan bervegetarian mampu menyelamatkan bumi ini dan
o

u%a melatih rasa cinta kasih kita terhadap binatang-binatang, karena binatang-binatang
S

uga sesama makhluk hidup, layak untuk mendapatkan hidup yang bebas seperti manusia.

5
é “Pada saat makan bersama, peneliti diajarkan bahwa apabila makan makanan, maka

5

kanan tersebut harus dihabiskan sehabis-habisnya dan tidak boleh disisakan. Hal ini

3 yndn)as neje u‘gﬁeqaid!m

Ppun-

m upgkan wujud dari rasa bersyukur dan menghormati. Bersyukur karena Kkita masih

eAle
bu

emiliki makanan yang dapat dimakan, di mana banyak orang lain yang kesulitan untuk

% 1ul sgm,

endapatkan makanan yang layak. Lalu menghormati, yaitu menghormati para shigu-

}%J edu

higu yang telah repot-repot datang ke depo daur ulang dan memasak demi salah satu

ueousa

wujud®dari rasa bersyukur dan cinta kasih juga kepada para Tzu Ching karena telah

Bywn)

melakukan pelestarian lingkungan.
Setelah selesai makan bersama, peneliti dan Tzu Ching lainnya membersihkan
eralian makan yang dipakai sendiri. Hal ini mewujudkan rasa menghormati karena kita

elah @iberikan konsumsi gratis dan enak, sehingga sangat tidak sopan apabila kita hanya

q%/(uaLu uep u

ugyin

akam;begitu saja dan tidak membersihkan peralatan makan sendiri, selain itu juga untuk

JS%JDS

melatih"diri kita untuk hidup lebih mandiri dan tidak merepotkan orang lain.

Setelah makan siang bersama selesai, sebelum peneliti dan Tzu Ching lainnya
pulang; para shigu-shigu dan relawan senior Tzu Ching mengucapkan gan en sambil
membhngkukkan badan mereka 90 derajat kepada peneliti dan Tzu Ching lainnya. Secara

otomatis, peneliti dan relawan Tzu Ching lainnya juga turut membalasnya dengan

meng%:apkan gan en dan membungkukkan badan kami hingga 90 derajat juga.
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Selain kegiatan WAVES, peneliti juga mengikuti kegiatan Tzu Chi lainnya yaitu

BazarAAmal Tzu Chi, di mana banyak relawan-relawan Tzu Chi ramai-ramai menjadi

cpesertd yang menjual makanan vegetarian dan barang-barang rumah tangga lainnya.

eJe)

=Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari, yakni 25 hingga 26 Oktober 2014 di Tzu Chi

aw b

L=
2Center;=Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara. Peneliti diajak oleh salah satu teman peneliti

nb
dip

ju

=l

a yang merupakan relawan Tzu Ching. Awalnya peneliti tidak berniat untuk ikut karena

elbeqas.dn

nginia

an gal tersebut adalah pekan ujian tengah semester. Akan tetapi, akhirnya peneliti

bu

S I

memufuiskan untuk mengikuti bazar dalam satu hari, yaitu pada tanggal 25 Oktober 2014.

9S Nkle u

6uun-buepu

::Peneliti juga mengajak dua teman peneliti lainnya untuk ikut bergabung dalam

Jey ynan)

k iatzih ini. Peneliti dan teman peneliti akhirnya berkumpul di depan Klub Kelapa Gading

ntuk berangkat bersama-sama pada hari pelaksanaan kegiatan tersebut. Peneliti ikut

=5

enumpang ke dalam mobil teman peneliti, yang dikendarai oleh ayahnya, juga ibunya

ang turut menemani perjalanan. Ayah dan ibu dari teman peneliti sangatlah ramah,

edug) 1ul sun ek

<

ueoug

merek& bahkan mengajak kami untuk sambil berbincang-bincang selama di perjalanan.

ywiny

aSetelak* sampai di Tzu Chi Center, peneliti mengucapkan terima kasih kepada orang tua

ep u

“teman peneliti karena telah boleh menumpang ke dalam mobil tersebut.

jTeman peneliti, yang merupakan relawan Tzu Ching, mengucapkan gan en sambil

memb:Ungkukkan badannya juga kepada kedua orang tuanya sebelum masuk ke dalam

ueyingaiuaw

edung: Bazar amal vegetarian memang biasanya diadakan oleh Tzu Chi setiap tahun

?JS%LDUDS

sebanyék satu kali. Tujuan dari diadakannya bazar ini berbeda-beda, dan pada tahun ini,
tujuannya adalah seluruh dana yang terkumpul akan digunakan untuk biaya pembangunan
rumalpsakit Tzu Chi, yang pada akhirnya juga akan bertujuan untuk membantu orang-
orangayang kurang mampu juga. Sehingga di dalam kegiatan ini, mewujudkan rasa cinta

kasih,'iyaitu mengharapkan bahwa dengan berpartisipasi dalam kegiatan ini, maka dapat

membantu pembangunan rumah sakit tersebut.
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Peneliti ikut menjadi salah satu peserta bazar vegetarian, di mana peneliti
membantu stand makanan es campur Taiwan dan kentang goreng berikut jamur goreng.

Peneliti- lebih memfokuskan waktu untuk menjaga stand es campur Taiwan. Peneliti

'l

§menjadi penjual es campur Taiwan tersebut, yaitu menyiapkan bahan-bahan keperluan
éuéuk és campur tersebut. Peneliti diajarkan terlebih dahulu oleh teman peneliti mengenai
S O
zcaia cara menyiapkan es campur Taiwan tersebut. Teman peneliti juga mengingatkan
o =
%p@]elltl untuk mengucapkan gan en dan membungkukkan badan pada saat orang membeli

ampur Taiwan tersebut.

as peje u
-6uepu§;|6un

::Peneliti dan teman-teman Tzu Ching lainnya juga mendapatkan kupon untuk

1By ynin)

b elgnja makanan atau barang lain di bazar yang diberikan secara gratis oleh salah satu

BU@UQ

())m ek

‘E_ULHS

hlgu &tau shibo dari wilayah kami. Padahal peneliti dan teman-teman peneliti sama sekali

tidak kenal dengan pemberi kupon tersebut. Kupon tersebut digunakan seperti mata uang

W edu

aat berbelanja dalam kegiatan bazar amal vegetarian tersebut, sehingga kupon tersebut
juga hgrus dibeli dengan uang tunai. Peneliti sangat senang karena ada orang yang juga

peduli-dengan peneliti. Teman peneliti menjelaskan bahwa hal tersebut dikarenakan shigu

uep ueyWwnueoIus

atau shibo sangat bersyukur karena kami mau membantu dalam kegiatan ini.

jSeteIah selesai kegiatan tersebut, peneliti pulang dengan teman-teman peneliti

denga:ﬁ kembali menumpang mobil yang dikendarai oleh ayah dari teman peneliti. Sama

ueyingaiuaw

epertl;’pada saat mengantar kami pada pagi hari, ia juga mengajak kami berbincang-

?JSG&)UDS

blncang mengenai Tzu Chi, mengenai perkuliahan kami, dan hal-hal mendasar lainnya.
Setelah sampai di tempat tujuan, peneliti dan teman-teman peneliti mengucapkan terima
kasihekembali kepada ayah dan ibu teman peneliti berikut juga kepada teman peneliti.
Setelah pulang, peneliti merasa sangat bahagia sekali dan bersyukur karena dapat turut

berparTisipasi dalam kegiatan positif tersebut. Peneliti merasa bahwa peneliti telah cukup

berkontribusi banyak untuk membantu orang lain.
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Setelah kegiatan WAVES dan Bazar Amal Tzu Chi tahun 2014, peneliti kembali
diajakeleh teman peneliti yang sebelumnya mengajak peneliti untuk ikut bazar amal Tzu
cChi sebelumnya. Pada kesempatan kali ini, peneliti diajak untuk menjadi salah satu

pemerdan dalam drama Sutra Bakti Seorang Anak. Peneliti sangat bersemangat karena

buaw buede)l

pattarr;a kalinya peneliti ikut berpartisipasi ke dalam drama yang sangat besar dan akan

s diin
dip

5=1

di ertunjukkan kepada banyak orang. Drama Sutra Bakti Seorang Anak ini biasanya

eibeqa

d akan oleh Tzu Chi satu kali dalam dua hingga tiga tahun, dan pada tahun 2015 ini

diadakan pada tanggal 24 Mei 2015.

9S Nkije u

::Pada tahun 2015, acara Sutra Bakti Seorang Anak yang diadakan di Jakarta diubah

Aey ynan)

S
ﬁugjum-[ﬁuepuéjﬁungl Iq

ari!a menjadi drama Sedalam Kasih Ibu Seluas Budi Ayah. Untuk mempersiapkan
“acara fhi, peneliti dan teman-teman beserta Tzu Ching lainnya hampir setiap minggunya
erlatlh drama bersama untuk mendalami karakter dan peran yang kami dapatkan. Oleh

karena itu, kami semua mempersiapkan acara ini mulai dari awal tahun 2015. Pada minggu

ertanta latihan, peneliti dan teman-teman lainnya dibimbing oleh senior Tzu Ching

LUH%EDUSLU EdU%_\U\ Sgln], ek

A

omengenai tujuan dari acara ini. Senior Tzu Ching tersebut membawakan kisah yang
“sederhana, namun mampu membuat seluruh pemain drama yang hadir di sana menangis.
jPresentasi tersebut menceritakan mengenai kehidupan seorang anak dengan orang

uany&; di mana hubungan mereka awalnya sangat akrab, dan setelah anak tersebut sudah

ugyIngakusw yep ug

esargzia mulai melupakan dan bahkan menyakiti perasaan orang tuanya. Tentu saja,

?JSGCUTJDS

penelitiw dan pemain drama lainnya merasa sangat bersalah kepada orang tua kami masing-
masing, karena kami merasa belum menjadi anak yang berbakti kepada orang tua dan
bahkap terkadang masih membantah perkataan orang tua. la juga mengutip pepatah master
Chen@Yen, yaitu ada dua hal yang tidak dapat ditunda di dalam dunia ini, yang pertama

yaitu Perbakti kepada orang tua, dan yang kedua adalah melakukan kebajikan.
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Peneliti diajarkan bahwa berbakti kepada orang tua haruslah dimulai dari sekarang,
dan tidak boleh menunggu saat sudah dewasa. Apabila sudah dewasa, takutnya sudah tidak
tada waktu lagi untuk berbakti kepada orang tua. Selain dari hal tersebut, berbuat kebajikan

juga tigdak bisa ditunda, sebagai salah satu wujud dari rasa berbakti kepada orang tua. Kita

HH

elah diberikan tubuh oleh orang tua kita, oleh karena itu harus dimanfaatkan sebaik-

s dinbysw pugeue

bai nya dan berbuat hal-hal yang positif, sebagai wujud membalas budi kepada orang tua.

110 8d1o

Peneliti diajarkan bahwa tujuan dari Drama Sutra Bakti Seorang Anak yaitu untuk

m perllhatkan pengorbanan orang tua sangatlah besar terhadap anak-anaknya, namun

19s neje ueibeqs
@Jepugﬂﬁunpu!

Jn

b yak anak yang melupakan hal tersebut dan karena zaman modern ini, anak-anak mulai

Y yn

2o,

m glkutl budaya luar, sehingga perilaku anak menjadi negatif. Oleh karena itu, Sutra

eAle
bu

%

akt| Seorang Anak ini diharapkan dapat membuat para pemain drama, dan juga tentunya

nara audlens untuk mulai berbakti kepada orang tua.

U%\U\S

Peneliti mengikuti kurang lebih tujuh kali sesi latihan. Di setiap sesi latihan, selalu

erdapat konsumsi baik makanan ringan ataupun makanan berat yang disiapkan oleh shigu-

(e/)xwm,fgpauaw ed

higu.“Makanan ringan juga terkadang disiapkan oleh teman peneliti selaku salah satu

uep u

koordinator dalam acara drama tersebut. Peneliti melihat bahwa koordinator sangat peduli

2Ausw

bahkaB tidak keberatan untuk mengeluarkan uangnya sendiri demi memberikan para

pemaifl dramanya suasana nyaman selayaknya keluarga sendiri. Para shigu-shigu juga

uexing

edulizdengan kami karena mereka juga membantu persiapan kami selama latihan dan juga

JS%JDS

membjfnbing, serta memberikan kami saran-saran yang banyak selama latihan.

Setiap selesai sesi latihan drama, peneliti dan teman-teman, serta Tzu Ching dan
selurup’ orang yang hadir dalam sesi latihan tersebut mengucapkan gan en dan juga
membBungkukkan badan hingga 90 derajat sebagai bentuk rasa syukur kami atas segala hal

yang Elah kami capai dan lakukan. Hal ini berlaku pada seluruh relawan Tzu Chi, baik

relawan muda-mudi, maupun relawan yang sudah berumur pun juga menghormat kepada

236



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

relawan yang masih muda. Peneliti pun merasakan bahwa hal ini sangat baik karena dapat
melatifymenurunkan sifat egoisme kita di dalam diri masing-masing. Salah satu tujuan

cpenelifi- sendiri mengikuti acara ini yaitu peneliti berharap bahwa orang tua dan keluarga

eJe)

2penelith juga turut hadir menyaksikan drama yang peneliti perankan.

w b

dig yeH

Pada hari pelaksanaan acara drama tersebut, orang tua peneliti tidak hadir karena

=

e endala oleh jarak yang jauh dan kurangnya minat keluarga peneliti untuk mengikuti

elbeqgas,diinbus

keg |atan Tzu Chi, karena belum mengenalnya dengan baik. Setelah pertunjukan drama

"GN

elesat: beberapa teman peneliti datang menghampiri peneliti dan mengatakan bahwa

19s pele u
pugsibu

an

-Bie

d mahya sangat bagus, ia bahkan menyatakan bahwa setiap kali ia menyaksikan drama

gun

ebLLt, ia pasti akan selalu menangis karena pertunjukannya sangat mengharukan.

483 yn

e

bu

ri menjadl pemeran dalam drama ini, peneliti semakin mendalami budaya humanis Tzu

e1 1ul siny ek
2"

Chi, yaltu gan en, zunzhong, dan ai khususnya kepada orang tua peneliti sendiri.

Peneliti juga mengikuti salah satu kegiatan Tzu Chi yaitu garage sale yang

Sdiadakan pada tanggal 4 hingga 5 Juli 2015, di Perumahan Cinta Kasih Tzu Chi

winjueouaw edu

=7

gCengkareng. Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah untuk membantu para warga

o

SPerumahan Cinta Kasih dalam menyambut hari raya Idul Fitri, juga menularkan semangat

elestgrian lingkungan ke tengah masyarakat. Barang-barang yang didapatkan merupakan

sumb@angan dari para donatur yang sudah tidak menggunakan barang tersebut.

q%/(uaLu

i Barang-barang yang dijual pun sebagian besar berupa baju, celana, tas, dan boneka

:Jaquins ueyin

anak-ahak. Barang-barang ini sengaja dijual dengan harga murah untuk membantu warga
setempat, sehingga mereka dapat merayakan idul fitri dengan baju yang bagus dan masih
layakeuntuk dipakai. Tidak hanya itu saja, seluruh dana yang terkumpul pun akan
digungkan untuk membantu korban bencana alam atau orang-orang yang kurang mampu.

Dalam;acara ini, terdapat kasus yang unik, yaitu ada salah satu warga yang berusaha untuk

meni@ dan mencuri barang-barang yang dijual tersebut.
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la berpindah-pindah ke dalam satu stand ke stand lainnya, dan menunjukkan gerak-
gerik (yang aneh, dan perkataannya juga cukup aneh. la mengatakan bahwa ia telah

g_nembeli beberapa barang dari stand sebelumnya, namun ingin menukar dengan barang

gjyang di stand lainnya. Para penjaga stand mengira bahwa ia benar-benar telah membeli,
éd% mémperbolehkan dirinya untuk menukar barang tersebut.

S O

?Dé Pada kenyataannya, ia tidak membayar apapun di stand sebelumnya. Beberapa
o =

%regwan dan senior Tzu Ching pun mengetahuinya, dan berdiskusi sebentar untuk mencari
v 2 ¢

gso?si Sdari kasus ini. Peneliti menyarankan kepada senior lainnya untuk langsung
° 5

C

nJ

mﬁnahyakan dirinya apakah dia benar-benar sudah membayar di stand sebelumnya atau

= C
>

gbeﬂgum;f\kan tetapi, senior kurang setuju dengan saran peneliti, dan menganggap bahwa hal

O Qa

—

“tersebiit dapat membuat pencuri tersebut merasa malu.

n

11Ul'S

7Beberapa senior mendatangi orang tersebut dan berkata dengan baik-baik, bahwa

aharus membayar terlebih dahulu. Pencuri tersebut kemudian mengetahui bahwa dia sudah

ueouaw edue

ketahuan, namun ia tidak meminta maaf sama sekali. Akan tetapi, ia masih mengatakan

—

al-hal>yang tidak masuk akal dan akhirnya mengambil beberapa barang dan pergi. Para

“senior pun membiarkan hal tersebut dan mengatakan bahwa hal tersebut tidak apa-apa,

D

%tujuarf dari diadakannya acara ini memang untuk membantu orang-orang yang kurang

w uep ugum

ng

—

§mamp:U. Mereka juga mengharapkan agar barang tersebut dapat berguna dirinya.

u

wPeneliti kemudian juga mengikuti kegiatan lainnya yaitu Tzu Ching Camp 2015,

Jagquwns

”yang ‘di'adakan di Tzu Chi Center, Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara. Acara ini diadakan
dari tahggal 15 hingga 17 Agustus 2015. Dalam acara ini, peneliti mendapatkan banyak
sekaligftilai-nilai baru dalam kehidupan, dan terutama bagaimana cara menjadi orang yang
lebih Baik dan positif, sehingga dapat lebih bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Tzu Ching

Camp3015 adalah acara tahunan yang diadakan untuk para mahasiswa-mahasiswi aktif

untukinempelajari nilai-nilai kehidupan yang bermanfaat.
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Peneliti sangat antusias dan tidak sabar untuk mengikuti acara ini, bahkan peneliti

berhasithmengajak lebih dari 10 teman peneliti lainnya untuk ikut bergabung dalam acara

gni juda. Awalnya teman-teman peneliti kurang antusias untuk mengikuti acara ini, tetapi

eJe

Jpeneliti selalu meyakinkan kepada teman-teman peneliti bahwa acara ini sangatlah baik

(e

ou

Dur§uk airi kita sendiri, dan bahkan biaya untuk mengikuti acara ini pun tergolong sangat
O

nb

—

?Dfnirah, dan tidak memberikan beban sama sekali untuk kalangan mahasiswa.

%- g Pada hari pertama, peneliti dan teman-teman peneliti berkumpul di Klub Kelapa
%Géding pagi hari, untuk berangkat bersama-sama dengan menggunakan transportasi bus
%d%i T:z:u Chi. Dalam bus tersebut, terdapat seorang Tzu Ching dan relawan abu putih yang
5 & v

%xmgnyapa dan menyambut kami dengan senyuman yang ramah. Sebelum berangkat, mereka
gmelakukan pengecekan ulang kehadiran seluruh peserta yang ikut dalam bus tersebut.

g*' Setelah kami sampai, ada beberapa Tzu Ching yang sudah berpakaian rapi dan
%menyairﬁbut kehadiran kami dengan sambil menari-nari dan juga memberikan hormat
%selayaknya pelayan profesional. Pada saat melakukan registrasi ulang pun, kami disambut
;Toleh para panitia dengan sopan dan ramah sekali. Peserta dari Tzu Ching Camp 2015 ini
gmencapai lebih dari 200 peserta yang datang dari berbagai daerah Jakarta dan sekitarnya.

%.; jDi sini, setiap peserta dibagi per kelompok secara acak dan dipisahkan berdasarkan

gende:F, sehingga peserta laki-laki akan berkelompok dengan sesama peserta laki-laki, dan

wns ue

(é_begitu juga dengan perempuan akan berkelompok dengan sesama perempuan. Dalam
?setiapfkelompok, terdapat satu shigu untuk kelompok perempuan, dan satu shibo untuk
kelompok laki-laki, yang bertujuan untuk membimbing kami dan sekaligus mentor di
kelompok kami selama acara tersebut.

Mereka berperan selayaknya orang tua kami sendiri selama tiga hari dua malam

dalamypelaksanaan acara tersebut. Pada saat peneliti masuk ke dalam kelompok, sudah ada

beber@a orang lainnya yang duduk di kursi yang telah disiapkan, dan terdapat salah satu
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shibo yang langsung menyambut peneliti saat peneliti hendak duduk. Shibo tersebut
langsung menyambut peneliti dan mengajak peneliti berbincang-bincang, bahkan walaupun

Iompoknya masih belum penuh, ia sudah menceritakan mengenai sejarah-sejarah Tzu

buele) \Q_ L

Chi dan pengalamannya selama ia aktif sebagai relawan Tzu Chi.

la sangat ramah, pandai berbicara, dan juga sangat terlihat bersemangat untuk

s.dinbusw

nig &dig yey

m mbaglkan kami kisah-kisahnya mengenai pengalaman dirinya di Tzu Chi. Setelah

bet erapa menit kemudian, orang baru lain masuk ke dalam kelompok kami, dan ia bahkan

1e ueibeqa

bungi

;ﬂ

ela untuk menjelaskan berulang-ulang mengenai sejarah dan informasi dasar mengenai

19s ne

an
buepun-fiepu

T Chi, agar kami semua dapat memahami dengan baik dan jelas.

;Acara ini dibuka dengan melakukan penghormatan kepada master Cheng Yen,

sjny eduey yn

—selaku pendm dari Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia. Penghormatan dilakukan seperti

By 1ul

dalam trad|5| penghormatan agama Buddha, yaitu dengan wen xin, membungkuk 90 derajat

dan terdapat mudra atau gerakan tangan saat melakukan penghormatan tersebut. Setelah itu

Juaw edu

“ada ju@a ketua kelas, yang berguna untuk menyampaikan pesan-pesan dan nasihat kepada
3

=

opara peserta camp mengenai perilaku-perilaku kami, agar selama acara ini, kami dapat
“melatih diri kami agar menjadi pribadi yang lebih baik.
jSaat makan siang, kami semua melakukan doa bersama terlebih dahulu yang

mengé’unakan bahasa mandarin dan sesuai dengan doa makan agama Buddha tradisi

ns ueyingaiuasw

ahayana. Kami juga diajarkan mengenai tata cara makan yang berbudaya humanis dan

e

sesuaifdengan tradisi China atau Taiwan. Saat makan pun, kami dihimbau untuk menjaga
ketenangan, dan sebisa mungkin tidak mengeluarkan suara saat makan, sehingga makan
dengan perlahan-lahan dan penuh dengan kesadaran.

Hal ini menunjukkan bahwa ini merupakan sikap bersyukur, menghargai, dan

menga)rmati. Menghormati dan menghargai atas jerih payah seluruh petani dan orang-

orang=yang terkait dalam proses pembuatan makanan tersebut dari mentah hingga dapat
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disantap. Lalu bersyukur, karena banyak orang di luar sana yang tidak memiliki uang atau

kesempatan untuk memakan makanan yang layak, bahkan untuk makan pun tidak bisa.

1

Oleh Karena itu, kami diajarkan untuk bersyukur dalam segala hal, dan dalam hal makanan

|

gjyaitu makanan yang ada di atas piring kita sendiri sebisa mungkin dihabiskan sampai
3z :

Zbenar-Benar bersih.

S O

2 % Setelah selesai makan, seluruh peralatan makan juga dicuci sendiri-sendiri. Mentor
o 9

%daﬂzém kelompok peneliti merupakan mentor yang sangat penuh perhatian dan cinta kasih,
> 5

gb@an Saja sosok seperti seorang ayah yang ideal. Akan tetapi, ia juga menawarkan untuk
%méjncubi peralatan-peralatan makan yang ada di meja. Peneliti dan teman-teman
5 & v

gsegeloﬁpok peneliti pada awalnya merasa sungkan, tetapi shibo tersebut langsung
gmengambll piring-piring yang sudah tidak bersisa makanan untuk dicuci. Peneliti dan
gteman teman peneliti kemudian sepakat, bahwa selanjutnya kami harus membagi pekerjaan
S

%dalam haI mencuci ini.

3

% Peneliti sangat terkejut, karena shibo tersebut tidak hanya mencuci peralatan
;Tmakanan yang ada di meja kami, tetapi ia bahkan juga memberikan kami hadiah-hadiah
gkecil, seperti gantungan kunci, pembatas buku Tzu Chi, permen-permen, dan hal-hal
%amny& Sosok shibo tersebut sangatlah seperti seorang ayah kandung yang memberikan
%cmta Easih kepada anak kandungnya sendiri, padahal kami baru pertama kali bertemu
S

(é_dengannya pada hari pertama acara tersebut.

ﬁ ‘ Setelah selesai makan, acara selanjutnya dilanjutkan dengan doa bersama, agar
seluruf dunia terbebas dari bencana. Doa bersama ini dilakukan secara universal,
mengharapkan bahwa seluruh manusia terbebas dari penderitaan, dunia dapat menjadi
tempal; yang damai bagi seluruh makhluk di bumi. Hal ini mewujudkan praktik

pengembangan cinta kasih dalam diri masing-masing terhadap seluruh makhluk hidup yang

ada di:bumi ini.
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Dalam acara ini, peneliti diajarkan mengenai nilai-nilai budaya humanis yang

dikemas)dalam cara presentasi yang berbeda-beda, yang dibawakan oleh xuezhang atau

cxuejieSyaitu senior Tzu Ching. Saat orang yang akan membawakan presentasi naik ke atas

eJe)

Jpanggung, master of ceremony secara langsung memberikan mic nya kepada orang tersebut

(e

ou

Dsa%bilﬁ menghormat dengan membungkuk 90 derajat, dan akan mengucapkan gan en.

nb

1a %d!o

s di

Pembawa presentasi tersebut juga menerima dengan membungkuk 90 derajat, dan juga

elbeqa

g

M@ gucapkan kata gan en kepada master of ceremony tersebut. Hal ini berlangsung di

S€e ap se5| presentasi.

as neie u
-buepugtbun

::Pada saat ingin membersihkan diri, peneliti belajar untuk menunggu dan

Y ynan)

m ghgrmati orang lain, dan mengantri sesuai dengan urutan orang yang datang terlebih

Je
ﬁugaum

4N ek

ahulu Hal ini bertujuan agar dapat mengembangkan sikap menghormati orang lain dan

‘E_ULHS

tidak mengambll hak orang lain, sehingga dapat menimbulkan konflik antar pribadi karena

hal- hal kecil seperti ini, sehingga dapat lebih berbudaya humanis. Para peserta camp

ueouawl edu

ainny& pun juga bertindak demikian, mereka dengan sabar menunggu dan tidak

e>1um1

menggerutu sama sekali untuk mendapatkan gilirannya untuk mandi.

Pada saat sesi sharing relawan tim tanggap darurat (TTD), terdapat seorang shibo

ang gnembagikan kisahnya saat ia menjadi relawan yang berangkat ke Nepal untuk

qa</(uauJ uep u

membiantu korban-korban bencana alam. Tim tanggap darurat merupakan perkumpulan

ueyin

elawgfi Tzu Chi yang mendedikasikan waktunya, baik di saat ia sedang tidak sibuk

:1aquins

ataupuh saat ia sedang sibuk, untuk membantu turun ke lapangan di mana bencana
menimpa.

Dalam kasus ini, ia sebenarnya sedang ada tugas di luar kota, akan tetapi
mendghgar adanya kasus bencana Nepal. Keesokan harinya, ia segera melakukan rapat

dengaﬁbeberapa relawan TTD lainnya untuk berangkat bersama dan memberikan bantuan

Iangsgg ke Nepal.
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Dua hari setelah bencana, ia bersama dengan relawan TTD lainnya langsung
berangkat ke Nepal beserta dengan bantuan-bantuan berupa sembako dan makanan untuk

cpara Korban bencana alam. la menghabiskan kurang lebih satu minggu di Nepal untuk

eJe)

=2membantu korban-korban tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ia sangat memiliki

«Q«

3 =

édéikasi yang besar dan cinta kasih kepada orang lain, bahkan orang-orang yang tidak ia
S O

Tikei"lal sama sekali, akan tetapi ia rela berkorban untuk membantu orang yang sedang

g

eibeqs

e mpa musibah tersebut. Peneliti dan teman-teman sangat terunggah setelah mendengar

> 5

%s@rmg darinya.

%é ::Selain sharing dari shibo tersebut, kemudian selanjutnya ada sesi sharing oleh
5 & Y

%@jlelmengenai pola hidup vegetarian. la membagikan kisah hidupnya mengenai
gvegetarlan dan tantangan-tantangan yang dihadapinya selama ia baru menjadi seorang
gvegetanan Akan tetapi, ia tetap bertekad untuk vegetarian dan hal tersebut terbukti, karena
o

%la merasa kasihan dengan binatang-binatang yang harus melalui penderitaan hanya karena
S

%untuk disantap oleh dirinya.

;T Setelah sharing dari xuejie tersebut selesai, master of ceremony yang sekaligus juga
o

merupakan teman dari peneliti, memanggil peneliti untuk maju ke depan dan juga

2Ausw

mela@kan sharing mengenai vegetarian. la memang mengetahui bahwa peneliti sendiri

Uexing

juga seorang vegetarian, oleh karena itu ia sengaja memilih peneliti untuk melakukan

harigg juga. Peneliti kemudian maju, dan juga menanyakan kepada para peserta, siapa

?JSG&)UDS

saja yahg sudah bervegetarian. Tidak disangka-sangka, dari 200 peserta, hanya sekitar
enam=peserta yang maju ke depan dan mengaku vegetarian. Peneliti yakin mungkin saja
ada peserta yang vegetarian akan tetapi malu untuk maju ke depan.

Setelah itu peneliti menanyakan alasan-alasan mereka mengapa mereka ingin

menjadi seorang Vvegetarian. Mereka sharing sedikit mengenai alasan mereka

bervegetarian, dan sebagian besar menjawab karena alasan kesehatan dan juga
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membangkitkan cinta kasih kepada binatang, yang juga merupakan makhluk hidup, sama

seperti-kita para manusia. Peneliti sendiri juga melakukan sharing dengan perumpamaan,

cyaitu géneliti mengumpamakan ayam, sapi, dan babi seperti anjing, karena mereka sama-

eJe)

=sama rperupakan makhluk hidup dan mendapatkan kesempatan yang sama untuk hidup.

w b

£d10 e

Peneliti menanyakan siapa saja dari para peserta yang memelihara atau pencinta

s dinbua

hewanzpeliharaan anjing. Para peserta pun sebagian besar mengangkat tangannya, dan

eibeqa

6un@J na

p eI|t| kemudian memberikan pertanyaan kepada mereka, bagaimana jika anjing tersebut

juga bernasib sama seperti hewan ternak lainnya, yang akan dibunuh hanya untuk disantap

pU%'

19s neie u

Bie

agal konsumsi manusia. Peneliti kemudian menyimpulkan bahwa seharusnya mereka

=un

emua gapat menerapkan hal tersebut ke seluruh hewan lainnya dan mulai bervegetarian.

bu

Banyak peserta yang menunjukkan sikap seperti menentang hal tersebut dari gerak-

lur snny eAley yngn

gerik mereka dan menolak bahwa anjing tidak boleh dijadikan hewan santapan. Peneliti

wl edu%

kemudian bertanya, apabila mereka dapat melakukan hal tersebut kepada anjing mereka,

ueous

mengapa mereka tidak bisa membangkitkan cinta kasih mereka kepada hewan ternak
ainnya; padahal mereka sama-sama merupakan binatang, dan juga ada suku masyarakat

ertentu yang mengkonsumsi hewan anjing sebagai santapannya. Setelah selesai, peneliti

gAusw _yep ugyuwny

kemuaian mengembalikan mic kepada master of ceremony dengan cara membungkukkan

badan90 derajat dan juga mengucapkan kata gan en.

wSetelah sesi sharing mengenai vegetarian selesai, kemudian ada juga sesi sharing

:Jaquins ueying

mengehai budaya humanis. Dalam sharing ini, budaya humanis dijelaskan dalam
pengaplikasian yang dapat terlihat, seperti cara saat kita sedang makan, cara duduk yang
benargcara tidur yang baik, dan juga mengenai penampilan kita sehari-hari, khususnya
seorafig relawan Tzu Chi. Semua hal ini diajarkan berdasarkan prinsip gan en, zunzhong,

dan ahdari budaya humanis Tzu Chi.
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Pada malam hari, terdapat sharing mengenai rasa bakti anak terhadap orang tua

yang dibawakan oleh seorang xuejie. la menampilkan beberapa video yang mengharukan

gnengenai kisah hubungan anak dan orang tua. la mengatakan bahwa banyak sekali anak-

eJe

Janak yang tidak berani mengutarakan rasa cinta kepada orang tua mereka, sedangkan hal

éteéebut tidak susah dilakukan apabila kepada orang yang kita sukai. Pada saat sesi ini,
S O

?Dba?m"l;yak peserta camp yang terharu dan tidak tahan untuk meneteskan air matanya.

o 9

%- g Peneliti sendiri juga sangat merasa terharu karena melihat video-video dan
v 3 :

gm&?dehgar sharing yang dibawakan tersebut. Bahkan salah satu teman kelompok peneliti
%ptﬁj ménangis, dan mentor dari peneliti langsung memberikan pelukan kepada teman
5 & v

%xkéompok peneliti tersebut. Teman kelompok peneliti lainnya juga mengajak peneliti dan
gteman kelompok lainnya untuk memeluk mereka bersama-sama. Setelah sharing selesai,
szara péserta camp diberikan kertas dan surat, di mana kertas tersebut digunakan untuk
o —

%menulis surat kepada orang tua masing-masing, dan juga akan dikirimkan oleh panitia
3

%kepada orang tua dari para peserta camp.

;T Peneliti mencurahkan isi hati peneliti dan mengucapkan rasa cinta peneliti pertama
gkalinya melalui tulisan pada saat itu. Pada malam harinya, peneliti memberanikan diri
fg;untukjmenghubungi ibu peneliti dan mengucapkan rasa cinta kepada ibu dari peneliti,

sebagé bentuk rasa cinta kasih yang dimiliki oleh peneliti dan juga berbakti kepada orang

uexing

ua. Tidak hanya peneliti saja, namun beberapa peserta camp lainnya juga menghubungi

Jaquins

”orang tUa mereka masing-masing dan mengungkapkan rasa cinta mereka tersebut.

Pada hari ketiga, hari terakhir acara camp tersebut bertepatan dengan hari perayaan
kemerdekaan Indonesia, yaitu tanggal 17 Agustus 2015. Pada pagi harinya, diadakan
bebergpa lomba-lomba seperti lomba 17 Agustus-an, para peserta juga dibagi kembali

berdagarkan kelompok-kelompok baru. Seluruh peserta kelompok saling mendukung dan

terdapgt kekompakan selayaknya saudara kandung saat sedang bermain bersama.
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Pada hari tersebut, terdapat upacara menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan seluruh
pesertasgcamp berikut panitia juga melakukan upacara tersebut, dan dengan bangga dan

hldmat menyanyikan lagu tersebut. Peneliti merasakan adanya euforia saat menyanyikan

JE\Q_L

e

Slagu tersebut. Upacara ini mewujudkan rasa hormat kepada tanah air kita sendiri, dan juga

««

<]V

gkéadz; para pahlawan yang telah gugur dalam memperjuangkan kemerdekaan dari tanah
O

din

S
o
=
@
@
Y]
3
—
>
=1
o
)
S
@
<2
>

Setelah memasuki kegiatan terakhir, seluruh panitia mengucapkan gan en dan

bunpunig

m bungkukkan badannya 90 derajat kepada seluruh peserta, dan para peserta juga

epug

mbalas perilaku tersebut dengan sama. Tidak hanya kepada para panitia, para peserta

&

AJey yndnjes neie ueibeqge

dlberlkan kesempatan untuk mengucapkan gan en kepada mentor dari masing-masing

N

ju

b

elompok karena telah meluangkan waktunya selama tiga hari dua malam bersama-sama

1ul S%_ﬂ], e

=4

ereka dan menjaga serta membimbing mereka agar menjadi pribadi yang lebih baik,
elayaknya orang tua kandung masing-masing.

Pada saat sesi ini, terdapat beberapa peserta yang sampai memeluk dan juga

B)|LUH1UEDU88¥ edu

menangis karena harus berpisah dengan mentor dari kelompok masing-masing. Salah

uep u

satunya adalah teman peneliti, dan ia mengatakan bahwa ia menangis karena mentor

2Ausw

keIomE)oknya sangat baik kepadanya selama ini, dan selayaknya ibu kandung sendiri yang
memb:érikan cinta kasih kepada anak kandungnya.

wwPada saat perjalanan pulang, teman-teman peneliti mendapatkan banyak

:Jaquins ueing

pengaléman berharga, dan tidak ada yang menyesal sama sekali untuk mengikuti kegiatan
ini. Bahkan beberapa teman peneliti kemudian menjadi ingin aktif bergabung menjadi
relawanl Tzu Chi setelah lebih mengenali Tzu Chi melalui kegiatan ini. Teman-teman
penelifi ada yang bahkan mengucapkan syukur dan sangat berterima kasih kepada peneliti

karengstelah mengajak mereka untuk mengikuti kegiatan camp tersebut, walaupun awalnya

mereka tidak memiliki niat yang besar untuk mengikuti camp tersebut.
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Peneliti juga mengikuti acara Bulan Tujuh Penuh Berkah, yang diadakan oleh Tzu
Chi sgtiap tahunnya, yang diadakan pada tanggal 23 Agustus 2015, sebagai salah satu
critual *keagamaan yang dipercayai oleh tradisi Tionghoa dan agama Buddha tradisi

Mahayana. Dalam acara ini, terdapat drama dan juga sharing mengenai vegetarian dan juga

buaw fHuede)

pe}este{rian lingkungan. Di dalam acara ini, juga terdapat doa bersama untuk mendoakan
o
elurub:makhluk terbebas dari bencana dan penderitaan. Pada penutupan acara ini selesai,
=)
Ssefu

rulr pemain drama naik ke atas panggung dan memberikan penghormatan dengan

1e u%)ﬁeqatsnd!m

m%’mbungkuk 90 derajat kepada para pengunjung yang telah hadir ke acara tersebut.

9S Nk

a :Peneliti kemudian mengikuti acara training yang diadakan untuk para calon-calon
C
i

Chiing, sebelum benar-benar dilantik. Acara ini diadakan pada tanggal 20 September

e/ﬁﬁx yndn

b

;2015, di Tzu Chi Center. Acara dimulai dengan kegiatan meditasi berjalan, yang

=5

erupakan salah satu praktik umum agama Buddha. Melalui meditasi berjalan ini,

w edue Il

dlharapkan dapat membuat peserta training dapat lebih fokus dan mampu mengilhami apa

ang didapatkan selama acara training tersebut. Rangkaian acara dari training tersebut

eyuniueidus
g

erupa-sharing-sharing mengenai sejarah awal mula berdirinya Tzu Chi, informasi-

uep u

informasi kegiatan Tzu Chi, dan sharing lainnya mengenai panutan-panutan seorang

2Ausw

relawgn Tzu Chi yang berbudaya humanis.

= Dalam acara ini, seluruh peserta diajarkan dan diingatkan kembali bahwa budaya

q

zu G adalah budaya humanis, dan menerapkan prinsip gan en, zunzhong, ai ke dalam

Jqu]ms ueyn

perllaklj para relawan. Acara training ini ditutup dengan pelantikan per wilayah Tzu
Ching; dan kami semua dilantik langsung oleh Ketua Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia,
yaitu sfligu Liu Su Mei.

Beliau menyematkan nametag masing-masing kepada relawan Tzu Ching baru,
yang ':berjumlah sekitar 60 orang. Sembari menyematkan nametag, beliau juga

meng%:apkan gan en dan juga membungkukkan badannya kepada kami yang masih muda
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ini. Kami juga membalas dengan membungkukkan badan kami dengan mengucapkan gan
en kepag¢la shigu Liu Su Mei.

=Setelah resmi bergabung menjadi relawan Tzu Chi, peneliti dapat mengikuti

Jeag Ul

e

Sbeberapa kegiatan yang dikhususkan kepada relawan Tzu Chi. Peneliti kemudian diminta

«Q«

oWl

L=
Zbantuam untuk membantu sebagai tim pelayanan dalam acara pelatihan dan pelantikan

di)

-

elawan biru putih Tzu Chi se-Indonesia yang dilaksanakan di Tzu Chi Center, dari tanggal

elbeqgas diin

9 ngga 11 September 2015. Peneliti membantu menyiapkan snack makan siang, yang

kemudian disusun secara rapih di atas setiap meja per kelompok.

9S Neje u

::Tidak hanya itu saja, peneliti juga diminta bantuan untuk menjadi salah seorang

Adey ynan
6u%um-6uepu@|6unw| Iq

p béﬁtuk barisan. Dalam budaya Tzu Chi, terdapat cara berjalan di mana relawan harus
erjalan dengan tegak lurus dan tidak diperbolehkan untuk berjalan secara diagonal. Cara
erJaIan ini biasa diterapkan pada saat melakukan training, agar peserta dapat tetap
erfokus dan mampu lebih membina diri mereka masing-masing. Pada saat peserta

elatifian turun ke ruang makan, peneliti sudah bersiap untuk berdiri dan bersikap anjali.

Saat mereka berjalan dan bersikap anjali, mereka juga turut melafalkan nama

p UEHMH%EDUSH EdU%_\U\ S&_ﬂl e

Buddha. Pada saat peserta berjalan mendekati peneliti, sebelum berbelok, para peserta

Auaw ue

gpelatlhan juga turut menundukkan kepalanya kepada peneliti, di mana usia peneliti jauh

n

§Ieb|h muda dibandingkan para peserta pelatihan tersebut yang berusia sekitar 30 hingga 60

n

StahungzHal tersebut merupakan rasa hormat dari peserta pelatihan kepada peneliti. Peneliti

0]
i

juga mémbalas dengan menundukkan kepala peneliti juga saat peserta pelatihan melakukan
hal tersebut.

Acara selanjutnya yaitu Pekan Amal Tzu Chi 2015, yaitu bazar tahunan yang
diadakan oleh Tzu Chi seperti pada tahun sebelumnya. Pada tahun ini, acara tersebut

diadakan pada tanggal 31 Oktober hingga 1 November 2015. Peneliti berinisiatif untuk

menjadi koordinator untuk menjual beberapa macam snack vegetarian. Pada bazar kali ini,
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peneliti mengurus snack yaitu es campur Taiwan dan juga pisang coklat. Dalam persiapan

membehi bahan-bahan, peneliti dan teman-teman Tzu Ching lainnya membagi tugas

gnasing-masing, dan semuanya setuju untuk membantu dengan ikhlas dan rela demi

eJe

Skelancgran bazar yang kami lakukan.

«

~Pada bazar ini, peneliti baru mengetahui bahwa seluruh modal yang dikeluarkan

nnbusw

as. di
S
10 &di0 veH

juga diberikan kepada Tzu Chi. Sehingga modal untuk membeli bahan-bahan dan

i

ap&alatan pun merupakan hasil donasi dari para relawan masing-masing yang ingin ikut
o R (

beq

=]
Q a

2b&§parfisipasi. Peneliti dan teman Tzu Ching lainnya berdiskusi dan memutuskan untuk

gmi;nddhasikan semua bahan-bahan tersebut dengan dana kami masing-masing, tanpa

50 C

§m§1aktikan reimbursement kepada senior Tzu Ching, walaupun kami diberikan kesempatan

O Qa

—

“untuk Smelakukan reimbursement karena ada shigu atau shibo yang melakukan donasi

gms&n

ntuk Bazar ini.

Pada bazar kali ini, peneliti mengajak banyak teman untuk berpartisipasi menjadi

sukaretawan untuk menjual es campur Taiwan dan pisang coklat tersebut. Es campur

winjueouaw edu

=

oTaiwaft dapat dijual tanpa kesulitan sama sekali, karena memang pada tahun sebelumnya,
Q.
;orang-orang telah banyak mengetahui dan menyukai es campur Taiwan tersebut. Akan

D

%tetapitpeneliti gagal dalam mempersiapkan pisang coklat dengan baik karena adanya

g%kendaﬁ teknis di lokasi.

ng

Untuk membuat pisang coklat tersebut, pisang harus dalam keadaan yang cukup

‘laquins

dingin krsehingga coklatnya dapat membeku dengan baik dan enak. Akan tetapi, hanya
dengan meletakkan pisang dalam cooler box yang diisi es batu, tidak dapat membuat
pisangydingin dengan baik sehingga coklatnya tidak dapat membeku dengan indah. Oleh
kareng, itu, penjualan pisang coklat gagal pada hari pertama. Setelah bazar hari pertama

selesal; ada senior Tzu Ching yang memberikan semangat pada peneliti dan mengatakan

bahw%tidak apa-apa kalau hari ini gagal.
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la memberikan semangat pada peneliti dan juga memberikan keyakinan diri kepada
penelitiy)bahwa besok kami akan bersama-sama membuat pisang coklat tersebut sukses,

cdan péneliti tidak boleh menyerah begitu saja apabila menghadapi kegagalan. Pada hari

eJe)

“kedua,setelah ia menyiapkan barang-barang jualannya, ia langsung membantu stand

«

ou

gpéeliti untuk mengurus pisang tersebut, dan meletakkannya ke dalam freezer yang ada di

s diin

dapur Fzu Chi. la bahkan juga membelikan beberapa bahan tambahan seperti meises dan

Nag-8din

juga sefai Mariza untuk memperindah penampilan dari pisang coklat tersebut.

g

-la juga bahkan membawakan piring untuk dapat membuat display sehingga dapat

19s neie ugibeqs
epupn 1bu

ég

narlk perhatian pengunjung bazar. Setelah diletakkan selama satu jam di dalam freezer,

Aiey yn

S,
6ug}3um

ng tersebut sudah sangat dingin dan ternyata mampu membuat coklat tersebut beku
engan baik, sehingga terlihat indah dan sangat menarik. Pada awalnya, peneliti masih

e3|m|s dengan penjualan pisang coklat tersebut, akan tetapi setelah memasuki siang hari,

ue \U\%ﬂpl?

penjualan pisang coklat tersebut ternyata sangat diminati oleh pengunjung. Bahkan ada

eouawl ed

enguRjung yang membeli pisang coklat tersebut kembali.

5

Selama bazar, ada shibo atau shigu yang kembali memberikan kami kupon untuk

uep uexwn

berbelanja dan mempercayakannya kepada peneliti untuk membagikannya kepada teman-

2fusw

temanjpeneliti lainnya. Walaupun peneliti dan teman-teman peneliti tidak kenal dengan

orang&tersebut, akan tetapi ia memberikan kupon yang jumlahnya sangat besar menurut

uexing

eneliti, yaitu berjumlah kurang lebih 800.000 rupiah. Hari pertama ia memberikan sekitar

:JSQEFWS

300.000 rupiah, lalu hari kedua ia memberikan lagi sekitar 500.000 rupiah. Setelah bazar
selesar, senior Tzu Ching tersebut juga bahkan mengucapkan gan en dan menghormat
kepada kami, dan kami juga membalas tindakannya tersebut.

Acara selanjutnya yaitu Pameran Tzu Chi di Mal Kelapa Gading yang diadakan
pada tanggal 6 hingga 8 November 2015. Dalam acara ini, peneliti bersama teman-teman

Tzu Ghing datang meramaikan pameran ini. Peneliti danTzu Ching lainnya berkontribusi
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dengan cara menampilkan beberapa pertunjukan isyarat tangan di depan panggung, dan

juga selain itu, peneliti dan Tzu Ching lainnya juga turut membantu menjaga stand

cpamerén produk-produk dari Jing Si Cafe, dan melayani orang yang ingin membeli

eJe)

Jproduksproduk atau menanyakan hal-hal mengenai Tzu Chi.

w b

110 §d1g neH

Pada acara ini, shigu-shigu bergantian sesuai dengan jadwal piket untuk standby di

as dipnbus

pameran, sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya. Mereka dengan sukarela

eibeq

g

M@ daftarkan diri mereka untuk membantu meramaikan pameran tersebut. Setiap

§|6un

memasuki jam makan siang atau makan malam, shigu-shigu pasti menanyakan apakah

19S nkile u

A yn
ﬁugaum-%mpu

Jn

kami QUdah makan atau belum, apabila belum, maka mereka akan langsung meminta kami

u k?eristirahat dan makan terlebih dahulu. Selama di pameran ini, peneliti dan Tzu

eAue

s&)m

hmg Ialnnya juga turut membantu persiapan-persiapan seperti perlengkapan drama.

“Ada hal yang unik pada saat pameran ini berlangsung, yaitu ada seorang

penguung yang sedang melihat-lihat produk makanan Jing Si Cafe. Ada seorang

aw eduey Iul

ueou

karyawan Jing Si Cafe yang berniat untuk membantu menjelaskan produk tersebut dengan

;Tmat meélayani dan positif, akan tetapi pengunjung tersebut justru marah kepada karyawan
;gtersebut dan berkata bahwa ia bisa membacanya sendiri dengan nada yang cukup
%;membentak. Karyawan tersebut tidak membalasnya dan hanya diam saja, dan tetap
;%melayani pengunjung tersebut yang akhirnya membeli beberapa produk Jing Si Cafe.

% . Di dalam pameran ini, juga terdapat kegiatan penuangan celengan bambu. Grup

Pengerﬁbang Summarecon, selaku salah satu donatur dari Yayasan Buddha Tzu Chi
Indonesia, turut membantu Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia dalam seluruh kegiatan-
kegiatannya. Oleh karena itu, perusahaan Summarecon pun membagikan celengan bambu
kepada para karyawannya. Hal ini juga dikonfirmasi ketika peneliti melakukan praktik

magah¢ di Summarecon, yaitu setiap karyawan diberikan satu celengan masing-masing

dari perusahaan Summarecon.
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Banyak karyawan-karyawan dari Summarecon yang membawa celengan bambunya
dan menuangkannya ke dalam tempat yang sudah disediakan. Selain itu juga terdapat

chanyakpengunjung yang mengetahui acara ini dan sengaja membawa celengan tersebut

eJel

auntuk fnenuangkan celengannya yang sudah penuh, sehingga bisa diisi kembali. Seluruh

busw b

daqa yang terkumpul dari celengan tersebut akan digunakan untuk tujuan amal dan sosial.

Acara yang peneliti baru ikuti akhir-akhir ini yaitu acara Pemberkahan Akhir Tahun

eipeqgas diin

5 yang diadakan di Tzu Chi Center, pada tanggal 16 hingga 17 Januari 2016. Acara ini

RO
6un@| 11g eadin

dakan sebagai bentuk syukur untuk pergantian tahun yang lama ke tahun yang baru.

as neie u
=
epugl

]

EDEIam acara ini, terdapat video dan sharing mengenai sejarah-sejarah awal Tzu Chi, dan
o C
guga se3| kumpul internal bersama para relawan dan karyawan Tzu Chi. Ketua Yayasan

b

@’

uddha Tzu Chi Indonesia, berikut wakil ketuanya juga turut hadir untuk mengucapkan
rasa syukurnya kepada seluruh karyawan dan relawan Tzu Chi yang selama ini turut
menyebarkan cinta kasih di masyarakat.

Ketua Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, yaitu shigu Liu Su Mei, dan wakilnya

uHHUEDUSMJEdUQ\U\S

%@altu Chief Executive Officer dari perusahaan Ayung Sedayu Group, Bapak Sugianto

o

%Kusuma, dan juga Chairman dari perusahaan Sinar Mas Agribusiness and Food, Bapak

uaul

éFranky Oesman Widjaja. Mereka semua hadir dalam acara ini dan memberikan kata

uexing

sambutan kepada para karyawan dan relawan Tzu Chi. Mereka juga melakukan sharing

enggfiai perjalanan Tzu Chi Indonesia selama ini. Setelah mereka melakukan sharing,

JaQé%ns

mereka»membungkukkan badan mereka 90 derajat kepada kami, para relawan Tzu Chi dan
karyawan sebagai bentuk syukur, hormat, dan terima kasih mereka kepada kami.

Acara ini juga ditutup dengan doa bersama, yang mendoakan seluruh makhluk agar
terbeldas dari penderitaan dan segala bencana di bumi ini. Saat peneliti dan teman-teman

inginIeIuar aula, terdapat relawan yang sudah berbaris untuk membagikan bingkisan

berup% kata perenungan dan hong bao dari master Cheng Yen, dan juga mengucapkan gan
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en dan sambil menghormat juga kepada kami. Setelah acara sesi internal selesai, kemudian
dilanjatkan dengan sesi untuk umum. Pada sesi umum, para relawan Tzu Chi telah
tmendapatkan tugas masing-masing untuk membantu melancarkan acara ini.

aHong bao tersebut merupakan bentuk syukur mendalam dari master Cheng Yen

e

bysw bueuel

@di) =y

adap para relawan, karyawan, dan insan Tzu Chi di seluruh dunia karena mereka telah

s.din

m mbantu Tzu Chi dengan ikhlas dan tanpa pamrih. Hong bao tersebut juga berasal dari

has

I penjualan pribadi dari buku-buku master Cheng Yen selama ini di berbagai belahan

ara,

19s neie ueibeqgs

::Peneliti dan teman Tzu Ching lainnya bertugas untuk menyambut para pengunjung

g Plédir. Cara penyambutannya yaitu dengan tersenyum dan mengucapkan selamat

>
6ubun-buepu@ibunBinig

atang kepada para pengunjung, dan juga membungkukkan badan hingga 90 derajat sambil

erS|kap anjali. Cara penyambutan ini dilakukan kepada seluruh pengunjung, artinya yaitu

w edu%_\uw s e/@gx yndn

baik dari orang tua hingga anak kecil pun disambut dengan cara yang sama.

Di aula Tzu Chi Center, terdapat relawan biru putih yang mengatur tempat duduk

eyuinijuedus

dari para pengunjung. Dalam setiap beberapa baris, terdapat beberapa relawan Tzu Chi
ang siap menyambut para tamu. Para pengunjung yang baru sampai di depan aula
ertanja—tama diarahkan oleh seorang relawan Tzu Chi untuk masuk ke dalam barisan

erlebih dahulu untuk diatur tempat duduknya, agar barisan yang paling depan diisi terlebih

q%/(uau{gepu

ns ugMin

ahulgy’ Pada saat pengunjung memasuki aula, mereka kemudian disambut oleh para

aq

relawah biru putih dengan membungkukkan 90 derajat dan mengucapkan gan en, sambil
tersenyum.

Para relawan biru putih ini juga melakukan cara penyambutan yang sama dengan
kamigpara Tzu Ching. Walaupun mereka mungkin lebih berumur, tetapi mereka juga

menuﬁukkan sikap hormat mereka kepada orang lain dari berbagai usia dengan

membgngkukkan badan mereka juga dan menyambut dengan ramah setiap pengunjung
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Q

yang hadir dalam acara tersebut. Pada pertengahan sesi umum juga, shigu Liu Su Mei,

BapakrSugianto Kusuma, dan Bapak Franky Oesman Widjaja, melakukan hal yang sama,

gyaitu memberikan ucapan terima kasih banyak dan gan en kepada seluruh donatur dan

e

éinsan $zu Chi yang hadir, dan membungkukkan badan mereka 90 derajat kepada para

épégun}ung sebagai bentuk rasa syukur mereka.

S O

2% Pada sesi Pemberkahan Akhir Tahun 2015 yang umum ini, peneliti mengajak
o =

%b@erapa teman peneliti untuk turut hadir dalam acara ini untuk dapat mengenal Tzu Chi
v 2 ¢

leeEjh mendalam. Setelah acara selesai, sebagian besar teman-teman peneliti meminta
%péﬁeliﬁ untuk mengajak mereka kembali apabila ada acara Tzu Chi berikutnya. Bahkan
> C .

gac% te@an peneliti yang mengatakan bahwa pada saat berdoa, ia merasakan ketenangan

“yang sangat mendalam, bahkan ia juga sampai meneteskan air matanya pada saat ia sedang

sherdoguntuk kebahagiaan seluruh makhluk yang ada di bumi ini.

el Iu

Peneliti setelah menjadi relawan Tzu Ching, mendapatkan ladang berkah yaitu

ueouaWw edu

menggalah hati orang lain untuk menjadi donatur bagi Yayasan Buddha Tzu Chi. Donasi

yiwn

ang ‘dikumpulkan oleh Tzu Chi tidak mewajibkan donasi pada nominal tertentu,

uep

melainkan donasi yang murni dan ikhlas, sesuai dengan kemampuan masing-masing untuk

2Ausw

memtg\ntu meringankan penderitaan dan beban orang lain yang kurang beruntung.

:’Donasi yang dikumpulkan ini sangat murni, karena donasi yang terkumpul di Tzu

Chi sglalu digunakan untuk bantuan amal seluruhnya. Misalnya pada saat ada bencana

:Jaquins uexing

alam d| suatu tempat, para relawan Tzu Chi tentu membutuhkan transportasi untuk
mencapai tempat tersebut, akan tetapi biaya transportasi tersebut tidak akan menggunakan
satu rgpiah pun dari hasil donasi yang dikumpulkan dari donatur. Hal ini dikarenakan Tzu
Chi mienganggap bahwa donasi dari donatur bertujuan untuk memberikan bantuan kepada

yang enar-benar membutuhkan, sehingga pemakaian dana tersebut harus benar-benar

untukgrang yang tepat dan membutuhkan.
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Hasil Wawancara

DNaraSmeer : Bagyapersada Adiwaskitha

gHaIri ; : Selasa, 16 Februari 2016 dan Rabu, 17 Februari 2016

S 9

T%T%hpat : Jing Si Cafe (Mal Kelapa Gading) dan taman Wisma Gading Permai
%Sﬁjlus : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)

%S@ahféktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2012.

&’Tg Ehmm.. Yak selamat sore Bagya. Mau ngucapin makasih banget nih karena sore ini

“haru pg(j‘lang dari kampus ya, udah sempetin diri untuk menjadi salah satu informan dalam

'eneliﬁan saya mengenai Tzu Chi dan budaya humanisnya. Nah Bag, kita boleh langsung

mulai aja kali ya?

: Iya.?

wnjuesusw edu% 1 sy ek

oT : Bag, pertama-tama mau tanya nih Bag, ehm.. Tujuan atau alasan lu mau jadi relawan

uey

“Tzu Chi dan aktif dalam kegiatannya itu apa sih?

: OI@ Victor. Jadi.. Enm.. Alasan saya.. Apa.. Tertarik untuk jadi relawan Tzu Chi itu

ggmnq@_/(.uaw

ang ﬁertama—tama adalah salah satu cara saya untuk berbakti kepada orang tua gitu. Jadi,

hm..zPasti selama kita hidup atau kita terus beranjak dewasa gitu, selama kita terus

JS%JHS

”beranjfak dewasa juga pasti kita akan sering menyakiti hati atau perasaan orang tua kita.
Jadi, salah satu cara untuk berbakti kepada orang tua adalah menjadi relawan Tzu Chi dan
menjadi murid shigong shangren yang teladan, yang seperti shigong shangren inginkan.

Jadi, dlasannya sebenarnya untuk berbakti kepada orang tua, karena selagi kita masih muda

juga, jZdi sebaiknya kita ada melakukan suatu hal yang berguna bagi semua orang dan juga

itu ju% jadi salah satu cara kita untuk berbakti kepada orang tua. Gitu.
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T : Oh gitu.. Ehm.. Kenapa sih kamu ini mau jadi.. Eh.. Kenapa kamu mau.. Eh harus

berbakti)kepada orang tua dengan menjadi relawan Tzu Chi? Emang orang tua kamu itu

cjuga afa gitu? Relawan juga kah? Atau gimana? Dan juga kenapa harus jadi murid idaman

eJe)|

2masterzshigong shangren gitu?

«Q«

§J §Ya7betul sekali.. Bahwa orang tua saya juga.. Mama saya juga salah satu dari relawan
=)

?DTEI;U Chi. Dan karena itu, dia dulu sering mengajak saya untuk ikut kegiatan Tzu Chi, ikut
“;':)segéla macam kegiatan Tzu Chi, mengajak saya untuk mencoba berbagai kegiatan yang
%a&ia diTzu Chi dan juga sambil melihat para relawan mempraktikkan ajaran Tzu Chi. Lalu,

C

nJ

mi;ngapa itu menjadi salah satu alasan saya untuk berbakti kepada orang tua ya karena

50 C

ﬁo@ng “tua saya juga relawan, jadi saya juga turut membantu orang tua saya untuk

m@

A1ey

@D
=
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cara tersebut juga dapat kita lakukan untuk

%_\U\Sé_ﬂ

erbaktl kepada orang tua. Dan juga kenapa saya ingin menjadi mulid teladan shigong

W edu

hangren, karena shigong shangren telah mengajarkan kita untuk berbudaya humanis dan
juga untuk membantu beliau, untuk bersama-sama menjaga bumi ini, dan juga berbagi

cinta Kasih kepada orang lain. ltulah mengapa saya ingin menjadi murid idaman shigong

w

hangren.

uaw uep uemunueaua

. OB gitu, jadi alasan utama mau jadi relawan Tzu Chi itu juga karena alasan utamanya

g

itu mau berbakti kepada orang tua karena orang tua juga sebagai relawan Tzu Chi dan juga

ingin g&tdi murid teladan dari shigong shangren. Nah, enm.. Trus selanjutnya tadi juga ada

11aquIns ugmnq

ngomohg tentang budaya humanis ya Bag, ya. Kalau menurut lu sendiri nih, budaya
humanis itu, apa sih?

J : Yapmenurut saya budaya humanis itu adalah inti dari ajaran shigong shangren. Shigong
shangfen mengajarkan kita untuk selalu ehm.. Apa.. Untuk selalu melakukan atau

membBudayakan untuk humanis, karena budaya humanis sendiri itu kan inti ajaran dari

shigog shangren. Jadi di dalam kita bersumbangsih kepada orang lain dan kepada
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masyarakat lain, Kkita juga harus sambil belajar untuk berbudaya humanis dan

mempraktikkan budaya humanis tersebut. Di budaya humanis tersebut di dalamnya itu ada

cgan enyaitu bersyukur, lalu ada zunzhong yang artinya menghormati, dan juga ai yang

eJel

Zartinyaimencintai. Jadi sambil kita bersumbangsih di dunia relawan, kita juga harus sambil

busw b

be};aja; dan mempraktikkan budaya humanis tersebut.

s din
rydip

Taf Ok gitu, makna dari budaya humanis yang menurut kamu sendiri ya, Bag. Emang

ket apa sih di Tzu Chi itu intinya itu tentang budaya humanis, emang kalau budaya yang

bunBinig

5!

at nya itu kayak misalnya budaya masyarakat saat ini, atau mungkin budaya yang lalu-

19s neie ueibeqs

Eepu

|tu ‘emang kenapa? Kok di Tzu Chi itu harus menekankan budaya humanis?

483 yndn

IyaLkarena seperti yang kita ketahui sekarang ini, di dunia yang sudah sangat modern

* buepun-

=ini, banyak budaya-budaya dari Barat ataupun budaya-budaya yang mulai diikuti oleh

ur snny eA

=5

akhluk bumi ini. Jadi, sebaiknya kita.. Ikut me.. Apa. Mengikuti dan mempraktikkan

jaran shigong shangren tentang budaya humanis, agar masyarakat di bumi ini atau

gg edu

ueous

makhlek di bumi ini tidak kehilangan budaya humanisnya, karena budaya humanis itu

ebendrnya ada di dalam pribadi masing-masing gitu. Jadi kita tinggal mempraktikkannya

p ugywin)

kepada orang lain, dan juga kita harus mempraktikkan budaya humanis tersebut agar orang

uauw_ue

lain Juga bisa merasakan bahwa budaya humanis ini, budaya yang sangat baik yang harus

an

§d|pela1ar| trus dan dipraktikkan trus, agar masyarakat lebih harmonis ke depannya.

=)

. Tadi kan ada denger tuh katanya kalau budaya humanis itu ada di dalam diri setiap

?JSQHDS

masyarékat ya Bag, ya. Nah kalau kayak gitu, ehm.. Kenapa sih kadang-kadang di
masyarakat itu ada timbul kayak kerusuhan, atau saling cekcok, atau mungkin kayak ehm..
Perilaku-perilaku masyarakat itu masih negatif gitu? Padahal kan katanya di setiap diri
masyarakat atau orang-orang itu ada budaya humanis.

J: N permasalahannya adalah seperti itu, yaitu kenapa di masyarakat sekarang ini masih

banya£ terjadi kerusuhan, atau perkelahian antar umat beragama gitu kan. Padahal di dalam
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pribadi mereka masing-masing itu ada cinta kasih, ada budaya humanis, itu karena manusia
sekarang masih banyak sifat keserakahannya. Karena sifat keserakahannya tersebut, maka

cmuncullah niat buruk dari dalam dirinya. Padahal, ehm.. Apa.. Tidak ada niat buruk di

eJe)

=dalamd@iri kita, yang ada hanyalah cinta kasih yang ada di dalam diri kita. Jadi kita harus

(@)

éméatih diri kita untuk trus memberikan cinta kasih kepada orang lain, jadi bukan.. Bukan
S o

?Dfn@ah kita ehm.. Bukan kita malah menimbulkan ehm.. Menaikkan sifat serakah Kita.
%ngna sifat serakah itu, tidak baik. Itu serakah bisa menimbulkan niat buruk dan juga
sigda&%at menimbulkan perkelahian antar umat beragama atau perselisihan. Jadi kita harus

C

nJ

mi;latlh diri kita sendiri agar diri kita juga bisa semakin humanis dan juga kita bisa

= C
=

gm@mpéjlihatkan kehumanisan kita kepada orang lain. Seperti itu.

:CT OF berarti budaya humanis di Tzu Chi itu bukan cuma budaya yang kayak biasanya
g'masyarakat punya, tapi juga sebagai pelatihan diri para relawannya Bag, ya?

%J Betul.

g'fl' Nah kalau kayak gitu, kan tadi prinsip budaya humanis itu ada tiga ya, gan en,
;Tzunzhong, sama ai. Nah menurut kamu nih Bag, makna dari gan en, zunzhong, ai itu apa
gsih?

% : Ya}, jadi.. Makna dari gan en, zunzhong, dan ai adalah.. Gan en itu artinya bersyukur,
%adi séipatutnya kita bersyukur atas apa yang telah kita miliki, apa yang telah kita punya.

W

%Klta juoa mensyukuri apa yang telah diberikan, dan juga dengan rasa syukur itu, kita dapat
jberbagl rasa syukur kita kepada orang lain. Seperti contohnya mungkin kalau ada kegiatan
misalnya kegiatan ehm.. Bakti sosial, itu kita memberikan bantuan kepada orang lain,
tentunya dari dalam diri kita, kita harus bersyukur terlebih dahulu agar kita bisa
menyampaikan rasa syukur itu kepada orang yang menerima bantuan tersebut. Itu dari

bersyuT<ur. Kalau menghormati, menghormati itu.. Gampangnya aja kalau menghormati itu

kita «menghormati orang lain, menghormati sesama relawan, yang Sama-sama
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bersumbangsih bersama kita untuk membantu orang lain. Kita juga harus menghormati
para peferima bantuan, kita harus menghormati mereka juga agar mereka merasa terhormat

an Juga mereka bisa merasa bersyukur karena telah dihormati oleh para relawan, gitu.

eJe) \g_ L

“Kalau @i itu cinta kasih, jadi karena di dalam pribadi setiap relawan sebetulnya sudah ada

««

ou

Dra§a cihta kasih, dan juga karena di Tzu Chi ini kita melatih diri kita untuk apa.. Berbudaya

nb

na gldlo

s di

humanis lebih gitu. Jadi ya, kita harus menyebarkan cinta kasih kepada semua makhluk

elbeqa

bung

N g ada di bumi. Contohnya saja kalau misal ada kegiatan gitu kan, penerima bantuan,

ki Juga harus menyalurkan cinta kasih kita ke mereka agar mereka juga merasa dicintai

9S Neje u

]

-@epuﬁw

chmtal tidak dibeda-bedakan oleh para relawan, jadi karena rasa cinta yang telah

nJn

gi

AY

&un

ki

Je

berlkan kepada penerima bantuan itu, mereka juga akan menghormati kita dan juga

n) eA
bu

ereka' akan bersyukur karena adanya relawan tersebut.

3

Kalau misalnya di Tzu Chi nih Bag, ehm.. Sering kan Kkita liat ada relawan-relawan

w edue1 Il

mlsalnya, kayak lagi ada acara bakti sosial gitu, relawan itu tuh sering ngucapin kata gan

1(%eaua

n sambil membungkukkan badannya 90 derajat pas memberikan bantuan kepada orang

ain. Nah, kenapa sih relawan Tzu Chi itu melakukan kayak gitu? Bukannya justru

yep ugywn

sebaliknya? Kalau misalnya normalnya pada umumnya itu, ehm.. Penerima bantuan yang

2Ausw

memtgerikan hormat dan mengucapkan kata terima kasih atau bersyukur itu, tapi kenapa di

ueying

zu Chi itu justru relawan yang membungkuk juga dan ehm.. Sambil menghormat dan

engucapkan kata gan en, padahal mereka yang memberikan bantuan?

?JS%JDS

J: Yajédi, kenapa seperti itu.. Ya kalau menurut saya ya, kita kan sebagai relawan Tzu Chi
yang memberikan bantuan kepada mereka, mereka membutuhkan bantuan kita, jadi kita
juga harus menghormati mereka agar mereka bisa bersyukur. Dengan kita membungkuk,
kita mienghormati mereka, lalu kita mengucapkan gan en yang artinya bersyukur, jadi kita

bersyuT<ur karena bisa memberikan bantuan kepada mereka. Nantinya mereka juga akan

meras& dihormati dan juga merasa bersyukur. Bisa diliat contohnya, ketika Kkita
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membungkuk 90 derajat dan mengucapkan gan en, otomatis juga para penerima bantuan,
merekayjuga akan reflek membungkukkan badan dan juga mengucapkan terima kasih.

cArtinyd, kita melakukan itu kita sambil bersyukur kepada diri kita sendiri, mensyukuri

eJe)

2khidmat yang telah kita miliki, dan kita membagikan rasa syukur kita kepada penerima

aw b

L=
Dbafltuan sambil kita menghormati mereka, supaya mereka juga merasa dihormati oleh para

nb
10

d

-

elawan Tzu Chi, gitu. Dan juga, dengan kita menghormati mereka, mereka juga telah

eibeqas di

54]!(]

M@ berlkan ladang berkah bagi para relawan Tzu Chi, bagi kita para relawan Tzu Chi,

karena=mereka yang membutuhkan bantuan itu, mereka memberikan ladang berkah bagi

9S Neje u

]

@epu%ﬂﬁun

Jn

kit dan Kita para relawan juga sangat-sangat bersyukur mendapatkan ladang berkah dari

p penerlma bantuan tersebut.

ﬁu%um

nn1 eAtey yn

Emangnya ladang berkah itu apa sih Bagya?

a\U\S

Ya jadi ladang berkah itu adalah tempat.. Tempat di mana kita menanam satu benih

w edu

cinta kasih yang akan.. Nantinya akan bertumbuh di ladang yang telah kita pupuki. Nanti

setelalkita panen, jadi karma baik akan berbuah.

LUﬂ],UEZ)US

=

oT : Ok gitu. Ehm.. Kalau ngomongin karma itu apa itu juga ehm.. Termasuk ke dalam

ep u

“agama atau keyakinan kamu sendiri ya, Bag?

@_A‘uaw

: Iyg betul, karena juga apa.. Keyakinan saya juga mempercayai akan adanya hukum

uexing

karmafjadi ya.. Ehm.. Kita berbuat baik di saat yang sekarang, saya percaya nanti akan

erbugh di kehidupan selanjutnya.

?JSGCUTJDS

T: Ehfn.. Trus nih Bag, kalau cinta kasih di Tzu Chi itu sama gak sih kayak cinta kita
kepada orang yang Kita sukai, sayangi, kayak misalnya keluarga Kkita atau pacar kita gitu,
atau berbeda?
J : Yak, kalau menurut saya cinta kasih dalam Tzu Chi ini, tentunya berbeda dengan makna

cinta ?epada pacar atau orang yang kita sukai, tetapi.. Akan sama jadinya makna cinta

tersebut jika kita ehm.. Mengutarakan tersebut kepada orang-orang terdekat kita. Misalnya
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' orang tua kita, atau misalnya kerabat-kerabat kita, yang biasa kita bertemu setiap hari. Ya

terutama sih, kepada orang tua Kita, dan juga cinta kasih di Tzu Chi ini jadi artinya Kita

csaling Smemberikan cinta kasih kepada sesama relawan, kepada penerima bantuan, agar

eJe)

Dmereka'juga merasa dicintai oleh kita dan juga mereka bisa bersyukur karena telah dicintai

aw b

L .
2oleh para relawan Tzu Chi.

Oh berartl cinta kasih di Tzu Chi itu universal gitu ya Bag menurut kamu sendiri?

s din

T3

110 e3d10

%.l I

etul betul.

Nah kalau gitu kan, kamu sendiri udah ngerti gitu bag, tiga prinsip gan en, zunzhong, ai

19s n_le ugibeqgs
Suepup-ibun

4N

itu darl segi maknanya gitu. Nah trus kalau menurut pemikiranmu nih Bag, gambaran

g :yang berbudaya humanis itu kayak gimana sih dalam pikiranmu? Contohnya kayak

ﬁug)um

erllaku dia, atau tutur kata dia, atau mungkin apa gitu, yang gambaran orang berbudaya
umanls dalam pikiran kamu.
Yak, kalau orang yang berbudaya humanis di dalam pikiran saya, tentu saja nomor satu

adalahj shigong shangren, yaitu master Cheng Yen karena beliau adalah guru, guru bagi

LUHJ,UEZ)US& edugy 1ul SNy eAue yn

gkaml Juga seorang kakek guru bagi kami. Ya, karena dari beliau jugalah, kita dapat belajar
iuntuk trus mempraktikkan budaya humanis yang ada di dalam diri kita. Semuanya ada di
%dalamimisi shigong shangren, budaya humanis itu. Jadi beliau.. Bukan dalam arti

(o
C

©meng@urui umat-umatnya. Jadi, beliau tidak menggurui tapi beliau memberikan contoh,

=)

embggrikan tindakan bagaimana budaya humanis itu. Jadi para relawan atau umat-

?JS%JHS

umatnya juga dapat mempraktikkan dan melatih diri untuk menjadi seorang yang
berbudaya humanis.

T : Kalau misalnya selain shigong shangren nih, tapi kalau misalnya kita anggapnya
manusia biasa gitu lah Bag, gimana sih manusia biasa itu yang berbudaya humanis gitu?

Kayal?misalnya dari tindakan dia atau perilaku dia, gitu.
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J : Yak, kalau yang kita bilang orang biasa gitu ya, orang biasa yang berbudaya humanis itu

menurit) saya sih, ehm.. Perilakunya tentu baik, baik dalam arti ketika dia memakai

cseragafh atau ketika dia tidak memakai seragam, perilakunya juga tetap baik, tutur katanya

eJe)

Slembut; dan baik juga. Ya ehm.. Apa.. Perilaku budaya humanis tersebut mungkin dapat

««

3 E

o L = . . - . .
Zberwujud di dalam perilaku orang yang seperti itu. Yang mungkin murah senyum juga,
S O

?Datg*u ehm.. Ehm apa.. Sering memberikan perhatian kepada orang lain, sesama relawan
o 9

%mﬁngkm kemudian juga selalu menyapa para relawan, ya seperti itu.

Ohgltu kalau misalnya dalam gambaran pikiranmu orang yang berbudaya humanis itu

195 Nl u
BpUf-Ibun

Jn

2

kayak gitu ya. Nah trus, selanjutnya nih Bag. Pertama kali kamu belajar budaya humanis

483 yn

6U§EUH

it arlmana sih?

ap1eA

%\U\S

Yak jadi.. Kalau pertama kali belajar budaya humanis tersebut ya. Saya pertama kali
ellhat mama saya itu mengikuti kegiatan Tzu Chi, kegiatan relawan Tzu Chi. Dan di

ana, mama mengajak saya untuk meliat-liatlah, bagaimana Tzu Chi itu bersikap,

bagaimana budaya-budaya di Tzu Chi, dan juga pada saat itu, mama saya mengajak saya

unuueauaggedu

gke parieran Tzu Chi di Mal Kelapa Gading sekitar tahun 2008. Waktu itu, mama saya
isudah jadi relawan, baru sekali aktif, jadi saya diajak untuk meliat-liat pameran Tzu Chi,

D

édan j@a ada pameran masakan vegetarian Tzu Chi, kita bisa makan di sana, jadi kita juga

§bisa rT:TeIihat barang-barang Jing Si, barang-barang Tzu Chi. Dari sana sih saya belajar

n
c

Spertarpia kali saya melihat dan belajar bagaimana budaya humanis Tzu Chi itu.

0]
i

T: Eméng dari sana itu ada apa sih? Sampai kamu sendiri bisa ehm.. Menyimpulkan atau
ngerti-tiba-tiba gitu, oh budaya humanis Tzu Chi kayak gini nih, untuk pertama kalinya.

J : Yak jadi kalau di pameran itu saya melihat mama saya menyapa teman-temannya
sesanmi@a relawan, menyapa sesama relawan lainnya dengan senyum, dan juga

membﬂngkukkan badan, dan juga mengucapkan gan en kepada orang-orang yang telah

datang: ke pameran tersebut, dan juga saya melihat diputarkan video-video dari Taiwan
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tentang Tzu Chi itu bagaimana, Tzu Chi itu apa, apa yang ada di dalam Tzu Chi, apa

budaya-pudaya yang ada di Tzu Chi. Jadi selain dari perilaku para relawan yang saya lihat

gL

csaat |tu juga ada rekaman dari Taiwan juga soal Tzu Chi itu.

T : Ohegitu ya, jadi pertama kali belajar budaya humanis itu juga dari mamanya sendiri ya

buaw buede)l

o
EH
o

S

‘_e&d@

a betul.

Trus kalau misalnya gitu.. Untuk selanjutnya nih Bag, mau tanya. Ehm.. Kan udah lama

1e ue_Feqaad!m

>

epugsibunpuni

Bag, kamu jadi relawan Tzu Chi, ada ngga sih pendapat atau pikiran orang lain

19s ne

éi

ngéhai diri kamu sebagai relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis gitu?

Yajadi kalau tentang pemikiran orang yang liat saya sebagai relawan Tzu Chi yang

buepun

A0} eAJey yn

erbudaya humanis gitu pada awalnya, sebelum saya ikut menjadi relawan gitu kan cuma

BLIuI'S

liat- Ilat doang bareng mama gitu. Awalnya, temen-temen mama yang sama-sama relawan

qwi edu

juga |tu pada bilang, kenapa anaknya nggak diajak, nah trus, mama pun bilang, iya soalnya

eosu

anaknya belum mau, belum tertarik gitu. Emang dari diri saya sendiri pada awalnya belum

eyun

ertarik'untuk mengikuti kegiatan-kegiatan Tzu Chi. Lalu pada akhirnya setelah mengikuti,

uep u

setelah menjadi relawan dan mengikuti kegiatan-kegiatan Tzu Chi, temen-temen mama

esam; relawan juga cukup melihat perkembangan ya dari perilaku saya, dari cara saya

berbi€ara, dari ehm.. Ekspresi saya gitu. Pada awalnya mereka mengatakan kalau saya ini

Yingfuaw

wns ue

:Jeq;\_

eliatgfinya itu sombong, keliatannya sombong, keliatannya galak, dan juga selalu kalau
kegiatah sama mama gitu, selalu ada di belakang mama gitu, gak berani ada di depan.
Setelah jadi relawan Tzu Chi, para temen-temen mama yang sesama relawan juga bilang,
sekarang si Bagya udah berani ya, udah berani tampil ke depan gitu, udah berani maju
sendifiytanpa di belakang orang tuanya lagi gitu. Lalu juga sekarang udah murah senyum,

mulaig; banyak bergaul sama sesama relawan yang lainnya. Jadi mereka merasa
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' perkembangan saya cukup bagus sih terutama perkembangan dari sisi perilaku saya

terhadap) sesama relawan.

UT Oh jadi yang aku tangkep itu, orang-orang ngeliat diri kamu itu pemikirannya itu

ésebelum jadi relawan itu kayak agak negatif, tapi setelah jadi relawan itu, ngeliat diri kamu
é]aﬂl Ieblh positif ya, Bag?

S 9 3

?DJ %ya betul.

o O

§T§Oh gitu. Kalau gitu, menurut kamu tuh, pemikiran orang lain itu penting nggak sih, dan
%téﬂ)lsa berpengaruh nggak ke dalam kepribadian atau perilaku kamu gitu?

gdglya pada awalnya sih saya berpikiran pemikiran orang lain itu nggak terlalu penting ya
> C

%xb@t saya. Saya nggak mikirin orang lain mau nilai saya gimana, saya nggak peduli juga
%)rang Ialn ngeliat saya gimana. Karena yang tau diri kita sendiri tentunya diri kita sendiri
mg;]uga Tap| dengan seiring berjalannya waktu, semakin banyak perkembangan yang
%dlrasakan sendiri juga yang mungkin dirasakan oleh relawan lain juga dari dalam diri saya.
isgadi séya juga seiring dengan itu juga sering memperhatikan misalnya nasihat-nasihat dari
3

mereka atau arahan-arahan dari mereka, arahan-arahan dari sesama relawan agar kita bisa

ep ue

§iadi pribadi yang lebih baik, agar kita bisa menjadi relawan yang lebih baik, agar dapat

%bersuﬁbangsih lebih bagi kehidupan ini. Jadi ya pada awalnya memang saya tidak peduli,

§tldak terlalu peduli. Tapi lama kelamaan ya, memang kita butuh penilaian dari orang lain

ing

u

uga $ih, sebagai.. Sebagai landasan bagi kita untuk memperbaiki diri kita sendiri, seperti

:Jaguins

itu.

T : ©h gitu. Berarti yang aku tangkep itu kurang lebih bisa berpengaruh juga ke
keprikadian atau perilaku kamu gitu?

J: lyabetul.

T: Oijadi.. Tapi kalau misalnya gini nih Bag, aku kan ada tanya beberapa orang nih

tentang pendapat mereka.. Eh tentang pendapat orang lain mengenai diri mereka. Nah, diri
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mereka itu tuh, mereka menganggap pendapat orang lain itu walaupun positif atau negatif,
mungkin mereka itu nggak terlalu pentingin gitu. Cuman yang pasti mereka selalu
cberusaha untuk menunjukkan sikap-sikap lebih positif dan lebih mengembangkan diri

merekd untuk menjadi lebih baik lagi ke depannya. Nah menurut kamu, itu gimana tuh?

buaw fHuede)l

[

naedin HEH

aﬁ kalau menurut saya sih anggapan-anggapan orang seperti itu ada benarnya juga,
ert| yang saya katakan juga saya emang ngga terlalu peduli gitu. Orang mau ngomong

ap tentang saya, orang mau ngomong yang positif, atau yang negatif, saya nggak terlalu

ye ugibegag din

nggep gitu ya. Kayak masuk kuping kiri, keluar kuping kanan gitu kan. Itu kan

9S Nk

@epu‘é@unﬁl

gapan mereka, mereka bebas aja sih mau berpikiran apa tentang diri saya sendiri gitu.

ndn

1By y

Sun

Béner iuga yang penting diri kita sendiri selalu melakukan kegiatan atau usaha terbaik

bu

“yang Bisa kita lakukan, kita total, kita sepenuh hati, kita bersungguh-sungguh, agar orang

yang mellhat juga, mereka akan, yang selama ini berpikiran negatif akan berubah

w edup<1 U1 guny eA

berpikiran positif. Tapi ya, kalau saya sih, nggak masukin hati juga, orang mau bilang apa

ang penting saya bahagia melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, yang penting saya

zE}]LUﬂ}%EDUS

ersungguh-sungguh hati melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, gitu.

: Oh gitu, ok lah Bag kalau misalnya kayak gitu. Berarti kurang lebih walaupun pendapat

uaLu_u|ep u

émereka itu berpengaruh, tapi kita ambil positifnya aja lah ya Bag kalau gitu?

Iyabetul

Hlnq

: Ok kalau gitu, nih pertanyaan selanjutnya nih, mau tanya. Siapa sih yang jadi panutan

JSQHDS U

kamufu»ntuk berbudaya humanis, dan kenapa gitu orang itu mau kamu panutin?

J : Yadjadi kalau dibilang panutan saya dalam berbudaya humanis sih ya tentu saja guru
kita, guru Kkita semua, shigong shangren, kakek guru. Ya udah jelas, beliau yang
mengajarkan kita bahwa Kkita harus selalu membudayakan budaya humanis. Jadi kita

dalanfy Dalam bertindak, berperilaku sehari-hari juga, kita berkaca pada diri sendiri gitu.

Kita gdah berperilaku atau udah berbudaya humanis atau belum, jadi kita bisa
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memperbaiki diri juga gitu, dan juga untuk menjadi murid teladan shigong shangren, jadi
kita harys juga mengikuti dan mempraktikkan ajaran dari beliau. Oleh karena itu, beliau

csaya jadikan panutan untuk saya dapat mempelajari dan mempraktikkan budaya humanis

%tersebut.

3 I

éTﬂiOh jadi shigong shangren atau master Cheng Yen sendiri ya selaku pendiri Tzu Chi.
?DNEh yang kamu ikutin itu, ehm.. Misalnya kayak perilaku atau apanya dia sih?

é,] éKalau saya sih.. Yang saya ikuti, ya mungkin.. Ehm.. Dalam hal-hal kecil saja, misalnya
%b&iayak membantu orang, walaupun kadang jarang juga kita langsung turun untuk
%miogmbantu orang, tapi paling tidak dengan hal-hal kecil, kita juga bisa membantu orang
> C

gaﬁm Qan juga dalam bertutur kata, beliau kita tau sendiri tutur katanya sangat bagus,
gsangat Sangat halus berbicaranya, dan juga beliau murah senyum. Yang paling penting
g'sm da]am membantu orang, saya sangat terinspirasi oleh beliau untuk menolong sesama
%gltu. 7

g’fl' : Oh¥gitu.. Kalau gitu, selanjutnya nih, siapa sih yang paling pengaruhin dan ngedukung
;ﬁkamu #tu untuk berbudaya humanis? Dan gimana sih cara mereka bisa pengaruhin atau
gngedukung kamu?

% : Yaj kalau yang mendukung tentu saja orang tua saya, terlebih mama saya karena beliau
%uga r%erupakan relawan Tzu Chi gitu kan. Jadi beliau sangat-sangat mendukung apalagi
%sebelum saya menjadi relawan Tzu Chi juga beliau sudah mendukung, ayo ikut kegiatan

Tzu Chi gitu, ikut kegiatan Tzu Chi, belajar di Tzu Chi gitu. Dan setelah saya menjadi
relawan Tzu Chi pun, beliau juga trus, trus mendukung untuk saya belajar, belajar budaya
humanis bagaimana, dan juga untuk menekankan trus bagaimana untuk mempraktikkan
budaya humanis tersebut di dalam lingkungan kerelawanan Yayasan Buddha Tzu Chi, gitu.

T: Ongitu, jadi dari mama kamu sendiri ya selaku sebagai seorang relawan Tzu Chi juga?

J: Iya:betul.
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T : Nah selanjutnya nih, ehm.. Perubahan perilaku apa aja sih sebelum dan sesudah kamu
itu mepjadi relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis gitu, Bag?

: Yazkalau perubahan perilaku sih sampai saat ini juga saya menyadari diri sendiri juga

9

gmasihfdalam berproses gitu ya. Jadi belum terlalu signifikan gitu perubahan-perubahan
éyég térjadi. Tapi yang paling mendasar adalah perubahan bagaimana kita bertutur kata
S O

?Dd%gan orang tua, bertutur kata dengan orang lain, dengan teman sebaya, apalagi dengan
%y%g Ieblh tua, Kita harus bertutur kata lebih halus, dan juga lebih sopan, lebih sopan lagi.
%Liitu jéga dalam dunia kerelawanan, dalam setiap kegiatan kita juga saling menyapa satu
%sa%a Ialn saling memberikan senyum, saling memberikan gan en, dan juga saling
> C

gmgmberlkan dukungan sesama relawan agar dapat bersumbangsih sepenuh hati, gitu. Lalu
gperubahan perubahannya sih ya.. Ehm.. Dan juga tidak merasa sombong lagi gitu kan,
z*eh lntlnya sih perubahan perilaku ya, cukup.. Cukup berubah sih, gitu.

T : Oh gitu, jadi emang kayak yang tadi dibilang ya kayak pendapat orang-orang itu

ueouaw edu

Sdulunya kamu kayak agak sombong gitu-gitu, dan sekarang itu jadi lebih positif jauh ya

ejak jadi relawan Tzu Chi ya?

uep u(en>1um
<
QD
o
o
(=2

m
'_'T \

.. Kalau misalnya perubahan perilaku ke orang tua itu ada gak, Bag?
kalau perubahan perilaku ke orang tua tentunya ada ya. Ada tapi memang kalau

enufgit saya sendiri dan juga menurut pendapat mama saya sendiri belum terlalu

:Ja%ms u&mnqaﬁuaw
.<
\93\ 1hi

signifik'an. Karena kita tau sendiri di usia yang remaja ini, yang beranjak dewasa ini, tentu
pastinya kita sering gitu melawan orang tua. Namun, seiring dengan berjalannya waktu,
kita juga semakin sadar bahwa usia orang tua trus bertambah dan usia kita trus bertambah.
Makaswaktu yang tersedia untuk berbakti kepada orang tua itu semakin sedikit. Jadi tentu

perilafu kepada orang tua harus trus berubah, harus trus menjadi lebih baik. Contohnya ya

tutur Kata kita kepada orang tua, bagaimana kita berbicara kepada orang tua, misalnya dari

267



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad ue[ﬁuuuadex yniun eAuey ued!mﬁued ‘B

hal-hal kecil aja memperhatikan orang tua, apakah dia sudah makan atau belom. Atau

menanyakan dia ada di mana jika dia belum pulang. Mungkin dari tutur kata juga lebih

gh lus ;;éda orang tua, gitu aja sih.

§T Ohrkalau ke orang tua kamu sendiri gitu ya, Bag? Tapi kalau misalnya ke orang lain,
gsaI a gtau temen-temen, atau ya orang-orang di sekitarmu lingkungan itu gimana sih kamu
S O

zp%ktlkkln kayak gan en, zunzhong, ai nya itu?

o =

%JgKalau di lingkungan temen-temen sendiri sih sebenarnya saya kurang mempunyai
) 5

gb&iayak temen ya awalnya, karena sifat saya yang sangat pendiam gitu di awal. Tapi
gmgnurut orang lain, menurut temen-temen saya juga, itu sifat pendiam saya itu cuma ada di

= C
=

3 \@al ddang. Karena setelah.. Setelah kenal dengat dekat, jadi saya bisa menjadi panutan,

m@

manutan juga untuk mereka. Saya bisa membimbing mereka juga, saya bisa menasihati

2

Il snnl

=5

ereka juga, dan mereka juga merasa setelah saya ikut kegiatan Tzu Chi, saya menjadi

aw edu

prlbadi yang lebih baik, dalam arti, bertutur kata juga jauh lebih baik, lalu juga sikapnya

jauh lebih baik, seperti itu.

eyuwnueou

_|

: Kalau misalnya kayak gitu kan lebih ke.. Menghormati atau mungkin cinta kasih ya.

uep u

Kalau misalnya dalam hal bersyukur nih, apa sih yang itu.. Oh ya denger-denger kamu

endir} juga vegetarian ya? Itu praktik apa sih kalau menurut kamu?

. Yak, kalau praktik bersama temen-temen kalau bersyukurnya ya, saya mensyukuri

Ns ugyingafuaw

areng;saya telah mempunyai teman-teman yang sangat baik seperti mereka-mereka. Saya

?JSC{%J

juga ‘m‘rensyukuri adanya mereka-mereka, agar mereka juga merasa bersyukur bahwa
mereka mempunyai teman seperti saya gitu. Jadi saya sering ngajak mereka kumpul-
kumpal bareng, ngumpul-ngumpul ngobrol bareng, sekedar untuk bercerita-cerita. Hal itu
yang dnembuat saya dan temen-temen selalu bersyukur karena mempunyai temen-temen

sepert? ini. Yak jadi kalau praktik vegetarian itu saya sudah jadi vegetarian sejak tahun

2012 i:tu juga karena didorong oleh mama saya juga yang sudah relawan dan juga sudah
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' bervegetarian terlebih dahulu. Tapi saya bervegetarian bukan karena paksaan dari orang tua

saya, (melainkan karena kemauan saya sendiri, karena setelah melihat apa yang ada di

cBuddha Tzu Chi, apa yang diajarkan di Buddha Tzu Chi, bagaimana budaya humanis Tzu

eJejl

=Chi gltu jadi saya juga turut serta untuk melindungi bumi dengan cara bervegetarian itu.

Qo

éJaﬂi rjﬁenurut saya bervegetarian itu salah satu bentuk menghormati, karena dengan
S 9

gb%\/egetarian kita menghormati binatang. Karena binatang adalah makhluk hidup juga,
%méfeka butuh hidup, dengan kita tidak memakan mereka, kita menghormati mereka juga.
%Dén JuQa kita dengan bervegetarian, kita juga lebih banyak makan sayur, jadi kita juga bisa

C

nJ

mEnghormatl sayuran itu juga, bisa menghormati sebagai makanan, dan juga bisa

D'C
=

gm@nghbrmati para petani yang telah menanam tanaman tersebut. Itu sih sebagai wujud
< 3 :

m@

ﬁpenghormatan juga, gitu.

é’ Oh berarti kamu juga selain menghormati orang, bahkan kamu juga menghormati
%makhlyk hidup lainnya gitu ya Bag, ya?

isg Iyaibetul.

;TT Ka‘léu menurut kamu, vegetarian itu identik nggak sih dengan cinta kasih?

% . lya kalau menurut saya ada juga hubungannya ya vegetarian dengan cinta kasih.
%MlsaI%/a kita vegetarian kan artinya kita tidak memakan sesama makhluk hidup, artinya

Uexing

juga klta mencintai mereka, kita mencintai sesama makhluk hidup. Meskipun mereka

ewaflhidupnya, tetap saja mereka juga butuh hidup, mereka juga ingin keturunan, trus

?JSG%JHS

merekﬁa»juga ingin hidup. Jadi itupun rasa cinta kasih kita juga kepada semua makhluk
hidupsgitu.

T : Dari praktik vegetarian kamu nih, ada nggak kayak misalnya sikap kamu juga jadi
berubgh gara-gara vegetarian? Vegetarian itu kan banyak orang yang bilang itu sebagai

pelatifian diri juga ya?
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J : Ya, jadi memang ehm.. Banyak orang bilang vegetarian itu juga termasuk untuk melatih

diri. ¥a) kalau menurut saya sih perubahan sikap ya ada sih. Contohnya saya lebih

cmenghiargai makanan-makanan yang ada. Misalnya mama saya masak, karena masakan

eJe)

Svegetafian, kalau misalnya memang masak sendiri, biasanya kan terbatas gitu ya. Ya udah

««

gkié hérus mensyukuri, kita menghargai apa yang ada. Dan kita juga menghabiskan
S o

?Dfn%(anan itu, nggak boleh.. Makan ngga boleh disisa-sisain, sayang juga kan kalau
%m;anan disisain, makanan dibuang gitu kan. Lalu juga ada perasaan menghargai makanan
%sié;’ glth

%Té Ohﬁigitu ya, berarti ehm.. Tapi selain itu tuh misalnya, kan praktik cinta kasih kamu ke
5 C

gb@atang itu dengan cara bervegetarian. Nah dengan bervegetarian itu, apa kamu juga bisa
gmelatlh perasaan dan membangkitkan rasa cinta kasih kamu itu ke orang lain?

E.;] Ya tentunya bisa. Karena kita kan melatih untuk menyebarkan cinta kasih kita kepada
%semua makhluk yang ada di bumi. Tentu saja misalnya dalam bervegetarian, ya kita
gmelatih diri kita untuk mencintai hewan-hewan yang mereka harus hidup sepantasnya. Dan
%uga, dengan seperti itu, kita juga bisa melatih diri untuk mencintai sesama manusia. Yang
gartlnya kita harus menyebarkan cinta kasih ke seluruh umat manusia agar mereka
%.;mempunyai hati yang jernih.

;’il' : 5h gitu, jadi lengkap ya dengan bervegetarian kita bisa melatih rasa bersyukur,
%menghormati, dan cinta kasih gitu ya Bag, ya?

?J : Iyafbetul.

T : Neh selanjutnya nih Bag, mau tanya. Kan kamu nih udah lama nih jadi relawan Tzu
Chi, ada nggak sih bimbingan, masukan, atau kritikan dari orang sekitar kamu biar kamu
itu leBih berbudaya humanis?

J: Y;tentunya bimbingan, masukan, dan kritikan setiap saat pasti ada ya. Dari orang-

orang ierdekat misalnya dari orang tua, atau dari kakak-kakak senior yang sudah lebih lama
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‘uesode

menjadi relawan Tzu Chi, atau juga teman-teman sesama relawan juga. Pasti masukan,

kritikamy)pasti ada untuk kemajuan diri kita sendiri.

gT : Ohzgitu ya, tapi kalau misalnya ada orang kritik kamu nih, kamu kira-kira tersinggung

gnggak sih?

§J PiKafau ada orang yang kritik saya ya, saya sih nggak pernah masukin ke hati ya, apalagi
S o

?Déa%a orangnya ehm.. Suka bercanda gitu ya, kalau ada orang yang menyinggung saya,
gmgah bisa saya singgung balik gitu jadi dia yang tersinggung. Nah itu salah satu sifat
%b&uk éaya yang saya coba kurangi untuk menyinggung orang. Jadi kalau orang nyinggung
gfsaga, Saya nggak masukin hati, malah saya singgung balik, tapi sambil ketawa. Ya, kalau
5 & v

%xmgnurm orang-orang, ada yang bilang itu lucu, ada yang bilang itu becanda, tapi ada juga

“yang bilang itu serius. Ya saya memang mungkin harus mengurangi sifat seperti itu, gitu.

u

oT Ohigitu ya, jadi dari orang singgung itu kadang-kadang bisa jadi becanda tapi kadang-

%kadangiyibisa makin tersinggung ya Bag, ya?

isg > Ya betul.

;TT : Nah selanjutnya nih Bag, mau tanya. Pernah nggak sih ikut kegiatan Tzu Chi dan kamu
gini jadi lebih mendalami budaya humanis gitu?

% : Yajkalau ikut kegiatan Tzu Chi dan makin mendalami budaya humanis itu pernah, ada
%satu Eegiatan waktu itu, baru-baru sekali saya masuk, saya ikut menjadi relawan di
%Yayasan Buddha Tzu Chi. Yaitu ada kegiatanTzu Ching, muda-mudi dari Tzu Chi, yaitu

melaku»kan kunjungan kasih ke penerima bantuan. Jadi saat itu kita pergi ke daerah
Tanjung Priuk bersama salah satu shibo dan juga beberapa teman Tzu Ching. Di sana Kita
menganjungi rumah kecil seperti itu, dan di dalamnya ada penerima bantuan Tzu Chi, yang
telah @menerima bantuan Tzu Chi, tapi masih di dalam kontrol dari relawan Buddha Tzu

Chi, Karena masih dalam tahap penyembuhan. Jadi di sana, kita berbincang-bincang

dengait penerima bantuan tersebut, kita jadi tau beliau sakit apa, bagaimana perasaannya
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dibantu oleh Tzu Chi, gitu. Kita di sana belajar lagi untuk mensyukuri kehidupan kita yang
sekargng, dan juga Kita bisa menghormati penerima bantuan itu, dan juga kita bisa

cmenyebarkan cinta kasih kepada penerima bantuan itu. Itu cukup berkesan sih.

§T Berkesannya itu kayak gimana sih, Bag? Bisa diceritain gak?

§J Yafberkesannya itu jadi ya kita.. Diri sendiri bisa lebih sadar gitu. Oh ternyata ada juga
S o

?Do%ng yang lebih, lebih kurang beruntung daripada kita. Berkesannya itu jadi kita bisa
%bé:syukur karena kita telah mempunyai kehidupan yang lebih beruntung, karena kita juga
%e&gah bersyukur kita bisa menyebarkan cinta kasih kepada orang yang kurang beruntung
gtagebut gitu.

orl gitu.. Trus selain ikut kegiatan nih, kamu sendiri pernah nggak sih baca buku,

eAisx yn
buepun-

“denger=ceramah master Cheng Yen, atau sharing dari sesama relawan lain yang akhirnya
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aw edu

gitu uniuk implementasiin budaya humanis?

- Ya jadi kalau boleh jujur juga saya jarang ya, jarang baca, jarang baca buku tentang Tzu

LUHJ,&EZ)U

3

oChi. Ada, ada di rumah saya, mama sering beli, mama sering dapet buku itu. Jadi, mama

ep u

;yang sernig baca buku-buku tersebut, tapi saya bahkan jarang sekali untuk membuka buku

D

. - . . .
Situ Juga jarang sekali. Namun karena mama saya relawan, juga di rumah saya mama nonton

Aing

DAAFTV jadi setiap ada ceramah master, mama mengajak saya untuk ikut nonton gitu.

Wwins ue

%Pada awalnya sih, saya nggak terlalu ngerti gitu ya, nggak terlalu paham juga gitu kan,
ﬁwalaupim ceramahnya bahasa mandarin tapi ada translate bahasa indonesianya, tapi saya
juga nggak begitu tertarik kan. Tapi lambat laun, lambat laun saya jadi tertarik untuk
mendefigarkan trus ceramah master. Jadi misalnya mama nggak ada di rumah, mama lagi
ada kerjaan, jadi saya yang buka TV sendiri, saya yang nonton sendiri, lama kelamaan ada

juga, ada juga yang bisa kita dapatkan dari ceramah master tersebut. Salah satunya yaitu

shigog shangren pernah bilang apa.. Ada dua hal yang tidak bisa ditunda dalam hidup ini
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Q

gitu kan. Yang satu, berbakti kepada orang tua, dan yang kedua adalah berbuat baik. Itu di
situ elim,. Sangat bagus sekali. Jadi siapapun yang mendengar itu pasti akan sangat terharu

ggitu, apalagi mendengar kata, ada dua hal yang tidak bisa ditunda. Artinya kita tidak bisa

buele

menur@a-nunda gitu, kita tidak bisa ntar-ntaran gitu. Kita harus, harus melakukan saat itu

uga, yﬁitu berbakti kepada orang tua, mendengar kata berbakti kepada orang tua saja kita

Q

p%ti langsung terharu gitu. Kita langsung berpikir gitu kan, aduh apa.. Apa sudah kita

W)

as dinpusw

eq

i

%b@bakti kepada orang tua kita, apa sudah. Pasti dalam pikiran pasti berkata, oh belum nih.

>3
«Q

eu

—

2Ja§i kita harus berbuat baik. Karena waktunya kan sudah semakin tidak ada lagi. Jadi Kita

C

chatus fhemperbanyak bakti kita kepada orang tua kita dan juga berbuat baik bagi sesama

50 C

“makhlik hidup.

%CT . Ofk berbakti sama berbuat baik sama sesama makhluk hidup itu menurut kamu salah
gsatu implementasi dari budaya humanis ya?

%J : Iyait;etul.

g’fl' : Ohegitu.. Ehm.. Trus selanjutnya nih Bag, mau tanya. Ehm.. Pernah nggak sih selama
;ﬁni kamu itu ada konflik dengan orang lain, atau dengan orang-orang deket kamu, trus
gkamu itu jadi keinget budaya humanis. Nah akhirnya ehm.. Kamu itu bisa mau istilahnya
fg.;memecahkan masalah tersebut gara-gara keinget budaya humanis dan implementasiin
%budaya humanis itu?

%J © Y& jadi kalau misalnya ditanya apakah ada masalah gitu ya, dan ehm.. Saya

”menyefl‘ésaikan masalah tersebut dengan praktik budaya humanis gitu. Masalah sih pasti
ada, misalnya masalah dengan orang tua gitu, misalnya kita lagi menginginkan sesuatu,
misalaya mau beli barang atau mau beli apa gitu, dan juga misalnya uang kita belum cukup
lalu Kita minta sama mama untuk beliin barang itu, lalu mama nggak kasih gitu kan. Pasti

kita eﬁn.. Kesel gitu kan, bete gitu kan, sampe-sampe pernah juga membanting pintu gitu

kan. Eus setelah membanting pintu itu, langsung tersadar gitu kan, waduh nggak boleh
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gini. Nggak boleh gini, nanti orang tua bisa sedih atau gimana. Jadi ya langsung teringat
budaya-humanis, lalu setelah itu ya, langsung meminta maaf sih. Padahal sebetulnya sih,

odiri saffa sendiri untuk meminta maaf, sulit ya, apalagi meminta maaf sama orang tua gitu.

eJe)

“Kalau dmeminta maaf ke temen-temen gampang gitu. Minta maaf yang paling susah itu

««

éméta ;naaf ke orang tua sendiri.

S O

?I’%Oh gitu, jadi ada masalah dengan orang tua trus keinget budaya humanis sama mungkin
%k%ak kata-kata master gitu jadi terbesit ya, bahwa perilaku kamu itu salah gitu?

%J éya betul.

%Tg Nah trus pertanyaan ini nih Bag, mau tanya pertanyaan terakhir. Tujuan kamu
S &Y

%xpréktlkkin budaya humanis itu apa sih? Atau nggak misalnya selain tujuan, manfaat apa sih
gyang blsa kamu dapetin dari praktik budaya humanis?

;1 Ya darl mempraktikkan budaya humanis tersebut, saya jadi dapat ehm.. Dalam belajar
gdan mempraktikkan budaya humanis tersebut, kita seperti diberi kaca gitu, di depan diri

ueous

kita diberi cermin. Jadi kita bisa melihat diri kita kapan, setiap saat kita bisa melihat diri
ita setiap saat, kapan saja. Perilaku kita yang kita lakukan di dalam kehidupan ini kita bisa

“berkaca. Oh ini bener atau nggak, oh ini sudah sesuai budaya humanis apa belom, apakah

D

Sini tidjak baik atau baik gitu kan. Tentunya sebagai manusia tidak luput dari kesalahan,

(o
c ==
—- p—

uwuep U%LUH],

ckadang kita tidak melihat cermin itu sendiri, padahal cerminnya ada di depan diri kita. Itu

=)

n
c

—cermigian diri kita. Tapi karena di dalam hati kita masih ada kemelakatan, masih ada sifat

0]
i

emosl, "jadi kita terbawa lalu kita melupakan budaya humanis tersebut. Jadi sebenarnya
tujuaniya ya untuk memperbaiki diri kita sendiri, agar kita bisa hidup dengan lebih baik,
orange=orang di sekitar kita juga merasakan dampak dari kehumanisan tersebut. Jadi, tujuan
dan manfaatnya ya supaya kita bisa berkehidupan lebih baik dengan diri kita sendiri

maupiih dengan orang lain dan semua makhluk hidup.
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Lampiran 5

Hasil Wawancara

eJelqg i

DNarasumber : Carissa Alodia Pratama

««

gHaIri ; - Jumat, 12 Februari 2016

S 9 0

?DT%npat : Perpustakaan Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

gs@lus : Relawan Abu Putih (senior Tzu Ching)

%S@ﬁlah ‘aktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2011.

§T§Y apselamat pagi dengan ci Carissa. Pertama-tama saya mau mengucapkan terima kasih
gsekallgkarena telah menyempatkan waktu untuk menjadi salah satu narasumber dalam
gpenelltlan saya mengenai budaya humanis Tzu Chi. Nah ci Carissa, hari ini sih cuma mau
%ngobrcf;i-ngobrol sedikit nih tentang Tzu Chi ini, jadi dibawa santai aja ci. Kita bisa
%I ngsung mulai ya ci, ya.

3 |

oJ : lyas

gT Ci Carissa, pertama-tama mau tanya ci, kenapa sih ci Carissa itu dulu pengen gabung
%.;ke zﬁChi?

E%J Hr:iim Awalnya sih ngga ada niatan untuk gabung di Tzu Chi ya, cuman waktu itu
%_kebetman mama saya udah gabung duluan di Tzu Chi dan akhirnya saya nonton, nonton

mamaﬁéaya ikut drama Sutra Bakti Seorang Anak. Drama itu diadain sama Tzu Chi karena
emang dasarnya Tzu Chi itu kan kita harus menghormat kepada orang tua. Makanya
kenapa drama itu selalu ada di setiap tahun gitu. Nah di situ saya melihat, oh ternyata
pengdfbanan orang tua itu ternyata berat buat anaknya. Nah daripada itu saya melihat lagi,

saya tgrpikir kalau suatu saat nanti orang tua saya ngga ada, saya ngga tau gimana jadinya

saya Kalau ngga ada orang tua gitu. Nah di situ, baru kali ini saya nonton drama yang bisa
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bikin hati saya luluh sampai seluluh-luluhnya sama orang tua. Di saat orang tua tuh
ngoma@Ag A mungkin saya bisa balas B gitu. Tetapi setelah saya nonton itu saya baru

tmenyadari kalau misalnya orang tua itu kenapa bisa ngomelin kita atau nasihatin Kita,

eJejl

Jternyata karena emang itu karena mereka benar-benar sayang dan ngga mau Kkita itu

w b

eﬁatufl dalam penderitaan, gitu kan. Nah di situ saya lihat lagi, ternyata banyak temen-

fs_rd!mﬁf_qa
dip

=

emenzyang masih mahasiswa-mahasiswi gitu kan, kita liat trus tiba-tiba ada beberapa

o g yang ngajakin. Carissa, anaknya ini ya, mau ikut gabung di Tzu Ching Camp ngga,

1e uelbeqga

éﬂﬁun@ Iq

 kan. Nah di situ saya lagi mikir, Tzu Ching Camp ya, saya nanya dulu kegiatannya itu

«Q

9S Nk

, ternyata Tzu Ching Camp itu pas saya ikut itu asyik banget jadi kesannya oh iya

Aiey yndn

. 6uspun-Biepu

p yajemen dari sekian banyak universitas kita ngumpul jadi satu, dan yang bikin saya

allng seneng itu adalah ketika kita melakukan kegiatan sama-sama. Saya di situ melihat,

% 1ul %m, e

oh ternyata temen-temen kalau ngelakuin kegiatan seperti ini, lebih banyak canda-tawa

nya, di sisi lain juga saya melihat, ternyata nolong orang itu asyik banget gitu. Jadi saya

w edu

baru berasa ngeliat orang yang lagi menderita kalau misalnya tersenyum aja itu rasanya,

wnjuesus

%’i/vah gia ya ternyata gw gak sia-sia untuk ngelakuin hal ini gitu, walaupun kerjanya cape

o

;5tapi ngeliat orang itu seneng gitu. Nah itu awal mulanya saya masuk ke Tzu Ching gitu,

D

3 - . . .
sbergabungnya sama temen-temen universitas gitu.

. O=gitu ya jadi pertama-tama dari maminya ci Carissa dulu baru ikut Tzu Ching Camp

itu. Nah, untuk selanjutnya, menurut ci Carissa itu, budaya humanis Tzu Chi itu apa sih?

?JS%JDS ueying

J: Kaléu menurut saya budaya humanis itu semacam tata cara atau perilaku ya sebenarnya.
Lebih=bagaimana kita caranya.. Hmm.. Apa sih, kayak semacam memberikan satu contoh
yang etikup baik gitu kalau misalnya kita mau bantu orang gitu, kalau misalnya kita dengan
perilaku yang tidak sopan atau seperti apa, mungkin orang juga melihatnya juga ngga enak

gitu Kan. Lebih baiknya lagi kenapa di Tzu Chi itu ada budaya humanis sebenarnya itu

untuk=ngebantu kita sih, melatih diri kita juga, makanya banyak orang bilang kan, Tzu Chi
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itu sebenarnya ladang pelatihan diri. Budaya humanis adalah ketika kita ngebantu orang,
ketikarkita berbicara sama orang, kita harus menghormati orang, itu semuanya itu

csebendinya diajarin dalam tata caranya Tzu Chi gitu. Nah di Tzu Chi itu karena sebenarnya

eJe)

Sbasicnya Tzu Chi itu agama Buddha ya walaupun sebenarnya Tzu Chi universal, nah di

«Q«

ou

L=
=mana Fzu Chi itu punya tata cara itu atau tata krama yang disebut budaya humanis itu

nb

&dio

s,dn

a Iah berpanutan dengan yang namanya dharmanya agama Buddha gitu. Walaupun ngga

mua orang beragama Buddha tetapi sebenarnya yang diikuti itu adalah ajarannya Agama

r@ 1

Butldha gitu. Makanya di sana ketika Kkita ngebantu orang kalau kita dengan penuh

pug_|6u

Se

yuman atau kita berikan mereka pancaran cinta kasih atau seperti apa, mereka akan

X yngnes neje ueibeqs

un-,

ebih enak menerima bantuan. Seakan-akan kita juga ngga memandang status gitu, kalau

eAue
bu

enurut it saya.

1ul sgm,

oT - Aku pernah baca nih ci, budaya humanis itu punya tiga prinsip kan, yaitu bersyukur

Satau gan en, menghormati atau zunzhong, dan cinta kasih atau ai. Menurut ci Carissa nih,

edue)

Ju9

“apa sittmakna dari ketiga prinsip itu?

5
gd Mehurut saya ya.. Gan en itu biasanya dimaknai dengan ucapan terima kasih atau
idldalam dunia Tzu Chi, Gan en itu dimaknai dengan rasa bersyukur, bersyukur memiliki

@alman jodoh dengan ajaran master Cheng Yen, bersyukur dapat mendengarkan ceramah

§dharma master Cheng Yen, bersyukur karena adanya Tzu Chi di Indonesia khusunya di

n

SJakartd, bersyukur ada tempat menanam karma baik, bersyukur bisa bertemu dengan orang

0]
i

yang ;s‘ama-sama melatih diri, bersyukur bisa belajar bagaimana kita merubah sikap yang

n

penuh=kebencian atau kedengkian menjadi sikap yang penuh cinta kasih, bersyukur kita
bisa kertutur kata yang baik, terlebih lagi bersyukur kita bisa membantu orang yang
membButuhkan karena kita tergabung di Tzu Chi, karena tanpa mereka yang kita bantu kita

tidak memiliki tempat menanam karma baik dan tidak akan ada kesempatan dimana kita

bisa r@rasakan bahwa hidup kita lebih beruntung dan bermakna dari pada orang yang kita
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bantu. Maka dari itu gan en memiliki banyak arti untuk setiap relawan. Zunzhong itu
adalalirsikap dimana kita harus menghormati, terlebih dulu yang perlu dihormati adalah diri

ckita sepdiri sebelum menghormati orang lain, selain diri kita sendiri yang perlu dihormati

1871

eJejl

Zadalahzjguru kita, guru kita yaitu master Cheng Yen, kemudian yang perlu di hormati

«

oWl

T
Dac%lah ajaran guru kita yaitu dharma master Cheng Yen, setelah itu yang perlu kita hormati

dinnb
dig

macmlah para leluhur juga orang tua kita. Guru dan orang tua merupakan jalan kita, jalan kita

uelpeqga

un@inia
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r niemiliki cinta kasih juga membantu kita mengarahkan kemana kita harus memilih

R 16

a

as neje

-ep

n hldup kita. Maka dari itu, hormatilah guru dan orang tua kita, karena tanpa mereka

Y YRdn

ki mungkm saja tidak mencapai apa yang kita harapkan. Selain itu, masih banyak yang

eAJe
bugpun

erlu dihormati selain guru dan orang tua kita, yaitu orang-orang sekitar seperti relawan

Tzu Chl lainnya, masyarakat sekitar juga orang yang kita bantu. Namun sebelum itu seperti

e uewuws n}
W ed 3

ang saya katakan bahwa sebelum kita belajar menghormati orang lain belajarlah dalam

ueoug

menghormati diri sendiri. Nah, gimana cara kita bisa menghormati diri kita sendiri.

ywny

oCaranya adalah dengan menyadari apa perbuatan yang kita lakukan sehari-hari, apa yang

o

gkita pikirkan, yang kita ucapkan, juga bagaimana kita mengontrol emosi kita, rasa empati,

D

%rendaﬁ hati juga cinta kasih yang harus dikembangkan hingga akhirnya kita mengetahui

Tbagalmana diri kita sebenarnya, barulah kita bisa menghormati orang lain dengan cara

ing

wns ue

5 =bagaifana kita memberikan rasa cinta kasih, bertutur kata dan membantu dalam segala hal

tanpa‘pamrih. Dalam ajaran Tzu Chi, kita juga selalu melakukan penghormatan dengan
cara membungkukkan badan 90 derajat ketika kita memberikan bantuan. Menghormati
penerima bantuan dengan membungkukan badan 90 derajat, dan berharap agar bantuan kita
dapatgineringankan penderitaan orang tersebut, juga berterima kasih tanpa mereka kita
tidak idapat melakukan hal baik atau mengumpulkan parami atau karma baik. Ai adalah

cinta Kasih, cinta kasih yaitu rasa kasih sayang. Setiap orang memiliki rasa cinta kasih dan
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kasih sayang, hanya saja cara penyampaian cinta kasih tersebut berbeda-beda. Dalam
ajaran7hzu Chi ai selalu digunakan atau biasa kita sebut dipancarkan setiap hari, setiap kali
cbahkaﬁ setiap menit dan detik. Setiap relawan memiliki cinta kasih maka dari itu kita selalu

menoleng orang dengan rasa cinta kasih dan kasih sayang, berharap apa yang kita berikan

buaw Huede)

seialu berguna untuk orang lain dan meringankan penderitaan orang lain, selalu berharap

s din
asdin

0 ng lain dalam kondisi yang baik, berpengetahuan luas juga berkehidupan yang baik.

geo

Oh gitu ya ci Carissa, berarti ci Carissa dah paham mengenai budaya humanis, nah mau

S ibunpun

au- dopk menurut ci Carissa orang yang berbudaya humanis itu orang yang kayak gimana

19s neje ue_Pe

BU%EUQ %epu

Kayak perilakunya gitu-gitu.

M UNG!

alau menurut saya, orang yang berbudaya humanis itu adalah orang yang dari tingkah

akunya itu terlihat seperti cara dia berbicara, apakah cara berbicara dia itu dengan nada

e} Ul siny ek

<

yang Iemah lembut, atau dengan nada yang sedikit membentak. Nah di situ kita bisa

melihat orang yang berbudaya humanis adalah orang yang berbicara dengan lemah lembut,

ueouaw ed

mengapa dengan lemah lembut, karena itu seakan-akan kita menunjukkan bahwa kita

wny

cberbicara dengan kita punya cinta kasih ke mereka gitu. Kita punya rasa kasih sayang ke

ep u

“mereka. Nah, makanya juga diajarkan di Tzu Chi itu kita harus membungkuk 90 derajat

h itu adalah salah satu budaya humanis juga yang kita perlihatkan kepada orang

ggmnq%(uaw

tu. Da
ang i(ta bantu, kita membungkuk 90 derajat itu menandakan bahwa Kkita juga

enghormati mereka sebagai orang yang kita bantu, kenapa gitu. Karena kalau kita ngga

JS%JDS

punyaf mereka sebagai orang yang kita bantu, otomatis kita ngga bisa menanam karma
baik, kita ngga punya ladang karma baik. Makanya kenapa Tzu Chi itu berdiri, makanya
kenapa Tzu Chi itu dibilang ladang melatih diri dan ladang karma baik gitu kan. Nah di sisi
lain j@ga setelah kita membungkuk 90 derajat, biasanya ketika kita memberikan bantuan,

kita selalu berbicara apa. Salah satu kata-kata yang biasa kita sebutkan adalah kata-kata

gan ea. Kenapa gan en, karena kita bersyukur. Orang mungkin berpikir kalau gan en
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artinya itu terima kasih, gitu. Tapi kalau di budaya humanis Tzu Chi itu gan en itu kita

sebut (bersyukur gitu kan. Kenapa kita harus bersyukur, kayak tadi aku bilang, kalau kita

gngga ada mereka, kita ngga bisa menanam karma baik, makanya di Tzu Chi itu kita harus

eJe

=melakakan dengan penuh cinta kasih, kita berikan rasa kasih sayang kita sambil kita

«Q«

oWl

Dménghformati dia juga kita bersyukur juga karena ada mereka gitu.

nb
J

T @ Ohegitu ya, jadi bisa terlihat dari cara berbicara, tingkah laku, dan perasaan emosional

eqgas dn
1q ead

i

6

—diﬁnya sendiri ya yang berbudaya humanis. Hmm.. Selanjutnya, pertama kali belajar

ue
un

Q a -

]

2bu;§]ay& humanis Tzu Chi itu dari mana sih ci Carissa?

gl LQSIJWathu pertama kali belajar budaya humanis Tzu Chi ya, jadi waktu pertama kali belajar
0o C 1,7

gb@ayg humanis Tzu Chi adalah saya waktu pertama kali ikut kegiatan, saya melihat mama

“saya ikut bazaar vegetarian food karena kan emang di Tzu Chi itu harus vegetarian, nah di

itu sz;ya melihat, kenapa mama saya tiap kali ada yang beli makanan, Kkita harus

W edugy 1ul sjiny ek

membtngkuk dan bilang gan en gitu, nah di situ saya bertanya kepada mama. Kenapa kita

ueous

harus membungkuk, kenapa kita harus bilang gan en, gan en itu artinya apa gitu. Nah di

wny

=

gsitu mama saya jelaskan apa yang kayak tadi saya bilang, karena kita menghormati orang
ikalau mereka ngga beli makanan kita bagaimana cara kita mengumpulkan dana untuk

%misalr?ya ada kita emang ada khusus misalnya ada pembangunan rumah sakit atau ada apa

(on
c -

§biasa kita adakan event gitu kan. Nah di situ saya mulai melihat, oh ternyata di Tzu Chi

n
c

“harusgseperti itu. Namun saya masuk ke jenjangnya Tzu Ching karena saya kan mahasiswa

(¢]
=

”jadi kiﬁt‘a biasanya kan disebut Tzu Ching ya. Di situ saya melihat lagi belajar dari temen-
temen=yang lain, kita melihat, oh mereka cara berbicaranya tu ngga ada yang kasar gitu,
mereka berbicara dengan penuh cinta kasih, mereka berbicara dengan kata-kata yang baik,
tidak gberkata buruk, atau kita tidak menjelek-jelekkan orang gitu. Padahal sebenarnya

dalamikehidupan duniawi zaman sekarang itu, sebenarnya banyak banget orang yang ngga

bisa menahan diri sebenarnya. Nah di situ saya melihat budaya humanis itu sebenarnya
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suatu tantangan buat saya, suatu tantangan bagaimana cara kita mengendalikan diri,
mengendalikan pikiran, mengendalikan batin, dan kenapa kita harus mengendalikan batin

cjuga. Nah di sisi lain kita harus melihat jangan karena hal kecil kita jadi marah, makanya

eJe)

Smasterzpernah bilang, marah itu adalah menghukum diri Kkita sendiri atas kesalahan orang

aw b

Dlaé, néh di situlah kenapa master pengen kita jadikan salah satu misi budaya humanis gitu.

s diynh
dip

Di S|tu kita bisa belajar bagaimana cara kita mengendalikan diri, cara mengendalikan

E‘JI!Gm

eibeqa

pi ran gltu Nah itu semua sebenarnya udah termasuk dalam misi budaya humanis Tzu

g

as neie u
@]

]

an

Té Oh jadl belajar budaya humanis itu juga dari mamanya ci Carissa sendiri ya kalau gitu.

Jey yn

H m,jelanjutnya ci Carissa kan udah lama nih jadi relawan Tzu Chi, nah pasti pernah

bugpun-buepuggibun

C{u ek

=donk ada dengar pendapat-pendapat dari orang lain mengenai ci Carissa sebagai salah satu

By IUIS

elawan Tzu Chi yang berbudaya humanis. Nah, gimana sih pikiran orang lain tuh

w edu

mengenai diri anda atau pendapat orang lain mengenai diri anda sebagai relawan Tzu Chi?

: Sebienarnya kita nggak tahu juga ya kalau misalnya mereka memandang kita tuh positif

E)XLUHJ,&EDUS

tau negatif, itu balik lagi ke orang-orang itu masing-masing. Mereka melihat Tzu Chi itu

uep u

sebagai apa, apakah mereka melihat Tzu Chi itu positif ataupun negatif gitu. Kita nggak

uaul

Ghisa memblarkan mereka, oh kita nggak bisa bercerita Tzu Chi itu positif Iho buat kita gini-

agini gﬁni-gini, padahal mereka punya pemikiran yang lain gitu kan. Nah kalau menurut

n
c

“orangzrang yang selama ini saya lihat, mereka melihat saya di Tzu Chi adalah Tzu Chi itu

0]
i

baik, TZu Chi itu mengajarkan salah satu.. Gimana ya. Bagaimana cara kita bersumbangsih

Aing

untuk=semua orang, seperti yang dikatakan Buddha, kita harus menanam karma baik di
masa gekarang gitu kan. Nah kenapa adanya Tzu Chi gitu kan. Nah, di sisi lain juga orang
ada jdga yang melihat Tzu Chi, kenapa Tzu Chi bisa gede gitu, kenapa Tzu Chi banyak
oranga:orang yang pake seragam gitu, bahkan mungkin mereka kenal sama orang itu. Tapi

di saat mereka nggak pake seragam mungkin tingkah laku mereka mungkin buruk gitu.
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Seperti saya katakan, tidak semua orang bisa melihat Tzu Chi itu adalah positif, karena itu

balik lagi ke diri orang mereka itu masing-masing. Atau maksudnya, balik lagi ke relawan

citu masing-masing. Mereka punya tingkah laku yang seperti apa gitu, banyak orang yang

eJe)

Jpake seragam gitu, walaupun kita melihat identitas kita pake seragam adalah seorang

(e

éreéwan Tzu Chi. Nah kamu lihat lagi di sana, oh selama di Tzu Chi ternyata mereka mau
S o

zb%erja mereka mau membantu tanpa pamrih gitu ya, tapi banyak juga di luar dari mereka
%y%g nggak pake seragam, mungkin mereka punya tingkah laku atau keburukan-keburukan
é‘&%g emang mereka belum bisa kendalikan. Nah jadi di situ lagi, kita balik lagi ke pribadi
%regwan itu masing-masing gitu. Banyak orang yang masuk Tzu Chi itu mereka bisa
> &

%xb%ubah, karena apa, karena setiap hari memperdalam yang namanya dharma agama
fﬂBuddha Mereka memperdalam ajaran master, kenapa master bisa punya begitu banyak
szenglkut gitu. Sebenarnya kita nggak bisa bilang Tzu Chi itu baik atau nggak gitu kan, jadi
%kalau misalnya kita bilang, kalau menurut saya sendiri, Tzu Chi itu adalah salah satu
%organisasi yang baik kalau menurut saya, karena yang di sana yang saya cari adalah
;Tpertama, saya memperdalam dharma, saya memperdalam ajaran Buddha, dan bagaimana

saya menjalankan semacam kegiatan baik gitu kan. Karena akan sulit mencari kegiatan

uaul

Sbaik d| mana-mana gitu. Kamu bisa melakukan baksos, kamu bisa melakukan dana, kamu
bisa rﬁelakukan fangshen atau lepas binatang atau seperti apa. Master bilang, kalau kamu
%nggak punya basic dharma, kamu tidak mempelajari dharma, kamu melakukan karma baik

pun paéti tetap ada yang kurang. Lebih baik lagi, alangkah lebih baiknya lagi, kalau

4ing

misalnya kegiatan baik itu disertakan oleh pelajaran dharma gitu.
T : Ob'gitu ya ci.. Kalau menurut ci Carissa nih, pemikiran orang lain tentang status ci
Carissa sebagai relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis itu penting ngga sih, dan

berpe@aruh ngga sih ke kepribadian atau perilaku ci Carissa?
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J : Sangat berpengaruh.. maka dari itu kenapa di Tzu Chi perlu menggunakan seragam saat
kegiatany apa yang dilihat sebuah perusahaan besar terhadap karyawannya pertama kali.

cKeban§iakan setiap perusahaan meliahat karyawan itu dari penampilannya, kemudian dari

eJe)

Zcara dia bersikap. Sama halnya seperti Tzu Chi kenapa seragam sangat penting ketika ingin

({®)

ou

L=
2mémbantu orang. Karena ketika penerima bantuan melihat kita dalam keadaan rapih dan
O

sihzseperti hati kita yang bersih ketika ingin membantu orang. Begitu juga kenapa

nb

s di

&d|

b

O
Bunig

aya humanis itu penting. Ajaran budaya humanis itu mengajarkan bagaimana cara kita

|kap dalam memberikan bantuan, apakah cara kita hanya memberikan saja tanpa

o
pu@ﬂﬁun

19s nele ueibeqga

3 Ungp
8

1
buppun-

yum tanpa membungkuk, tanpa mengucapkan rasa gan en atau bersyukur. Pada ajaran
Chl, budaya humanis adalah memberikan dengan rasa bersyukur, menghormati juga
mta Kasih. Maka dari itu budaya humanis sangat penting bagi setiap relawan yang ada di

i. Kalau untuk pengaruh kepada kehidupan saat ini, tentunya juga sangat

—]
N
<
1 edhel
B

eduey Iul Sc%m ek

Sberpengaruh. Dalam kehidupan ini juga harus merasa bersyukur karena kita jauh dalam

]
O

“keadaan baik daripada orang yang kekurangan, juga melatih diri dalam kehidupan sehari-

c

3
ijhari dan mengembangkan cinta kasih dengan cara selalu melihat kebawah maka dari itu

o

“kita akan merasa kita masih orang yang sangat bersyukur.

: OR gitu ya ci. Hmm, kalau kayak gitu, pertanyaan selanjutnya nih, siapa sih yang ci

>11nq94uaw

Caris :é itu panuti sebagai orang yang berbudaya humanis? Jadi ci Carissa juga ikutin cara

Wwns ue,

(%dia berbudaya humanis kayak perilaku dia, atau cara ngomong dia gitu.

?J : Yaﬁn»g jadi panutan saya sih salah satunya itu ya mama saya gitu. Nggak ada lagi yang
lain, karena emang saya melihat mama saya itu banyak perubahan selama masuk Tzu Chi.
Bahkan mungkin berubah 90 derajat dari aslinya gitu. Mama saya itu dulu sebelum masuk
Tzu €hi ya, saya bukannya ngejelekin mama saya atau kayak gimana, cuman pada

kenyagannya adalah mama saya itu nggak bisa mengontrol emosi, mama saya mungkin

terkadang juga lost control gitu. Saya juga nggak mengerti, saya nggak memahami mama
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saya seperti apa gitu. Mungkin atau karena kita juga punya berbuat kesalahan yang
membuat mama saya marah gitu. Sejak mama saya masuk Tzu Chi, mama saya banyak

cherubah. Mama saya jarang marah, mama saya lebih seperti lebih dapat mengontrol

eJe)

Jemosiiya, bertutur katanya juga lebih baik, lebih lemah lembut seperti itu. Kalau untuk

(@)

ou

gorgng iain sebenarnya banyak ya, tapi itu setelah saya masuk ke Tzu Chi. Misalnya, saya

n

s di
g &dio

melihat: temen mama saya gitu kan. Atau nggak, lebih kayak ke temen-temen Tzu Ching

e1beqa

“EJ

jug gltu Ya tapi nggak bisa diprediksi juga ya tiap orang kalau misalnya bisa berbudaya

neye y

=
§|6u

narfis itu seperti apa. Tapi yang pasti mereka punya satu guru yang emang punya rasa

1N)9s

Biepu

ci ita kasm welas asih, punya rasa ingin kita tuh bebas dari penderitaan itu sebenarnya

483 yn

un-

ebih ke master cheng yen nya gitu kan. Dia yang sebenarnya awal panutannya kenapa

bu

rang blsa berbudaya humanis. Dilihat kan budaya humanis itu kan salah satu misinya

Iur sgny ek

3

master: cheng yen juga gitu. Makanya kenapa kita harus belajar budaya humanis gitu.

w edu

T : Oh jadi balik lagi ngeliatnya mama ci Carissa sendiri ya. Nah kalau kayak gitu berarti

ang paling mempengaruhi ci Carissa untuk mengimplementasikan budaya humanis kayak

}%EDUS

Yuin

misalnya ngedukung ci Carissa untuk, ayo kita sebagai relawan harus berbudaya humanis

ue

P

itu siapa, ci?

w_ue

: Hrﬁm. Yang pertama mendukung ya, yang pertama ngedukung ya pasti ya master ya.

Kalau=kita bilang ya itu karena latihan buat kita menurut aku master yang paling

§_/(.ua

uexing

gedukung. Kenapa kalau misalnya kita mau menolong orang tapi ngga berbudaya

?JS%JDS

humaniws, aku juga sempet berpikir kalau misalnya itu sebenarnya mungkin nggak enak
juga arlihat gitu kan. Nah di sisi lain juga ada mama yang ngedukung gitu kan, kemudian
ada papa, sebenarnya papaku juga ngikutin Tzu Chi tapi nggak aktif-aktif banget gitu kan.
Nah @i situ mulai kelihatan, papaku lebih yang kayak mendidik aku untuk berbudaya

humafiis atau mungkin kadang-kadang aku suka marah-marah gitu. Trus papaku bilang,
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jangan begitu, harus punya cinta kasih, harus berbudaya humanis, bertutur kata yang baik.
Nah semua itu sebenarnya didukung orang-orang terdekat Kita.

oT : Oh3jadi orang-orang terdekat ci Carissa yang ci Carissa spend waktu setiap hari ya gitu.

Kalau jpapa ci Carissa kan ngedukung ci Carissa biar berbudaya humanisnya kayak gitu,

fbuaw f[uede)

naq kalau mamanya ci Carissa gimana cara ngedukung ci Carissa biar makin berperilaku

uai dengan budaya humanis?

e &dlo

alau mama ku ya, pastinya selalu mengingatkan dengan wejangan master Cheng Yen,

Je ugibegag din

|
|6ung¥|

ka;iena mamaku salah satu anggota komite di Tzu Chi, pasti lebih banyak mengetahui

jaran: master daripada aku.. Kalau mamaku selalu mengkoreksi dengan cara mengingatkan

19s ne

d)ﬂ

7engajak kegiatan. Bagaimana cara menghindari perilaku yang kurang baik juga

“‘5?“”

Adex yn

ju

b

sini e

eIaIu menglngatkan untuk berterima kasih dalam kehidupan yang sekarang.

) Ul

e

T: Nah, ci Carissa kan udah lama nih jadi relawan Tzu Chi, trus udah ngerti budaya

%humar{i:s juga. Perubahan perilaku apa aja sih ci yang ci Carissa rasain sebelum dan
%s sudah menjadi relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis?

:ﬁ] Pertbahan ya.. Tadi apa? Perubahan?

%T lya, perubahan.

% Pe?ubahan saya, setelah masuk Tzu Chi, dibilang dikit nggak, dibilang banyak juga
;%nggakYang pertama itu, sekarang lebih menahan emosi ya, karena sekarang kita belajar di
%sekitar lingkungan masyarakat itu kalau kita emosi, kita juga nggak baik buat lingkungan

sekitarf,"kayak kesannya terlalu memaksakan kehendak atau mungkin membuat kita di mata
orang=juga ngga enak gitu kan. Trus perubahannya apa lagi ya? Kalau menurut saya sih
mungkin perubahan yang kayak membuat saya lebih.. Oh. Yang paling penting itu
menghormati orang tua sih. Di situ kan makanya kenapa diajarin zunzhong itu. Yang

pertama yang harus kita hormatin itu adalah orang tua kalau menurut aku. Yang kedua

adalahzdiri kita sendiri, baru kita bisa menghormati orang lain gitu kan. Nah di situ, sikap
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kita menghormati diri sendiri itu yang paling penting sebenarnya. Kalau kita nggak

menghermati diri kita sendiri ya itu bakal sulit supaya kita menghormati orang lain. Begitu

cjuga Grang lain, orang lain juga nggak akan menghormati kita ketika kita tidak

eJe)

Smenghormati mereka. Yang ketiga itu.. Ehh.. Aku mungkin lebih ke ini ya, lebih ke

aw b

Dbe;;Isyui(ur, karena apa. Yang pertama yang paling aku syukuri itu adalah ketika aku sampai

nb
J

arang masih sama orang tua aku gitu. Itu adalah suatu hal yang menurut aku sejak aku

gog,dn
§§d|

ﬁyﬁungy|!g

m

eipe

uk ke Tzu Chi itu aku mulai berasa orang tua itu segala-galanya buat aku. Apapun gitu.

i bisa orang tua aku, aku nggak bisa bantu walau mereka Cuma nyuruh aku tolong

19S fLBlE u

Jn

beliin makanan atau apa. Kalau aku nggak bisa ngebantu, aku ngerasa aku itu orang yang

ing menyesal kalau nggak bisa bantu mereka gitu. Tapi kalau misal kayak bersyukurnya

A yn
busbun- gyepu

eAJe
o]

i Iuar orang tua ya aku bersyukur aku bisa berjalan di jalan bodhisattva Tzu Chi. Aku

ersyukur aku bisa berjalan di jalannya master. Aku bersyukur aku punya kesempatan

uJedug}\uwiﬂp1

untuk pulang ke Taiwan untuk melihat master gitu. Semua itu bergantung kepada jodoh

1ueaua

sebenatnya. Kalau jodoh kita baik, kita melakukan hal baik, pasti ada jalan yang terbaik

gitu kah. Kemudian selain itu juga kalau perubahan yang dilihat dari cinta kasih juga ada

o UBXUJH

gitu, kalau misalnya apa sih yang dirasain ketika masuk Tzu Chi gitu kan. Kita melihat,

aAuauJue

dulu gw tuh bodo amat lah sama orang, mau dia ngemis atau kayak gimana ya terserah

uexing

Q

itu. ﬁu menurut aku bukan hal yang penting banget buat aku. Cuma di saat aku masuk

zu Ghi itu yang membuat aku berubah adalah ketika aku melihat orang, ngeliat

Haquns

penderi"taan orang lain, bener-bener melihat mereka itu menderita banget. Di situ malah
aku balik lagi merasa bersyukur hidup aku yang sekarang itu jauh di atas mereka. Aku
melihat mereka itu bahkan mungkin kalau aku seorang miliuner atau apapun gitu aku
punyayuang yang banyak, mungkin aku bakal bantu mereka gitu. Cuman sekarang kan

kondisTnya emang agak sedikit sulit gitu kan, kita hanya bisa membantu mereka ya melalui

pikiraf, kita mendukung mereka gitu. Kita lebih ke arah yang mengayomi seperti itu gitu
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ya. Sebenarnya kalau misalnya orang masuk Tzu Chi pasti banyak perubahannya gitu. Dari
sikaprperilaku, pikiran, bahkan pun batin juga berubah gitu. Ketika kita merasa kita

cterkad&hg, penting banget untuk egois sama diri kita sendiri gitu. Tapi balik lagi, kalau

eJe)

2misalnya kita melihat orang yang menderita di depan kita, kita sudah belajar yang namanya

éb@aya humanis, pasti kita nggak akan tega ngeliat mereka menderita gitu. Kita yang jauh
S O

zdliatas mereka, kita bisa melakukan segalanya, kita bisa sekolah, kita bisa kuliah, sampai
“;':Jsaéana Sedangkan mereka yang biasa sekolah aja mereka nggak punya gitu. Nah di situ
%b&iayak perubahannya di Tzu Chi. Alangkah baiknya kalau misalnya orang-orang yang
%bgum mengenal langkah Tzu Chi tapi bisa ngomong yang, ah Tzu Chi mungkin negatifnya
o C

;fsegyertl =ini, karena mereka mungkin nggak mengenal, apa yang aku dapetin nggak mereka

b

apetln di Tzu Chi itu.
Ohh gitu.. Banyak juga ya perubahan positifnya setelah mendalami budaya humanis.

Hmm, kalau perubahan perilaku ci Carissa ke temen, orang lain, atau lingkungan sekitar

%geauaw edue1 1 sgny

iman& ci?

. Kalau perubahan ke temen, orang lain dan sekitar ya pastinya lebih menghargai mereka

uep UQLUH

dengan tidak mengatakan hal-hal yang tidak benar, lebih mendengarkan cerita mengenai

aAusaw

apa yagwg mereka rasakan juga lebih sering mengajak orang untu kegiatan Tzu Chi bersama

Ying

agar dapat sama-sama menyelami ajaran budaya humanis Tzu Chi.

ue

: Pernah ngga sih, ci Carissa itu selama jadi relawan Tzu Chi itu dapet bimbingan atau

?JSQHDS

dapet‘rhasukan atau kritikan dari orang lain tuh biar ci Carissa itu tuh jadi lebih berbudaya
humanis gitu?

J : Pasti banyak, banyak banget. Banyak masukan, banyak didikan. Kalau untuk Kritik,
nggakygitu. Bukannya karena nggak, karena aku ngga punya kesalahan. Tapi lebih gini,

mereka memberikan kritikan itu sebagai didikan dan masukan gitu. Kenapa? Kita harus

juga rganjaga hati orang, menjaga perasaan orang gitu kan. Makanya kenapa itu salah satu
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‘uelode)

hal yang aku bilang menghormati. Di Tzu Chi itu nggak ada yang langsung bilang, eh lu
itu orgagnya suka marah ya, eh lu itu orangnya begini ya, begitu gitu. Nggak ada yang

chegitu2Tapi mereka lebih yang ke kayak gini, ada masalah apa gitu. Kalau misalnya ada

masalah ya, coba cerita dulu. Biar Kita cari solusinya sama-sama. Jangan sampai kita

Hbuaw fHueue)

mEngeIuarkan kata-kata yang sebenarnya nggak pantes untuk kita ucapkan sesama relawan

n

g kan. Nah di situ, itu juga sebenarnya salah satu didikan gitu, didikan kita bagaimana

as di

1e uelbeq
|6un§§.ﬂ]!g 2dip

c klta bertutur kata walaupun itu nggak sesama relawan Tzu Chi. Di luar Tzu Chi ya,

kayak Stemen, orang tua, bahkan orang tua sekalipun. Mereka itu sebenarnya sangat

PU

dn)es ne

E*ue

nd|d|k dan sangat lebih memberikan kita masukan. Karena nggak ada satu pun orang

Bpun-

483 yn

u yarlg ingin anaknya jatuh ke lubang yang sama atau pengen anaknya menderita. Itu tuh

bu

allng, orang tua deh. Kalau misalnya sekitar ya, yang paling deket ya orang tua. Tapi

kalau mlsalnya temen-temen, kita sahabatan gitu. Kita sebagai sahabat juga kita harus bisa

w edug%_\uw %m ek

melihat. Orang yang memberikan masukan dan didikan kita adalah orang yang seperti apa,

ueouo

kalau fmnemang pada kenyataannya temen Kkita juga banyak kekurangannya, kita boleh

oreks# mereka, tapi ya tetap harus dengan tutur kata yang baik supaya mereka tetap

epu;@mn1

gmenjaga perasaan mereka, lebih menjaga hati mereka, jangan sampai menyakiti hati

D

émerek}. Itu salah satu, kita menghormati juga gitu kan. Makanya balik lagi kayak tadi aku

§bilangj kalau kita dikasih masukan dan didikan, kita harus bersyukur gitu, Kita harus

ns

Smenagggapinya dengan penuh cinta kasih. Bersyukur karena kita masih ada yang mau

-Jo

ngebim"bing, kita masih ada yang mau kasih masukan biar kita lebih baik lagi. Kalau
misalnya kayak kita menanggapinya ya kita nggak boleh namanya kita diberikan masukan
didikan, kadang ada orang yang nggak bisa menerima gitu. Apaan sih lu, emang diri lu uda
benerggitu. Ngga, ngga kayak gitu. Kalau di Tzu Chi itu lebih kepada, kita menanggapinya
dengaicinta kasih. Oh iya ci, kita harusnya seperti ini ya gitu, kita sudah diajari harusnya

kita lebih bersyukur, lebih berterima kasih, gan xie gitu kan. Kita harus berterima kasih
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dengan sepenuh hati gitu. Nah, di situ makanya master mengajarkan welas asih, dia

berharap semua orang itu terbebas dari seluruh penderitaan dan selalu memiliki

cpengetihuan yang luas gitu.

eJe)

=T : Ohgjadi ci Carissa itu menilai kritik itu sebagai masukan ya bukan sebagai kritik kayak

3 =

éuéuk menjudge gitu ya. Kalau untuk pertanyaan selanjutnya nih, gimana sih cara ci
S o

?Ducahssa bisa mendalami budaya humanis Tzu Chi gitu? Jadi bisa lebih menerapkan gitu lah
o 9

%gagl erg zunzhong ai gitu.

ara aku mendalami budaya humanis yah. Eeee.. Cara aku yang pertama itu, waktu itu

as pejeu
pup)|6u

@]
Rie

waktu itu pengalaman aku itu adalah ketika aku ikut kunjungan kasih. Jadi kisahnya itu

a Iahfwaktu dulu, ada seorang anak balita yang cairan otaknya itu pecah atau gimana gitu

bugun-

11N} eAley yn

“ya, trus aku datang. Pertama kali aku ikut Tzu Chi, aku itu bukan orang yang mau kotor-

=kotoraf: Aku tuh paling takut sama tempat yang kotor, masuk ke pemukiman warga yang

edu

Sbecek-becek gitu, aku takut banget gitu. Aku merasa aku nggak biasa dengan lokasi seperti
itu. Sewaktu itu aku diajak ikut kunjungan kasih, yuk ikut, katanya gitu. Dari situ aku ikut,

ku masuk ke pemukiman warga, aku masuk kampung, aku masuk ke rumah yang bener-

o ug)xumueaua

bener kecil dan itu bener-bener mepet kiri kanan gitu. Jadi aku ngeliat di situ, oh ternyata

Auawi_ue

rDrumah orang itu seperti ini gitu. Oh ini, orang yang dibantu oleh Tzu Chi gitu. Karena di

zu th itu memang udah biasa ada survey, ada kunjungan kasih, karena kita membantu

ueying

ereka: Mereka berniat mengajukan kepada kita ketika mereka memerlukan biaya atau

?JS%JDS

semacfa"mnya gitu. Nah, itu adalah tugas kita sebagai relawan untuk lebih mengayomi
mereka gitu. Kita lebih melihat bagaimana keadaan mereka setelah kita bantu, gitu ya. Nah
di sitwaku melihat, rumah itu begitu kecil. Mereka tinggal dengan orang bisa enam atau
tujuh@rang gitu di dalam rumah. Nah, waktu itu aku ngeliat anak itu sakit dan dia awalnya

itu ng&ak bisa bergerak, nggak bisa ngomong, bahkan dia nggak bisa ketawa, gitu kan. Nah

di sitézaku melihat, setelah dibantu oleh Tzu Chi itu, anak itu bisa ini, bisa ketawa, bisa

290



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

senyum, walaupun emang sampai sekarang dia nggak bisa bergerak atau nggak bisa jalan
gitu yay)Nah di situ aku melihat gitu, bagaimana cara kita mengayomi mereka gitu. Kita

cdatangizkita datang dengan bertutur kata yang baik, selamat pagi gitu kan. Nah di situ juga,

eJe)

“karenazada mereka kita berbuat baik. Di situ juga kita melihat, apa ya, kita memberikan

«

éb%tuan itu dengan cinta kasih. Dia sampai ini, menyarankan temen-temennya untuk ikut
S o

T;Dée?éengan bambu gitu kan ya. Celengan bambu itu kan gunanya juga walaupun dia susah,
%\Néjaupun sehari dia cuma bisa masukin 500 perak gitu, itu adalah salah satu wujud cinta
%k%lh yang udah dia balas untuk kita gitu. Kita berikan dia rasa kasih sayang, kita bertutur
%ké?a sﬁéakan-akan kita memberikan kasih sayang, begitu juga dengan dia. Dia tidak
S & v

gmgnerilha segala sesuatunya secara gratis, tapi memang dia benar-benar membalas budi
gdengan cara, oh ya udah kita punya celengan bambu, kita cuma masukin semampu Kkita
ggltu Dengan itu aja, dia udah membalas rasa cinta kasih kita. Karena dengan celengan
%bambu yang dia kumpulkan, uang itu akan dikembalikan kepada yayasan untuk membantu
%orang-orang yang kurang mampu di bawah dia, gitu.

3

oT : Gitu jadi, selain ci Carissa sendiri bahkan orang yang terima bantuan pun juga ikut

ep u

“membalas cinta kasih juga ya. Ikutin budaya humanis Tzu Chi gitu.

P :ngalaman ci Carissa nih dalam kehidupan sehari-hari, pernah nggak ketemu konflik

ugﬂmqa/(uaw

pa gitt1? Dan dengan berbudaya humanis, konflik itu jadi selesai.

?JS%JDS

J: Wah sangat sering, kalau itu sangat sering terjadi pastinya setiap konflik yang ada selalu
buat aku emosi. Dan kalau emosi aku selalu inget kata ai, cinta kasih. Master selalu
berkata, kebencian hanya dapat diuraikan dengan cinta kasih. Hehehe...

T : Obh gitu. Hmm, nah ci Carissa, apa sih tujuan ci Carissa itu mempraktikkan budaya

humahis ke dalam perilaku ci Carissa sehari-hari?
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3 Hmm, sebenarnya sebuah tantangan juga ya untuk melatih diri kita, di rumah seperti apa

gitu kany Nggak cuma hanya di Tzu Chi aja kita implementasikan yang namanya budaya

g. l

d mams Tapl di setiap hari-hari pun sangat perlu karena apa, dengan cara kita berbudaya
ghumams kita bertutur kata lemah lembut, kita sudah mengurangi satu karma buruk ketika
éki&a hazrus berbicara yang kata-katanya kasar gitu ya. Kemudian dengan kita menghormati
S 9O 3

Eoﬁéng tua gitu kan, itu kita udah menambah salah satu karma baik juga. Karena apa,

mB&ddha mengajarkan 1000 tahun kamu melayani orang tua, kamu nggak akan bisa

u
un

%mgmbalas budi orang tua, ya. Nah kemudian, kenapa di kehidupan sehari-hari Kkita perlu
%cigta {kasih. Nah cinta kasih ini yang paling penting gitu, paling penting untuk
%xdiifnplémentasikan sehari-hari. Kita harus berbicara, memancarkan cinta kasih kepada
gsemuagorang yang terdekat sama kita gitu. Supaya apa? Supaya mereka juga melihat gitu,
gbahwa cinta kasih itu.. Errr.. Semacam apa ya.. Cinta kasih itu bisa mengalahkan segala
%emosi,g segala kebencian. Makanya master bilang kebencian itu hanya dapat diuraikan
%dengan cinta kasih, gitu. Di sisi lain juga kita harus bersyukur, karena ada budaya humanis,
3

gmakanya kita bisa implementasikan yang namanya cinta kasih, menghormati, gitu kan.

o

>Udah gitu kita juga menghargai orang-orang sekitar kita, gitu.

: Of{gitu ya, kalau kayak gitu terima kasih banyak ci Carissa telah menyempatkan waktu

Auaw

untukémenjadi salah satu informan dalah penelitian saya. Gan en..

ueyInge

- Gam‘en..

?JSQ&JHS
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Hasil Wawancara

@

- u
= =
éNaras-?LGber : Dharmawati Djajaputra
3 - 3
2Hari = : Rabu, 17 Februari 2016
=2 m
?DTémpaé : Apartemen Wisma Gading Permai
O
5 = @
%S@Iusg : Relawan Komite (Wakil Ketua He Qi Timur, dan Ketua Hu Ai Kelapa
gGédinE)
g2 @
§S®Iah§ktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2008.
sz &
28 2
>a 3
= I Sgamat malam shigu Dharma. Terima kasih sekali karena telah memberikan aku
=) o
ogkesemgatan selaku peneliti untuk bisa mewawancarai shigu Dharma selaku relawan Tzu
B =
gChi ju§_a, dan bahkan sebagai seorang ketua dari He Qi Timur ya, shigu Dharma?
2 =
=J : Wakil.
5 o
§T OHRiya, wakil dari ketua He Qi Timur. Nah kita udah boleh langsung mulai yah shigu
“Dharma?
-
SR
o [
n;ﬁ' : Ngw pertama-tama mau nanya nih shigu. Shigu ehm.. Alasan shigu mau aktif di Tzu
=S
SChi ittyapa sih?
@ =

BE A-.Inya saya ikut Tzu Chi ini sebenernya ingin berbuat banyak kebaikan, kebajikan,
gitu Ign. Tapi setelah saya ikut beberapa tahun, kayaknya berbuat kebajikan itu nggak
mesti%i Tzu Chi, dimana pun sebenernya bisa. Di Vihara, saya juga aktif di Vihara kan.
Jadi %m.. Saya merasa oh iya bisa kok, apa.. Cukup dengan berbuat kebajikan aja. Tapi

setela§ saya mendalami dan memahami ajaran master.. Saya baru tau kalau di Tzu Chi itu
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~ bukan hanya berbuat kebajikan, tapi untuk melatih diri sendiri, gitu. Belajar untuk

membina diri sendiri, gitu.

UT Oh jadl salah satu tujuannya itu belajar untuk melatih diri shigu gitu ya?

eJejl

A Iyalg;

2z

2T 2Selain itu, alasannya ada apalagi nggak shigu, kira-kira?

S 9 0

2\] E*Jadl ya yang utama itu, yang kedua ya jadi.. Enm apa.. Belajar untuk memahami orang
o 9

glagi], gitu Belajar untuk merubah diri sendiri, belajar untuk diri sendiri dulu, baru kita bisa
ngd;ﬁjar .untuk memahami orang lain. Jadi kita tau, oh orang ini begitu, gitu kan. Kita juga
gp%aml dia, kita jangan menjudge orang, oh elu, kenapa sih lu nggak aktif, umpamanya

kan Nggak bisa, kita jangan begitu. Jadi kita harus, oh mungkin keluarganya dia ada

Adex 4
bugpun-

“apa, gltu Jadi kita belajar untuk memahami orang lain, makanya kan misi-misinya Tzu Chi

1ul sg])m, e

5

kan pertama mensucikan hati manusia dulu, kemudian hati manusia, keluarga Kkita

harmohis, masyarakat harmonis, dunia bebas bencana, nah itu. Jadi ya, itu saya pegang

aw edue

rus, jédi saya tetap eksis di Tzu Chi ini, gitu. Karena memang bagus untuk diri sendiri dan

Uy wnjuesu

uga kita bisa melakukan buat orang lain, yang bisa saling memahami, gitu.

L

: Oh gitu ya shigu, tapi tadi kan ada ngomong selain memahami orang lain, juga sebagai

elatiﬁan diri. Nah maksudnya dari pelatihan diri itu apa sih shigu?

. Ol maksudnya merubah kita. Saya memang awalnya sih keras ya, jadi dengan saya

ns u&mnq%(uaw

W

Sbelajardan ikut di Tzu Chi ini, saya bisa jadi lebih kurangin sifat saya yang keras itu, gitu.

(¢]
=

Jadi saya tau, oh berarti saya harus lebih, harus sesuai dengan budaya humanisnya Tzu Chi.
Karena kan budaya humanisnya Tzu Chi kan gan en, zunzhong, ai gitu ya. Jadi kita harus
menghormati, harus dengan cinta kasih, bicara lemah lembut, gitu.

T : ORgitu ..

J: Ehtehm..
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T :Nah shigu tadi kan ada ngomong tuh tentang budaya humanis ya. Ehm mempelajari

budaya-humanis di Tzu Chi biar jadi lebih baik. Menurut shigu, budaya humanis itu emang

1

capa sifi?

§J Budaya humanis itu adalah gan en, zunzhong, ai.

§T§ M;ksudnya itu kayak gimana shigu, budaya humanis, emang sama nggak sih kayak
S 9

gb@aya masyarakat orang biasa, atau budaya apa sih budaya humanis itu, yang ada di Tzu
“chi =

%J?Oh memang awalnya kan kebudayaan, jadi masing-masing orang punya sikap. Jadi

C

nJ

m&alnya seperti, budaya orang Jakarta, itu dialeknya seperti ini gitu kan. Trus budaya

= C
=

Qo@ng Palembang katanya kasar, gitu. Jadi awalnya sih kebudayaan, tapi kan lama-lama

m@

2

n}

~ehm Kayaknya bukan seperti itu deh, gitu loh. Jadi kita juga menganggap, itu dianggap

ISl

g’ehm apa Kebudayaan, jadi dirubah menjadi budaya humanis. Jadi kan,makanya kenapa
%dlsebqt gan en, zunzhong, ai seperti itu, gitu. Jadi, ehm apa istilahnya.. Kebudayaannya
gbeda-beda gitu. Nah di situlah, karena orang beda-beda, kita harus bisa menerapkan gan
;Ten, zunzhong ai itu.

gT Oh gitu, jadi yang aku tangkep itu, budaya humanis itu, budaya yang universal yang
%.;bls rr? mbantu mensucikan hati manusia gitu ya?

;BT Omgitu.. Ehm kalau gitu, menurut shigu, makna atau arti dari prinsip pertama yaitu gan

en atau»rasa bersyukur itu kayak apa sih? Makna atau artinya.

J : Ganh en itu bersyukur ya, jadi maksudnya kita dengan keadaan seperti ini, kita bisa
bersyakur, karena banyak juga apa.. Enmm Tzu Chi itu kan membantu orang, membantu
orangayang memang butuh perhatian, butuh dana, gitu kan. Nah di situ kita merasa,

bersyuT<ur karena masih ada orang yang di bawah kita, jadi kita harus menerima apa yang
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~ sudah kita miliki, gitu. Itu memang bersyukur, gan en itu bersyukur dalam arti yang sangat

luas. (~

§T Oh%itu

§J |yé|§;

3 T

é:r%) Ta}pi kalau shigu nih, kalau misalnya ada orang dalam keadaan yang kurang banget
?Dg@ apa dia juga harus masih bersyukur misalnya orang yang terlahir dalam keadaan yang
%ktgang disabilitas, atau apa gitu? Apa dia juga harus menerapkan rasa gan en, dan cara
%péigerapannya emang kayak gimana shigu?

§§Oh 1ya, itu juga sebenarnya ehm.. Kita kan nggak mau, kita nggak tau kita dilahirkan
> C

%fsegyem itu, gitu kan. Saya nggak mau misalkan saya orang susah, saya nggak mau
gdllahlrkan susah sebenernya, tapi kan itu ya, itu memang dari sananya, dan apa, itu juga
éapalm kita ya, istilahnya. Ehm...

%T Ka;ma atau takdir gitu ya?

isg Iyaiah karma kita gitu. Semua orang tidak mau dilahirkan menjadi susah, semua orang
i’?udak mau dilahirkan menjadi jelek, gitu kan. Semua orang tidak mau dilahirkan menjadi
gcacat, gitu kan. Itu jadi, dia juga harus mempunyai rasa syukur, karena dengan dia disable,
%.;dla mgih bersyukur, bahkan bisa makan, atau bisa kerjain yang lain, gitu.

;’EI' Otgjadi, dalam setiap hal walaupun misalnya kita sedang tertimpa bencana atau hal-hal
%.negatifpun kita juga harus tetap bersyukur dan stay positive gitu ya, shigu?

Iyak iyak.
T: Oh gitu makna dari gan en..
J: lyah.
T : Trids makna selanjutnya itu, zunzhong itu apa sih, shigu?

J : Zunzhong itu.. Kita harus menghormati, menghargai. Jadi dalam setiap apapun, kita ya,

apalagg anak terhadap orang tua, atau anak yang lebih muda kepada orang yang lebih tua,
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| jadi kita harus menghormati dan menghargai, siapapun dia, gitu kan. Kita harus hormati

dan hargai, jadi yang seperti tadi saya bilang, siapa sih mau yang jadi orang susah, siapa
§$ih mau jadi orang cacat, gitu kan. Jadi, apapun dia, itu kita harus saling hormat dan hargai

mereka'

buasw fuede)

r1dig ey

<
9’

T Oh gltu

=

Di Tzu Chi, aku sering liat nih shigu, relawan itu.. Bahkan relawan itu bisa menghormat

e_Feqaa.d!m
uniq

p

pat membungkuk 90 derajat kepada orang-orang yang misalnya, orang yang terkena

s peje u
u§|6un

SBiep

]

Jn

b cana alam gitu. Dia, relawan itu memberikan bantuan dengan cara memberikan hormat

90 derajat nah itu kenapa sih harus kayak gitu, shigu?

e

ju

eAdey yn

b

Oh |tu memang budaya humanisnya Tzu Chi. Kenapa kita melakukan itu, karena kita itu

erterlma kasih kepada mereka, karena kalau tidak ada mereka, Kita tidak bisa melakukan

kebaikan. Jadi makanya kenapa orang yang memberi itu yang hormatnya harus 90 derajat,

&%EDUSLU EdU%_\U} s&m

itu kém. Yang diberi itu ya, menerima itu, biasa aja. Ya itu, jadi ungkapan rasa ehm..

Bywn

Hormat kita karena dengan adanya dia, kita bisa melakukan kebaikan.

:0

:T

jadi kayak orang lain itu menciptakan ladang berkah untuk para relawan Tzu Chi?

\9’\ 1L

. Jadi relawan Tzu Chinya itu yang ehm.. Membungkuk 90 derajat dan memberikan

ns ugfﬂnqg)_/(.uam_ﬂep u
<

W

é_hormat"ya, sebagai pelatihan diri juga yang kayak tadi shigu bilang?
ﬁJ : Iyai »

T : OR itu zunzhong, tapi kalau misalnya relawan ini itu sudah berumur, terhadap yang
lebih @uda atau misalnya anak kecil, apakah ehm.. Dia juga harus menghormati dengan
cara sgperti itu juga, shigu?

J: IyaTitu budaya humanisnya Tzu Chi. Jadi kepada siapapun yang kita berikan, kita tetap

harus Qembungkuk.
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~T:0h gitu, jadi nggak melihat siapapun, atau apapun kayak ras, suku, agama, juga nggak

ya?

;1 : Iya?enggak, enggak. Tidak melihat siapapun. Berarti kan kalau gitu kita beda-bedain
§dong?jni kita sama, universal. Jadi mau anak kecil, mau orang tua, tetap kita gitu. Saya
éjuga kalau ketemu sama ini, saya juga selalu hormat kan. Jadi saya nggak mandang, oh lu
S 9O g
?Dar%k muda, lu nggak bisa kita ini gitu kan, kita tetap menghormat dia.
é;TéOh gitu..

%J in:Iya;;

%Tg Jadl zunzhong itu menghormati secara universal ya?

> C
g—] é‘dya‘rmenghormatl dan menghargai gitu ya.

:CT Nagh selanjutnya, shigu. Untuk ai, atau cinta kasih. Menurut shigu, arti dari ai ini apa
gsih? :

%J Ai 1tu cinta kasih yang universal. Jadi, bukan hanya cinta kasih suami-istri, cinta kasih
%kepada pacar, cinta kasih kepada anak. Bukan, jadi kita cinta kasih yang universal, tidak
3

A

gmemandang agama, tidak memandang orang, tidak memandang bangsa. Jadi kita semua

o

Sharus berikan cinta kasih yang tulus. Jadi pada saat kita membantu orang itu, kita mesti

sbenerzhener tulus melakukannya, gitu. Jadi tidak memandang siapapun dia.

: Oh jadi ehm.. Cinta kasih dalam Tzu Chi ini berbeda ya dengan cinta kasih pada

uaul

ugfﬂnq

mungilya, kayak masyarakat misalnya cinta kasih antara orang tua dengan anak, atau

JSOEUHS

pokokﬁn"ya hubungan sedarah doang gitu?
J : lyas’beda.
T : Olvjadi cinta kasihnya itu tanpa melihat hubungan darah, atau pokoknya universal gitu

ya? &

J : lya; Nah itu, cinta kasih itu pun, sebenarnya dengan makhluk, dengan hewan, itu pun

kita juga harus punya cinta kasih. Makanya kenapa master, harus vegetarian. Jadi itu salah
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~ satu ungkapan dari rasa cinta kasih kita. Jadi tidak hanya kepada, kepada ini ya, hewan

juga kite harus tetep itu, cinta kasih.

T Kéhapa shigu, kenapa kita harus mempraktikkan cinta kasih bahkan nggak cuma ke

eJe)

2sesama manusia, tapi ke hewan juga?

({®)

OhJadl cinta kasihnya kepada seluruh makhluk ya, nggak cuma ke sesama manusia

éJ %Ké}ena dia makhluk hidup, manusia juga makhluk hidup kan, hewan juga makhluk
S O

?Dhréup Hewan itu, pengen hidup, gitu. Coba kita bayangkan, kalau kita disakiti, itu kan
%méalkan kita kena ini aja deh. Kepotong pisau sedikit, itu kan sakit. Hewan juga sama, dia
%pl?i@ya berasaan Jadi ya itulah, yang dikatakan cinta kasih yang universal, kepada hewan
%pg klta harus mempunyai rasa cinta kasih.

o C

Iya |ya

edu‘e_.\uy 4N eA
—
c
N}

T Nah shigu selanjutnya mau nanya nih, gambaran orang yang berbudaya humanis itu

]
O

Edalamipikiran shigu, kira-kira orangnya kayak gimana sih? Mungkin dari perilakunya, atau

S Q
atutur Katanya, atau dari hal-hal lainnya gitu.

ep u

-J . Kalau gambaran saya, orang yang berbudaya humanis itu, ya.. Dari semuanya, tutur

<katania, tingkah lakunya, perbuatannya, jadi harus semua yang positif, gitu. Itu baru

yingaAuaw

mdikatai(an orang yang berbudaya humanis, memang susah, tapi saya pun juga lagi belajar.

wns u

SJadi éfim.. Ini saya, pokoknya orang yang berbudaya humanis itu, tutur kata, tingkah laku,

-Jo

ucapan; perbuatan, tingkah laku itu harus yang ehm.. Positif.

T : Pesitif itu maksudnya dalam artian kayak gimana sih, shigu. Apa implementasiin gan
en, zupzhong, ai juga gitu?

J 1y jadi berkata lemah lembut, berbicara lemah lembut, trus juga ehm.. Apa.. Ehm..

Melakiikan sesuatu yang dengan penuh kesadaran. Ehm.. Penuh cinta kasih, dan.. Tulus,

gitu. <,
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T Trus shigu mau nanya nih, pertama kali belajar budaya humanis itu, shigu dari mana

sih? (¢~

J : Perfama kali belajar budaya humanis.. Ya sebenernya sih kita udah tau budaya humanis,

%tapi kagn kita belom ini. Saya belajarnya dari Tzu Chi, oh budaya humanis begitu ya, gitu
2z &

Zkan.

=92 g

?DTH Jadi dari Tzu Chi itu, gimana shigu belajarnya? Mungkin pas lagi ngapain gitu, lagi
o 9

gk@latan apa, coba bisa diceritain nggak shigu?

2 éo\walnya saya tau adanya budaya humanis itu pada saat saya mengikuti training.

gTé Tralnmg apa tuh shigu?

o C

E—:] §Tram|ng Tzu Chi. Eh Ehm. Kan itu awalnya kita pengenalan dulu kan Tzu Chi, apa itu
:CTzu Ch| kemudian nah baru kita tau di situ, oh ada budaya humanis yah, gitu. Jadi di situ,
ékemudlan training juga di situ kita lebih banyak tau, budaya humanis itu seperti apa, gitu.

T : Oh trainingnya kalau boleh tau ehm.. Siapa sih yang bawain trainingnya, apakah

ueouawl edu

re Iawan atau mungkin master kah, atau siapa?
: Oh ‘training sih relawan, tapi Kita juga belajar dari ceramahnya master.
: Oh jadi dari ceramahnya master dan juga sesama relawan lainnya ya belajarnya?

yz; h ehm. Jadi antar relawan saling sharing juga ya.

OthaIlng sharing juga..

<

T Nah shigu mau tanya nih, shigu kan udah lama jadi relawan Tzu Chi, ada nggak sih

JSO&JHS UE?HDC]?_/{.LJGLU_L‘BF) UE)JLUH],

pendapat atau pikiran orang lain mengenai diri shigu itu sebagai seorang relawan Tzu Chi
yang kerbudaya humanis?
J : ERin..... Sejauh ini sih orang nggak ada ini, cuma ehm.. Orang tau saya kalau saya itu

oranghya tidak mau.. Apa ya..Tidak mau.. Apa ya.. Kepo itu loh. Saya itu orangnya tidak

mau e:hm apa.. Yang gosip-gosip itu saya nggak peduli, bukan dalam artian nggak peduli
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' itu, saya tidak tanggap. Karena, bagi saya, saya harus merubah diri saya dulu, gitu loh.

Orangdain mau bicara apa, terserah, gitu. Jadi saya merubah diri sendiri dan saya ingin

cmenjadl contoh buat orang lain. Orang lain menilai saya, ehm.. Ya nggak ada ini sih, cuma

§kalau gda gosip tentang saya, mereka suka ngomong, ehm si ini begini nih. Tapi saya
gn%ak:selalu nggak mau tau, gak pernah saya tanya orangnya atau marah, nggak, gitu. Jadi
S O

gbréng menilai saya ehm gimana ya.. Kayaknya sih, baik-baik aja gitu loh. Eh ehm.. Selama
%méyang saya tau seperti itu.

n

Tapl kalau misalnya ada yang misalnya agak sedikit negatif gitu, shigu jadinya nggak

19s n_leu
epuf-1bu

nJn
=]
&

u kepo tapi yang penting shigu berusaha berbuat baik dan juga memperlihatkan sisi

Ay

p |t|f:nya aja shigu, ya?

ﬁuajum

eAJe

Iya Iyak. Jadi kalau ada orang bilang, katanya si Dharma, gitu kan, nih gini-gini. Si

d\U} SJ_.HJ,

harma pokoknya marah-marah sama saya, gitu kan. Dan saya diem aja, saya nggak mau

u edue

au, bOdo. Pokoknya saya bilang, terserah elu mau ngomong apa, saya jadi karena Kita

Buddhls ya, saya mikirnya, oh ya udah mungkin karma saya lagi berbuah, karma buruk,

wnijuesus

=

agitu kan Tapi ya udah lah, itu kan karma dia juga dia bicara seperti itu, gitu. Udah, saya

ep u

~nggak mau ini lagi.

: OfRgitu..

M‘:U

A

Haquns ua>11nq94uaw
<

- Nati, tapi shigu, menurut shigu itu, pemikiran orang lain tentang shigu sebagai relawan
Tzu éhi yang berbudaya humanis itu penting nggak sih? Dan berpengaruh nggak kalau
misalnya ada pemikiran kayak gitu ke perilaku atau kepribadian shigu yang selanjutnya?

J : Penting, karena kita bisa merubah diri saya, diri kita. Jadi kita tau, oh kekurangan saya
di sitl; saya harus belajar lebih banyak lagi, gitu. Jadi, setiap tingkah laku yang saya

Iakuka7n, yang saya jalani itu, saya harus mikir, oh ya, kalau gitu, langkah saya salah,

sepertiitu.
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~T:0h jadi walaupun shigu itu tidak mau kepo, tapi pemikiran orang lain itu penting ya

untuk(pikirannya kayak memperbaiki diri shigu sendiri ya.

lya

ngL

§T OhZgitu. Selanjutnya mau tanya nih shigu, di Tzu Chi itu siapa sih yang jadi panutan
ésrﬂ;Igu l;ntuk berbudaya humanis? Misalnya shigu ngeliat perilaku dari siapa gitu, jadi shigu
S o 3

@u@é ikat memanuti dia sebagai orang yang berbudaya humanis.

é,] éﬁhm Sebenernya di Tzu Chi itu saya nggak ada panutan sih. Panutan saya cuma master
%CE@ng ‘Yen Terus terang kita, di Indonesia ini, untuk budaya humanis itu belum
gse%enuhnya gitu loh. Saya ikut Tzu Chi karena saya ingin menjalankan ehm.. Ajarannya
> C

%xméster. Saya ingin mempraktikkan apa yang master mau, gitu. Saya tidak melihat siapa-
gslapa orang itu. Kalau di kita itu belum ada yang bisa saya jadi panutan. Kalau panutan
é'saya cuma master. Jadi ya itu, kalau kita liat satu orang, orang itu melenceng sedikit, kita

kan jadi sakit hati ya, oh ternyata yang saya idam-idamkan ini orang, kok begitu, gitu loh.

Juawl edu

~Saya nggak ada, cuma master.

wnj

=

ol : Oh jadi shigu itu paling panut terhadap perilaku-perilaku master ya. Emang perilaku

o

“master atau apanya master sih yang shigu liat sehingga shigu mau memanuti perilaku dia

itu, @tuk berbudaya humanis.

. Karismanya master yah, ajarannya master kayaknya, oh ya, memang bener, pas di hati

q(%(uaw

aya. g

?JS%JHS u&mn

T: Eméng ajarannya master itu tentang kayak gimana shigu?

J : Ehm.. Ajarannya master ya tentang untuk merubah kita sendiri. Semua kan tergantung
kita, kita mau seperti itu, ya harus kita rubah, gitu loh. Kita mau lebih baik ya semua dari
kita, @itu. Jadi master ehm apa.. Master memberikan jalan, nih kita harus begini. Ya

memaglg sih ajaran Buddha juga begitu ya, Pangeran Siddharta kan menunjukkan jalan

kita, sekarang tinggal kita mau nggak mengikutinya.
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~T:0h gitu.. Ehm kalau tadi kan mengenai siapa yang shigu panuti, sekarang mau tanya

nih shigu, siapa sih yang paling pengaruhi dan ngedukung shigu untuk berbudaya

chumams’> Dan gimana gitu cara pengaruhnya apa? Misalnya orang-orang sekitar shigu gitu

eJejl

Lgsmpa 3
3 L

éj iKa;l‘au saya sih diri sendiri, dan orang-orang di sekitar juga maksudnya buat ini kita,
gka};au kita liat orang yang tidak itu gitu kan, tidak berbudaya humanis. Jadi saya juga mikir,
“;':)saéta sgdah seperti itu bukan ya, nggak ya, gitu. Itu saja. Yang pengaruh buat saya ya
?gse%enarnya master ya, master Cheng Yen. Karena master kan dalam ceramahnya selalu
%bl%ng, bahwa Tzu Chi itu adalah organisasi pembinaan diri, berarti membina diri Kita,
> C

%xmgmbma diri kita ke dalam, jadi kita juga sebagai contoh buat orang lain. Jadi master
gselalu bllang bina diri sendiri dulu baru bisa jadi contoh orang lain.

Oh gitu.. Kenapa sih shigu itu sampai bisa dipengaruhin master? Emang shigu merasa
da hUbungan apa gitu sama master Cheng Yen?
Yaﬁ.. Saya merasa, master itu.. Ehm.. Adalah orang yang menjadi contoh, jadi teladan

uat saya. Karena saya memang, saya sering setiap hari, hampir setiap hari saya nonton

uep U?}]LUH],&EDUS%SJ EdUEJ, 1ul

(@]

eramah master. Saya tidak ketinggalan dari master. Ya mungkin hubungan saya sih

ebengtnya mungkin jodoh ya, kehidupan lampau mungkin saya sama master juga

mungkin pernah deket, pernah satu ini, mungkin ya. Tapi nggak tau, kenapa saya juga

%ﬁuaw

uexing

isa..{Bisa.. Bisa.. Sama master Cheng Yen bisa merasakan kedekatan saya, gitu. Jadi saya

?JSGCUTJHS

anggap»master itu sebagai teladan buat saya.

T : OR'ya shigu, seingetku nih, shigu pernah ke Taiwan sama ketemu master langsung ya,
nah shigu bisa cerita nggak sih? Pengalaman bertemu dengan master itu, menurut shigu itu,
kayakypengalamannya, dan rasanya itu kayak gimana menurut shigu sendiri, perasaan

shigug
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INE Oh, iya. Pertama kali saya ketemu master, nggak tau, saya juga nangis, nggak ngerti itu

saya nangis kenapa. Jadi kayaknya memang ada karisma dia, gitu loh. Ehm.. Denger,

gjangarfkan ketemu master langsung, saya kalau denger lagu yang itu, lagu yang master itu

gf;tuh, kitajangan bikin master khawatir, itu saya, saya selalu terharu.

§T§ ok bisa gitu tuh shigu, bahkan sampai bisa nangis? Aku juga pernah denger sih
SO 3

T%W%aupun aku belum pernah ketemu master secara langsung, tapi aku banyak denger dari
%oré_hg -grang, misalnya waktu lagi pergi, pulang ke Taiwan, mereka pas ngeliat dan ketemu
%méster ‘|tu bisa nangis gitu. Itu ehm.. Kenapa sih bisa kayak gitu shigu?

%]%Saya juga nggak ngerti, apa kita saking kagum, terharu sama master, oh inilah, yang
S & v

gsaégat;‘éaya agungkan gitu kan, yang panutan buat saya. Mungkin itu, atau gimana, saya
%uga ﬁggak ngerti. Tapi tiba-tiba itu air mata udah keluar, saya sih merasa itu karismanya
Ejmaster

%T Nah trus respon master itu gimana tuh pas liat shigu tiba-tiba nangis gak berkata-kata?
isg Méster cuma bilang, Zhu Fu ni.. Gitu. Aku sih nggak ini, karena terus terang saya juga
;fnggak bisa bahasa mandarin kan, jadi nggak terlalu banyak bicara. Ketemu master, ya udah
gcuma gitu kan, menangis. Sebelum saya bertatapan muka sama master, di kejauhan itu saya

juga udah merasakan nangis, dan itu ngerasa merinding begitu. Gak ngerti saya juga.

Ohfgitu, jadi kayak ada aura gitu ya?

qafus

. lygzaura gitu, mungkin-mungkin.

JSO&JHS ugfﬂn

T Oh jadl itu juga bisa pengaruhin sama bikin shigu juga lebih semangat untuk menjadi
relawan yang berbudaya humanis ya?

J:lya

T : Ofygitu. Nah selanjutnya mau tanya nih, kan shigu udah lama nih jadi relawan Tzu Chi,

ada ng}ak sih perubahan perilaku shigu sebelum dan sesudah menjadi relawan Tzu Chi

gitu, yang berbudaya humanis.
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J : Ehm.. Ada. Saya sih merasakan ada, karena pada saat saya berkegiatan, itu hati saya
juga sebenernya nggak bisa terima. Karena haduhh.. Pengen marah, gitu kan. Tapi kita

gsadar, ©h ya kita harus belajar, di sini kita belajar ehm apa.. Belajar untuk menghormati

eJe

Jorang,sjadi keadaan apapun, kita harus bisa menerima, gitu. Kemudian kayak tadi saya

({®)

3 =
ébiéng, saya kan orangnya keras. Kalau saya pegang prinsip saya, saya nggak mau ikutin

S O

—

?Datg”ran orang, gitu. Tapi ya di Tzu Chi kita harus sama-sama, karena tujuannya kan
=

(on
Q

%k@ersamaan, intinya kan Kita buat saling hormat-menghormati, gitu. Jadi ya udah, semua
gsegakai, kita juga oke, sepanjang itu memang tujuannya yang benar, gitu.

STa Néh selain itu ada perubahan apalagi nggak shigu? Mungkin dari tutur kata, atau
> C -
gp@ilaky shigu lainnya?

] : Ehfh.. lya, saya lebih sabar. Kan kadang ngadepin anak-anak juga kan kadang suka

m

g'émosi,tapi kadang-kadang suka ini juga, emosi. Cuman ya udah sabar lah, dan tidak terlalu
%ehm.. Apa.. Tidak terlalu memaksakan kehendak, gitu loh. Misalkan saya pingin ini, saya
gharus tercapai, nggak. Jadi saya sekarang ini lebih banyak bersyukur, setelah saya ehm..
;TMengetahui, oh budaya humanis seperti ini.

%T : Oh gitu. Jadi dulu mungkin shigu ada sifat-sifat yang negatif, sekarang jadi jauh lebih
fipositifya?

%J : Iy; pokoknya saya sekarang lebih cenderung positive thinking. Makanya kepada setiap
%relawan, semua orang, saya selalu bilang, kita harus positive thinking, coba kita belajar,

”saya j‘uga masih belajar.
T : Emang guna dari positive thinking itu apa sih shigu? Sampai shigu itu mau nekanin ke
diri slagu dan semua orang, bahwa kita itu harus positive thinking?
J : Kafena kadang kan relawan gini, misalkan ada relawan yang sudah lama nggak dateng

kan, jgji kalau, eh kemana aja lu, gitu loh. Nah itu kita nggak boleh berbicara seperti itu.

Saya glalu, aduhh shijie, gimana, apa kabar. Saya tidak pernah tanya, shijie, kok nggak
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pernah dateng, kemana aja, gitu kan. Itu yang saya terapkan, saya selalu, eh apa kabar,
gimananini ini ini, gitu kan. Jadi kita juga harus jadi positif, kita nggak boleh, ih lu nggak

tpernarr dateng lu, giliran ini dateng, gitu kan, itu saya tidak ada pikiran seperti itu.

§Makanya orang pun kita harus tau, lu harus positive thinking, lu tau nggak keluarga mereka
égi%ana, gitu loh. Kita pahamin dia, mungkin anaknya sakit, atau suaminya sakit, atau
S O

?Dfningkm dia lagi ada masalah. Nah kita kan nggak tau, makanya kita harus positive
%th%kmg semuanya baik-baik aja, gitu.

Ohgltu kalau gitu tuh, itu sebagai salah satu wujud dari rasa menghormati dan kayak

]asgﬁ1eu
BpuUf-1bun

Emﬁmberlkan cinta kasih kepada orang lain juga ya?

> C

FEY

:CT OHhgitu.. Nah selanjutnya nih shigu mau tanya, praktik budaya humanis shigu, gan en,
g'zunzhong ai itu kayak ehm.. Kepada keluarga shigu, anak-anak, temen-temen, sama orang
%Ialn ituigimana sih? Dari keluarga dulu mungkin.

isg Ehm iya. Ya saya bersyukur ehm.. Kepada yang lain juga, karena ya kita dengan ehm..
;TKeadaan kita seperti ini, kita sudah bisa istilahnya, bersyukur dengan keadaan Kita
gsekarang ini, gitu loh. Trus pada saat di mana pun, saya juga selalu menerapkan, udah kita
fg;harusI)ersyukur, di keluarga saya, di saudara-saudara saya, jadi orang juga tau, oh iya dia

sih nggak terlalu ini, nggak terlalu banyak nuntut lah istilahnya, gitu. Kemudian di kantor

juga saya selalu menerapkan bahwa, kita harus bersyukur, gitu.

HaQUINS uBINg

T : Efrhang pernah kayak ada kejadian atau apa gitu shigu, sampai shigu itu sampai
menerapkan rasa syukur gitu misalnya di keluarga atau di kantor gitu?

J : Ehm.. Yang saya rasakan sih ya mungkin.. Saya kan lama ehm.. Berpisah, maksudnya
suamigsaya di Amerika, saya di sini, gitu kan. Selama saya.. Sebelum saya ikut Tzu Chi,

kayakﬁya saya nggak bisa ini, nggak bisa terima, gitu loh. Ehm.. Ah udah lah ini aja lah,

biaringgehmm apa.. Ya udah begini aja, gitu kan. Tapi kemudian setelah saya mempelajari
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' budaya humanis ini, saya merasakan, oh ya saya harus bersyukur, akhirnya saya bisa.. Bisa

ini kaf;)mendapatkan visa gitu. Saya merasa, itu mungkin bagian dari rasa syukur saya,

cgitu. 3

§T Ngh kalau misalnya itu kan dari segi gan en tuh shigu, kalau misalnya dari segi
3 =

ézm&%zhong gitu, shigu mempraktikkan budaya humanis itu ke keluarga atau orang-orang lain
5 9 5

Elt&glmana’?

o O

= §Oh ya jadi pada saat saya bertemu, saya selalu hormat, saya kepada mbak pun, pada
“gcléanmg service yang di sini, di apartemen, saya selalu bilang, selamat pagi mbak.. Saya

!
gyepu

ak memandang itu lagi, jadi saya merasa ehm.. Kita semua sama, gitu.

Oh jadl memandang semua orang lain itu sama, dan juga menghormati mereka juga vya,

eAisx yn
buepun-

gwalaupun itu juga kayak nggak ada hubungan darah gitu?

;1 Iyak eh enm. Makanya saya selalu semua orang di sini saya sapa. Mau mbak kek, mau
%prla pesuruh apa, satpam, atau apa, saya nggak ada ini. Saya selalu hormatin dia.

g’fl' Nah selanjutnya nih shigu, mau lanjut nanya, ehm.. Shigu selama di Tzu Chi ini kan
;Tudah Iama pernah nggak sih shigu itu dapet bimbingan, masukan, atau kritikan dari orang
glam biar shigu itu perilakunya lebih berbudaya humanis gitu?

%.;J Eh%.. Kayaknya sih enggak yah.

;’EI' OE enggak ya, kalau misalnya, atau mungkin dari master gitu, lagi denger ceramah
%master

J: Kayaknya enggak ada sih, cuman saya sendiri aja yang merasakan, oh saya harus
berbudaya humanis. Kayaknya sifat saya ehm.. Kayaknya ini saya masih kurang deh,
tingkah' laku saya, ucapan saya, perbuatan saya, gitu. Jadi ya itu, ya memang lagi-lagi ya
mastel; Jadi kayaknya kalau yang lain nggak ada yang, kritik mungkin takut.. Atau

memaﬁg saya tidak apa, saya jarang melakukan hal apa, ehm tidak berbudaya humanis,

gitu. @itu sih.
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~T:0h jadi shigu kayak ehm.. Refleksi diri sendiri ya, apa shigu udah berbuat baik gitu,

sesuaibudaya humanis atau nggak gitu.

;1 : Iya;iya, gitu.

§T : OR gitu.. Nah selanjutnya nih shigu, kan udah lama banget jadi relawan Tzu Chi,
épe;Inah;ngga sih ikut kegiatan Tzu Chi itu, lalu ehm.. Shigu mungkin jadi lebih mendalami
S 9

?Db@aya humanis? Misalnya kayak kunjungan kasih, atau apa gitu.

é’}riDaﬁ bikin shigu makin ngerti dan mendalami budaya humanis.

buepup-

m

hm Pada saat.. Ya memang sih saya kalau kunjungan kasih saya jarang sekali, karena

anya kunjungan kasih itu kan hari kerja, eh ehm. Saya jarang. Dan di situ saya juga

ﬁugﬁum

adang sedikit sih merasakan ya kita harus berbudaya humanis, karena pada saat kita

ertemu orang, jadi kita merasakan, oh pada saat kita melihat keadaan mereka, jadi Kita

uJedug}\uwg£n1eAégx yndn

merasakan ada, oh kita sangat bersyukur, gitu kan. Yang kedua pada saat kita ketemu

ueous

mereké, kita harus menghormati dia, gitu kan. Nah kemudian, pada saat kita balik kembali

;ﬁkunjungin mereka, itu kan Kkita harus dengan tulus dan cinta kasih, jadi ehm.. Mereka juga
gblsa merasakan ketulusan Kita, gitu.

Eg.;T I\ﬁh selanjutnya mau tanya nih shigu, shigu itu pernah nggak baca buku, denger
gceramah master, atau denger sharing relawan lain yang akhirnya membuat shigu terharu,
%.atau ngyak makin ngerti dan makin semangat untuk implementasiin budaya humanis?

J: Ehm lya, pada saat saya mendengar ceramah master, pada saat ikut training, itu ya
saya bfsa merasakan, saya ini masih kurang melakukan berbudaya humanis, gitu. Jadi saya
menyadari bahwa, oh berarti kita harus contoh seperti yang master mau, yang master
ajarkaf), dan kita melihat juga sharing dari para relawan, kalau jadi relawan yang

berbu&lya humanis ini, seperti ini, gitu. Jadi harus ada rasa gan en, zunzhong, ai. Jadi, di

situ juga saya bisa belajar.
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~T:0h gitu.. Kalau baca buku master itu pernah nggak sih?

J : Oh'bgca buku ya.. Saya baca buku yang tentang ini.. Teladan cinta kasih.

UT Ituklsahnya tentang apa shigu? Mungkin boleh diceritain.

§ Itu ydah lama sih ya, itu ya itu, tentang keteladanan master. Itu ya.. Kehidupan master
gpéa zaman dulu, gitu kan. Jadi betapa memang master itu bener-bener mandiri, jadi
S o 3

?Dke;’ihandiriannya master.

ésTéEmang dari buku tersebut enm.. Apa sih pengaruhnya ke shigu?

%J u%Sebenernya saya juga banyak baca beberapa buku master. Ehm.. Teladan Cinta Kasih..
%Tgs Ehm apa tuh.. Yang 37 Faktor Kehidupan, itu juga saya baca. Trus terakhir saya lagi
> C

%xb%a tapl belum selesai semua, buku yang terbaru tuh apa sih. Ehm.. Lupa lah, karena
f—banyak saya baca juga buku-buku Buddhis kan. Itu yang mengenai itu sih, yang mengenai
§37 Faktor Kehidupan, ya itu, jadi saya memahami bahwa tubuh kita ini kotor, gitu loh. Jadi
gklta jUga jadi orang nggak boleh sombong, nggak boleh serakah, gitu. Jadi apa artinya

f—r

ubuh klta ini sebenernya, gitu. Jadi makanya kita jadi orang harus saling menghargai.

ywniueous

5T : Oh gitu.. Selain dari menghargai itu, apa lagi shigu yang shigu dapatkan dari baca buku

ep u

A
@
@
[72]
@
o
c
~—+
3

Ye’? pokoknya, apapun yang bisa kita lakukan, kalau memang itu positif, kita lakukan

uemnq@_/(.uaw

saja, sepertl yang master bilang, just do it, gitu. Jadi semua itu untuk kebaikan diri sendiri,

pa yang kita lakukan juga itu untuk kebaikan kita sendiri. Karena kita mengerti, betapa

?JS%JHS

kotorr;ya tubuh kita ini.

T : OR‘gitu.. Nah selanjutnya nih, dalam pengalaman hidup shigu nih, kan pasti manusia itu
pernaly mengalami konflik baik kecil ataupun gede, nah shigu pernah ngga sih ketemu
konflik, tapi pas ketemu konflik itu shigu itu teringet budaya humanis, dan justru karena

teringa budaya humanis, akhirnya implementasiin dan konflik tersebut bisa teratasi, atau

shigugsa mengatasi konflik tersebut dengan mengimplementasi budaya humanis.
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~J: Ehm.. Konflik, ya memang saya merasakan ehm apa yah.. Jenuh, jenuh sih, ya kan.

Saya merasakan jenuh, dan kadang merasa juga bersalah kalau saya ini, di Kelapa Gading

tkan seEagai pengurus, tapi kayaknya saya nggak ada ehm.. Nggak ada action gitu kan, nah

eJel

Situ di Sltu saya merasakan, waduh ini ehm.. Berarti kelemahan saya, gitu. Tapi, dengan

éa@nya saya suka nonton ceramah master itu, menyemangati saya, bahwa saya tidak bisa
S 9

?De%n apa Saya harus berbuat, saya harus melakukan, gitu. Ya paling itu, implementasinya
%yf;klta kita harus apa. Ehm.. Kembali pada tekad awal lagi, bahwa kita sebenernya
%uéuannya mau apa, gitu.

%Tg Kalau konflik dengan orang lain gitu shigu, ada nggak? Mungkin dengan keluarga,
> C

%x‘teéwen?temen atau orang sekitar shigu juga gitu.

% Saya sih kayaknya tidak pernah ada konflik, karena saya sendiri yang apa.. Memulai,
Ejsaya tldak mau menjadi konflik sama orang lain.

%T Oh jadi kayak, udah di antisipasi dengan berbudaya humanis itu ya, jadi selama ini
%s pertfnya tidak ada konflik gitu ya shigu?

:ﬁl Iya‘.‘Yang saya rasakan saya tidak pernah ada konflik, makanya relawan-relawan lain
gselalu ini saya.. Oh, Dharma aja, karena Dharma tidak pernah ada musuh terhadap
fg.;siapap n, saya orangnya welcome, dan saya tidak mau ehm apa.. Cari musuh kan gampang,

cari tQmen yang susah. Makanya saya yang menghindar dulu, kalau ada orang lain ribut,

ue

aya mendingan enggak, saya mendingan kabur, gitu loh.

-JS%JHS

T Shlgu tapi kalau misalnya ada orang yang ribut gitu, nah ehm.. Shigu bisa mungkin
melakukan apa gitu? Atau apa yang shigu lakukan biar mungkin bisa membantu orang
tersehdt biar nggak ribut lagi?

J . Ofy paling saya beri nasihat dia. Saya bilang, ehm.. Lebih baik kita diam, saya bilang.
Kita nggak usah ini trus, anggap aja, saya bilang, ingat kata perenungan master, marah itu

menghukum diri sendiri, kita masih marah, dia belum tentu mikirin kita, saya bilang.
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Kenapa mesti ini, kenapa mesti pikirin dia, saya bilang. Jadi, udah, diemin aja, terserah dia
mau ngomong apa saya bilang, kalau kamu masih timpalin, berarti kamu sama gilanya,

gsaya bHang. Jadi saya cuma bilang, udah stop, gitu kan. Karena saya juga pernah ngadepin

buele

sesarhg"relawan itu pada ribut, kan. Ya istilahnya ehm, ini lah, cukup.. Cukup inilah, cukup

bysw

eéangﬁjuga keadaannya. Ya udah, di situ saya bilang, stop, stop. Nggak usah gini. Dia juga

patshicara ke saya, ya saya jelasin, nggak usah dibawa panjang, gitu kan. Pokoknya hal

yang kecil itu jangan dibesarkan, gitu kan. Kalau bisa ditiadakan, gitu. Nanti ya relawan itu

elbeqgag diyn
aHdio

?gc@upfmengerti dengan nasihat saya, jadi.. Jadi ehm.. Saya selalu menghindar untuk
%mgmbuat keributan, gitu loh.

5 & v

gTéLOhijadi itu juga termasuk salah satu implementasi budaya humanis ya? Mungkin kayak
gehm.. kitajuga menghormati orang lain dan menghindari konflik gitu?

E.;J : Iyaibetul.

%T : Ohkgitu.. Selanjutnya nih shigu mau tanya, tujuan dari praktik budaya humanis itu, atau
%manfaat yang shigu dapetin itu apa, tujuannya dan manfaatnya?

:ﬁl : TUjuannya itu, manfaatnya.. Tujuannya itu ya untuk mengendalikan kita sendiri.
gManfaatnya ya diri kita bisa berubah, karena dengan kita menghindar itu, kita menerapkan
%.;budayahumanis, kan lama-lama kita jadi ini kan.. Oh iya, kita harus bersyukur, kita harus

hormat sama orang, gitu kan.

ue

: Adg manfaat lainnya nggak shigu mungkin?

laquyns

RE Mahfaat lainnya ya kita bisa lebih.. Kita bisa lebih sabar, sama orang juga kita saling
menghargal, tidak bersi tegang, tidak ini.. Ehm apa.. Melakukan konflik, gitu.
T : ©h gitu.. Ok deh shigu, sepertinya sekian pertanyaan-pertanyaan dariku yang
berhubungan dengan budaya humanis dan pengalaman shigu sebagai seorang relawan Tzu

Chi y;Gan en banget shigu udah mau jadi salah satu informan dalam penelitianku.

J: Gagen.
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S o
§T§: Ehm.. Selamat siang shigu Eva, terima kasih banyak sekali karena sudah
o 5
§menye§1patkan waktu di hari biasa ini untuk ehm.. Datang ke Jing Si Cafe dan membantu
éaku dzﬂam penelitianku mengenai ehm.. Tzu Chi dan budaya humanisnya. Ehm, terima
kasih l%nyak juga shigu sudah meluangkan waktunya di hari biasa ini untuk menjadi salah
“satu |r§orman dalam penelitianku ini. Pertama-tama.. Kita boleh langsung mulai aja kali ya
3 1]
nj)shlgu,igfa?
> : Eh ehm
-
éT F§rtama -tama mau nanya nih shigu, kenapa sih shigu itu mau menjadi salah satu
nfrelawﬁh Tzu Chi ini? Kalau misalnya diliat-liat kan mungkin aku sendiri nih, kan emang
Zsalah ;seorang Tzu Ching, kan masih mahasiswa trus punya banyak waktu, trus mikirnya

“aku @_ punya waktu luang daripada digunain main, dulu udah sering main banget, tapi
sekarag itu mikir, aduh kalau main trus bosen, jadi ya udah lah coba cari kegiatan yang
lebih ésitif gitu, tapi kalau misalnya shigu aku liatnya kan shigu udah punya keluarga, trus
juga aungkin ada kerjaan, dan bahkan ngurus anak juga, mungkin udah lebih sibuk jauh

daripﬁa aku. Nah itu alasan shigu itu mau menjadi relawan Tzu Chi itu apa sih shigu?
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J : Ya selamat siang Victor.. Yak, kenapa kita mau bersumbangsih di kegiatan Tzu Chi, di
situ. Nah pertama, usia semakin tua, kalau sekarang kita tidak berbuat baik, kita tidak
cmenggarap ladang berkah, kita tidak ehm.. Menanam benih yang baik, gimana dengan

kehidupan kita yang akan datang. Semakin hari usia kita semakin tua, kalau Kkita

Hbuaw fueue)

méngufndur-ngundurkan waktu, mungkin ehm.. Bisa aja gitu ya, kita boleh, oh besok aja

s, dnn
J

Zd|

aya berbuat baik, oh besok lagi, besok lagi, dan besok lagi. Tapi kan besok itu kita nggak

gunIg

a ehm Panjangnya usia Kita, gitu loh. Dengan ehm.. Kehidupan kita akan datang. Kalau

idak dari sekarang kita berbuat kebajikan. Nah kita tidak memberi contoh sama keluarga,

epug-|6un

@

tama pada anak-anak. Itu pasti mereka tidak akan memulai untuk ikut, gitu loh. Tapi

3 Undp)as neje uelbeqa

d garl kita berbuat, walaupun mereka hanya bisa melihat, tapi kan setidaknya mereka

6uun-

eAJe

~ada.. Ada melihat orang tuanya, oh ternyata orang tua saya itu ehm.. Masih sesibuk begitu,

gl 1ul Sgln],

§

masih mau ngurusin mereka, masih punya waktu untuk berbuat kebajikan, gitu loh.

w edu

T : Nah mau tanya nih shigu, kan tadi shigu bilang, mau kasih contoh. Kenapa sih kasih

JUBeOUD

contottya itu harus sebagai relawan Tzu Chi? Sedangkan kan, kalau misalnya kita pikir,
erbuat-baik itu kan mungkin kayak kemarin shigu Dharma pas aku wawancara itu, berbuat

“baik itu bisa di mana aja, di Vihara, gitu-gitu. Nah kenapa kalau shigu Eva ini mau menjadi

uwuep UzB}]LUﬂ

D

%relawgn Tzu Chi gitu, berbuat baiknya disana.

o) : Sebenarnya kita bermula dari Vihara juga, saya sendiri dulu anak-anak masih kecil itu

inqg

wns u

—semudzaktif di Vihara. Kita tidak bilang, Vihara itu tidak baik. Vihara itu baik, karena di

-Jo

sana itlj kita bisa mendapatkan Dharma. Dharma dari kebajikan itu apa sebenarnya. Nah
kalau=di Vihara, Kkita tidak bisa langsung pas ke orangnya. Kalau kita di Tzu Chi itu kan
kita lsa langsung, langsung memberi sesuatu kepada orang lain, seperti kita kalau
misalflya baksos, atau ke mana gitu loh, itu kan kita langsung pas ke orangnya, kita

membgrikan langsung ke tangan orang, tidak melalui siapa-siapa. Nah ehm.. Kenapa mau

di TzexChi, gitu loh.. Karena di Tzu Chi itu kita bisa belajar banyak sekali. Dari hal yang
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sepele seperti kita dari pelestarian lingkungan, kita aja bisa belajar, itu untuk rumah tangga
kita, untuk keluarga kita, seperti.. Nah mungkin, saya belajar dari Tzu Chi itu apa. Seperti
csaya tidak boleh, kalau di Tzu Chi kan kita tidak boleh pakai sumpit ya, sumpit bambu.

Nah itg belajar, itu kan hasil pelajaran yang simple, tapi bermanfaat buat kehidupan kita.

fbuaw fHuede)

Kﬁa dgajarin tidak boleh mempergunakan air kalau tidak penting, itu sebenarnya itu kan

sdin
g §dio

kita befajar dari Tzu Chi untuk bawa ke kehidupan kita, gitu loh. Nah itu kenapa saya mau

elbeqa

@l

m anjutkan di Tzu Chi, karena saya udah belajar banyak sekali, gitu loh.

Ohjadl pertama-tama dari Vihara, tapi setelah melihat Tzu Chi, merasa oh Tzu Chi

epugp.1bun

yata begitu dan semakin mendalami Tzu Chi, jadinya lebih sreg di Tzu Chi ya?

ya 1uga, tapi kan namanya kalau Vihara, ya tetep ya. Karena kan sebagai pedoman dari

eAdey ynipes neieu

buepun-

|dup Kita itu kan Dharma. Dharma dari kehidupan kita itu kan kita harus mendengarkan

\uwss_m

",

harma dan kita harus berbuat, gitu loh. Jadi sebisanya memang harus sejalan, gitu loh.

Bukan hanya di Vihara, sebenarnya kita juga bisa mendengarkan Dharma dari master, gitu

ueouaw edue

oh. Sebenarnya sama, gitu loh. Sebenarnya sama, intinya sih ehm.. Master juga

e>1um1

membabarkan Dharma tiap pagi dan kita juga bisa mendengarkan, gitu loh.

_u|ep u

: Oh gitu yah shigu, jadi itu salah satu alasannya trus selain menjadi relawan Tzu Chi

tap ke Vihara yah. Nah selanjutnya mau tanya nih shigu, kalau di Tzu Chi itu kan

>11nq@{.uaw
c
<Q
1 ‘CD \

kita serlng belajar budaya humanis dan sering denger budaya humanis juga. Nah shigu,

ue

enufgt shigu itu budaya humanis itu apa sih?

JS%JDS

RE Budéya humanis itu sebenarnya artinya memang lebih kayak diliat dari katanya budaya
humanis itu ehm.. Kita gampang ikutinnya, tapi untuk pelaksanaannya budaya humanis itu
banyak sekali. Seperti kayak di Tzu Chi, kan kita ada budaya humanis, tata cara jalan, tata
cara makan, tata cara ehm.. Gimana kita ngobrol dengan orang, itu semua kita pelajarin di

Tzu Ghi cukup banyak. Luas sekali, gitu loh. Nah cuman kita kan, gimana kita mengartikan

ini di=tlalam diri kita, gitu loh. Budaya humanis itu di Tzu Chi itu luas sekali, gitu loh.
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Sangat luas. Ehm.. Salah satunya shou yu, itu juga budaya humanis kan, keindahan. Ehm..

Cara jalan juga budaya humanis, di Tzu Chi itu banyak sekali, gitu loh.

oT : OR-gitu, trus kenapa sih, emang kenapa di Tzu Chi itu harus berbudaya humanis?

eJe)

=Sedangkan misalnya emang kita ngeliat budaya masyarakat kita sekarang ini kayak gimana

3 =

égiil kenapa kita di Tzu Chi itu harus ehm.. Disarankan kita untuk belajar berbudaya lebih
S o

?Dhaﬁfnanls lagi?

o 9

EJ §Ehm Kalau ditanya kenapa, kalau kita melihat sesuatu yang indah, itu enak kan dilihat
gdeiagarr mata kita yang indah itu, yang rapih itu, yang bersih itu, kan bagus gitu loh.

c

nJ

Kﬁnapa sekarang juga sudah mulai banyak yang terutama anak-anak, nah mereka itu

= C
=

gcc@]toh 7yang paling ini. Anak-anak di sekolah sekarang ini itu sudah tidak pernah kita

m@

ﬁemukan lagi itu yang namanya berbaris dulu sebelum masuk ke kelas. Kalau kita di Tzu

1sin)

;:'Chl itd kita ada, sekolah Tzu Chi itu ada, gitu loh. Trus satu lagi, kalau sekarang di
%sekolahnya anak-anak, kita sudah jarang sekali menemukan yang namanya anak-anak itu
%kalau mengucapkan selamat pagi Pak, atau selamat pagi Bu, tapi kita di Tzu Chi itu, kita
gfada, gitu loh. Kita masih ada shixiong zhao an, shijie apa, gitu loh. Nah itu ehm.. Saya
gmerasa itu bagus sekali, karena kita harus kembali ke budaya humanis kita, gitu loh.

Eg.;T xe ) gitu, kalau misalnya aku denger dari penjelasan shigu tadi, emang tujuan dari

A

mbudaya humanis itu apa sih? Kayak misalnya tadi shigu kasih contoh kita nyapa orang, atau

=)
n

%berbudaya humanis dari anak-anak Tzu Chi di sekolah, itu tujuannya apa? Kenapa di Tzu

(¢]

o

Chi itu diadakan misi budaya humanis tersebut?

J : Ehm.. Kalau di Tzu Chi, memang itu udah seharusnya ya, karena untuk kita masuk ke
barisap aja, itu supaya kita.. Kenapa diadakan supaya berbaris, supaya apa, supaya kita
mendghgarkan hati. Segala sesuatu yang kalau kita tidak tenang, itu hatinya tidak akan

baik, fidak akan bagus. Seperti kalau kita lagi makan, kenapa diharuskan diwajibkan untuk

tenang; punya budaya humanis, cara makannya, atau apanya. Itu supaya kita tenang dalam
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' segala sesuatunya. Makan pun kita harus tenang, kalau kita seperti, anak-anak sekarang

makan~gja sambil ngobrol, sambil cekak-cekik, jadi mereka sudah tidak memperdulikan

gsekitar;:mereka. Apa yang mereka lakukan, mereka sudah tidak ada kontak dengan orang

eJe

=lain, h_anya dengan mereka sendiri, dengan grup mereka sendiri, ngobrol juga sesuka

««

ou

gmérekfa. Tapi kalau di Tzu Chi itu bener-bener, ehm.. Jalan aja kalau udah seperti kita

S o

Efréfinin , Kita masuk aja, kita udah harus mulai berbaris, tujuannya apa sebenarnya. Supaya

> 9

%mgfeka mempersiapkan diri, mempersiapkan pikiran, mempersiapkan batin mereka untuk
?gmésukﬂi dalam suasana yang tenang itu, gitu loh.

§T§Ohgitu, jadi kalau misalnya aku dengar dari pengertian shigu itu, budaya humanis itu
5 & v

Ssepertickita melatih i kita sendiri ya?

% : Sel:;)"enarnya begitu, sebenarnya budaya humanis itu keindahan juga. Kalau kita tenang,
g'éemua:pasti indah. Kalau kita rapih, semua pasti indah, gitu loh.

%T : Or;gitu yah. Nah shigu, aku kan pernah sering denger nih, budaya humanis itu punya
%tiga priinsip, gan en, zunzhong, ai yah shigu, ya?

S Q

oJ 1 lya:

gT : Nah yang pertama mau nanya nih, shigu itu ngartiin gan en itu apa sih?

% : G; en.. Gan en.. Berarti kita bersyukur ya, bersyukur itu sangat luas. Kita dalam
%kehidupan ini seharusnya kita pagi aja kita begitu bangun, kita bisa menggerakkan badan,

ita bisa buka mata, itu juga kita udah harus gan en sama kehidupan kita. Kalau kita bisa

:Jeq;L\Lms

gan en sama kehidupan kita, berarti apapun sulitnya kehidupan ini, pasti kita bisa lalui. Itu
yang pertama. Kalau kita tidak bisa menerima semua ini, otomatis kita tidak akan bisa
bersyuakur. Bener nggak?

T : Béher sih.. Nah tapi kalau misalnya shigu, kan kalau misalnya kita sebagai orang yang

biasadiasa gitu mungkin masih bisa bersyukur, tapi kalau menurut shigu nih, misalnya
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kalau misal kita ini terlahir dalam keadaan yang kurang, atau mungkin disabilitas, atau
mungkit keadaan yang kurang enak gitu, apa Kita juga harus masih tetap bersyukur gitu?

: Ehm.. Semua itu sebenarnya kembali lagi ke diri masing-masing. Tidak hanya kita aja,

ese)ig,’|

Zsebenarnya kalau kita mau diturutin, itu tidak ada puasnya, hidup itu tidak akan ada

({®)

ou

gpésn);a Apalagi kalau sudah punya keluarga, punya anak, jadi kita itu selalu, saya mau
S O

mieﬁ*lh lebih, dan lebih. Dulu itu sebelum saya ini, juga saya punya pemikiran gitu. Saya

6eqa
1'd

apLBJya ehm.. Nggak usah jauh-jauh, dari saya pribadi, saya berteman dengan banyak orang,

1eu
1bun

“’de:agarrtemen -temen Kita, temen arisan sekolah. Mereka itu kan kalangan maksudnya yang

asn
epu

be?dun Kalau kita tidak bisa mensyukuri apa yang ada, otomatis kita akan liat, oh si ini

nJ

5> c

gucgmh lenya ini, saya juga mau. Apakah dalam kehidupan Kita itu, kita itu mau mengejar
gmaterl sedangkan dalam diri kita itu Kita tersiksa gitu loh. Setiap hari kita mikirin, saya
=mau 16bih lebih dan lebih, kalau kita hanya berharap tapi tidak berbuat kebajikan, tidak

w edu

menanam karma baik, sebenarnya kalau kita menanam karma baik itu kelebihannya itu,
jauh ditatasnya itu, jauh di atas dari materi, gitu loh. Nah itu yang mungkin saya merasakan
tu, gitu loh kan. Nah ehm.. Kalau saya tidak tau bersyukur, mungkin ini hari saya sudah
idak bisa bilang, ehm.. Ayo, saya masih mau menggarap ladang berkah, saya masih mau
ini. Karena memang saya melihat banyak, banyak dalam kehidupan Kkita ini, orang yang

jauh d’ i bawahnya kita. Mereka ini bisa, gitu loh. Kenapa kita masih mengejar materi, gitu

o
=

:Jaquins @mnqa_/(uawf_qep upyuwnueIUs

T Oh»gitu, jadi rasa bersyukur itu juga identik dengan seperti kayak berpuas diri dalam
diri kita sendiri ya, walaupun keadaan apapun gitu. Nah selanjutnya nih shigu, mau tanya,
kan kalau itu untuk gan en, kan prinsip kedua itu zunzhong, menurut shigu, zunzhong itu
apa sifi?

J : ERm.. Menghormatin ya kalau zunzhong itu menghormatin. Ehm.. Seharusnya kita

sekara:ng ini sudah harus saling menghormatin, dengan siapapun. Dengan siapapun, kita
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tidak boleh ada gapnya. Mungkin dulu kita ehm.. Saya pribadi, saya mempunyai gap
dengaf-prang. Ya, saya terus terang, saya kan dari daerah yah. Kalau di daerah, biasanya

ckan, s@fry sorry, biasanya orang Indo, mereka lebih fanatik dengan kita, chinese. Dulu itu

eJe)

Sterus terang, saya punya gap sama mereka. Setelah saya ikutin, saya kenapa bisa ehm..

aw b

DBérkelfanjut di Tzu Chi ini. Dulu pertama kali saya masuk Tzu Chi, itu saya ikut survey

nb

oE Saya pernah masuk ke satu rumah, satu rumah itu hanya ukuran tiga kali empat. Dan

1e ugﬁeqa

16un

dicsana itu, banyak sekali orang yang tinggal. Jadi mereka itu ada beberapa keluarga di

9S Nk
pu

X YNl
Bie

bubpun-

Aa yang tinggal. Nah ehm.. Saya tidak pernah, seumur-umur saya tidak pernah melihat

it

Yang selama ini kita lihat itu, orang Indo itu selalu jahat dengan kita, apalagi saya dari

eAue

aerah .gitu loh. Jadi konsep pikiran saya itu udah, mereka itu pasti jahat. Kalau baik pun,

ada maunya gitu. Nah setelah saya sampai ke sana, saya tanya. Pertama saya masuk dulu,

W edug} Ul sgny

aya Iiat rumahnya di sana ada kompor, di sana ada tempat tidur. Jadi rumahnya itu ada

ueous

kompat, ada tempat tidur. Saya langsung tanya, Pak ini rumah isi berapa orang Pak. Ini

rumah=dia bilang, Bu, kalau ditotalin, ini ada puluhan. Saya langsung tep, saya langsung

uep ugywn)

mikir, puluhan itu, gimana tidur Pak. Di sana itu tidak ada ventilasi, saya langsung bilang,

|mar1;1 tidur Pak. Kita itu tidur, bergiliran. Gimana bergiliran, karena saya merasa itu

mq%(uaw

oa
c
3
s.u

tempat yang layak. Oh bergilirannya itu kayak gini, ada shift kerja, kalau yang shift

wns ue

%kerja paogi, dia tidurnya malam, kalau shift kerjanya malam, berarti dia pulangnya pagi, jadi
ﬁkita gahtian. DI sana itu saya langsung tidak bisa berkata apa-apa. Saya langsung pulang,
saya bilang ke anak saya. Kalian itu sudah sangat harus bersyukur, kenapa, kalian tidur
satu arang di tempat yang enak, satu orang satu tempat tidur, ber AC, kalau kedinginan
masitibisa ada selimut, demikian juga tidak apa.. Maksudnya mungkin juga mereka, anak

saya juga enggak, walaupun rumah saya kecil gitu. Nah bagaimana dengan yang mereka,

yang @urnya sampai berempet-empetan, kalau hujan banjir mereka harus gimana. Nah di
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 sana itu, kenapa kita harus menghormatin orang lain, gitu loh. Dan ternyata di sana itu,

yang selama ini saya pikir, saya masuk ke.. Ke lorong-lorong yang kecil itu, mereka tidak

'gpernarfada yang jahat, dan mereka sangat welcome kepada kita. Sangat welcome sekali,

eJe)

=dan rhereka itu sampe, Ibu mau minum enggak, 1bu mau makan enggak. Nah dari sana itu

(@)

§3a§a b;ru menyadari, tidak semua orang itu jahat. Tidak ehm.. Makanya kita udah harus
S O

?Dfn%lghormatin orang yang di bawahnya kita, itu satu poin. Bukan.. Bukan hanya sesama
%y%g istilah kasarnya sederajat. Mereka itu juga manusia, dan mereka itu juga wajib Kita
%héigam gitu.

%Té h gltu (Wawancara dihentikan sesaat karena informan terharu dan meneteskan air
=

gméta :’kemball teringat oleh kejadian tersebut). Oh gitu ya shigu, jadi dari kita melihat
gstatus 6rang lain, dan yang lebih kurang gitu, kita bisa merubah mindset kita jadi lebih bisa
gmenghormatl dan juga bisa lebih bersyukur, dan juga bisa membangkitkan cinta kasih kita
%sendiri ya?

isg Iyé. Jadi kalau kita udah melihat, kita harus sekali-kali itu.. Bukan sekali-sekali, kita
ngharus ‘sélalu melihat ke bawah, jangan selalu melihat ke atas. Kalau ke atas itu semua

indah-indah, jadi kita lupa, lupa dan tidak pernah akan turun ke bawah. Tapi kalau kita

udah mellhat ke bawah, kita bisa merasakan, nah nanti kita akan, oh bener-bener saya

sudahfsangat gan en sama kehidupan ini, kita udah bisa di kehidupan yang enak, kita masih

ns ugsingafuaw_uep u

W

—dikasifi" kesempatan untuk berbuat kebajikan, dengan badan yang sehat, kita masih bisa,

(¢]
=

”walaupUn ya kadang-kadang kita tidak terlepas dari yang namanya males juga ya, tapi udah
sangatbersyukur deh. Udah sangat bersyukur, ya walaupun tidak sempurna, tapi kita harus
mencepa, Kita harus mencoba supaya ehm.. Kalau semua bisa begitu, betapa indahnya

seperfiykata master, ehm.. Di mana kaki kamu berpijak, di situ kamu harus bersumbangsih,

gitu. &
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T : Oh gitu.. Nah shigu aku sering liat nih, ehm.. Relawan Tzu Chi itu misalnya pas
memberi bantuan kepada korban bencana alam kan, sering nggak cuma memberikan

cbahkaﬁ mereka juga sambil menghormat, membungkuk 90 derajat, dan mengucapkan kata

eJejl

Jgan er; Nah itu kenapa sih, shigu, harus kayak gitu. Padahal kan kita mikirnya, justru kan

éblasa p;enerima bantuan yang biasa mengucapkan terima kasih sampai terharu gitu. Cuma
S O

?De%n kenapa sih relawan Tzu Chi itu harus membungkuk 90 derajat dan mengucapkan kata
%gag en?

%J gEhm Kenapa yah, karena gini. Kalau Kita, itu salah satu budaya humanis juga. Kalau
%kl% semua kita pemberi dari Tzu Chi, relawan Tzu Chi, harus dan wajib. Karena itu satu,
> C

%xb@aya humanisnya Tzu Chi. Kedua, kita sudah diberi kesempatan oleh mereka untuk
gberbuat kebajikan. Tanpa adanya mereka, berarti kita tidak dapat berbuat kebajikan, berarti
gklta rr;enambah karma baiknya Kita. Seharusnya kita bersyukur, Kita berterima kasih
%kepadai mereka, karena memberi kesempatan. Kita diberi kesempatan untuk masih
%mengingatkan, bahwa kita harus tau posisi kita itu memang kita memberi, tapi harus
;ﬁbersyukur karena dia, gitu.

%T Oh gitu, jadi enm.. Dari situ juga kita nggak cuma asal membungkukkan badan tapi kita
%ug rﬂ latih rasa bersyukur kita juga ya, sama lebih menghormati orang lain?

%J y; jadi kalau dengan begitu.. Ehm.. Kalau kita menjalankan dengan benar-benar niat
Zéyang Baik, dengan cinta kasih, itu otomatis semua bisa. Walaupun mau bungkuk sampai

seratus»kali itu juga bisa. Kita akan pulang dengan rasa yang bahagia, dengan hati yang
tenang, dengan pikiran yang tenang, pokoknya dengan happy deh. Kalau kita bisa saling
berbagi, kita bisa berbagi ehm.. Kesempatan dengan mereka, itu pasti kita pulang itu kita
akan Membawa suatu apa yang namanya kebahagiaan yang tidak bisa dibeli dengan uang.

T: Gh gitu, kalau gitu kayaknya keren banget ya. Cuman mau tanya nih shigu, kita

mungﬁn yang lebih muda kalau misalnya membungkukkan badan ke yang lebih tua gitu
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~ kan biasanya wajar, cuman kalau misalnya di Tzu Chi itu, kenapa sih orang-orang yang

misalnya lebih berumur gitu juga mau membungkukkan, ya lagi-lagi kayak tadi sih,

tberbed%i ras, atau mungkin berbeda derajat, atau bahkan aku juga pernah liat kayak ada

eJejl

“shibo gltu membungkukkan badan kepada anak-anak kecil gitu, itu kenapa shigu harus

3z °

Zkayak gitu?

A

2\] EJSebenarnya kalau udah di Tzu Chi, kita tidak ada perbedaan ras, agama, atau apapun. Di
o 9

ET@ Ch| itu universal. Jadi kenapa orang tua, shibo, mau membungkukkan badan kepada
gan;ak kecn Itu adalah satu tanda cinta kasih dari Tzu Chi untuk mereka. Dan sebenarnya
gsegara tidak langsung, kita memberi satu ehm.. Pelajaran budaya humanis ke mereka.
o C

§SL§3aya mungkin dia akan tertanam, oh ternyata orang Tzu Chi itu, sebenarnya kalau
gdltanyam apakah itu wajib. lya, kita wajib dan itu ehm.. Tanda cinta kasih relawan Tzu
=Chi, ke mereka, gitu loh.

ElI Oh gitu, jadi menghormat itu juga sebagai salah satu tanda cinta kasih ya. Nah kalau
%ngomongm cinta kasih nih shigu, itu kan prinsip ketiga dari budaya humanis, yang di mana
3 ‘

%Tdalam bahasa mandarinnya itu kan ai. Nah kalau menurut shigu sendiri, makna dari ai itu
“apa sih?

gapa SIE

ED-;J . Kalau makna dari ai itu sangat luas, luas sekali. Kita tidak bisa ehm.. Kita tidak bisa
g%bilang[ehm.. Kita kalau di Tzu Chi itu udah mengakar yang namanya ai. Kepada siapapun,

I ma@apun, kita harus punya cinta kasih, kalau punya cinta kasih, dunia ini akan terbebas

?JSODU_JHS

dari behcana. Kalau kita tidak punya ai, kita tidak akan punya welas asih untuk membantu
orang-ain.

T : Ob'gitu.. Ehm.. Trus cinta kasihnya di Tzu Chi ini tuh sama nggak sih dengan cinta
kasihgnisalnya kepada orang yang kita sukai, atau mungkin orang yang hubungan darah

yang Geket-deket dengan kita gitu, atau mungkin berbeda gitu?
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J : Cinta kasih di Tzu Chi itu semua, kepada siapapun. Ehm.. Jangankan kepada manusia,
kepada-makhluk aja, kita harus punya cinta kasih. Ehm.. Di Tzu Chi itu kan memang kita

ckepada:siapapun, makhluk hidup, kenapa kita harus di ini, disuruh bervegetarian. Nah itu,

eJe)

“karenarsalah satu itu. Bukan salah satu yang utama ya, tapi kita harus punya welas asih,

u%Nglas asih mungkin tidak segampang yang Kkita ucapin, tapi kita bisa pelan-pelan untuk
S O

?Dbeﬁ*;éjar, kenapa salah satunya kita disuruh untuk bervegetarian, karena kita harus
%méhumbuhkan cinta kasih, welas asih itu, ke makhluk.. Makhluk hidup. Kalau kita punya..
%N@nglqn ehm.. Untuk relawan yang lain, untuk kita semua juga pernah tau, ada satu cerita
gan%k keC|I yang dia bilang, ehm.. Kenapa kita harus makan ayam, kenapa kita harus
> C

%xm%kan -ikan, mereka itu adalah teman kita, kenapa kita harus memakan mereka, sedangkan
gkalau klta yang tergores aja itu rasanya sakit, gitu loh, kenapa kita harus sampai membunuh

=4

ereka untuk hanya nafsu sesaat, gitu loh. Sebenarnya kalau dipikir-pikir kan, untuk

u edu

enggorokan kita itu seberapa panjang sih, gitu loh. Kalau kita tidak bisa ehm mempunyai

ueousa

welas asih sama mereka, cinta kasih ke mereka itu, otomatis kita makan, gitu loh. Memang
aya deu juga makan, makan daging, gitu loh. Nah itu sebenarnya semua kembali lagi ke

=diri kita, ke diri kita. Bukan bilang, ehm.. Hanya untuk keluarga, itu memang utama.

D

%Bukar?hanya untuk sekeliling kita, tapi ke semua makhluk. Termasuk ehm.. Hewan itu.

aJadi Kita juga ehm.. Harus punya welas asih dan cinta kasih ke mereka.

w ep ugyuiny

inqg

u

: N&h shigu, berarti kalau misalnya gitu, aku denger, nangkepnya itu shigu berarti

?JSQHDS

mempréktikkan pola vegetarian juga dari Tzu Chi ya. Nah dari praktik vegetarian itu,
kenapa sih apa bisa lebih membangkitkan cinta kasih kita juga, selain kepada hewan, apa
itu juga berpengaruh kepada cinta kasih kita kepada orang lain gitu shigu?

J : Efm.. Bukan dari ininya ya, maksudnya kalau kita udah vegetarian, berarti kita cinta

sama ke hewan, apa-apa. Setidaknya, setidaknya kita sudah mulai untuk.. Kalau kita lihat,

ada semut nih, lewat, mungkin kalau dulu, saya langsung ambil baygon saya langsung
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semprot. Tapi mungkin sekarang, saya akan menyetop tangan saya dengan cara apa. Ambil
tisu pakai air, dibasahin trus saya angkatin dulu. Saya keluarin, saya baru diemin dia di

cdepan,Zgitu loh. Nah ehm.. Bukan berarti semua orang yang vegetarian itu sudah

eJe)

Smenyucikan hati, sudah tidak ini, tergantung lagi dari kitanya. Tergantung dari Kita

aw b

T
memaknai apa sih sebenarnya arti dari cinta kasih, bukan arti dari bervegetarian. Tapi arti

nb
J

%m

enarnya dari itu, kita disuruh untuk sama master untuk bervegetarian bukan dalam arti,

eibeqag diy

ohekamu tidak makan daging, itu udah sempurna, tidak. Tapi kita harus mencerna, apa sih,

6un@|]!g

ujtantdari master, menyuruh kita untuk bervegetarian. Supaya bukan hanya kita tidak

1°s ngje u

An
aepug|

kan tapi semut itu juga kan kita nggak makan, gitu loh. Contoh yang paling simple,

erti kalau di rumah ada nyamuk, mungkin dulu saya langsung pok pok pok, matiin.

uepun-

e

eAdey yn
b

g

qu saya kalau di kamar ada nyamuk, kalau saya nggak matiin, saya nggak bakalan tidur.

(B})\U\S

aya sampal bukannya ini, bukannya sombong atau apa, saya selalu kalau sekarang ada

nyamuk, saya bilang, aduh kamu jangan masuk ke kamar saya, karena saya nggak tahan,

eouaw edu

itu loh, kamu boleh keluar deh, gitu loh. Mungkin ehm.. Dulu saya suka digigit nyamuk,

'E_HLUH%B

erus terang, sampai shibo bilang gini, kamu sih, dulu suka pukulin mereka, jadi sekarang

uep u

mereka balas dendam. Saya pikir, bener juga. Apa yang dikatain shibo itu bener juga. Dulu
itu saya waktu anak-anak masih kecil, itu kan di Kelapa Gading itu ada musimnya. Musim
kalau nyamuknya banyak, kita nggak usah buka pintu juga pada masuk, gitu loh. Nah dulu

itu saya sampai beli raket, saya anak-anak sebelum tidur itu, kalau lagi banyak itu saya

:Jaquins ueyingaiusaw

kayak,o'rang gila, saya duduk di samping mereka itu, pakai raket itu. Nah ehm.. Trus ehm..
Saya stika kalau, semua orang gak kena gigit nyamuk, saya sendiri yang bentol-bentol. Nah
shibodangsung bilang, gimana kamu nggak ini, kamu dulu suka pukulin mereka, sekarang
merela itu balas dendam, mereka bukan balas dendam dalam arti apa. Mungkin ya ini
secaratidak langsung kita melihat, tapi ehm.. Saya percaya gitu loh, saya percaya karena

mungkin dulu saya punya karma sama mereka, saya suka pukul mereka, sekarang mereka
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balas, gitu loh. Bukan dalam arti saya benci, tidak. Nah ehm.. Kalau kita tidak memulai
dari sekarang yang kecil, kita rubah gitu, gimana dengan hal yang gede. Dari hal yang kecil

cdulu, gitu loh kalau di rumah,

eJejl

ST : Of gitu, jadi praktik cinta kasihnya vegetarian selain bervegetarian tapi Kita juga

émémbma cinta kasih kita kepada hewan-hewan lainnya juga ya. Nah kalau kayak gitu
S O

%@gu bisa ngefek juga nggak sih? Kayak cinta kasih kita kepada orang lain di sekitar Kita,
“;':)segéma manusia gitu, dari vegetarian.

%J?Ehm Itu udah otomatis ya, otomatis dalam arti tapi kita tidak bisa bilang seperti

C

nJ

méjmbélikkan telapak tangan. Tidak segampang yang seperti kita lagi ngobrol, gitu loh.

= C
=

§S@tu 's’aat langsung berubah, tidak. Itu juga kita harus mengingatkan diri sendiri, kita

m@

%elalu Rarus waspada, kalau kita udah mulai tumbuh kebencian, kita harus selalu waspada.

Sjinl

gkehldupan ini, kalau kita tidak mulai dengan yang bagus dari sekarang, gimana dengan ke
%depannya. Kita tidak mau kan, untuk ehm.. Kalau di Buddhis mungkin dikenal dengan,
%ehm.. Kelahiran kembali. Kita maunya itu, untuk yah tidak muluk-muluk. Kita nggak
;ﬁbllang, oh nanti saya mau jadi dewa, atau apa. Tidak muluk-muluk, tapi setidaknya kalau
gmemang kita ada kehidupan yang akan datang, kita terlahir lagi, kita tidak mau jatuh. Tapi
%.;klta n?unya lebih bagus, supaya kita bisa membantu orang lain, gitu loh. Nah dengan
%begltu kan, otomatis, kita harus selalu waspada dengan perbuatan Kkita, dengan hati Kkita,
%_denganpikiran kita.

T Oh»gitu.. Nah berarti shigu itu udah ngerti banget nih ya tentang makna dari gan en,
zunzheng, ai. Nah trus shigu mau tanya nih, dalam pemikiran shigu, orang yang berbudaya
humanis itu kayak gimana sih, misalnya kayak ada satu orang, dia kayak tutur katanya,
perilakunya, atau bahkan hal-hal lainnya itu yang orang itu lakukan, kayak gimana shigu

gambarannya?
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J 1 Ehm.. Untuk yang budaya humanis.. Sorry, saya kurang jelas dengan pertanyaannya
gimanaymaksudnya?

gT . Jadi kayak maksudnya shigu nyiptain gambar gitu, ada seseorang di dalam pemikiran

eJe

=shigu, &rus dia berbudaya humanis, kayak dia gimana sih tingkah laku dia, perilaku dia,

({®)

3 E

égiil. Kayak perumpamaan gitu. Orang yang menjalankan budaya humanis itu dia kayak
S 0

?Dgi%lana?

o 9

EJ gKalau yang menjalankan budaya humanis, mereka itu udah harus.. Harus menghargain
“gdalgam }(ehidupan ini, mereka sudah bisa.. Bukan hidup seperti orang yang.. Mereka down
gto?%arth, gitu loh. Mereka bisa mengerti dengan kehidupan ini, mereka bisa menghargain di
> C o

gsegelilir\gnya mereka. Tidak ehm.. Tidak bersifat semaunya mereka untuk berkata-kata

“yang Kasar. Ehm.. Ke siapapun mereka harus yang nicely, ke anak kecil, terutama ke anak-

u

sanak Iﬁta, gitu loh. Karena anak-anak itu kan mencontoh, gitu loh. Kalau dia, satu orang

edu

3yang berbudaya humanis itu, kalau mereka udah mengerti, mereka akan melakukan yang

9

5
%semua itu indah sekali, dan kita itu akan liat, wow, ini orang bener-bener sangat luar biasa,
;Tgitu loh. Seperti master kita, gitu loh. Tutur katanya baik, walaupun sakit, kalau dia masih
gbisa jalan, dia masih berdiri, master selalu akan keluar untuk berceramah. Itu salah satu
fg.;contohyang sangat sempurna, gitu loh.

;’il' : OEgitu.. Berarti ehm.. shigu mencontohkannya seseorang yang berbudaya humanis itu
%selayaknya seperti seorang shigong shangren gitu ya?

[ ]
<
.

T : Ok deh shigu kalau gitu. Nah selanjutnya shigu mau tanya nih, pertama kali shigu
mengesti atau belajar tentang budaya humanis itu dari mana sih? Mungkin dari kegiatan,
atau dari sharing relawan, atau dari ceramah master Cheng Yen, atau dari mana?

J: Sa% pertama kali itu.. Saya melihat DAAI TV, di sana itu kan dulu itu pagi kan ada

yang flamanya lagu tapi ada isyarat tangannya, dulu. Nah itu ehm.. Saya melihatnya, kok
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indah sekali. Mereka itu kalau apalagi yang lagu satu keluarga, yang dibawakan oleh panti
ya, panti ehm.. Yang di Bojong. Itu tuh sangat indah, walaupun mereka itu Muslim. Tapi
cmereka itu bawanya dengan sangat indah sekali, rapih, gitu loh. Nah di sana itu, baru saya,

oh terrlyata ehm.. Isyarat tangan itu bagus sekali, dan mereka itu bawanya dengan sungguh-

buaw buede)l

[%2]

gguh, dengan bener-bener rapih. Kita tidak bisa.. Kalau orang luar mungkin, semua

ng akan bilang, itu rapih sekali.

8410 BH

s din

0

e_Feqa

as peje u
buepupibunpuni(
<

Oh gltu jadi pertama kali dari DAAI TV ya?

(v}

]

an

T Selanjutnya kalau dari DAAI TV kan mungkin itu dari media, nah lalu kalau misalnya

u :darl orang yang deket-deket shigu mungkin gitu, belajar budaya humanisnya dari

eAdey yn
ﬁugum

gmana Iag| shigu?

;1 Bela]ar budaya humanis itu dari kita punya kegiatan. Di setiap kegiatan kita itu kan kita
%udah Ilat itu budaya humanis sekali. Kita memulai ehm.. Aktif, atau kita mau mulai satu
%kegiatan apapun, kita baju harus rapih dulu. Nggak usah jauh-jauh, kita sebelum ninggalin
;Trumah kita itu sendiri itu udah mulai harus rapih, dari baju, dari celana, baju harus
gdlmasukin, rambut harus di.. Di apa, dikonde. Itu kan udah sangat rapih sekali, dan itu
fg.;su tu’tjrademark dari Tzu Chi, gitu loh. Kalau kita udah berseragam, semua orang akan tau,
%tu T;u Chi. Itu relawan Tzu Chi. Kalau kita relawan Tzu Chi itu kan juga udah harus
%mewakllm bukan dalam arti ini yah, kita harus kalau udah berseragam, berarti kita

mewaklll Tzu Chi, berarti kita harus rapih, kita harus berbudaya humanis. Dari cara jalan,
bukan=dari cara jalan, dari cara kita ngobrol, kita bertutur kata dengan orang lain, itu juga
harusdderbudaya humanis, gitu.

T : Ofygitu.. Nah selanjutnya shigu kan udah lama nih jadi relawan Tzu Chi, pernah nggak

sih add pendapat atau pikiran orang lain tentang diri shigu sebagai seorang relawan Tzu

Chi yang berbudaya humanis, gitu? Pemikiran atau pendapat mereka.
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J : Saya sih terus terang belum lama. Saya jadi relawan Tzu Chi itu belum lama, saya

nggaktau tahun pastinya, tapi saya rasa sih belum lama saya jadi relawan Tzu Chi. Kalau

cpandarigan orang, terutama temen-temen. Semua pada nanya, kok bisa kamu ehm.. Di Tzu

eJe)

2Chi, kok bisa kamu berseragam dengan rambut dikonde, nah bagi saya itu bukan kok

Qo

ébié\nya. Tapi bagi saya itu, saya melakukan semua ini, dengan niat yang, dengan cinta
S O

?Dka%;lh saya, dengan memang saya itu suka, gitu loh. Kalau mereka dulu mungkin ehm..

%Oéng kalau yang temen-temen baik saya itu, akan nanya, emangnya enak yah di Tzu Chi.
%Eéaknya itu saya nggak bisa ungkapkan dengan kata-kata. Semua itu saya nggak bisa
%bl%ng yraiin satu-satu, saya gimana ya enaknya, saya ininya, nggak bisa, gitu loh. Seperti
> C

%xp@wpnya Sang Buddha, ehipassiko kan mungkin. Kamu datang, kamu lakukan, kamu
gbaru tdu, gitu loh. Kalau temen-temen sih, ehm.. Mungkin banyak yang bilang, ehm..

§Kenapa bisa bertahan segitu lama, menurut saya sih enggak, enggak ini ya. Saya di Tzu
%Chi baru mungkin lebih kurang lima tahun, kalau dulu.. Karena ini kebutuhannya Kita.
%Bukan karena terpaksa, gitu loh. Bukan karena terpaksa kita menjalankannya.

3

=

oT : OR=gitu, berarti kalau misalnya kayak gitu, pendapat atau pemikiran mereka itu Kira-

ep u

“kira ke shigu itu positif atau negatif sih kira-kira? Positif atau negatifnya gitu aja dulu.

: Saga tidak ini ya, mungkin kalau dibilang secara garis besarnya, semua positif.

ugﬂmq?_/(.uaw

: dh gitu, nah menurut shigu nih, pemikiran orang lain itu terhadap shigu sebagai

elawgti yang berbudaya humanis itu penting nggak sih, dan pendapat atau pemikiran orang

:Jea__‘ums

lain tefn»tang shigu itu bisa nggak berpengaruh ke kepribadian atau perilaku shigu sendiri?

J : Ehm.. Sejauh ini saya tidak pernah.. Enm.. Mau tau, tentang mereka. Dari keluarga, dulu
pertama kali saya masuk Tzu Chi itu, semua terus terang, ehm.. Orang tua saya itu punya
prinsi@ pemikiran, Kita berbuat baik, Kita tidak ngejahatin orang, kita harus membantu

orang:api, tidak punya Dharma, terus terang. Tapi seiring waktu, mereka dulu pernah ini,

bolehzorang tua bilang kamu boleh jalanin Tzu Chi, bukannya tidak baik, tapi di balik itu,
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apakah bener, kamu menjalankan itu, kamu bisa nggak terapin ke dalam rumah tangga
kamu(wgitu loh. Ya, saya sih terus terang.. Saya sebisa mungkin untuk membalancekannya,

tmembalancekannya dalam kehidupan kita ini, gitu loh. Jadi.. Kalau di iniin.. Pokoknya

eJejl

2semuaszyang kita lakukan, harus berdasarkan dari hati Kita.

éT D;Oh gitu, jadi walau ada pemikiran orang lain itu, shigu juga nggak mau terlalu tau kali
S O

?Dyg*ojuga ngga terlalu pikirin, yang penting shigu sendiri juga berbuat dari dalam hati shigu
L;':)segdlrl ya?

%J élya.:—

%Tg Berusaha terbaik gitu, menjadi orang yang lebih baik lagi ke depannya?

> C

;fJ g’)‘lyai kenapa kita harus mikirin orang lain, gitu loh. Ehm.. Toh juga saya berbuat ini
gsemua untuk diri saya sendiri, untuk keluarga saya. Saya berusaha ehm.. Kerja di Tzu Chi,

‘E_ULH

tidak.. Tldak neko-neko. Tidak bilang, oh saya mau ini, saya berbuat ini supaya saya dapet.

w edu

Tldak. Jangan punya niat saya menanam karma ini, saya akan dapat lebih, gitu loh. Itu
ang selalu saya tekanin ke anak-anak. Pokoknya kita selalu punya pemikiran, karma

aiknya itu kurang, saya masih banyak, kita masih banyak kekurangan gitu loh. Ayo

uep U?}]LUH}%EDUS

nanam, nanam, nanam, dan berbuat, berbuat, berbuat, gitu loh. Saya nggak pernah mikirin,

2Ausw

orangjain akan pikirin saya apa, ini orang jadi aneh, ini orang jadi.. Bodo amat, yang

uexing

pentinif; saya tidak berbuat yang nggak bener. Itu toh juga pemikiran mereka, biar

emiKiran dia, ya karma dia. Perbuatan saya, karma saya. Pemikiran saya, karma saya, gitu

?JS%JDS

loh. Jadi ehm.. Selagi kita tidak berbuat jahat, kita punya niat baik, kita jangan, nggak usah
bilang; oh nanti saya dibilangin si ini gini, toh juga nggak ada hatinya, kalau kita mikirin
orangelain, kita kapan mikirin diri kita sendiri. Yang penting shibo tau apa yang saya
perbuat, dan saya bertanggung jawab atas apa yang saya perbuat, dan anak-anak tau.

T: Oﬁgitu ya shigu ya.. Berarti yang penting lagi-lagi, berusaha terbaik dan yang penting

nunjuﬁn aja lah buktinya gitu. Ehm.. Selanjutnya nih shigu mau tanya, ehm.. Siapa sih
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' yang shigu panutin untuk berbudaya humanis dan apa gitu yang shigu panutin dari orang

itu?

: Haris pribadinya mereka gitu?

ese)ig,’|

oT Té_rserah shigu sih, gimana. Shigu ngeliat siapa gitu berbudaya humanis dan akhirnya

1

é;
QO
~
3
@
5
[®,
o
5
—
o
=
3
@D
=
@D
Py
[y
<Q
—
c
N

nbusw b
H

D| Tzu Chi itu banyak, sebenarnya banyak yang bisa kita contoh. Kita bisa liat dari

eibeqag di
nig e3d19

@
6un§1

m

Relawan-relawan senior kita, mereka sudah cukup lama di Tzu Chi, dan kalau saya

u b Ium tau karma baik saya itu bisa selama begitu, kita kan nggak bisa bilang muluk-

19

%epu@

Iuk dqu Ada yang relawan senior kita yang udah puluhan tahun, yang ini.. Mereka

3 YynJdnias neie u

gun-

m |h:dengan tekun, dengan rajin, mereka melakukan apa saja. Jangankan ini, kita harus

eAle
bu

é’”

ellhat master, master itu jauh lebih lama dari kita. Master yang udah tua, yang udah

sakit, dla aja tidak pernah bilang, saya males untuk berceramah pagi ini. Master aja tidur

W edugy 1ul s

mungkin hanya beberapa jam, kita masih dikasih tidur sampai delapan jam, kemudian kita

ueous

masihjbisa ketemu dengan temen, kita masih bisa ngopi, kita masih bisa ketemu anak.

ywiny

mSedangkan master apa. Master dari pagi sampai malem, selalu bilang, dia sudah tidak

“punya waktu untuk ini semua. Kalau bilang begitu, kenapa kita tidak ambil hanya nol koma
éberapgpersen dari gayanya master gitu loh. Kita harus, walaupun saya mungkin tidak bisa

c |
—- p—

uluep u

§sepert[beliau, gitu loh. Tapi ya, ayo kita semua seperti kalian Tzu Ching juga, seharusnya

n

%udah farus bersumbangsih, gitu loh, karena terus terang, jangan sampai kesempatan ini

@
= —Z

hilang., Kesempatan itu tidak datang dua kali, kalau kita tidak mau cepat-cepat menggarap
ini, siapa lagi. Kita jangan harapin orang untuk berubah, tapi rubahlah diri kita sendiri.
Supaya kita bisa merubah orang lain, kita bukan malaikat, tapi kita berusaha, gitu.

T : Ol gity, jadi panutannya itu relawan-relawan lainnya dan juga serta shigong shangren

lagi y§

J:Iyai
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T : Nah selanjutnya nih, ehm.. Di orang-orang sekitar shigu atau mungkin shigong
shangten juga boleh gitu, siapa sih yang paling pengaruhin shigu dan ngedukung shigu itu

cuntuk febih berbudaya humanis?

eJejl

&
'U
<)
7]
3.

ti.. Shibo.. Pasti suami dan anak-anak. Shibo itu sangat mendukung, sampai saat ini,

busw b

2

kdlau ferus terang, shibo sekarang agak kurang, karena memang kesibukannya, kadang-

sdin
naadio

k ang dia Sabtu atau Minggu dia masih harus meeting, ada kerjaan. Nah, tapi shibo tidak

ega

ﬁpénah sekalipun bilang, kamu tidak boleh ke Tzu Chi. Kalau saya bilang, ehm.. Saya

1eu
1bun

“besok ada kelas, tidak pernah shibo bilang tidak boleh. Dan dia sangat mendukung sampai

9sS N

% YN
EiJe

=
ﬁu@um

pu

it |m Dan anak-anak itu mengerti semua. Kenapa saya bilang anak-anak saya itu super

at, Euper mengerti, gitu loh. Seharusnya keluarganya seperti mereka itu, Sabtu Minggu

eAJe

dalah harinya mereka, tapi mereka tidak pernah nuntut, padahal anak saya itu baru lagi

ulang, lagi ada di Jakarta. Grady tidak pernah menuntut, mami harus di rumah ya, mami

w edu% Iur siiny

harus ajak saya jalan-jalan, mami harus ajak saya makan, tidak. Ehm.. Anak saya bisa

ueous

>

anya,“mami Sabtu ini kita ada waktu enggak, sebelum mereka ini, kalau seperti nanti kita

nggak-ada, saya tidak ada kegiatan di Tzu Chi, saya akan bilang, mami Minggu ini nggak

p ueyWwn)

ada ini loh, ayo kita jalan-jalan, hari keluarga, gitu loh.

w ue

OEgitu, selain mereka ngedukung, mereka ada pengaruhin shigu nggak gitu, mungkin

>11nq94ua

mereka ada ngomong apa gitu, atau mungkin ajak shigu untuk ikut kegiatan gitu?

wns ue

?JSGL.

. Kalau yang itu.. Anak saya yang paling gede, si Grady. Walaupun dia baru pulang, dia
selaluftwanya, mami kapan ada kelas budi pekerti, karena dulu dia juga dari er dong ban
ging zhi ban. Dan mereka itu di situ ada temen, jadi dia itu walaupun pulang hanya bisa
sekaligdia akan ikut saya, gitu loh. Dan dia akan nanya, mami saya besok boleh nggak ikut
ke PIK;, untuk kelas budi pekerti. Nah itu yang kadang-kadang, dulu waktu semua masih

ada diT]akarta, itu kita enak. Jadi kalau ada acara apa itu, kita sekeluarga ikut.
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T : Oh gitu, jadi emang ada juga dari keluarga juga, anak-anak sendiri juga mempengaruhi
shigu @ituk lebih semangat ya?

: Pasti- dong, ehehehe.

3

§T Selanjutnya nih shigu, mau tanya, perubahan perilaku apa aja sih yang shigu rasain tuh
éd&Il sebelum dan sesudah menjadi relawan Tzu Chi? Kan jadi relawan Tzu Chi kita jadi
S o

?Dmgéatlh diri dan jadi berbudaya humanis gitu.

§J éEhm Paling ini sih.. Dari.. Dari.. Perkataan kita, dulu mungkin saya orangnya lebih
%b@( blakan. Kalau saya sudah ada karyawan atau mbak di rumah, yang nggak bener, saya
%agn Iangsung ngomong, gitu loh. Cuman ya, nggak tau karena perubahan usia, atau karena
> &

%xkeé]apa, saya tidak mengerti, nah saya bisa ngerem. Itu perlu nggak sih, kita omongin
gkeluar kita bisa menyaring, gitu loh. Kita bisa menyaring kata-katanya kita. Kan seperti
gorang [)llang, kata-kata itu adalah seperti pisau, gitu loh. Sekali kamu keluarin, kamu akan
%nyayatin hatinya orang, kalau sudah tersayat, otomatis mereka akan benci. Nah itu yang
%bener-bener kita belajar, emosinya kita, itu yang bener-bener saya pelajarin selama di Tzu
3

oChi, gitu loh. Karena, di sini itu seperti universitas kehidupan kita, melihat banyak sekali

[oN
Q

;orang dengan karakter yang berbeda-beda. Kalau kita tidak bisa mengontrol diri sendiri,

D

%otomz;tis kita tidak bisa masuk ke dalam satu organisasi itu. Kalau kita membawa perilaku

(on
C -

§k|ta yang nggak bener, kita emosional, kita pemarah, kita apa, otomatis kita tidak akan

u

asuk;dalam satu grup itu. Tapi di sini kita belajar banyak sekali, nah, kita bisa belajar, oh

?JS%JDS

ternyaté kita harus lebih cooling down, dan bukan hanya di sini aja, kalau kita udah bisa
meredam kita sendiri, otomatis di dalam keluarga, kita udah bisa ngerem gitu. Tidak
terlepas kalau kita di rumah, pasti ada dong, jangankan sama anak, sama suami Kita
kadang-kadang juga bisa berantem, namanya keluarga, lidah sama gigit aja bisa kegigit

kan. Nah saya belajar banyak sekali, gitu. Saya belajar banyak sekali, dari pengalaman-

pengagman, ya mungkin pengalaman saya nggak banyak sih, cuma lima tahun doang kan.
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T : Kalau lima tahun sih menurut aku udah lama banget ya shigu, gimana aku yang baru
hehehe:

. Cépet, Cepet. Kalau kamu udah masuk Tzu Chi, cepet sekali. Dulu itu ya, kita

NQ,'L

kehidupan dulu, dulu itu, oh Jumat aja saya udah mikirin, besok mau ke mal apa ya, besok

6uaLu buele

klﬁa mau makan di mana ya, walaupun bukan makan di restoran, tapi udah mikir. Tapi

sdin

kalau wdah masuk Tzu Chi, Sabtu Minggu itu kita tersita, jadi kita udah nggak mikirin,

nig &dip

geo

g

m

eipe

ke mana. Pertama, lebih efisiensi kan, kita udah nggak keluarin duit, kita ke Tzu Chi

iap Sabtu Minggu, masih ada kegiatan gitu loh. Nah itu sebenarnya, sebenarnya itu satu

19S r;_gw u

ajaran buat Kita, jadi kita nggak selalu keluar duit, berfoya-foya, gitu loh. Itu sebenarnya

nJn

p

Jex y

o
bugun- &lepu.gﬂﬁun

us Eekall, makanya saya bilang ke orang-orang, memang masuk Tzu Chi itu kita udah

ayak terkekang, Sabtu Minggu kita ikut kerja, apa gitu. Tapi sebenarnya, kita belajar,

g 1ul s}l_m ek

elajar banyak sekali, di Sabtu Minggu itu kita belajar banyak sekali, belajar dalam hal,

kita ke yang positif, gitu loh.

Juawl edu

4

: O gitu.. Selain tutur katanya gitu yang berubah, ada nggak perubahan tingkah laku

G

higu,-mungkin dulu gimana gitu?

uep u

J : Ehm.. Tingkah laku pasti ada, kadang-kadang kan kita tidak bisa.. Kalau kamu tanyain

2Ausw

ke sagal, mungkin saya tidak bisa menjawab. Mungkin orang lain yang melihat saya itu
ang z:ikan menjawab gitu loh. Ehm.. Cuman garis besar, teman pada bilang, saya tidak

yangka, dia bisa masuk Tzu Chi, dia bisa berubah. Nah dalam hal ini saya tidak pernah

119quIns ggmnq

tanyain» mereka itu, yang penting saya nanyain, berubah ke positif atau yang negatif. Oh
berubah ke agak yang baik, gitu. Ya udah. Saya tidak pernah tanya, saya jadi berubahnya
jadi apa, apa. Paling utama buat saya itu, kalau kita bisa menjadi yang lebih baik, orang
akan melihat dan mereka akan contoh. Itu udah satu kebahagiaan buat saya, karena kenapa.

Setida?nya kita bisa memberi dia inspirasi, gitu loh. Bukan saya bilang, saya baik.

Mun@n saya punya sisi negatifnya, saya masih punya sifat-sifat jelek, semua orang pasti
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punya, gitu loh. Tapi kalau Victor nanya kembali lagi ke shigu, perubahan apa, saya nggak
bisa jelasin, mungkin kalau orang yang ngenal saya lama, yang mereka akan jelasin, akan

cjelasinZ Maksudnya mereka lebih tau, kalau saya pribadi, saya benar-benar nggak tau

eJe)

Sperubahan apa gitu loh. Cuman ya saya pernah nanya, jadi perubahannya, berubah jadi

(e

ou

gpéitifiatau negatif, ya positif, ya udah, gitu loh.

O

nn

?D’ Z;Oh gitu, jadi yang penting, kita yang penting inget budaya humanis, kita berbuat positif,
%g@ ya& Selanjutnya nih shigu, praktik budaya humanis shigu ke orang-orang sekitar shigu
%@glmana sih, implementasiin gan en, zunzhong, ai itu? Misalnya kayak pertama ke orang
;étug atau ke temen-temen shigu, atau ke orang lain shigu, atau anak shigu, itu gimana shigu
> C

gblga praktlkkln gan en, zunzhong, ai?

Pertama yang paling ini.. Saya lebih menyadarin, bahwa orang tua itu semakin hari

(B/} 1ul SLHJ,

emakln tua. Mungkin dulu, saya tidak pernah.. Ya namanya orang tua, ya kita hanya by

w edu

call, kita nanya, karena kan orang tua saya di Medan. Saya hanya telepon, pah kamu

%BEDUS

iman&, ya mungkin karena mama saya juga udah meninggal, gitu loh ya. Jadi kita lebih,

pah kamu gimana, walaupun sekarang kita telepon, tapi kalau dia bilang, aduh enggak

p ueywn

enak, saya ini.. Kita bisa menjadi pendengar setianya. Kalau saya udah tau cara logatnya

2Auaw e

itu. Nah kembali lagi ke shibo saya itu, kalau papa saya lagi ada masalah apa, udah kamu

uexing

pulan@ liatin. Kalau papa saya lagi, oh mau berobat, udah, kamu temenin, gitu loh. Nah itu

ang maksudnya, kita tidak bisa bilang, ehm.. Mungkin nggak semua orang bisa mengerti,

:Jegéms

gitu Iqh. Kalau kita tidak didukung dengan shibo yang begituan, mungkin kita tidak akan
terjali hubungan yang baik dengan orang tua. Nah itu yang ke orang tua itu yang ini, gitu
loh. Maksudnya Kita bisa tanyain, kita tau, seperti ke mertua, ke mama dia, kita juga lebih
bisa deket, kita bisa mengerti. Karena kan di Tzu Chi itu kan kita diwajibkan untuk berbuat

kebajaan kepada orang tua, dua hal yang tidak boleh ditunda kan. Berbakti sama orang

tua, ittt wajib gitu loh. Nah di sana itu, itu yang kita pelajarin.
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T : Kalau misalnya itu kan ke orang tua tuh shigu, nah kalau misalnya ke orang lain itu

gimana;misalnya ke anak-anak, orang lain, temen-temen, gitu?

dJ : Kaldu ke anak-anak, untungnya saya nggak susah untuk ngajarin mereka, karena mereka

eJe)

Sbasicly; udah ngerti. Saya bersyukur sekali mendapat anak-anak yang memang dari

«Q«

ou

gd&farng/a itu dulu mereka udah dapet pengertian yang begitu dari Vihara, dari kelas budi

o

mbéjzerti. Terus terang saya tidak, dan mereka itu jauh lebih bisa ehm.. Kalau kadang-kadang

din

ega
d

“kita ngobrol gini, terutama anak cewek saya, dia bilang, mami kan seharusnya kita begini-

ue
un

Q a

‘”b@ini:ya, iya. Jadi kita bisa, dan saya juga dengan anak saya itu untungnya kita deket,

3 Yndnias ney
Biep

ﬁugJUﬂ

Iagl dengan yang maksudnya kan, bisa sharing gitu loh. Jadi untungnya saya memang

b yuljur sekali, anak-anak saya, saya tidak terlalu susah untuk ngajarin karena basicly

eAJe

3"

ereka udah mengerti. Kalau dengan temen-temen, tidak terlepas seperti contoh, tidak

B)IUI'S

erlepas kalau ibu-ibu kan banyak yang ngrumpi-ngrumpi. Saya cuma bisa bilang, jangan

membuat suatu karma baru lagi, kalau kita biasanya dalam pergaulan ada, bukan hanya di

ueouaw edu

ini ya mungkin, dari kalian juga mungkin kadang-kadang ada, oh si A begini-begini, saya

T

elalu-bilang ke mereka, kita tidak bisa menyamai pikiran si B, dengan si A. Tidak bisa,

uep u

kita tidak bisa nyamain si C, dengan si B. Harusnya apa, kita sendiri. Kita sendiri harus

2fusw

terbu@ dan kita tidak neko-neko. Kalau memang dia salah, kita beri pengertian. Toh juga

kita udah sekian lama berteman, kita udah sekian lama mengerti sifat dia, kamu kurangin

uexing

atu Kata, saya kurangin satu kata, otomatis kita tidak akan sakit hati, gitu loh. Nah, kalau

?JSG&)UDS

sepertl ehm.. Saya punya satu sifat, yang kalau pergi-pergi nih, saya pergi-pergi, saya
selalumembawa alat makan sendiri. Ehm.. Saya selalu membawa sendiri, kayak kita ke
pasarmih, saya kan tau kalau di pasar itu pakai sumpit bambu. Nah itu saya selalu ngajarin
merela, pertama, kalau kamu pakai itu kan kamu nggak tau itu bersih atau tidaknya, pakai

sendo?mereka, di pasar kan nyucinya tau sendiri. Nah, ada beberapa temen yang mereka

juga igjtan, gitu loh. Saya nggak tau mereka memang mengerti, ya kalau nggak mengerti
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nggak mungkin ikut yah, gitu loh. Nah itu yang, saya tidak pernah bilang, oh kamu harus

seperti-ikut saya, kamu kalau saya udah ngomong ini harus gini, sesmua kembali lagi pada

tmereka sendiri.

eJejl

=T : Nah selanjutnya shigu mau nanya nih, pernah nggak sih shigu itu dapet bimbingan,

émgsukan, atau kritikan dari orang sekitar shigu itu biar shigu itu lebih berbudaya humanis
S O
Coitu?
o 9
é,] gKaIau kritikan.. Kita harus pinter-pinter ini ya, kalau bilang kritikan.. Kritikan dalam
%aét apa nih. Kalau seperti.. Saya sebenarnya lebih banyak ke kelas budi pekerti, di sana itu
%kl% sesama relawan saling koreksi. Kita saling koreksi, kadang-kadang, kalau ada ini,
o C
%xmgreka akan bilang, eh bukan lu, bukan begini, jadi kita sama-sama belajar, tahap
gpembelajaran Kalau dibilang kritik, eh kamu nggak boleh begini-begini ya, memang
grelawa;l kita tidak pernah, gitu loh. Sesama relawan kita kan tidak pernah, gitu loh,

w edu

menyapa dengan kasar. Kritikan apa nih?

. Ja#li ya maksudnya kalau yang aku tangkep dari shigu itu berarti, mungkin enggak

LUHJ,EFZ)US

=

gdianggep kritikan sebagai masukan dan untuk pelatihan diri kita balik lagi ya?

. lya, benar. Jadi kita harus ehm.. Melihat sekelilingnya kita, sebenarnya ehm.. Kembali

weuep

(D ——
élagi, Kita harus belajar. Kita jangan pernah puas sampai di sini, kita harus selalu belajar dan
§belajaf. Katanya ehm.. Setiap orang itu, setiap relawan itu, punya kelebihan sendiri-sendiri.

n
c

SSeperti, mungkin ini hari, saya bisa begini, tapi saya juga belajar dari Victor. Mungkin saya

0]
i

tidak ehm, sepintar Victor untuk mewawancarai orang. Tapi di sini ini saya belajar, gitu
loh. Saya udah diberi kesempatan sama Victor untuk ini hari sharing. Saya bukan dalam
arti mengajari Victor, kita di sini itu untuk sharing. Karena saya diberi kesempatan itu,
berartiysaya juga harus lebih menggali, gitu loh. Sebenarnya, entar pulang saya juga akan

mikir;ebenarnya saya itu udah mengerti nggak dengan pelajaran budaya humanis dari Tzu
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Chi, sudah mengerti sampai ke akarnya atau belum. Jadi ini juga sebagai suatu
pembelgjaran juga, gitu loh. Maksudnya kita saling koreksi, gitu loh.

oT : Ohgitu ya, berarti ya pokoknya anggapannya kita positive thinking lah ya dengan orang

eJe)

Slain juga kalau kasih kritikan-kritikan?

««

§J > OF\ itu harus, kita tidak boleh punya pemikiran negatif. Memang tidak ada yang
S O

zh%lanya orang sempurna, mungkin si A punya karakter yang begini, kita tidak boleh
%bélnl ah dia kan nggak bener. Seperti, tangan kita menunjuk orang, sebenarnya hanya
?gsaéu Jaﬁ yang menunjuk orang, empat itu menunjuk diri kita sendiri, kita harus bercermin.
%Sg)enarnya kita tidak bisa bilang, saya itu sempurna. Kita harus belajar dari orang lain
o C

guéa B kan hanya dari orang lain juga, dari anak-anak juga mereka sebenarnya jauh lebih

b

;l\_mf

r|t|s dari kita. Sebenarnya kritikan anak-anak itu sebenarnya lebih.. Mereka itu kan apa

S}WU\S

danya gitu loh, ngomong apa adanya, ngga pernah yang namanya.. Untuk, oh nutup-

aw edu

nutupin, gitu loh.

EFZ)U

: Ohegitu.. Selanjutnya shigu mau nanya nih, pernah ngga sih shigu itu ikut kegiatan Tzu

Chi gitu, dan shigu tuh jadi lebih bisa mendalami budaya humanis gitu, lebih ngerti dan

p ueywny

ebih ngerasa, wah, harus lebih berbudaya humanis, gitu?

w_ue

Of?pasti, itu. Karena di setiap kegiatannya Tzu Chi, di setiap ehm.. Ininya Tzu Chi itu,

mq?_/(.ua

okita selalu diingetin kembali, walaupun ini hari kita tau, mungkin nanti tiga bulan ke

>1

ns u

%depan, kita bakalan lupa, tapi kalau diiniin, berarti kan kita seperti di recharge kembali,
ﬁberartiﬁ kita selalu diingetin.

T : Of kalau kayak gitu, ada nggak satu kegiatan gitu atau kegiatan apa gitu yang shigu
inget yang lebih memorable dan shigu lebih mendalami budaya humanis itu?

J : EAmM.. Kalau itu.. Saya sebenarnya belum pernah, baru akhir-akhir ini saya megang

untukiseperti.. Pegang tema cara makan. Nah sebenarnya itu kita tau, pada dasarnya makan

harus=gimana, gimana, gimana. Kita udah tau dong, semua orang pasti tau. Tapi secara
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detail, kita kan nggak pernah tau, kita berarti di sana itu, saya berhak untuk belajar. Nah,
pembelgjaran, kalau memang Kitanya itu dikasih kesempatan, berarti kita belajarnya lebih

cbanyak dong, daripada yang tidak diberi kesempatan. Nah, ehm.. Cara makan itu ternyata,

eJejl

Zbukan®@hm.. Kita tau garis besarnya, makan, sumpit gimana, cara taronya gimana. Itu pasti

busw b

L=
membekas sampai sekarang ya, pasti otomatis saya mengingat, gitu loh. Karena saya yang

s.din
nia &dig

m mbawa materi itu. Itu pasti saya ingat, gitu loh. Dan seperti kalau di.. Di itu, ehm.. Saya

elbeqs

%um %epu‘é_ﬂﬁun

=

a pembawa barisan, saya pasti harus lebih tau, cara jalannya gimana, cara untuk

n unya gimana, jadi otomatis kita jauh lebih, kalau kita diberi kesempatan untuk menjadi

9S Nkile u

ehm apa.. Bukan PIC ya, tapi memegang satu tanggung jawab, itu otomatis kita

S YN

b jar Iag|

eAJe
bu

Oh gitu. Aku jadi keinget nih shigu sama yang tadi kan shigu ada sharing yang

%TUTS_PJ

engenal survey itu, nah itu bisa diceritain nggak shigu, shigu itu memaknainya itu sampai

w edu

masukin ke dalam diri shigu itu kayak gimana sih? Biar lebih gan en, zunzhong, ai, gitu.
: Ehm.. Sebenarnya itu memang benar-benar, saya survey kasus itu, itu yang paling

angat-berkesan. Di antara begitu banyak ehm.. Tidak semua yang artinya, yang saya lihat

o u(ej)xwm&eaua

itu ehm.. Mereka itu aja yang hidupnya itu mungkin dibilang pas-pasan, pas dan pas

aAuaw_ue

bangeg gitu. Pas untuk makan, pas hanya untuk tidur, gitu loh. Tapi mereka masih bisa

hm..EMemaknai kehidupan ini, mereka tidak pernah mengeluh, gitu loh. Walaupun

uesIng

ungkim mengeluhnya, mengeluh gimana, kita juga nggak, nggak ini yah.. Tapi tidak

?JS%JDS

sepertl kita yang udah kayak gimana, apa, sedih, mereka masih bisa terlepas dari itu,
mereka duduk di lantai, makan dengan lahapnya, dengan ketawa mereka itu, bercanda.
Waktw 'itu, sekitar berapa orang gitu, mereka dengan happy, dengan happy tanpa ada
bebari;Nah itu sampai sekarang itu saya sampai mikir, kadang-kadang saya cerita ke temen

saya, kita itu udah dikasih, istilahnya itu udah dikasih mobil, udah dikasih tempat tinggal,

tapi @a masih ngejar, gitu loh. Kalau mengejar, wajib, wajar, kita maksudnya punya
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kesempatan untuk lebih, tapi jangan sampai membebani diri, kita sampai lupa untuk.. Kita
dikasifrykesempatan ini hari lebih, seharusnya kita membagikan, membagikan ke yang

ckurangs Bukan dalam arti itu, kita itu udah seperti raja. Kita beri aja, kita sewajarnya itu,

eJe)

memangy seharusnya mesti berbagi. Nah itu yang, sampai sekarang itu selalu saya bilangin

ékésuami, ke shibo.. Tau nggak, kehidupan itu mau apa lagi, memang tanggung jawab itu
S o

?Duka?l*;au anak-anak sudah besar, kita didik mereka sampai sekolah, apa tanggung jawab Kkita
%uréuk kehidupan, untuk diri kita. Ya kita harus bersumbangsih, kita harus bersumbangsih,
%kéa hé}us melihat sekelilingnya kita, orang-orang yang jauh di bawahnya Kkita, itu yang
%bgar benar, kenapa kadang-kadang.. Maksudnya, banyak kasus saya pernah ikut, yang
S &Y

%xoéng éakit, itu juga saya sampai sekarang kalau diajakin survey yang kasus orang sakit,
gsaya masih belum bisa. Karena pertama, semakin saya melihat orang sakit, semakin saya
zjmengertl bahwa kehidupan ini, benar nggak ya, apa sih gitu loh. Kalau kita mengejar,
%mengej;alr, mengejar, kita lupa berbuat untuk menanam, untuk menyisihkan sedikit karma
%balk kita. Orang yang sakit itu, kesakitan, kalau lagi sakit dikasih uang segunung pun, tidak
;ﬁblsa memberi kesehatan, gitu loh. Selagi kita punya tenaga, kita masih punya apa.. Sehat
glah istilahnya, sewajarnya udah harus gitu loh.

Eg.;T OEgitu.. Jadi dari ikut survey, gitu-gitu, juga bisa refleksi diri kita sendiri ya shigu, ya?
;3T Nah shigu trus mau tanya nih, pernah nggak sih shigu itu baca buku, denger ceramah

master,» atau sharing dari relawan lain tu, yang akhirnya buat shigu terharu, makin ngerti,
dan makin semangat gitu untuk berbudaya humanis?

J : Ehmi.. Sebenarnya kalau kita denger ceramah master ya, setiap hari itu kita punya.. Kita
pasti dhgin berbuat lebih, dan lebih. Kita ehm.. Jangan terlalu ini deh, maksudnya kita

sepert? kayak ehm.. Kalau ada masalah apapun, master selalu keluar, ngomong, ada

bencag;\, ada apa.. Kita itu di sini itu ya, mudah-mudahan kita Indonesia nggak ada
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kejadian yang seperti di Taiwan, ataupun seperti di Bangka, gitu loh. Nah ehm.. Setelah
kita kalau melihat ceramahnya master, itu pasti otomatis, otomatis Kita akan tergerak

chatinyd; gitu.

buele) ‘Q-'L

T : Hm kalau gitu, pernah nggak atau dari baca buku atau dari sharing relawan lainnya

-~

busw
©

nig &3d10 E#H

Ka|au buku terus terang saya jarang, saya jarang baca buku, terus terang. Karena

eibegag din

El

me ang pertama saya nggak.. Waktu itu baca buku itu kan harus tenang, terus terang kalau

U saya tidak, hehehe.

35 nele U
o
§_|6un

gTéIJ Oh :gapapa sih shigu, mungkin kalau misalnya sharing dari relawan lain pernah nggak?
=

gl\/@mgkm kan kalau relawan lain pengalamannya beda-beda nih shigu, banyak yang
gngalamm juga misal kan shigu survey kasus itu, nah relawan lainnya itu ada apa gitu?

;1 Sebenarnya kalau dari relawan ada, gitu ya. Dari relawan itu yang saya iniin, seperti
%ehm itu.. Yang survey ke orang sakit. Cuman kembali lagi, saya selalu bilang ke mereka,
%s aya ptnya niat, tapi saya.. Hati saya itu belum siap. Itu yang sampai sekarang ini, karena
3

gdulu saya pernah ehm.. Dulu beberapa tahun yang lalu saya pernah ikut survey, di sana itu

Ep

;orang tua yang sakit ini nangis gitu loh, jadi yang survey ini shijienya sulit, gitu loh.

%Mamiwya itu di samping nangis, cerita anaknya gitu, yang adanya apa, saya ikutan nangis

sampmg, saya bukan menghibur dia, saya bukan comfortin dia, saya bukan rangkul dia,

alatizsaya ikut nangis. Dan saya nggak bisa gitu loh, liat anak-anak yang duduk kesakitan,

?JS%JDS uexing
(=3

trus b‘iﬁléng mama saya sakit.. Saya nggak bisa, saya bener-bener saya tidak bisa. Makanya
saya btlang, shijie, ini bener, saya itu niat saya ada, mungkin ini belum saatnya atau saya
belumpbisa.. Tapi suatu saat saya mau, karena bener-bener, saya kasian gitu loh, saya
kepingin liat. Tapi saya nggak.. Karena saya nggak mau nyusahin orang, adanya nanti di

sana it saya bukannya bantuin mereka, saya nih nangis-nangis, bukan dalam arti gimana

gitu I%h. Liat, saya nggak kuat, gitu. Itu yang maksudnya kalau saya denger begitu, saya
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kepingin, kalau untuk survey yang ke orang sakit atau apa-apa, saya pingin. Tapi kembali
lagi, ke-mental saya, saya belum siapin.

oT : Ohgitu yah.. Nah selanjutnya shigu, mau tanya nih ya. Pernah nggak sih shigu itu kan

eJe)

Sdalamtkehidupan, kita pasti ngadepin masalah. Nah pernah nggak shigu itu ngadepin

(@)

émgsalah, trus langsung shigu keinget budaya humanis. Nah makanya shigu itu akhirnya
S O

?Dbli menyelesaikan masalah tersebut dengan implementasi budaya humanis dari segi gan
%erézunzhong atau ai gitu?

%JE: Kalau sekarang sih.. Masalah saya itu terus terang, hanya masalah apa.. Masalah
%kguarga kalau untuk yang lain-lain bilang ehm mungkin keuangan, atau apa.. Saya sih..
> C

%xGén erlbanget, nggak. Maksudnya nggak dipermasalahkan terlalu ini.. Ada seratus, ya kita
gbahagla dengan yang beginian. Kalau ditanyain, pasti ada dong.. Ehm.. Selalu kalau
zjmasalah apapun, kita harus jangan melihat keburukan orang, liatlah dia dari sisi baiknya.
%Otomatis kita tidak akan benci, gitu loh. Ehm.. Selalu kalau ada masalah, saya selalu mikir
%gmi, toh juga.. Ini kalau untuk masalah keluarga ya.. Toh juga kita berkeluarga itu,
;’?[UJuannya apa. Tujuannya apa, kalau kita memperbesar masalah ini, nggak ada selesainya,

mau diapain, gitu loh. Kembali lagi, saya ehm.. Bersyukur, gitu loh, karena mungkin

2Auaw_ue

mema}g ini hari, karma buruk saya berbuah satu, gitu loh. Nah kita harus punya pemikiran

ang Begituan, selalu kembali lagi, semua masalah apapun, itu semua penyelesaiannya

anydssatu, kita harus.. Pemikiran kita itu harus bersih, harus positif. Kalau kita selalu, ah

11aquINS YexIng

memaﬁn»g kalau saya begini, entar dianya ini lagi, nggak mau ngalah lagi, nggak bisa. Selalu
kita harus balik lagi ke pikiran kita, ke positif, kita harus positif, kita mau ribut sampai
segimanapun, nggak bisa. Nggak akan selesai gitu loh. Yah kembali lagi, kalau dipipikirin
sisi balknya, karena mungkin kadang-kadang, sama anak kita sendiri kan gitu loh. Kalau

anak-ahak sekarang kalau kita kerasin juga nggak bisa, jadi ya pelan-pelan kita iniin,

sepertiiehm.. Anak saya, selalu saya bilang, semua orang punya problem, kamu punya
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problem, apalagi udah beranjak dewasa gitu. Kamu punya problem sendiri, saya punya
probleém)sendiri, gimana cara ngatasinnya, pemikiran kita harus.. Ehm, kamu harus hormat

cdulu fami kamu, saya juga harus hormatin kamu. Dengan begitu, kita baru bisa

eJe)

Smenyelesaikan masalah, kalau nggak, nggak bisa, gitu.

«Q«

o Ul

DT§Oh7gitu yah shigu.. Jadi juga pernah yah shigu kayak ada masalah gitu dan shigu bisa

nb

6unpunm-§1dla

Iementasun gan en, zunzhong, ai gitu, berarti itu bisa lebih menyelesaikan masalah ya?

eibegag diy

Klta lebih bisa cooling down, kalau kita udah bisa menyadari ini semua, intinya itu

=)
7!

irark kita dulu. Pemikiran kita harus positif, kalau kita tidak tau caranya kita bertutur

9SS Nkle u

]

An
o
Riepu

gan kehidupan ini, kita harus tau, kalau kita ada masalah yang rumit, seperti karma

Jey yn

k klta berbuah satu. Setidaknya kita mengurangi karma buruk dong, gitu loh. Kita

o
ﬁugjum

“harus menghargam dia juga, mungkin dia ada problem apa. Kita kan nggak tau kan, dia

eluar dia pergi sekolah, dia punya problem, kebawa sampai ke rumabh, ini udah otomatis.

w edug%_\uw sin ek

Kltajuga kadang-kadang di jalan, kita juga punya ininya sendiri. Tzu Chi juga kan kadang-

ueous

kadang kita up and down, saya juga masih manusiawi, gitu loh. Nah, gimana ya.. Lepasin

ugywiny,

adulu lah, kita harus lepasin semua, ya mungkin dia lagi capek.. Punya pemikiran kayak
gbegitu, kita harus, yah gimanapun saya tetap nyayangin dia, toh dia juga anak saya, toh dia
fijuga gjami saya. Itu kan udah dari ainya kita, gan en, zunzhong, ai, gitu loh. Bisa
%bersylﬂ(ur sama kehidupan ini, kita bisa menghormatin dia, kita bisa menyadarin, saya

n
c

Stetap Sdyang sama dia. Mungkin saat ini, kita marah gitu loh, balik-balik lagi, kita udah

0]
i

sayang sama mereka, apalagi anak-anak, gitu loh.

T . Oh gitu.. Nah shigu selanjutnya pertanyaan terakhir nih shigu, tujuan shigu untuk
mempraktikkan budaya humanis yang gan en, zunzhong, ai itu apa sih shigu?

J : ERm.. Supaya saya bisa jauh lebih baik dari sekarang. Semakin kita belajar, semakin

banya;kekurangan Kita, bukan semakin kita belajar semakin baik. Kita semakin meliat, oh

ternyata dulu perilaku saya itu nggak bener. Jadi semakin kita mempraktikkan, berarti kita
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/(‘Z‘%
TRNE

A\\w j

semakin tau gitu loh, kita semakin belajar dari diri kita sendiri. Apalagi kita meliat, oh
seharl@ya kita begini ya. Apalagi kalau kita udah keluar ketemu yang lebih senior dari

Cklta c&ra pemikiran mereka itu kan jauh lebih, maksudnya di atasnya kita, gitu loh, nah

eJejl

Kkita bsa belajar, gitu loh. Kita belajar dalam kehidupan Kita itu bisa seperti yang saya
3
bliang;?kita harus berpuas, berpuas sampai di sini. Semakin kita belajar, berarti kita

buswi 6

=)
akin tidak tau tentang diri kita, yang dulu berarti saya udah harus merubah, gitu loh.

qag)dun
nia %d!a

%T@ak :egampang yang seperti kita membalikkan tangan. Dalam sesaat kita harus berubah

g’]aéj b(% ini, nggak gitu loh. Tapi kita coba berusaha, ini hari tidak baik, besok jauh lebih

v a )

%bé?k %ah kita nggak tau hidup kita itu seberapa lama. Kembali lagi, berbuat, berbuat,

gb@fbué% gitu loh.

= : Oéhgltu shigu.. Oke lah kalau gitu, shigu. Sekian dulu pertanyaan dari saya, terima
o

kasih lmwnyak shigu. Gan en.. Karena telah menyempatkan waktu di hari-hari yang biasa ini
A
ang s@gu juga mana tau lagi sibuk gitu mau meluangkan waktu untuk menjadi informan
2
dalamPpenelitian saya. Gan en shigu..

Q
: Gaften.

Ig INISu]

:Jaquins ueyingaAuaw uep uammueaua& BdU%IU! s
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Lampiran 8

Hasil Wawancara

@

- u

= x

5 T _

=Narasumber : Levina

3 - 3

2Hari = : Selasa, 16 Februari 2016 dan Jumat, 19 Februari 2016

=2 m

;DTémpaé : Perpustakaan Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan area
O

g = @

523 3 kampus

= § Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

g2 @

§S@tusg. : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)

>0 g o

ES@ah%ktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2011.

o 5

s g

. 3

oT Ya%selamat pagi Levina. Ehm.. Mau ngucapin gan en banget karena hari ini pagi-pagi

aw edu

A
udah r§au dateng ke perpus IBII juga untuk bantu jadi informan dalam salah satu penelitian

%saya rrgngenai budaya humanis. Nah Lev, kita langsung mulai aja kali ya?

;TJ : Oh%ah.

gT : Ehm ini sih mau tanya-tanya aja sama ngobrol-ngobrol tentang pengalaman kamu
%;tentarajadi relawan Tzu Chi sama tentang budaya humanis Tzu Chi sih. Ehmm yang
;%pertatg; nih mau tanya, mau tau donk alasan dari kamu kenapa sih mau jadi relawan Tzu
S

Jab
u%a

BE E-'.. Jadi dulu kan pas, sekitar masih SMP itu pas pertama kali ke Tzu Chi itu liat
)

relaw@-relawan Tzu Chi itu mereka bersemangat, udah gitu mereka itu.. Gimana ya.
Mere% itu ehm.. Melakukan kegiatan sosial tapi dengan sangat senang hati. Jadi setelah
saat ia, muncul niat untuk mau bergabung di muda-mudi Tzu Ching ini.

T: Oﬁadi pertama-tama itu ngeliat dari pas SMP ya?

A
J: Ehhm.
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T Pas SMP itu kenapa sih udah bisa kepikiran mau membantu orang lain gitu? Padahal

kan pas\SMP itu kan biasanya orang-orang tuh pada mau main-main, gitu-gitu.

: Ehrﬁ.. Nggak tau sih, tapi mungkin kayak ada perasaan keinginan dari dalam. Jadi kayak

9

émgm gja bantuin orang lain. Gitu kayak mungkin pengen nambah temen juga, karena
gmgnurut aku ehm.. Di Tzu Chi itu temen-temennya itu keliatannya pada asyik-asyik. Udah
S 9

?Dg@ mereka itu berbuat baik sama-sama. Jadi mungkin ya kayak gitu.

§T§ Ofy gitu yaa, hmm.. Kalau gitu kan di Tzu Chi itu sering tuh denger, kita tuh harus
%baﬁﬂoudaya humanis. Nah, menurut Levina sendiri, budaya humanis itu apa sih?

%gJadl ehm.. Budaya humanis itu berhubungan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Nah itu
> C

%x‘tugr budaya yang harus kita lakukan dalam menjalankan kehidupan ini. Di Tzu Chi itu
f—budaya humanis itu menekankan pada tiga hal, yaitu gan en yaitu rasa bersyukur, zunzhong
g’ltu menghormatl dan ai itu kasih sayang.

ST Ehmm oh gitu.. Trus kenapa sih kita tuh kan tadi kayak perkataan levina ehmm..

Uueouoa

Budaja humanis itu ngajarin kebaikan-kebaikan gitu ya.

5 o

%ﬁ] : Eh €hm

§T Kenapa sih kita itu harus berbudaya humanis menurut kamu?

U Ehfn . Sebenarnya sih itu.. Ehmm bukan suatu keharusan. Maksudnya itu tuh gimana

Hlnq

kita miempunyai hidup yang baik, kalau misalnya kita menjalankan nilai-nilai humanis ini,

ue

ungkim kehidupan kita akan lebih bermakna. Karena kita menjalankan nilai-nilai tersebut,

?JS%JHS

mlsalnya kita menghargai ehm.. Sorry. Maksudnya Kita bersyukur apa yang kita punya.
Udah-gitu bersyukur apa yang telah kita capai. Dan kita juga ehm.. Menghormati orang tua.
Dan kita juga mengharapkan orang lain berbahagia dan tidak menderita. Mungkin dengan

menefapkan prinsip-prinsip ini, kita bisa.. Ehmm.. Menjalankan hidup yang lebih bahagia.
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T : Oh gitu, ehm.. Trus kalau misalnya, kan tadi ada ngomong gan en, zunzhong, ai. Kan

emang-eii Tzu Chi itu gan en, zunzhong, ai. Trus menurut Levina sendiri, makna dari gan

cen, zurizhong, ai itu apa sih?

eJe)

2J : Ehmm.. Ya mulai dari gan en ya. Gan en itu adalah ehm.. Rasa bersyukur pada diri kita

aw b

gse%dir{ Nah rasa bersyukur ini mungkin ambil contohnya misalnya, kita mensyukuri apa

n
dig

myaﬁg telah kita dapat, dan juga apa yang telah kita capai. Bersyukur karena kita telah hidup

BgQ
1a

18]

mtaﬁpa kekurangan Yang kedua itu zunzhong, zunzhong itu adalah sikap menghormat.

u
un

Q a

“’Cemtotmya, kita harus menghormat orang tua, yaitu merupakan kewajiban seorang anak.

19s N
epu

C

gsaanjgtnya kita juga harus menghormat kepada orang-orang di sekeliling kita, mulai dari
5 &Y

%xgtgru, rﬁulai dari temen, dan juga bahkan misalnya kita melihat ehm.. Ibu-ibu yang lebih tua
gdarl kita mungkin kita menghormati mereka selayaknya seorang ibu, juga kepada bapak-
gbapak 7Juga kita harus menghormati mereka selayaknya seorang ayah. Ehmm yang ketiga
%adalah ai, ai itu adalah cinta kasih. Cinta kasih ini harus universal, kita harus menyebarkan
%s fat cinta kasih ini, sifat cinta kasih ini itu dapat berupa kita berharap orang lain itu
;ﬁbahagia, bebas dari penderitaan, dan juga mereka dapat hidup bahagia seperti enm.. Seperti
%yang mereka inginkan.

%;T ij gitu, ehm.. Kalau misalnya tadi kan denger tuh gan en itu Levina bilangnya
;%bersylﬂ(ur kalau misalnya kita nggak memiliki kekurangan. Tapi kalau misalnya Kita
%sendiri yang punya rasa kekurangan itu, gimana sih? Apa harus tetap bersyukur juga?

: Iyahx, ehmm.. Gan en. Mungkin kalau kita terlahir sebagai ehm.. Dalam keadaan kurang,
kita juga tetap harus bersyukur, karena setidaknya kita masih memiliki orang tua, ataupun
kita meingkin memiliki orang-orang yang perhatian kepada kita, atau mungkin ehm.. Misal
kita téhlahir dalam keadaan yang benar-benar parah, kita pun tetap harus bersyukur, karena

kita rgsih diberi kesempatan untuk berbuat baik di kehidupan ini.
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T : Oh gitu, trus kalau misalnya cinta kasih. Eh tunggu-tunggu, yang menghormati, yang

menghermati itu kalau misalnya terhadap musuh atau orang-orang yang kita kurang suka

cgitu gifhana sih? Kan agak susah tuh. Kalau menurut Levina gimana sikap menghormati di

eJe)

=Tzu Chi?

3 . =

éin Bm.. Memang sih kalau misalnya musuh itu emang kayak.. Menimbulkan rasa
?Dk%enman di dalam diri kita. Tapi cara menghormati mereka pun harus ehm.. Kita mulai
%pélahan lahan. Ehm.. Mungkin kita harus menghormati mereka itu, merubah sikap,
%mérubah mindset kita dari yang tadi membenci, jadi tidak. Maksudnya kayak ehm..
gAéggap mereka itu sebagai temen kita, mungkin mereka emang telah berbuat salah, cuman
5 &Y

; %kitéi; harus maafin udah gitu kita itu juga tetap harus menganggap mereka itu sebagai
gehm Orang yang ehm.. Mendukung kita. Maksudnya mungkin mereka musuh, mungkin
gaja kifa bisa berpikir positif kalau mereka itu jadi kayak karena mereka Kkita lebih
%bersemangat untuk melakukan sesuatu. Dan juga mungkin aja kita bisa merubah
gjpermusuhan itu jadi pertemanan, misalnya kita harus menghormat mereka dan kita tuh
;ﬁharus bagi informasi, bisa tentang berbuat baik, ataupun yang lain.

%T : Oh gitu, jadi dari misalnya musuh itu bisa membantu kita untuk melatih diri trus juga
fg.;berharap dengan kita menghormati dia, mana tau dia juga berubah jadi temen kita kali ya?
%Nah Ealau gitu, cinta kasih gitu, menurut Levina, cinta kasih itu kenapa sih harus
%disebarkan dan harus universal?

J:lya karena cinta kasih itu nggak memandang ehmm.. Usia, agama, ras, ataupun yang
lainnya. Karena ehm.. Sikap cinta kasih itu harus kita sebarkan ke sekeliling kita. Bahkan
kepada semua makhluk. Karena mungkin kalau misalnya kita liat bencana alam pun kita
nggakitega gitu. Kita pasti ada rasa ingin menolong penderitaan mereka. Jadi tuh setiap

oranghpasti mempunyai rasa cinta kasih dalam diri mereka sendiri-sendiri. Ehm.. Jadi

ehmmi Harus universal, nggak boleh memandang siapa yang harus kita sebarkan.
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T :0h gitu ya lev.. Hmm, kalau gitu menurut kamu nih Lev, gambaran orang yang

berbudaya humanis itu kayak gimana sih? Misal perilakunya, tutur katanya atau apanya

JueJe)g ‘|
=}

Ehmm budaya humanis, gambarannya itu jadi mulai dari diri kita dulu. Orang yang

busw buele

udaya humanis itu pasti ada rasa bersyukur dalam dirinya sendiri atas apa yang telah

Iakukan atau apa yang dia dapat. Jadi dia harus bersyukur. Udah gitu mungkin sebagai

O
dig %H

s diin

di

Niq o

elbeqo
|6un&

rang d|a itu harus berbakti kepada orang tuanya, dia menghormat pada semua orang

anpa memandang siapapun, siapa mereka itu. Uda gitu, dia itu ehm.. Juga harus memiliki

Anijes neje u

Eiepu

ci ita kasm rasa kasih sayang kepada semua makhluk secara universal. Ehmm mungkin

P yn

buBpun-

it

Cfrang yang berbudaya humanis itu pasti selalu memikirkan tutur katanya. Dia itu

eAue

encoba untuk berbicara untuk tidak menyakiti orang lain. Dan juga perilakunya pun, dia

(B/} 1ul sgm,

angat memerhatlkan perilakunya agar perilakunya itu tidak membuat orang lain itu ehm..

Merasa risih. Ehm.. Orang yang berbudaya humanis ini pasti ehmm.. Juga sangat

ueouaw edu

memikirkan orang tuanya. Mungkin mereka juga ehmm.. Lebih menitik beratkan pada

gwiny

erarti kepada orang tua mereka. Mungkin itu aja sih.

_Liep u

: Oh gitu, hmm. Trus, selanjutnya nih mau tanya ehm.. Pertama kali belajar budaya

2Ausw

hum ﬁ itu Levina taunya darimana sih? Sehingga bisa tau arti dari budaya humanis trus

UgMNg

bisa tau tiga prinsip gan en, zunzhong, ai itu.

. Efgnm.. Sebelumnya sih emang udah pernah dengar di dalam ajaran agama Buddha.

?JSO&JHS

Cumanx mungkin lebih spesifik dan dijelaskan itu pas masuk ke Tzu Chi tentang tiga
prinsig itu.
T : Nah di Tzu Chi itu Levina taunya dari siapa sih? Dari master Cheng Yen kah, dari

sesania relawan pas sharing, atau darimana?
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J : Pertama denger itu sih pas ehm.. Ada satu relawan senior, dia itu pas sharing waktu itu.

Mungkin waktu itu sharing pas gathering. Pas baca buku master pun memang banyak

gterdapat tiga prinsip itu, gan en, zunzhong, ai.

§T Nafi, emang dia sharingnya tentang apa sih di budaya humanis itu pas gatheringnya?
§J §OH waktu itu ehm.. Relawan senior itu, dia itu sharing tentang bagaimana seorang
S o

?DfeTl_f;awan Tzu Chi seharusnya, bagaimana menjadi seorang relawan Tzu Chi yang baik, yang
%mé;ter inginkan. Dia menyinggung tentang tiga prinsip itu, dan dia juga sempat mengajak

e

cpad&a relawan itu untuk bervegetarian dan melestarikan lingkungan.

NES
uepu

ETLCI; Oh, vegetarian sama pelestarian lingkungan juga termasuk ke dalam budaya humanis

= C
>

x o - - - -
gkai;au menurut Levina sama relawan senior itu ya berarti?

§ lya mungkln itu termasuk ke dalam penerapan budaya humanis.

g*T Na[], Levina kan udah lama nih jadi relawan Tzu Chi, pernah ngga sih denger pendapat
%atau pc;nikiran orang lain tentang Levina sebagai seorang relawan Tzu Chi yang berbudaya
ghumanis?

:xd Sejauh ini sih kayak belum pernah denger tanggepan mereka. Cuman ya mungkin,
gkarena orang-orang itu mikirnya itu Tzu Chi, mereka itu berbuat baik dan berbuat sosial.
%;Mungkin mereka itu nganggep relawannya termasuk saya itu sebagai orang yang ehm..
%Baik (gem juga berhati sosial gitu.

: Off"gitu, nah tapi kalau menurut Levina sendiri nih, berarti belum pernah denger ada

?JSQHDS

tanggepan orang lain tapi orang lain melihat Tzu Chi nya itu baik. Tapi kalau menurut
Levina sendiri, pemikiran orang lain itu sebenarnya penting ngga sih? Pemikiran orang lain
tentang’ Levina sebagai seorang relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis, dan itu tuh
berpefgaruh gak ke kepribadian atau perilaku Levina?

J: EHm.. Seperti yang tadi aku bilang, ehm.. Belum ada tanggepan dari orang-orang lain.

Cuman, kalau misalnya ada, mungkin bakalan lebih bersemangat untuk lebih bersemangat
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' mempraktikkan budaya humanis ini, dan juga mungkin lebih semangat untuk ngajak orang

lain untuk ikut berbudaya humanis.

UT : Or?gitu ya, berarti ehm.. Berarti pemikiran orang lain pun bisa berpengaruh juga ya ke

éperllaku kamu sendiri gitu?

3 T =

2J 2Ehnx. lya.

S 9O 3

?DTE Nah kalau misalnya kayak gitu berarti pemikiran orang lain itu bisa berpengaruh ya ke
o 9

gk@rlbadlan kamu atau perilaku kamu. Menurut kamu, kenapa sih bisa kayak gitu? Kenapa
gp&;mlklran orang lain itu bisa buat kamu lebih bersemangat gitu untuk berbudaya humanis?
EJ élya kalau misalnya mereka pemikirannya tentang kita itu positif, itu kan kayak gimana
5> c

gklga berasa kayak seneng, udah gitu kita berasa kayak kita itu udah melakukan sesuatu
gyang bener Mungkin itu bikin kita semangat untuk lebih mempraktikkan budaya humanis

itu dan Juga mungkin lebih menginspirasi banyak orang.

ugel. 1u

T : Oh gitu, tapi kalau misalnya itu kan positif, tapi kalau misalnya pemikiran orang lain

w ed

WULOUD

f—r

ntang kamu itu sebagai seorang relawan Tzu Chi itu negatif gitu, misalnya orang ngeliat,

gywn

h Le\)ina, ini udah masuk Tzu Chi tapi ya gitu-gitu aja gitu, itu berpengaruh juga ngga ke

uep u

kepribadian atau perilaku kamu?

Mingkin kalau misalnya tanggapan mereka itu negatif, berarti ada sesuatu yang salah.

Berarti: kita itu harus kayak ehm.. Menganalisa apa yang telah kita lakuin salah. Setelah itu

géuauJ

uexing

ita Ngsti perbaikin tanggapan negatif itu berarti suatu pelajaran untuk diri kita sendiri.

Jeq;L\Lms

T Oh gltu berarti kalau misalnya kayak gitu, tetep kita refleksi diri kita sendiri ya untuk
pokoknya biar kita itu lebih berbudaya humanis dan jadi orang yang baik?

J : lyabener.

T : Oh gitu, trus pertanyaan selanjutnya nih, siapa sih yang Levina itu panuti diTzu Chi

atau Hahkan orang luar Tzu Chi yang berbudaya humanis gitu?
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E Mungkin panutan utamanya itu master Cheng Yen. Tapi kalau misalnya diliat di

kehidupan sehari-hari, yang paling dekat dengan saya itu kedua orang tua saya. Mereka

gNaIau;SiJn bukan relawan Tzu Chi, tapi mereka itu tetep melaksanakan nilai-nilai tersebut

eJe)

“dalam &ehidupan sehari-hari mereka.

(@)

§T§OH gitu, jadi pertamanya master Cheng Yen ya selaku pendiri Tzu Chi dan orang tua
S O

?DL%ma sendiri. Padahal walaupun mereka bukan relawan Tzu Chi, tapi mereka caranya
%glglana sih implementasiin budaya humanis, apa mereka mungkin pernah ikut beberapa
%ke?mtan atau gimana?

%éMéreka sih belum pernah ikut kegiatan Tzu Chi. Maksudnya belum pernah ehm.. Ikut
5 & v

%xk@mtén gathering ataupun apa ehm.. Kegiatan-kegiatan yang Tzu Chi adakan. Tapi
gmereké melaksanakan nilai-nilai Buddhis, yaitu nilai-nilai yang mirip dengan yang
gdlajarkan oleh master Cheng Yen.

%T OhL jadi panutannya master Cheng Yen sama orang tua Levina sendiri ya. Berarti kalau
%gltu, siapa sih yang paling mempengaruhi dan mendukung Levina itu untuk jadi orang itu
;Tsebagaiorang harus berbudaya humanis dan gimana sih mereka bisa mempengaruhi Levina
ggltu? B

% Ehfn.. Yang paling pengaruh sih kedua orang tua, karena dari kecil itu mereka itu selalu
;%ngajaﬁn kita itu harus ehm.. Bersyukur, dan juga kita harus menghormat kepada orang

ang patut dihormati. Selain itu, mereka itu, mungkin mereka nggak tau istilah namanya itu

:Jegéms

budaya"humanis, tapi mereka itu selalu ajarin saya itu, Kita itu harus selalu bertutur kata
baik, wdah gitu berperilaku yang baik, menghindari kejahatan, dan juga menyebarkan cinta
kasihgMungkin itu.

T : EMang kalau misalnya Levina liat sehari-hari, perilaku orang tua Levina sendiri yang

berbu&lya humanis itu kayak gimana? Jadi Levina juga dapet contoh gitu.
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J : Mungkin contohnya itu, mereka itu ehm.. Menganggap menghormati anak-anaknya.
Jadi mereka itu, kan ada orang tua itu yang meliat anak sebagai anak yang mesti kayak

cdiperintah-perintah. Tapi mereka itu lebih kayak menghormat, jadi mereka itu mungkin..

eJejl

=2Gimara ya ngomongnya.. Ehm mungkin contoh yang paling bisa diliat itu, mereka itu

ée@n Ngga pernah ngomong-ngomong kasar, jadi mereka itu selalu ngomong sesuatu yang
S O

?Dér%k didenger, maksudnya kayak nggak nyakitin perasaan orang lain. Juga mungkin kalau
%méalnya misalnya biasa ada kayak bencana-bencana ataupun kejadian-kejadian yang
?gkaéak menimpa sodara-sodara itu, mereka sebisa mungkin membantu penderitaan mereka.

e

nJ

I\@ngkﬁin dengan berdana, ataupun dengan turun langsung. Ehm.. Mereka juga ngajarin

= C
=

ga@k-anaknya buat ngelatih meditasi. Karena mereka percaya itu, meditasi itu kan ada

m@

editdsi metta bhavana, yaitu meditasi memancarkan cinta kasih kepada semua makhluk.

n}

g* O}i gitu, berarti nilai-nilai budaya humanis itu selaras ya dari ajaran-ajaran dari
%kepercayaan kamu sebagai agama Buddha ya?

isg lyaehmm.. Itu sama.

;TT : Nah selanjutnya nih Lev. Kan kamu udah lama jadi relawan Tzu Chi, pasti sedikit
gbanyak ada perubahan donk dalam perilaku kamu. Perubahan perilaku apa sih yang kamu
fg.;rasakan sebelum dan sesudah kamu jadi relawan Tzu Chi? Yang setelah kamu jadi relawan
;’el'zu thi itu kamu udah ngerti budaya humanis, dan bagaimana perilaku kamu ke orang
— 3

éam temen-temen, atau lingkungan sekitar gitu.

ﬁJ : Murigkin perilaku yang paling saya rasakan itu, jadi setelah bergabung dengan Tzu Chi
ini, saya jadi lebih memahami tentang pelestarian lingkungan dan juga tentang
bervegetarian. Mungkin sebelum masuk Tzu Chi, saya ehm.. Sampah di rumah itu dijadiin
satu. ghapi setelah masuk ke Tzu Chi itu, sampah itu dibagi ehm.. Organik sama non-

organﬂ. Juga setelah masuk ke Tzu Chi itu lebih semangat untuk bervegetarian, karena
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kayak nggak tega ngeliat binatang lain itu mati untuk menjadi makanan yang biasa

disajikan di meja kita.

oT : Nah, oh berarti kamu ehm.. Kadang-kadang vegetarian juga ya, sama kamu lebih ikut

eJe)

Smelestgrikan lingkungan setelah masuk Tzu Chi yang berbudaya humanis. Itu kan ke

«Q«

oWl

L=
Dbiﬁ,atang sama lingkungan sekitar, tapi kalau misalnya perilaku kamu ke orang lain atau

s dinb
dip

teMenstemen, atau bahkan orang yang nggak kamu kenal pun, itu gimana tuh kira-kira?

nas

eibegs
E;l

ungkln perilakunya itu, yaa.. Perilakunya itu pasti harus baik ke orang lain, mungkin

ak kita itu juga maksudnya jadi lebih ramah. Jadi kalau misalnya ada temen baru, jadi

W 16un

k

9S Neje u

]

@Bp

Jn

kit |tu kayak lebih welcome-in dia gitu, jadi kayak kita memberi rasa kekeluargaan ke

un-

483 yn

e enparu. Mungkin dari dulu itu emang udah diajarkan untuk berbuat baik, jadi saya

$n1eA
bu

el Iul's

ekarang juga selalu mempraktikkan itu di kehidupan sehari-hari. Ya mungkin dari orang

fua dulu saya pribadi itu merasa ada suatu kewajiban untuk berbakti kepada mereka,

w edu

mengharapkan mereka selalu berbahagia, dan juga ehm.. Membuat mereka itu nggak stress

WUeOUd

dan juga bahagia. Uda gitu kalau misalnya untuk lingkungan pertemanan itu saya pasti

nggak-hgomong kasar, jadi ke mereka itu nggak ehm... Perilaku sama ucapan itu harus

p ueywn

dijaga, nggak boleh menyakiti orang lain. Udah gitu kalau temen lagi susah, kita kalau bisa

usw ue

ékayakjnolongin mereka. Ehm.. Mungkin lebih kayak kalau misalnya ada kegiatan-kegiatan

—

Syang tiaik, yang bermanfaat, mungkin kayak lebih ngajak mereka untuk sama-sama berbuat

n
c

“haik. &’

0]
i

T: Gitlj, kalau misalnya tadi aku denger dari contoh-contoh praktik kamu budaya humanis
itu tul ada implementasi nilai zunzhong sama ai ya. Tapi kalau misal implementasi
perilaku gan en gitu kamu setiap hari itu kayak gimana sih?

J : Miingkin kalau misalnya kayak ehm.. Bangun tidur gitu, kayak masih bersyukur kita

masithydikasih satu hari baru untuk berbuat yang baik, dan juga mungkin kayak ehm..

Selalu: bersyukur atas apa yang saya dapet, apa yang saya miliki sekarang. Ya mungkin
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emang selalu ada yang lebih baik daripada kita, tapi setidaknya kita harus bersyukur apa

yang telah kita dapet. Karena banyak orang juga masih kekurangan.

GT : Kalau misalnya gan en itu dipraktikkan ke orang lain itu gimana kalau menurut Levina?

eJejl

2J : Mupgkin dipraktikkan ke orang lain itu kayak ehm.. Saya kayak bersyukur punya orang

b

étué yang baik, bersyukur punya keluarga yang harmonis, dedek-dedek yang baik juga, ya
S o

?;W%aupun kadang nakal juga gitu. Enmm mungkin bersyukur karena memiliki temen-
%tegen yang baik dan juga sering bantuin kalau misalnya kayak ada kesusahan di pelajaran.
%EEm mungkln.. Bersyukur karena telah diperkenalkan kepada Tzu Chi ini, jadi punya
gbgyak temen-temen Tzu Ching yang bisa sama-sama berbuat baik. Mungkin itu aja sih.

Selama di Tzu Chi ini, kamu pernah nggak sih dapet bimbingan, masukan, atau kritikan

JQAiSH yn
~ buepupn-

g

“dari orang lain? Biar kamu itu tuh jadi relawan Tzu Chi itu harus berbudaya humanis gitu.

Kr|t|kan sih.. Sejauh ini belom. Cuma mungkin lebih kayak temen-temen relawan itu

uJedugd\uws

kayak nyemangatin saya buat lebih kayak.. Gimana sih, kayak lebih.. Ehm.. Berbudaya

ueous

humartis itu kayak misalnya kayak mereka itu lebih nyemangatin saya vegetarian, karena
aya jbga baru mempraktikkan vegetarian beberapa hari aja dalam seminggu. Mungkin

“mereka lebih kayak semangatin bervegetarian itu setiap hari, mungkin selamanya gitu

W_Uep ugywny

D

=] -
avegetatian.

: N&h trus nih Lev mau tanya, selama kamu jadi relawan Tzu Chi, cara-cara apa aja sih

inqg

g

ang kamu lakukan biar kamu lebih mendalami budaya humanis? Misalnya nih, kamu

Jagéyns

pernah "ngga baca buku, denger ceramah master Cheng Yen, atau sharing dari sesama
relawan itu yang membuat kamu akhirnya terharu, makin ngerti, dan makin semangat
untukamplementasiin budaya humanis?

J : Saya sih ehm.. Jujur termasuk orang yang jarang baca buku master. Nah jadi saya

belaja?budaya humanis mungkin kayak lebih sering ngedenger sharing dari para shigu

shib0£naupun relawan yang lain yang ada di Tzu Chi. Shigu Shibo biasanya ada kunjungan
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kasih, di mana mereka biasa ngunjungin orang-orang yang membutuhkan bantuan atau
orangéerang yang sedang sakit parah. Nah dari sana itu, saya lebih kayak ehm.. Lebih

gkayak semangat untuk kayak mau nolong mereka gitu. Lebih bersyukur juga apa yang saya

eJe

Sdapet. Waktu itu saya inget pas Tzu Ching Camp 2015, ada satu shibo yang menceritakan

(@)

<]V

Dkéus ;/ang dia tangani, yaitu tentang satu bapak yang mengalami kecelakaan yang cukup
O

1nnb

o
v

mp%ah, sehingga dia harus dioperasi kakinya, dan juga kata bapak tersebut, ehm.. Dia itu

eq
d

—_

%h%us mengalami kesakitan yang luar biasa untuk berjalan. Namun, dengan tekad yang

“gsa@gatkuat, dan juga ehm.. Tekad untuk berbuat baik, bapak ini pun akhirnya itu bisa jalan

C

gpalahén-lahan. Nah di sini itu, saya ehm.. Merasakan sangat gan en karena saya bersyukur

50 C
2 p

ga@ yaﬁg saya dapat ini itu mungkin tidak didapat oleh orang lain. Mungkin saya juga

u

O Qa

—

“mener&pkan budaya humanis ini melalui drama. Waktu itu saya pernah menjadi pemain

| sgn

:Bilu

alam Sebuah drama itu yang disebut sutra bakti seorang anak. Sutra bakti seorang anak ini

menceritakan pengorbanan orang tua terhadap anak mereka, mulai dari bayi hingga anak

ueouaw edu

tu dewasa. Di sini, saya lebih mengerti bahwa orang tua itu pengorbanannya luar biasa,

ugywny

adan anrak itu tidak dapat membalas budi orang tua. Ehm.. Mungkin yang di sini itu saya

o

glebih belajar untuk lebih menghormati orang tua, bukan saja orang tua kita, tetapi seluruh

D

%orang}ua di dunia. Karena mereka pasti melalui pengorbanan yang sama. Ehm.. Mungkin

(o
c ==
—

§pener@pan yang lain itu tentang ehm.. Mungkin sharing juga, sharing dari relawan itu

n
c

Stentan@’ vegetarian. Ini di Tzu Chi itu, para relawan-relawan itu sering sekali sharing

(¢]
=

”tentang» vegetarian, udah gitu mereka itu biasanya memperlihatkan video-video tentang
penderitaan hewan yang harus enm.. Dibesarkan di peternakan yang kecil, dan juga mereka
harusaibunuh demi ehm.. Makanan yang biasa disajikan untuk kita. Karena itu, saya bisa
tidak dega dan merasa lebih bersemangat untuk ehm.. Bervegetarian dan juga supaya

merekd itu terbebas dari yang namanya itu penderitaan karena dibunuh.
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T : Oh gitu, jadi kebanyakan dari sharing-sharing antar relawan gitu ya, jadi lebih bisa
terapin-budaya humanis. Nah selanjutnya mau tanya nih ehm.. Apa sih tujuan kamu itu

g_nau praktikin budaya humanis, dan manfaat apa gitu yang kamu dapetin dari implementasi

eJe

Zbudayahumanis ke dalam perilaku kamu sehari-hari?

«Q«

oWl

T =

2J 2Mungkin yang paling saya rasakan itu, saya ehm.. Merasa bahagia, ehm.. Saya merasa

s diinh

bahagia terhadap kehidupan ini, dan juga saya merasa bahwa kehidupan saya ini sangat

1a&din

go

betmakna. Mungkin itu yang saya rasakan.

eibe

Ibun

"Oriya nih Lev, mau tanya nih Lev. Ehm kita kan sebagai manusia itu setiap harinya

195 n_9|1e u
epun

ti kita sering ngadepin masalah dong ya tentunya. Nah, kamu itu pernah nggak sih, pas

&

nJn

p

1M y

n taSiIl masalah itu, misalnya kamu ketemu masalah tuh, akhirnya kamu tuh sebagai

bugun

snny ek

“relawah Tzu Chi itu kamu keinget budaya humanis gan en, zunzhong, ai itu. Nah, akhirnya

kamu }nenerapkan gan en, zunzhong, ai itu untuk menyelesaikan atau setidaknya, ehm

gimana.cari solusi untuk masalah tersebut gitu?

: Oke, iya pasti di kehidupan ini pasti ehm.. Masalah itu pasti banyak, dan juga kadang-

%LUH],&EDUSLU EdUg%_\U}

adang-kita itu enm.. Karena masalah itu mungkin terlalu besar, kadang-kadang kita tuh

uep u

udah kayak terbawa emosi. Nah karena itu, mungkin kadang-kadang kalau misalnya, jujur

aAusaw

aja kfgau misalnya masih sadar kayak lagi emosi, kebetulan kayak, oh iya yah, kita

mestiriya menghormati yang lain, udah gitu kita mestinya nggak boleh emosi. Kita mesti

uexing

sahafif semuanya itu dengan baik, dengan ehm.. Musyawarah. Nah tadi, mungkin kadang-

JeG&UnS

”kadang» kalau misalnya emang bener-bener masalah besar dan mereka ehm, gimana ya,
ehm misalnya mereka keras kepala, itu tuh perlu waktu untuk merenung. Kembali ke nilai
gan em; zunzhong, ai tersebut, ya mungkin gitu aja sih.

T : ORygitu, tapi kalau dalam diri kamu sendiri, perilaku kamu ke mereka itu apa sih yang

kamutierapin dari budaya humanis?
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J : Ehm.. Yang pasti sih perilaku ke mereka yang kita lagi konflik itu, biasanya sih saya
nggal@kalan musuhin mereka, mungkin kayak cuma biasanya tegur, atau nggak biasa

XL
ckayak%gobrol gitu mungkin. Mungkin lebih kayak diem dulu. Ehm.. Ya mungkin sampai

eJejl

Dkayakg,'r’nasalahnya kita selesaiin bareng, ya baru kayak biasa lagi. Kayaknya kalau
3
alra,'ca menurut saya, kita lagi berantem gitu, kayak susah gitu ngobrol kayak biasa,

pbusw b

wH

m

entara di dalam diri itu masih kayak dalam emosi-emosi gitu.

Ibegag diyn
nia %d!a

19s neje ue
epu§|6unpm

Ohsgitu, jadi kalau aku tangkep dari penjelasan kamu itu, kamu menyelesaikan konflik

de

s ) D)}

an cara kayak kamu sabar dulu, trus kayak kamu juga lebih menghormati orang

Jn
buebun-&
< —_
) [
Hep sfxsig
. <
QD
N

suin eAdey yn
A

u dari manfaatnya gitu, kamu ada nggak ngerasain gitu dari implementasi budaya

-~

[
3
QD
W eﬁaew%ﬁe;m

: Ehm.. Mungkin ehm.. Orang-orang kayak di sekitar kita itu lebih bertutur kata yang

DUS& edu%_!ug
DB

“baik Jgga terhadap kita, berperilaku baik terhadap kita. Dan juga dengan menerapkan
(0]
§buday£ humanis ini, kita dapat berbuat baik, dan juga ehm.. Mendapat banyak temen.

“Temen-temen yang baik pastinya.

winj

Oggitu manfaatnya.. Ok deh kalau gitu Lev, sekian pertanyaan-pertanyaanku mengenai

(g
engeﬂaman kamu menjadi relawan Tzu Chi dan mengenai budaya humanis. Gan en banget

dah mau jadi informan dalam penelitianku ini.

ZJGQEUHS L_Jéﬂlﬂq@ uaul

J: Iyég_gan en juga ko.
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Lampiran 9

Hasil Wawancara

1na-l
L

éNarastber : Lienny

3 . =

2Hari - Sabtu, 20 Februari 2016

S 9O &

Tempat : Jing Si Cafe (Mal Kelapa Gading)

o Y ‘

ES@US‘ : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)

gs@lah aktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2011.

s @

§T§: Yak, selamat siang kepada shijie Lienny, karena pada siang hari ini udah
gmenyempatkan waktu untuk datang ke Jing Si Cafe dan membantu saya untuk menjadi
ssalah satu informan dalam penelitian saya mengenai pengalaman shijie Lienny sendiri

W edu

ebagaji seorang relawan Tzu Chi dan juga mengenai budaya humanisnya Yayasan Buddha
zu Ciwi Indonesia. Nah, shijie, kita boleh langsung mulai aja kali ya?

: Oké ‘shixiong, boleh langsung.

. Kita santai aja kali ya, kita anggap aja kayak ngobrol-ngobrol biasa gitu. Nah Lie, mau

“tanya n|h pertama-tama, kamu kan aktif nih jadi relawan Tzu Ching ya, kita. Nah, mau

UaLU_Lin UE)JLUH],EFDUS

9

mtanyajiiih, alasan kamu apa sih kenapa kamu mau aktif gitu loh jadi relawan Tzu Chi?

A1ng

wns u

JSQL.

. Nifi; pertama-tamanya itu.. Sebenarnya sih awal kenalnya Tzu Chinya dulu aja kali ya
“aku c;r»itain. Jadi dulu kan memang pertama kali kenal Tzu Chi itu dari mama. Awalnya itu
dari ehm.. Dari tahun 2004 deh kalau nggak salah, pokoknya 2000-an deh, trus waktu itu
kebetalan ada bazar di Cengkareng. Trus waktu itu aku masih kelas 4 SD, kebetulan pada
saat aku kelas 4 SD ini, mama punya sahabat. Dan sahabatnya itu adalah seorang dokter

yang guiga merupakan apa namanya.. Aktif di RSKB di Cengkareng, gitu. Jadinya dia

waktustu ngajakin nih, eh minggu depan tuh ada bazar nih di Tzu Chi, ikut yuk, katanya
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Q

gitu kan. Kebetulan mama bisa, dan ya udah deh ikut, karena itu acara kan weekend kan.
Jadinyay)dari situ lah, mama ngajak saya, karena waktu kalau weekend kan bisa ikut dong

gpastinya. Ya udah ikut nih, bantu deh di bazar. Oh ternyata Tzu Chi ini loh, oh Tzu Chi

eJe

Zyayasan gitu loh, dan bazar ini juga waktu itu tujuannya untuk sosial, dan meski dari situ

oWl

T
Slak-saya mulai ikut meskipun cuma kayak, kalau bazar kan ada bagian coret-coretin kupon

nb

s,dn
nig 8dio

dong, dari situ lah saya bantuin, coret-coret kupon, trus akhirnya setelah dari saat itu,

mamasmulai aktif dari relawan rompi, relawan abu putih, sampai akhirnya sekarang

1e uelpeqgas

6un54

relawan biru putih. Nah, karena udah liat udah bertahun-tahun, ampir sepuluh tahun nih

as ne
epu gy

Cmﬁ;ma::di Tzu Chi, trus juga saya kalau ada waktu ikut mama kegiatan Tzu Chi seperti

50 C
2 p

gb@(sos,ikemudian ehm.. Ke panti-panti werdha, saya ngeliat, oh ternyata begini yah ehm..

nJ

O Qa

—

“Oh iyaiyah, ternyata kalau kita misalnya ada waktu, selagi masih muda, kenapa nggak kita

n

Iul s

smanfaatin waktu buat diri kita dan juga buat tentunya orang di sekeliling kita dan juga

edue

Slingkuagan kita. Nah akhirnya di tahun 2014, pastinya saya udah kenal Tzu Chi, dan

mangmungkin sudah jodohnya ketemu sama temen saya yang namanya Levina. Tahun

UE)|LUH1(%EDU6

2014, €h 2015 itu kebetulan ada SKISBA, dan saya diajak oleh shijie Levina itu untuk ikut

uep

berpartisipasi dalam SKISBA ini. Akhirnya saya ikutan latihan, dan akhirnya pentas. Dari
itu Izi] saya bertemu dengan teman-teman Tzu Ching yang lain dan pada akhirnya saya
memuifuskan untuk ikut pelantikan. Dan dari situ lah saya kenapa ikut Tzu Ching, karena

aya Sddar bahwa saya pengen menggunakan waktu remaja saya dengan hal-hal yang

SELITLERVIM L IEIERY

berguné, nggak cuma kongko-kongko bersama teman-teman aja, tapi juga bisa melakukan
kegiatan yang positif di Tzu Chi. Baik itu dari lingkungan, dan juga untuk sesama yang
membhutuhkan, gitu sih ko.

T : ORygitu, nah kalau misalnya diliat dari perjalanan itu berarti kamu udah kenal Tzu Chi

tuh lama banget ya, bahkan juga dari mama kamu sendiri yang duluan aktif. Nah tapi mau
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tanya nih, kenapa sih kamu pilihnya Tzu Chi gitu loh, kenapa nggak misalnya di tempat
ibadali-kamu atau di tempat lain, kenapa harus di Tzu Chi?

: Ehm.. Sebenarnya menurut pendapat saya, kita mau membantu di mana itu, membantu

Jeng, L

e

=di mana saja itu sebenarnya sama. Cuman ehm.. Saya juga di Vihara kalau misalnya ada

(@)

<]V

L=
Zkegiatan apa atau misalnya ada acara nih seperti masak atau bagian konsumsi, ada dapet

S o

T;Dfa@aran buat ngebantu, pasti saya juga bantu. Ehmm itu sama aja sebenarnya, saya bantu di
gmgha ga, di mana ada ladang berkah, saya di situ mau ikut membantu. Dan kebetulan juga
%k%énémemang sudah berjodoh dengan Tzu Chi dengan waktu yang cukup lama, makanya
gs Sa Juga aktif di sini, tapi itu tidak menutup untuk membantu tempat yang lain gitu. Jadi
> C

%xmgnurut saya, di mana ada ladang berkah, di situ lah saya berbuat, dan kebetulan juga
gkarena -Tzu Ching itu kan temen-temen mahasiswa, yang ehm.. Pastinya lebih apa yah, ehm
§1eb|h r;yambung gitu, juga asyik gitu untuk ngelakuin kegiatan-kegiatan sosial, seperti itu.

Tapi untuk ehm.. Untuk memilih tempatnya sih sebenarnya kalau buat saya, sama aja, di

ueouaWw edu

mana ada ladang berkah, selama saya bisa, pasti saya ikut.

yuny

ol : OR-gitu, jadi selain di Tzu Chi, karena karmanya udah ada, tapi di tempat lain juga

“ehm.. Emang aktif juga ya berarti ya. Nah trus mau tanya nih, di Tzu Chi kan Kita sering

D

%denge?tuh budaya humanis gitu, nah menurut kamu nih, budaya humanis itu apa sih?

(o
c ==
—- p—

w uep

5 : Kalau menurut aku, budaya humanis itu adalah.. Yang namanya budaya itu sendiri kan

n

%berarti kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok orang di dalam suatu ehm.. Lingkungan

0]
i

atau wilayah. Nah pastinya dong, namanya budaya, kita udah tau definisi seperti itu.
Berartt kalau budaya humanis Tzu Chi adalah, kebiasaan yang digunakan atau dipakai
dalamzkegiatan sehari-harinya para insan Tzu Chi, seperti itu.

T : ORygitu, nah berarti kalau misalnya kayak gitu, apa budaya humanis itu cuman diterapin

pas kita itu sedang menjalani kegiatan Tzu Chi sih, kayak gitu?
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J : Kalau menurut aku sih nggak sebatas di wilayah Tzu Chi, kalau kita udah tau budaya
humanis)itu apa, ya secara nggak langsung kita harus praktikin di luar Tzu Chi juga dong.

tKarena kan jadi seorang yang berbudaya humanis, nggak cuman di satu tempat, tapi karena

uelel

=kita udah mengerti, makanya kita harus mempraktikkannya di kehidupan sehari-hari Kita.

8LU6

2 ioﬁ gitu, nah trus kalau misalnya ngomongin budaya humanis nih ya, aku kan sering

s dinnb

baca tuh budaya humanis itu kan ada tiga prinsip ya, kan gan en, zunzhong, dan ai. Nah

elbeqa
1a8dio

g

menurgt kamu sendiri nih, makna dari prinsip yang pertama gan en itu apa sih?

%Mﬁun

Ohke, gan en.. Gan en itu kan banyak artinya, ada yang bisa bilang kalau gan en itu

d)mas fLBlE u

~ buBpun-Biepu

nya bersyukur atau gan en itu berarti terima kasih. Kalau menurut aku sendiri, gan en

483 yn

it artlnya bisa luas banget, kalau menurut aku ya misalnya nih, aku hari ini bisa ngikutin

eglatan Tzu Chi seperti misalnya ikut WAVES atau ke panti atau baksos, hari itu aku

%\U\S}]\_HJ,E/{

gucapln gan en, kenapa aku ngucapin gan en, karena aku bersyukur, karena pada hari itu,

W edu

ku bisa ngelakuin perbuatan baik. Nah gan en itu juga bisa, misalnya kalau menurut aku

ah, nmisalnya koko ngebantuin aku nih, aku bilang gan en ke koko, kenapa, karena enm..

&EDUS

Bywn

Koko udah ngebantuin aku, atau juga kalau misalnya nih ada ikut panti gitu, kita ehm..

uep u

Atau ke rumah sakit, baksos kesehatan, ehm.. Kita berterima kasih kepada enm.. Kepada

2Ausw

orangjyang kita bantu atau kepada pasien yang kita bantu, kenapa, karena kita pengen

4ing

berterfma kasih kepada mereka, karena kita diberi kesempatan untuk berbuat kebajikan.

wns ue

%Membantu orang lain itu kan nggak cuma mereka yang mengucapkan terima kasih, kita
?juga hakus mengucapkan gan en, karena kenapa, karena mereka lah yang memberikan kita
ehm..=Tempat untuk melakukan kebajikan, gitu.

T : Olygitu, trus aku mau tanya nih, kan kalau misalnya kita sebagai relawan Tzu Chi tuh
kan s@ring tuh harusnya bersyukur, tapi kalau misalnya menurut kamu nih, orang lain tuh

juga harus bersyukur nggak sih, mungkin orang lain yang sedang tertimpa musibah, atau
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mungkin orang yang lain yang kondisinya sulit, atau misalnya orang lain yang terlahir
dalam#eadaan yang kurang enak atau misalnya disabilitas gitu?

: Ehm.. Tadi shixiong tanya kalau misalnya.. Ada orang yang tertimpa musibah atau yang

Jeng, L

e

=disabilitas, mesti nggak sih ngomong gan en atau merasa dirinya gan en, kalau menurut

(@)

ou

Dalﬁ.ﬁ ye;h, harus, kenapa, karena kita masih dikasih kesempatan untuk hidup. Kalau kita

s dinhb
dip

&

ketimpa musibah, kalau kita masih enm.. Kalau kita dengan fisik yang kurang, itu nggak

1'd

g

menutep kita untuk melakukan kegiatan yang baik, dengan itu kita harus tetap gan en, kita

1e uelpeqgas

pun

ha;sUS tetap bersyukur, kenapa, karena kita masih ada waktu, dengan kekurangan kita, tapi

9S Nk

gkédepannya kan Kkita masih bisa untuk berbuat, nggak menutup untuk berbuat, selama kita

= C
=

gmgu ugéha, kita pasti masih bisa melakukan kegiatan baik, jadi kita harus tetap gan en,

O Qa

§ itu.

g’T . Ohsgitu, jadi walaupun kita juga dalam keadaan yang negatif pun, kita juga tetap harus
%bersyuil;ur dan juga seperti positive thinking, gitu lah ya?

i:g - lya!

3

QDTT : Nah trus selanjutnya nih, itu kan dari gan en, nah trus menurut kamu makna dari
gzunzhong itu apa sih?

% : OEe, prinsip budaya humanis kan tiga tuh, gan en, zunzhong, ai. Nah, kalau untuk
;%zunzhong sendiri itu, zunzhong artinya menghormati. Nah menghormati ini nggak sebatas

ama ghigu shibo, trus sesama cici koko yang lebih senior. Tapi kepada semua orang, insan

?JSG&)UDS

Tzu Chxi. Insan Tzu Chi.. Pastinya sama shigu shibo, kita harus hormat, kita harus zunzhong
kepada mereka. Tapi kalau menurut saya, zunzhong ini luas artinya. Terhadap semua orang
kita harus hormati, harus zunzhong. Baik yang kita bantu, baik temen-temen kita yang
ehm..gMaksudnya yang selalu ada di samping kita, kita harus zunzhong, karena mereka

yang ghm.. Apa yah, kalau misalnya kita ada ladang berkah dari mereka, berarti kita harus

ehm..:SeIain gan en kepada mereka, kita juga harus menghormati mereka, meskipun kita
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ada ladang berkah dan kita membantu mereka, kita juga harus menghormati, karena
membantu orang tuh nggak cuman kayak, elu terima kasih ke gua, tapi kita juga harus

cmenghidrmati anda yang kita bantu, gitu loh. Jadi, menghormati itu nggak cuman ehm..

eJe)

SPada shigu shibo, koko cici senior, sama temen-temen, tapi sama semua orang yang kita

Dteﬂqw itu sebenarnya harus zunzhong, di luar Tzu Chi ataupun di dalam Tzu Chi, apalagi

bysw b

sdin

kalau kita udah mengenal budaya humanis, seperti itu.
Oh gitu, berarti kita itu intinya harus menghormati baik yang lebih kecil, sebaya, atau

g lebih tua yah. Kalau menurut kamu, aku mau nanya nih, kamu sendiri pernah nggak

TepuBi6unpunig Bdin

195 (Jp1e ueipeqa

N yngn
_Ee

dén apa alasan kamu mau menghormati yang lebih kecil gitu? Kita mungkin

m

Fun

Je

ghérmati yang lebih tua itu udah biasa kan, kenapa kamu mau menghormati yang lebih

bu

eC|I mlsalnya nih di Tzu Chi kita sering liat relawan yang misalnya relawan sedang

Iul s}l_m ek

=5

emberlkan bantuan untuk korban bencana alam. Nah di situ tuh kita sering liat, relawan
itu memberlkan bantuan dengan cara membungkukkan badan mereka sambil mengucapkan

—kata @gan en, nah menurut kamu kenapa sih mereka harus menghormat dengan

wnjueosuaw, edu

UE

amembéingkukkan badan tersebut sembari mengucapkan kata gan en? Padahal yang

[oN
Q

gmenerima bantuan itu biasa-biasa aja, hanya mengucapkan terima kasih, nggak

D

%mem@ngkukkan badan. Sebenarnya kalau misalnya kita mikir normalnya, penerima

(o
c ==
—- p—

§bantuz§n yang kayak gitu, tapi kenapa di sini, relawan Tzu Chi yang sampai menghormat

n
c

—dan migngucapkan kata gan en kayak gitu?

0]
i

J: Okﬁe»tadi kan shixiong nanya, kalau sama anak kecil tuh kita harus zunzhong nggak sih,
trus sama yang ehm.. Misalnya ada yang korban bencana trus kita ampe membungkukkan
badangkepada mereka. lya, ehm seperti yang saya bilang sebelumnya, ehm.. Zunzhong itu
sendifiy kan kita bisa kepada semua orang, kita nggak ngeliat batasan umur ehm.. Nggak

cumatdari temen-temen tapi juga bisa ke adek-adek kita, kita tetep harus memberikan rasa

hormaé kenapa, karena ehm dari situ lah kita memperkenalkan budaya humanis yang kita
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ketahui di Tzu Chi, menghormati. Meskipun dia masih kecil, tapi dia juga mengerti akan
hormat+itu, makanya kita juga sebagai yang lebih dewasa daripada mereka, itu juga harus

cmembgrikan contoh langsung kepada mereka. Meskipun kamu lebih kecil nih daripada

eJe)

Jaku, aku juga harus hormat ke kamu, dari situ lah dia juga akan ngerti, apa itu hormat.

«

oWl

DHérmat juga nggak cuman ke papa mama ke cici koko, tapi mungkin ke temen-temen

nb
dip

)

s.dn

m

@

reka ataupun adek yang punya adeknya lagi. Jadi dia kayak bisa meliat, oh ternyata yah

eibeqa

21110

ci klta tuh bisa memberikan rasa hormatnya ke kita, oh jadi gua harus nih gini ke temen

 atau adeknya dia, jadi dari situ kita bisa melihatkan langsung kepada mereka, oh wo

9S nkje u
«Q

@epu&ﬂﬁun

zhong ni, gua tuh hormatin lo gitu, berarti nanti aku juga begitu ya ke temen aku. Kan

S YN

ki udah tau nih budaya humanis seperti apa, makanya kita mau meluaskan dan

eAJe
bugpun-

3"

empraktlkkan langsung menurut aku, jadi itu tuh penting menurut aku, ngga sebatas

%_\U\S

3 anya kepada senior, tetapi kepada junior pun kita juga tetap harus menghormati mereka.
©
JTrus kenapa ya misal ada korban bencana alam kita harus hormat sampai 90 derajat, itu
>
-

~dengart hormat 90 derajat itu kalau menurut aku sendiri itu kayak ehm apa yah.. Tingkatan
3
ojfhormatnya itu bener-bener, kalau menurut aku ya kalau aku yang kayak gitu sih ehm, dari

ihati banget. Itu ucapan terima kasih kepada mereka juga, karena mereka udah memberikan

D

kita Iai:lang berkah, kita menghormati mereka juga, karena mereka menghargai dan juga

©mau Menerima bantuan dari Kita, jadi kita juga harus tetap menghargai dan menghormati

inqg

u

ereka: Jadi dari situ lah, kita merasa gan en kepada mereka, gitu. Jadi Kita harus hormat

?JS%JDS

kepada» mereka juga karena, itu penting, melakukan kebaikan itu nggak cuma harus
bersyukur dan berterima kasih, tapi harus menghormati, gitu loh.

T : @ gitu, jadi ehm kita bersyukur karena korban bencana tersebut mau menerima
bantugh dari kita dan juga sebagai bentuk ucapan terima kasih karena mereka mau

menekima bantuan dari kita ya?
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J @ lya, jadi itu bener-bener hormat kayak bener-bener women young xin, gan en tamen.
Jadi Kayak bener-bener terima kasih banget, bersyukur banget, kita tuh masih dikasih

cl_adangr berkah buat ngebantu mereka, jadinya dari hati yang paling dalem ini,

gngungkapinnya dari hormat 90 derajat itu.

éTxOh gitu, nah kalau menurut kamu nih prinsip yang ketiga yaitu ai ya, kalau menurut
S O

?Dkg*nu ai itu apa?

o 9

§J éjnl pr|n3|p yang ketiga setelah gan en, zunzhong, ai. Yang ketiga ai, ai itu artinya cinta
%k%lh kan, cinta kasih itu universal untuk siapa aja. Ehmm kalau menurut aku ai ini nggak
%cuﬁnan balik lagi nggak cuman di dalam Tzu Chi aja, ai ini tuh kalau menurut aku untuk
o C

gsei‘rluagrang dan pastinya untuk lingkungan kita, karena kan kita tau sendiri nih, kita hidup
Ed. marfa, di atas bumi dong, berarti kita juga harus mencintai bumi kita, dan juga mencintai
éorang -Brang di sekitar kita. Ehm kalau menurut aku, kayak tadi aja gitu loh, maksudnya

w edu

kayak misalnya menghormati, menghormati yang lebih tua, kemudian menghormati anak

ang lebih kecil, atau junior, pastinya dari situ lah timbul rasa cinta kasih juga, dari cinta

%LUH}%EDUS

asih itu lah, sebenarnya timbul rasa gan en, zunzhong, rasa bersyukur, berterima kasih,

uep u

dan juga menghormati. Rasa cinta kasih ini sebenarnya ehm.. Jadinya kan ya seperti itu,

jadi cmta kasih itu kan luas gitu loh. Dan ehm.. Cinta kasih itu sendiri berarti kita sebagai

insan Tzu Chi terutama Tzu Ching, nanti kayak ingin menyebarkan cinta kasihnya. Cinta

yingakuaw

wns ue

%kasm shangren kepada semua makhluk di bumi ini. Ehm.. Maka itu saya ikut Tzu Ching
ﬁkarena ‘Vsaya juga ingin menyebarkan luaskan cinta kasih saya dengan misalnya membantu
ehm.~<Atau ikut dengan kegiatan Tzu Chi seperti baksos, kemudian ehm.. Baksos
kemudian, ke panti-panti, atau ada kunjungan kasih. Dari situ lah saya bisa memperluas
rasa Ginta kasih saya kepada orang di sekeliling saya, nggak cuman yang kita bantu, tapi

juga Igpada senior, shigu shibo, dan juga Tzu Ching men, dan juga mencintai bumi yang

kita tempati sekarang, makanya saya ikut WAVES, gitu.
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T : Oh gitu, nah tapi kalau cinta kasih di Tzu Chi itu tuh menurut kamu sama nggak sih

kayakmisalnya cinta kasih dari kita ke orang yang kita sukain atau cinta kasih dari ehm..

cOrangZrang yang berhubungan darah, misalnya sama saudara kita, atau misalnya itu

eJe)

Sberbeda gitu sama cinta kasih yang ada di Tzu Chi?

«Q«

§J §Ehr}1 Kalau menurut aku yang kayak tadi aku bilang, cinta kasih itu kan universal ko.
S O

?DE%“ Gimana yah, sebenarnya yang namanya cinta kasih.. Ke mama papa.. Pokoknya
%yaég mamanya cinta kasih itu kan kepada siapa aja, cuman kalau di Tzu Chi ini, cinta
%k%lhnya lebih ke semua orang, maksudnya kepada.. Lebih kepada orang-orang yang mau
%kl% bantu atau apa ya.. Pokoknya ai-nya itu nggak cuman sebatas wo ai ni, kayak aku
> C

%xc@ta kamu tapi bener-bener dalam bentuk yang emang bisa kita liat gitu, kayak yang bisa
%(lta Iakum kayak terjun langsung, kayak ikut baksos kita kan bener-bener bantu, dan dari
g'snu lak kita bisa kasih liat rasa cinta kasih kita, karena kita praktikin, kayak ajaran
%shangren, kita mau bantu semua orang, kita mau mencintai bumi ini, makanya kayak lebih
%dalem gitu maknanya, sebenarnya kalau ai sendiri kan universal, kalau bagi saya juga
;Tsebenarnya sama aja cinta ke yang mama papa atau orang terdekat, tapi kalau di Tzu Chi
gml maknanya lebih dalem karena kita langsung praktikin gitu loh, dan emang ada hasilnya,
fg.;misalnya kayak orang yang kita bantu juga ngerasa rasa cinta kasih yang kita kasih ke
%mereka, gitu loh.

§3T - ORyitu, nah trus kalau misalnya ehm.. Kamu nih kan di Tzu Chi itu sering Kkita disuruh

atau dihimbau untuk bervegetarian, nah menurut kamu bervegetarian itu hubungannya apa
sih dengan cinta kasih?

J : Olmoke, vegetarian.. Apa hubungannya ama cinta kasih, pastinya udah keliatan banget
kan kayak yang tadi aku bilang, cinta kasih itu universal. Cinta kasih universal, cinta kasih

kepadgsemua makhluk hidup yang ada di dunia ini, baik yang keliatan maupun yang gak

keliatan. Itu prinsip lainnya Sang Buddha Gautama. Nah kalau di Tzu Chi sendiri menurut
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aku yah ini, vegetarian itu termasuk cinta kasih nggak, ya pasti lah termasuk. Kenapa,

kareng~dari situ lah kita mencintai makhluk hidup seperti binatang, kan namanya

cvegetatian, berarti kita diajak untuk ehm.. Kalau aku yah, aku sih belum vegetarian banget,

eJe)

Sbanget:: Karena di lingkungan hidup aku sendiri masih yang belum bisa terlalu lepas,

«Q«

ékglakmasih selingkaran gitu lah dengan yang namanya hewan. Tapi, kalau menurut aku
S O

Eée%dlrl nggak harus langsung vegetarian, nah, kenapa itu termasuk cinta kasih, karena
%k%zak Kita mau.. Dia juga makhluk hidup, binatang itu kan makhluk hidup, jadi kita harus
?gkaéak @pa ya ehm.. Kayak mencintai mereka juga, jangan sampai ngebunuh mereka, dan
%ya%g pastl tujuannya kan untuk makan kan, nah ehm kayak tadi saya bilang, untuk diri saya
> C

;fseiidm, saya belum bisa seratus persen vegetarian untuk sekarang, tapi pasti ada niatan
guntuk vegetarlan Menurut saya, cinta kasih kepada binatang dan untuk praktik vegetarian
g'saya sendlrl saya memulai dari sekarang, dengan mengurangi sih sedikit demi sedikit
%untuk melepas makan daging, tapi belum bisa seratus persen. Tapi bagi saya, untuk
%s ekarafg ini saya maunya ehm.. Baru bisanya itu kayak, seenggaknya satu hari, makan
;Tsmng dan makan malamnya nggak makan daging, tapi sedikit demi sedikit saya percaya,
gnantinya pasti bisa bervegetarian. Oleh sebab itu, cinta kasih ini tuh maksudnya ehm..
%;Cintakasih kepada makhluk hidup seperti binatang, seperti itu.

;’il' : O?h gitu, berarti kamu nih udah ngerti banget kan ya, makna-makna dari budaya
3

(é_humanis berikut nilai-nilainya juga. Nah dalam pikiran kamu nih, gambaran orang yang
?berbudéya humanis itu kayak gimana sih? Misalnya ada orang gitu, gimana perilaku dia,
tingkah laku dia, atau penampilan dia, atau apapun gitu yang berkaitan dengan dia yang
mengimplementasikan budaya humanis?

J : OKgh gini shixiong, budaya humanis itu kayak yang kita omongin dari tadi kan, budaya

humahis itu kayak apa. Budaya humanis itu oh prinsipnya ada gan en, zunzhong, ai.

Gima@ sih orang yang berbudaya humanis sendiri itu, kalau menurut aku yah, kalau kita
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udah ngerti budaya humanis, pasti kita harus praktikin, nggak cuman tau, trus sekedar tau

trus pas)nyampe rumah, habis dikasih tau langsung lupa. Trus kayak langsung blek, jadi

cmanusia yang seratus delapan puluh derajat berubah gitu. Jadi kalau menurut aku, budaya

eJe)

Shumards itu, kita bener-bener harus apa ya. Setelah kita tau, kita harus praktikin di

«

<]V

gkéiduipan sehari-hari kita, kayak gimana misalnya. Kayak ehm gan en.. Gan en itu kalau

n

s di

di ndone5|a di ucapannya lebih kayak ke xie xie ya, nah kita bisa ngucapin itu kepada

pun ehm misalnya ada yang udah ngebantu Kita, tapi kita harus bilang terima kasih,

Q
buniginig gdio

Q
&

I loA. Trus kalau misalnya kita masih diberi kesempatan hari ini, kita ngucapin juga, oh

19s neie ueibeqgs

%epu

ma ka5|h ya, bersyukur banget maksudnya, masih bisa dikasih kesempatan hidup dan

3 yndp

gun-

masih plsa berbuat kebajikan. Trus ehm.. Yang pasti zunzhong, kita harus hormat. Kalau

eAle
bu

3"

|salnya karena aku masih muda nih, masih Tzu Ching, mestinya aku udah ngerti budaya

%_\U\S

umanls berarti seenggaknya aku udah praktik itu di lingkup kecil aku, yang pasti di

rumah. Nah berarti aku harus zunzhong, zunzhong sama siapa, sama orang tua dong, gitu.

ueouaw edu

Kalau ‘i berarti cinta kasih untuk semuanya, udah tau kan. Nah kalau menurut aku yah,

wny

%@ang karena kita udah sering ikut kegiatan Tzu Chi sendiri, Kkita juga pasti liat, para insan

o

“Tzu Chi, terutama para relawan yang pastinya mempraktikkan hal itu kalau ada dalam

uaul

ékegiat;n. Aku sih liat banget, kayak misalnya gimana nih, kayak misalnya kita mau makan

tau minum, itu kita mesti ngantri dong, nah kenapa kita harus ngantri, karena kita harus

ugxing

b}

enghprmati orang yang duluan, kita tuh harus apa ya namanya.. Ehm menghargai orang-

?JS%JDS

orang‘yang udah dari tadi loh ngantrinya, berarti kan itu bisa menunjukkan bahwa orang-
orang=di Tzu Chi itu berbudaya humanis. Selain itu juga kalau misalnya kita melakukan
kegiatan, mau kita lagi presentasi atau kita lagi ada yang bantu dikit-dikit doang nih, kita
pasti figucapin gan en gitu kan, itu kan udah memperlihatkan kalau misalnya tuh orang-

orangGi sekeliling Tzu Chi itu sebenarnya udah mempraktikkan budaya humanis sendiri.
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Dan ai itu pastinya keliatan banget, ai-nya apa sih, ya ai-nya pasti untuk menyebar luaskan

ajaranshigong shangren, seperti itu sih ko.

oT : Ohgitu pemikiran orang yang berbudaya humanis dari kamu. Nah trus mau tanya nih,

eJe)

Jpertama kali kamu belajar budaya humanis itu dari mana sih?

(e

§J §Ok§ kalau buat lebih dalem sendiri, kapan sih aku tau budaya humanis Tzu Chi itu
S o

?Dkatijan ftu tepatnya pas lagi pelantikan Tzu Ching, di situ kebetulan ada shixiong, saya lupa
%d% shixiong apa shijie gitu, pokoknya ada salah satu xuejie atau xuezhang gitu yang
%néimarm budaya humanis sendiri. Nah di situ tuh kita dijelasin dari hal-hal yang simple aja
%se%enarnya gimana Kita berpakaian di Tzu Chi itu seperti apa, kemudian gimana sih saat
> &

%xklira barls kalau lagi ada acara ataupun hal yang biasa, gimana cara jalan, gimana cara tidur,
%tu di Jelasm kayak misalnya saat makan nih, kita tuh harus penataan makannya seperti apa,
zssaat miakan tuh awalnya gimana, kita harus berdoa, kita duduk kayak gimana, itu semua
%duelasin. Kemudian saat berbaris, saat kita diri, saat kita bawa tas itu seperti apa, habis itu
%kayak Selanjutnya yang paling penting itu adalah seragam. Nah ini nih, balik lagi ke prinsip
3

ogan ey zunzhong, ai. Berpakaian di Tzu Chi itu sangatlah penting bagi para relawan,

o

imeskipun bagi mereka yang mau ikut pasti dikasih rompi. Kemudian yang udah terjun

élangs@ng sebagai relawan pastinya kan udah dikasih seragam, kalau kayak kita Tzu Ching
§kan kfta ada seragam sendiri, nah kalau ada kegiatan kita harus pakai kayak seragamnya,

n
c

“kanciggnya harus dikancing semua, kemudian pakai celana putih, sepatu putih, rambut

0]
i

kepang»dua, kalau misalnya shigu shibo-nya pakai baju biru putih ataupun cheongsam, itu
kenapa sih Kkita mesti begitu, trus dandanan juga mesti natural. Itu kayak ingin
menunjukkan kepada semua orang yang melihat kita, yang melihat ehm Tzu Chi, insan Tzu
Chi, péngen kasih liat ke mereka, oh kita meskipun nggak peduli punya duit atau enggak,
yang ;nting kalau udah masuk Tzu Chi, kita harus berpakaian yang rapih, kenapa, karena

kita menunjukkan rasa hormat kepada orang yang melihat kita, seperti itu. Jadi itu timbul
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lagi deh dalam bentuk zunzhong dalam budaya humanis. Kemudian selain itu yang tadi aku
bilangposisi tidur aja itu sampai kayak ehm.. Diajarin juga seperti apa bagusnya, nah

ckalau menurut aku sih kayak gitu, waktu itu sih pertama kali aku tau budaya humanis dari

ghal-hal sepele yang kadang kita ehm.. Kayak kita nggak liat, tapi itu sebenarnya penting,
én% da}i Tzu Chi itu lah saya akhirnya secara nggak langsung alias otomatis, saya praktikin
S o

T;Dkaji;yak misal di luar rumah, saya ngantri apapun itu, kalau ngeliat ada antrian pasti saya
%Iaéésung antri, kalau lu misalnya nggak ngantri itu, kayak rasanya malu banget. Karena
%k&iﬂu lu udah tau, budaya humanis itu apa tapi nggak praktikin, kayak malu sendiri lah.
%agl klta harus praktikin gitu kan.

> C

?%Ohgltu ya jadi pertama kali belajar dari senior-senior juga mungkin ya?

: lyabener, bener.

Nah selanjutnya nih, kamu kan udah lumayan lama nih jadi relawan Tzu Chi, menurut

w edue1 Il sg_lm

kamu tuh pendapat.. Ada nggak sih pendapat atau pikiran orang lain itu mengenai diri

ueous

kamu sebagai relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis gitu?

:xd Oh~oke untuk pendapat orang lain kepada saya tentang enm.. Ada berbudaya humanis
gatau nggak, nggak pernah sih ko sebenarnya. Jadi kalau aku sendiri, meskipun nggak ada
fg.;orangyang ngomong atau ngasih pendapat gitu ke aku, aku tetep yang kayak.. Tetep
%mempraktikkan budaya humanis, karena aku udah tau jadi aku harus mempraktikkan, gitu
%_aja sillz gitu.

?T : Qh gitu, jadi walaupun mau ada atau nggak ada yang penting kamu itu tetep

mempraktikkan budaya humanis dan menjadi lebih baik lagi ya?
J : Bener banget, pastinya harus lebih baik lagi.
T : ORygitu, trus menurut kamu nih, kalau misalnya ada pemikiran orang lain mengenai diri

kamuzebagai relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis, itu penting nggak sih

sebengnya? Dan itu bisa ngaruh nggak ke kepribadian atau perilaku kamu?
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J . Oke, kalau menurut aku itu berarti masukan orang buat diri aku sendiri ya ko, buat

dalamderbudaya humanis itu penting atau nggak. Ya pasti penting lah, hal itu penting,

cmasukén orang lain buat diri kita itu sebenarnya penting, buat apa, buat ngingetin kita lagi.

eJe)

=Karen@ yang namanya manusia harus sedikit disentil dulu biar oh iya nih, harus begini-

««

oWl

Dbéiniigitu. Sebenarnya sama aja sih sebenarnya kayak mama saya, karena mama saya juga

nb

s di
g Bdin

kan relawan, jadi dari situ mama juga kayak sekedar ngingetin ke aku, kalau misalnya mau

eibeqa

EJ I

ikl keglatan oh Lien, kamu tuh harus tetap begini-begini, kayak misalnya kita harus

pun

g I

m ghormatm orang yang ada di Tzu Chi, kalau ada kegiatan, ada pendapat atau masukan,

9S Nkle u

]

-R¥iepu

Jn

ki harus tetap terima, kita harus tetap mengembangkan toleransi kita. Dari situ kan kayak

Jey yn

%’Uﬂ

diihge tm lagi tentang salah satu prinsip budaya humanis itu, zunzhong, yaitu menghormati,

bu

s ek

epertl itu sih ko.

ey Iul

T: Oh gitu, nah selanjutnya nih mau tanya, di Tzu Chi itu kamu ada nggak sih panutan
lapa gitu yang menurut kamu berbudaya humanis? Dan akhirnya kamu mau mencontoh
itu perilaku dia, akhirnya kamu juga ikut berperilaku seperti dia gitu.

: Kalau untuk jadi panutan, kalau menurut aku sih sama kayak prinsip zunzhong, kalau

p UQLUH&%EDUS% edu

zunzhong kan kita menghormati siapa aja, nah kalau menurut aku ehm.. Siapa yang bisa

Auaw ue

uexIngak

jadi panutan kalau menurut aku semua orang yang ada di Tzu Chi, baik itu senior, junior,

atau t€émen-temen Kita, itu mereka semua bisa aku jadiin panutan. Karena mereka secara

ggakalangsung membentuk diri aku, kayak misalnya senior, shigu shibo memberi

?JS%JDS

penjelaéan mengenai budaya humanis seperti apa, trus kayak misal mereka yang langsung
kasih=eontoh, gimana mereka mengucapkan gan en, kemudian ngajarin gimana kita harus
sabargsabar ngantri, sabar mau melakukan apapun. Kemudian kayak temen-temen Kita
yang gadi panutan juga, sebenarnya temen jadi panutan kita, jadi panutan aku. Kenapa,

karen@ydari mereka lah aku juga bisa ngeliat langsung, oh misalnya nih kayak koko. Koko

itu seganarnya lebih sibuk daripada aku, tapi koko tuh masih mau kayak ehm apa vya..
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Nyempet-nyempetin, meskipun skripsi, tapi masih mau ikut kayak kemarin, atau ngga ada
apa gitdy pokoknya tetep mau apa yah, tetep mau ikut kegiatan. Kadang aku juga suka
cu_:apek sendiri gitu kan, misalnya lagi capek kuliah, kuliah lagi sibuk banget kayak agak

males @itu. Tapi kayak ngeliat lagi, oh temenku nih, si koko, maksudnya meskipun dia

Husw Huede)

egih s}buk daripada gua, tapi dia mau tuh ngikut. Jadi kayak dari shigu shibo, senior, dan

dip

ju

=l

a temen-temen, dan juga adek-adek kita juga bisa jadi panutan aku sih ko sebenarnya,

{s.din

o O

“;':)segertl itu.

%@Ohgltu jadi siapapun aja yang di sekitar kamu, kamu hormatin dan juga kamu jadikan
%pgutan ya?

= S

%J glyaikarena secara nggak langsung itu mereka ngebentuk pribadi aku dalam berbudaya
%numanls juga ko.

g* Ol gltu selanjutnya itu tadi kan siapa yang kamu panuti, nah kalau misalnya gini aku
%mau tanya nih, siapa sih yang paling pengaruhin kamu dan ngedukung kamu untuk lebih
%berbudaya humanis gitu?

:ﬁ] Nak kalau ini sih dari wilayah terdekat aja yang pastinya itu mama. Karena mama kan
gudah kayak aku bilang sebelumnya, karena mama yang duluan terjun, akhirnya aku terjun
fg;karengaku ikut mama, jadi mama lah yang pasti, sama papa juga. Cuman karena mama

ang ljdah lama di Tzu Chi, yang aktif di Tzu Chi, jadinya mama yang paling ngedukung

L@ﬂnq

ku umtuk berbudaya humanis. Kayak yang tadi aku bilang, mama selalu ngingetin aku

JS%JDS

kalaulégi kegiatan, kayak misalnya Lien kamu tuh dalam kegiatan kalau bisa, harus jiayou,
harus-semangat. Kadang kita kalau lagi di suatu organisasi, nggak usah organisasi, kalau di
sekolah atau kampus aja tuh pasti ada pro dan kontra, dan itu kadang ngebuat kita capek.
Pasti llama justru yang kayak, ayo kamu harus semangat, dan kamu harus ingat prinsipnya

zunzheng, kamu harus tetap menghormati orang-orang di sekitar kita, terutama di Tzu Chi

kalauggi kegiatan berlangsung, seperti itu sih ko.
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T : Oh jadi dari orang tua terdekat kamu yaitu orang tua sendiri, dan khususnya mama

sendiri-ya, karena mama yang udah aktif jadi relawan dulu. Nah, cara mama kamu bisa

gpengamhin atau dukung kamu itu kayak gimana sih? Tadi kan kamu baru ceritain kayak,

eJe

Jayo sefnangat Lie, trus kamu juga mesti begini-begini gitu, nah selain itu, cara lainnya

«

9 B/H
QD
=
Ry

g]gKalau aku sih sama mama ya, kadang kita suka tuker pikiran. Karena kita dua-duanya
%ucgh terjun langsung ke organisasi gitu, jadi kita suka cerita gitu, oh mama tuh ada
%mis’alhya ada ehm apa ya.. Ada pro dan kontra di satu organisasi, di Tzu Chi misalnya,
%kgau hﬁisal lagi kegiatan, misalnya shixiong ini maunya gimana, shijie ini maunya gimana,
5 & v

gkatgdani mama kayak, gimana ya ini baiknya. Nggak cuma kaya mama doang sih, jadi
gkayak misal mama lagi kayak gitu juga lagi dalam posisi yang sama kayak aku misalnya
gkayaklagi capek, karena pasti kadang kalau kita ngelakuin sesuatu pasti kita bisa jenuh
%sendirit Karena banyak pro dan kontra, jadi kayak aku juga kalau lagi kayak gitu aku juga
%Iangsung iniin ma, ayo mama semangat, kan mama udah bilang ke aku kalau kita lagi gini-
;Tgini, kalau ikut suatu kegiatan, kita harus tetep semangat, harus tetep menghormati, gitu-
ggitu. Trus nanti mama kalau aku lagi kayak gitu juga, kita kayak lagi sambil nepuk pundak
fg.;sendiri gitu loh, oh ya, lu harus semangat juga, misal kalau lagi sama-sama kayak apa ya,
%udah %nulai surut nih semangatnya, kayak langsung semangatin lagi gitu. Nah itu juga,
%_kayak Kita harus apa ya.. Ehmm nimbulin lagi rasa budaya humanis, kayak ngingetin lagi,

oh yafr»na, kita harus tetep gan en, kita kan masih ada nih, maksudnya kayak sekarang
masih=dikasih waktu buat ngejalanin hidup, wajar kalau misalnya kayak banyak pro dan
kontray tapi kita tetep harus jiayou, kayak gitu sih, lebih ke support aja, kayak gitu.

T . @b gitu ya, jadi kamu dan mama kamu sendiri juga saling dukung ya. Jadi nggak

cumaf;kamu yang dipengaruhin mamimu, tapi mamimu juga kamu dukung juga?

J: Iya:bener banget ko.
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T : Oh gitu, nah selanjutnya nih Lie mau tanya, perubahan apa aja sih yang kamu rasain

sebelum) dan sesudah kamu menjadi relawan Tzu Chi gitu? Yang kamu mungkin lebih

cimplerfientasiin budaya humanis atau gimana,

eJe)

2J : Inisih kalau menurut aku ya ko, apa yang mempengaruhi aku setelah aku tau budaya

<]V

DhL§n1anis. Kalau menurut aku sih kayak dulu yah, kalau aku udah ngomong kalau misalnya

s diynh
J

5d

dulu sebelum masuk Tzu Chi, waktu kecil pasti mama, setiap orang tua ngajarin Kita untuk

geo

kal

eibe

au misalnya ada orang yang ehm.. Butuh bantuan, kayak misalnya ngeliat pengemis,

neye u

o)
—

tinya kalau ada duit kecil kalau kita bisa kasih, kasih. Udah gitu kan, kayak mereka

uﬂh[ﬁun%];g

ngnes
&iep

ng bllang makasih, tapi kalau sekarang udah tau, ternyata orang yang kita bantu itu kita

ju tetep harus ngucapin gan en loh, jadi kayak tetep harus gan en ke mereka, kita harus

eAdey y
“8”“

b

enghorman mereka, jadi nggak cuman kayak sembarang kasih duit gitu langsung

Il Séﬂ],

2!

mggahn tapi kita juga harus memberikan hormat kepada mereka juga, itu sih. Trus habis

itu apazyah, kayak hal-hal kecil kayak tadi aku bilang, kayak misal liat antrian, udah biasa

ueouau, edu
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—
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3Ny

aTzu Chi itu kita diajarin bao en, berbakti kepada orang tua. Ehm emang sih kita kalau jadi

w uep u

“anak kadang nggak menutup kemungkinan untuk yang apa ya.. Bad attitude kepada orang
étua kﬁa, tapi kalau di Tzu Chi ini, karena selalu dikasih apa ya maksudnya.. Dikasih

§pelajaran, kayak dalam bentuk, oh kita diajarin nih, kepada orang tua bagusnya gimana sih,

n

%nah dati situ lah, kan master juga ngajarin, yang nggak bisa kita tunda adalah salah satunya

(¢]

J

itu berbakti kepada orang tua. Jadi itu yang paling ngaruh banget sih dan paling ngerasa,
yang aku rasain itu yang pasti bao en. Trus juga gan en, gan en kepada orang yang Kita
bantugtrus juga sama temen-temen, yang ngasih kita ladang berkah dari hal-hal kecil deh.
Kayak;cuman ngambilin pensil dia yang jauh, yang jatoh, meskipun mereka kayak nggak
mintagtrus Kita tau itu, meskipun kayak bercanda, tapi kayak kita mau ngasih tau. Kayak

misalga kalau ada yang pensilnya jatuh trus aku ambilin, trus aku bilang gan en.
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Meskipun itu kayak bercanda, tapi itu kayak pengen kasih tau ke mereka, dari hal-hal kecil
kita juga bisa loh ucapin kata gan en sendiri itu, gitu sih ko.

gT : Ohzgitu, jadi emang bener-bener misalnya kayak tadi kamu bilang, kamu praktikin juga

eJe

Ssetiap hari ya budaya humanis itu. Nah selanjutnya mau tanya, praktik budaya humanis

({®)

<]V

L=
“kamu ke misalnya orang tua, temen-temen, atau orang lain itu kayak gimana sih? Misalnya
o

Tikgy/ak tadi kamu udah ngomong ke orang tua sama temen-temen, kalau misalnya ke orang

1nnb

ega
d

glaﬁj? Atau misalnya selain kamu bilang rasa berbakti itu, kamu praktikinnya kayak gimana

e
16un

ne
Q
vg
-~
Af

buep

Oke, kalau menurut aku yah, berbakti itu kan ehm.. Cakupannya luas yah, yang

1By ynJnyes

ari!a kita balas budi orang tua itu nggak akan pernah habis. Kalau menurut aku

>
ﬁugyum

\%&DJEA

“berbakti itu nggak cuman kayak ngebeliin barang atau makanan, untuk orang tua kita. Tapi

ita ju;;a harus apa ya, ibarat kata itu kayak pahit manis asem manis, itu tuh harus ada di

uJedug%\u

orang fua. Apalagi udah ngerti, apa kata master, yang nggak bisa kita tunda adalah

berbakti, kalau menurut aku sendiri ya, dari hal-hal kecil aja. Kayak mau sesibuk apapun,

wnjuesus

gkita harus tetep nyempetin waktu buat orang tua kita, kalau misalnya mama minta bantuan
iapa, kita kalau bisa ngebantuin, atau nggak dari hal-hal kecil deh, berbakti itu kayak, kalau

D

éngelii ada pekerjaan rumah yang tercecer gitu di rumah, kalau bisa kita ikut bantuin.

c e

anpaIaﬁi kalau rumahnya nggak ada pembantu gitu kan, pasti kita harus kayak bareng-

n
c

“bareng;’ bareng-bareng ngerjain pekerjaan rumah. Jadi nggak langsung blek, orang tua

(¢]
=

“semua gitu yang ngerjain. Karena menurut aku berbakti itu nggak cuman kayak ngebeliin
barang, tapi harus kayak ada tindakan langsungnya, kayak nanyain, pa udah makan belom,
ma udah makan belom. Atau apa yah, pokoknya kalau bisa, kalau ada waktu, kita lagi
nggakgssibuk, usahain ehm.. Ada bareng sama orang tua, mau pergi ke mal kek, mau ke

manappokoknya usahain itu ada bareng orang tua, apalagi kalau orang tua sakit, kita harus

benerﬁener ada di samping orang tua gitu loh. Jadi dari hal-hal kecil yang sepele, tapi
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kadang menurut aku itu, hal-hal sepele itu lah yang nggak diliat orang, tapi kalau menurut

aku penting dan sebenarnya gampang buat dilakuin, gitu.

bT : Néh Lie, trus selanjutnya nih mau tanya, selama ini kamu pernah ngga sih dapet

eJejl

=bimbingan, masukan, atau kritikan gitu dari orang lain biar kamu lebih berbudaya humanis

6uaLu 6

glw’) éoba bisa diceritain nggak?

Pernah lah kalau kritik, jadi waktu itu lagi apa yah, kalau nggak salah pelantikan,

elbegag din
na e1d|g

?é

ntlkan Tzu Ching deh kalau nggak salah. Jadi waktu pas lagi makan, kan kayak aku

&ibun

udah Jelasm tadi, kalau makan itu harus ada penataan, trus makan gimana, kebetulan saat

9S Nkje u

itu

-Buepu

aku ngellat beberapa temen aku kan nggak bawa huan bao, trus kayak bawa

483 ynd

u erware gitu kan, kayak tempat makan biasa bukan dari Tzu Chi, dan jujur aja aku

T

b

urang ‘bisa pakai sumpit. Jadinya aku langsung pakai sendok, meskipun pakai mangkuk

Iul s}l_m ek

5Tzu Ch| gitu. Jadi aku makannya santai aja, karena beberapa temen juga makan pakai

edue)

gsendok gitu. Jadi ya aku pikir gapapa gitu, makan, eh nggak taunya kena tegur deh sama

]
O

“shigunya, trus dikasih tau, kalau bisa lain kali makannya pakai ini ya, karena kita biasa di

c

3
=1

gTaiwan itu makannya pakai sumpit. Oh iya shigu, jadi ya makannya sambil ya gitu lah.

o

SJadi dari saat itu, kalau emang nggak bisa, belajar pelan-pelan, dan kalau bisa selanjutnya

uaul

ékalaugda makan-makan, pakailah sumpit. Dikritiknya paling pas itu aja sih, pas makan.

ueying

: Ok gitu, menurut kamu kritikannya itu tuh bisa membuat kamu tersinggung nggak sih

ama Kritikan itu?

?JSG&)UDS

J: Kaléu tersinggung sih mungkin nggak ko, kalau buat tersinggung nggak. Karena emang
peraturannya di situ, dan kebetulan aku juga kurang bisa pakai sumpit. Mungkin maksud
shiguaya baik, buat kayak ngingetin lagi, nggak tersinggung sih, wajar kok itu.

T : Oh gitu, jadi kamu anggap kritikan itu lagi-lagi kayak untuk memperbaiki diri kamu

sendifi;ya?

J: Iya:ko.
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T : Oh gitu, selanjutnya mau nanya nih, kamu pernah nggak sih ikut kegiatan Tzu Chi apa

gitu, Kayak misalnya baca buku, denger ceramah master, atau denger sharing dari sesama

crelawan lainnya itu yang akhirnya membuat kamu terharu, makin mengerti, dan makin

eJejl

Jsemangat gitu untuk implementasiin budaya humanis?

BLU.SLU §

@din >—|eH

>

zilau buat aku sendiri yang kalau misalnya yang bener-bener kayak ehm.. Kalau

s.din

m urut aku ada kegiatan Tzu Chi yang emang bener-bener kayak nyentuh.. Bukan

elbeqa

u§|6un‘§1 nig

n ntuh juga sih, kayak lebih tek, kayak langsung diingetin lagi gitu. Itu waktu itu

k jungan kasih sama waktu pergi baksos di panti werdha. Jadi waktu itu ceritanya, waktu

9S Neje u

hun yang lalu, sebelum saya jadi Tzu Ching, saya ikut kunjungan kasih, kita pergi ke

h sgtu rumah orang yang kita bantu, kemudian dari situ lah, itu saya sih nggak sendiri,

ﬁugsum %Jep

siny eAley ynm

csama shlgu shibo juga datangnya. Jadi kita datang ke rumah orang yang kita bantu itu,

|

ebetulan dulunya juga relawan juga. Relawan di Tzu Chi, tapi karena beliau ada halangan

a\%J edug%_\u

aitu penyakitnya yang ngebuat dia stay di rumah, jadi hari itu kita ada kesempatan buat

ueosu

dateng®ngunjungin dia. Kan kata master, kita kalau udah ngebantu mereka terutama yang

Bywn

udah Kita bantu, kita harus tetep ngasih perhatian ke mereka. Karena biar gimana pun,

uep u

[72]

ebenarnya mereka tetep butuh perhatian. Jadi di situ saya ngeliat orang yang dibantu itu,

2Ausw

kayakjgimana yah, waktu itu sih emang belum pulih sepenuhnya, cuman kayak, dia bisa
un julﬁn kayak anaknya gitu. Kan ini mamanya yang sakit, kayak tetep caring each other

itu [gh, maksudnya kayak nunjukin bao en-nya dia ke mamanya dia, kayak ngasih

Je%uns u_g’mnq

perhatién, mah udah minum obat belum, kan udah jam segini nih, harusnya udah minum
obat. =Kayak langsung ngeliat gitu loh, oh ternyata yah meskipun mereka hidup
berkekurangan, tapi nggak menutup anak-anaknya untuk bao en kepada orang tuanya,
dengah masalah yang sulit gitu loh. Trus kemudian kegiatan Tzu Chi yang saya ikuti itu

yang ke panti werdha. Namanya panti werdha, itu kayak apa ya.. Saya lebih kayak sedih

juga sih maksudnya ngeliat kayak mama-mama, atau opa-opa yang apa yah.. Mungkin
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anaknya ada, cuman karena mereka ada something dan pada akhirnya memutuskan untuk
naroh(mama-papanya kesitu, kalau menurut saya yah, itu kayak nggak wise. Gimana ya..

gBaIik lagi kayak kata master kan, kata master kan hal yang paling kita nggak bisa tunda itu

eJe

Jadalahsberbakti kepada orang tua. Kalau aku ngeliatnya sedih, kenapa, karena kalau

«

ou

Dménurut aku, meskipun hidup susah, mau hidup kayak gimana, orang tua nggak boleh yang

nb

1a§dio

s.di

namanya ditaro di panti werdha. Mau ada masalah, mau ada apa gitu juga, pokoknya

geo

a

eibe

&'

anssampe naro deh orang tua ke panti werdha, karena gimana ya, karena mereka yang

1eu

ngerawat kita gitu loh, kalau nggak ada mereka, ya gimana kita mau jadi kayak sekarang.

as ne
epUuRibun

e

gh@skipun kehidupan kita susah, tetep orang tua nggak boleh ditaro di panti werdha. Jadi

= C
=

gsaga tuh kayak disadarin tek, meskipun nggak menutup kemungkinan saya punya sifat

gyang jelek terhadap orang tua di rumah, tapi dengan kunjungan saya ke panti werdha itu,

]

éhgebur;\t saya kayak diingetin lagi, oh ternyata nggak boleh kita misalnya, jutek atau

o
Q

Sngomangnya gimana ke orang tua. Sebenarnya hati mereka itu halus, dan kalau bisa, tetep

]
O

“harus fAgasih perhatian, dan jangan sampai lah nantinya kita naro orang tua kita ke panti

3
o;imerdha. Karena kita udah tau sendiri, Kita sebagai anak punya kewajiban untuk berbakti

o

gkepada orang tua. Dengan mengikuti beberapa kegiatan itu, kayak tek, oh ternyata jadi

uaul

wanak teh mesti kayak gimana, jadi relawan Tzu Chi tuh mesti gimana. Jadi mesti gan en,

yexing

zunzhc;ng, ai kepada yang pasti kepada orang-orang yang dibantu dan juga pastinya kepada

ranggttia kita sendiri gitu loh. Trus apalagi ya, yang bikin saya tersentuh juga itu ada salah

1J8%,m5

satu relrawan, dulunya itu kebetulan saya taunya dari mama, karena mama sempet dulu
masuk’ ke dalam kasus. Jadi yang kayak ngebantu orang-orang yang butuh biaya dalam
bentuky kesehatan gitu, jadi kita bantu dia, nemenin mereka dari beli obat, trus ke
doktefya, gimana, sampai akhirnya sembuh. Tapi kebetulan, relawan ini suaminya dulu
yang sakit, jadi udah sembuh, pulang, cuman karena mungkin emang udah jalannya,

akhiraya dia meninggal. Dan shijie ini, yang suaminya udah dibantu, dia memutuskan buat
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Q

kayak udah ngerasain dampak dari Tzu Chi, maksudnya kayak udah dibantu sama Tzu Chi,

kayakdangsung tek, oh iya, pengen langsung terjun juga untuk ngebantu orang lain. Kayak

ggitu sifi yang saya rasain dan liat langsung setelah saya ikut kegiatan Tzu Chi dan liat

eJe

Zsekeliling saya, seperti itu.

w

3 ioﬁ gitu, jadi kamu kayak mendalami budaya humanis itu, kayak lebih berbakti sama
O

ng tua, dan kamu juga seperti membalas budi dan memberikan cinta kasih kepada orang

s diynb

ad

0

'd

agj ya& Kalau misalnya tadi itu, efeknya itu yang tadi kan lebih berbakti kepada orang tua,

eibeqa

pun

ah tapi kalau misalnya efek tadi pas cerita terakhir yang kamu ceritain itu, efeknya apa

9S Nkle u
>
pu

_%B

Eféjmya itu apa yah, kayak.. Kayak ngasih liat, ternyata orang yang kita bantu itu

n} eAgey yniny
buepun

A

“sebendfnya, secara nggak langsung mereka kayak mau nunjukin, kayak mereka punya rasa
jan eri dan juga rasa zunzhong. Karena mereka kan, kayak menghormati juga, kenapa

mereka&.menghormati juga, karena mereka menerima banget gitu loh. Nggak semua orang

ueduaw edupgy Ul s

kayak enerima Tzu Chi, tapi mereka juga menghormati para relawan yang ngebantu dia,

—

wn

=

gdan dig juga bersyukur meskipun sekarang suami dari shijie ini udah nggak ada, tapi dia

[oN
Q

;iuga mau nunjukin rasa gan en-nya dia kepada Tzu Chi, karena telah membantu dia untuk

uo

Zberobat suaminya dulu. Jadi kayak rasa syukurnya dia, terima kasihnya, dia juga udah

ngeraéﬁin gan en dari para relawanTzu Chi yang ngebantu dia, dia juga pengen share ke

uexing

rangidain. Dan itu impact ke aku, karena aku nggak ngerasain hal yang susah, misalnya

JS%JDS

”keluarga nggak sampai melewati masa-masa yang sulit seperti shijie itu, seharusnya saya
sendirftanpa ada kesulitan, harusnya juga punya rasa gan en, zunzhong, ai. Dan juga selagi
masihgada waktu, masih masa remaja, nggak cuman kongko-kongko, tetapi saya juga mau
membiantu sesama saya, gitu.

T: Oﬁgitu, nah selanjutnya nih Lie, mau nanya lagi. Kan kita dalam hidup ini pasti dong

seringsketemu masalah gitu kan, nah pernah nggak sih kamu itu ketemu masalah, trus kamu
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akhirnya keinget budaya humanis sebagai relawan Tzu Chi, dan akhirnya kamu tuh
implementasiin - budaya humanis untuk setidaknya kalau nggak menyelesaikan,

cmengecilkan masalah itu. Pernah nggak itu Lie?

eJejl

2J © lyas kayak yang tadi aku bilang ko, yang karena aku ngeliat kunjungan kasih itu, trus

éalﬁ.ﬁ ngieliat yang kayak mereka itu, gimana ya.. Hidupnya maksudnya mungkin ehm untuk
S O

?Dée%ara materi masih bisa, tapi ada masalah dalam kekurangan itu bisa keliatan, jadi suami
%isginya itu dua-duanya ada penyakitnya gitu. Jadi suaminya kena stroke, istrinya kena
%c%cer Itu kan mereka punya anak, pasti itu impact banget buat anaknya, kayak aduh
%gl%:ana nih nanganinnya, tapi mereka kayak tetap yang punya rasa cinta kasih, kenapa,
> C

%xk%enakalau nggak ada cinta kasih, gimana tuh anak masih mau bao en ke orang tuanya
ggltu loh, kayak ngasih unjuk, gua mau berbuat bakti, meskipun ada pihak lain yang mau
og’;membantu tapi sebagai anak juga masih punya kewajiban menemani, dan juga harus ada

di samping orang tuanya. Jadi kayak apa yah, cinta kasihnya itu ke orang tuanya. Nah

ueouaw edu

kalau ke aku sih, maksudnya.. Aku kan hidupnya nggak gimana ya, nggak punya masalah,

wny

%@ang beratnya kayak mereka, ataupun pihak lain yang lebih berat. Kadang kalau ada

o

imasalah yang bikin aku sampai down banget, trus buat aku sampai kayak, udah lah nggak

D

“mau tiagini, begitu. Kadang terlintas lagi, keinget gitu loh, orang banyak yang susah, tapi

Ying

merelka tetap mau semangat buat hidup mereka sendiri, masih mau bersyukur dan mau

wns ue

?JSGU

erbugt’ kebajikan. Jadi kayak lebih ke review-review lagi, jadi kalau ada masalah aku
cenderljng ke diem dan mikir, oh gimana ya baiknya, dari situ lah kadang aku inget-inget,
oh ternyata saya harus lebih semangat, lebih gan en lagi, walaupun masalah belum
seberapa, harus tetep jiayou gitu, itu aja sih paling.

T : Qb gitu, jadi kamu ngeliat orang lain aja yang punya masalah gede itu bisa masih

bersyuT<ur, trus kamu mikir, kamu yang punya masalah yang nggak segede mereka itu,
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~ kamu juga terapin bersyukur itu ya, dan juga yah, udah masalah ya nggak digede-gedein,

tapi kamu ya bersyukur lah dan mengambil hikmahnya ya?

;1 : Iyair(o.

§T : Ohtgitu, nah trus nih terakhir mau tanya Lie, tujuan dari kamu mau praktikin budaya
ghénan}s itu apa sih?

S o 3

?D{]%Budaya humanis, kan udah tau nih, udah dipelajarin dan udah diomongin dari tadi,
%kéapa pentingnya budaya humanis ya.. Yang pasti pentingnya budaya humanis, nggak
signg}jal aLdarl orang lain dulu deh, tapi buat diri saya sendiri, kayak yang saya udah bilang,
%m%sklpun nggak ada orang yang berpendapat tentang saya berbudaya humanis seperti apa,
> C

%xméu orang ngomong di belakang atau gimana, bagi saya, saya tetap mau melakukan
f—budaya humanis. Bukan karena pengen dapet sanjungan dari orang lain, oh si ini nih, gini-
g*glnl banget yah, kayaknya gini-gini. Mungkin ada orang yang ngomong gitu, tapi kalau

menurUt saya, saya melakukan budaya humanis bukan demi untuk mendapat sanjungan

yeouaw ed

atau aba yah.. Kayak dapet ditepok-tepok oleh orang lain, tapi buat diri saya juga. Lebih ke

!

szXLUﬂ

|mb|ng dan mendisiplinin dan juga kayak.. Untuk ngingetin diri kita sendiri, juga untuk

yep u

etep gan en, zunzhong, ai sama segala sesuatunya, gitu sih ko.
Offgltu jadi aku nangkepnya sebagai kayak pelatihan diri kita juga yah?
fie

: Befer, bener.

Jaqﬂlms ua>11nq94uaw

. @k gitu, okelah Lie kalau begitu, sekian pertanyaan dari saya, dan lagi-lagi mau
meng;éapkan terima kasih banyak karena telah menjadi informan dalam penelitian saya ini
dan juga sudah meluangkan waktu kurang lebih dua jam kali yah kita udah di sini hehe. Ya
udah @nau ngucapin, gan en Lienny shijie karena telah membantu saya untuk menjadi
inforrian dalam penelitian saya.

J: Gdnen shixiong.
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| Lamplran 10

Hasil Focus Group Discussion

did yeH @

ZPeserta; : Angelia Octavia, Meilia Devina, dan Niovera Sumantri
3 - 3
2Hari = - Jumat, 19 Februari 2016
=2
?DTémpaé : Perpustakaan Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
O
5 = @
%s@lusg : Tzu Ching (Relawan muda-mudi Tzu Chi)
gAE'gelﬁ Octavia sudah aktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun 2013. Meilia
g2 @
§D§V|n§dan Niovera Sumantri sudah aktif bergabung menjadi relawan Tzu Chi sejak tahun
>0 g o
52015. 5
& 3
E g
3
évlctor;.— Yak, selamat siang kepada Angel, kepada Meilia, dan kepada Nio. Pertama-tama
Smau n§ucapin terima kasih banyak karena telah bersedia untuk meluangkan waktu dan

ueou

A
menjadi informan dalam penelitian saya ini, mengenai pengalaman kalian sebagai relawan

3 )

§Tzu Chi yang berbudaya humanis. Ehm, pertama-tama mau nanya nih apa kita boleh
glangsung mulai aja kali ya?

%Angeaa\: Boleh.

c s

o (o g

n;_\/lcto: Oke-oke.. Nah pertama-tama mau nanya nih, kalian kan ehm.. Kita ini semua kan
grelawan Tzu Ching, nah mau tanya, pertama alasan kalian itu mau jadi relawan Tzu Chi itu
“apa sﬂemang’)

Angel?a : Ehmm ingin melakukan hal yang baik, selain itu juga ingin merubah diri sendiri
=

menj@ lebih baik aja sih, dan mendapat banyak pengalaman di sana.

Meilié: Kalau saya mau jadi relawan Tzu Chi karena emang tergerak sih untuk kerja di
=

bidangsosial. Dan juga kita sebagai manusia itu kan makhluk sosial, kita nggak bisa
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berdiri sendiri, jadi di saat kita mampu, kenapa kita tidak untuk menolong orang lain sih,
sebenarfiya lebih ke arah sosialnya sih mau jadi relawan.

oVictorZ Oh gitu, trus kalau kamu sendiri nih, Nio? Kenapa mau jadi relawan Tzu Chi?

eJe)

=Niovera : Pendapat saya mau jadi Tzu Ching itu, karena saya liat kayak ehm.. Kita dapat

u%te&qen Jebih banyak dari kampus luar, udah gitu kita mendapatkan jalinan jodoh yang lebih
S O

?Dba?m"éyak setelah itu kita bisa mengenal penyebaran cinta kasih yang lebih baik, sesudah itu
gké dapat berbagi kasih kepada orang yang lebih membutuhkan, dan lebih tepatnya, kan
%kéa anak kosan, nggak punya mama, karena mamanya orang daerah semua kan. Nah,
gse%lah kita mempunyai mama angkat di Tzu Chi. Jadi ya, berbagi cinta kasih lah.

> C

gv@:tor: Oh gitu, jadi kurang lebih ya intinya itu kayak kalian mau membantu orang lain ya.
%\Iah tapi selain itu mau tanya lagi nih, kenapa sih harus di Tzu Chi? Kenapa nggak misal
gkayak kalian di tempat ibadah kalian, atau di tempat lain gitu?

%Meilia . Sebenarnya bukan hanya di Tzu Chi sih.. Sebenarnya bukan hanya di Tzu Chi, tapi
%uga ada beberapa organisasi non-profit lainnya yang saya juga turut serta membantu ehm..
;TDan juga memang kalau di saat Tzu Chi butuh bantuan, saya membantu, dan juga kalau di
gsaat Tzu Chi nggak butuh, saya ada organisasi lain butuh, ya saya ada di organisasi lain
%gitu j

;’:\/ictor: Oh gitu, tapi kalau misalnya selain itu, alasan utamanya gitu mau memilih Tzu
%cm, Kehapa?

Meilig : Ehm.. Alasan utama saya memilih Tzu Chi karena ehm.. Kita tau Tzu Chi itu
cukup~besar kan, udah ada di seluruh dunia, di seluruh benua ada. Dan juga ya tujuan
utamagmau gabung Tzu Chi ya tambah temen, nggak hanya di kampus, kampus lain pasti
ada, dan juga provinsi lain, bahkan di negara lain sih.

Victoﬁ Oh gitu, nah kalau misalnya menurut yang lain kayak gimana?
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Angelia : Kalau dari saya sih sebenarnya memang saya setuju dengan saudari Mei tadi,
yang (mengatakan hanya di Tzu Chi untuk melakukan sosial. Saya juga ehm.. Untuk

cmelakikan sosial juga nggak harus di dalam organisasi sih, tapi juga dalam kehidupan

eJe)

Zseharishari yang mungkin Kkita ketemu dengan orang yang membutuhkan, itu juga bisa

({®)

3 E

o ,.L - . .

2ditaksanakan. Namun kenapa alasan saya memilih Tzu Chi, awalnya itu saya sangat merasa
5. (@)

?Dk%um yang kita bisa liat di DAAI TV, itu kan kita bisa mengenal, oh ini Tzu Chi, dan apa
o O

%y@g dllakukannya itu membuat saya terkesan, dan akhirnya saya ingin jalan di sana, gitu

as neje u
2,
F-?I

sihs
gvmor Oh gitu, kalau menurut Nio sendiri?
o C
gN@ve@ : Pendapat saya paling, ketertarikan saya ke Tzu Chi ehm.. Mungkin sebuah

galman jodoh kali. Sebuah jalinan jodoh, kalau soal ikut kegiatan banyak malah saya ikut

akegiatz;n, kayak ke kampus ikut kayak acara Katolik, acara agama Buddha, habis itu ehm..

du

gDi luaekampus paling kegiatan Vihara, tapi rasa ketertarikan kayak ada jalinan jodoh yang

]
O

“mengikat saya jadi ke Tzu Chi. Jadi, jujur awalnya saya nggak tertarik nonton DAAI TV,
3

=

napa coba, lebay gitu.. Tapi lama-lama, setelah ikut kegiatannya baru berasa sih. Jadi dari

o

Ssitu ada keterikatan jodoh, jadi lama-lama terjerumuslah jadi Tzu Ching.

uaul

évlctor Oh gitu, alasan kalian sih berbeda-beda tapi kurang lebih sama yah, karena salah

satun[a itu tertarik dengan Tzu Chinya juga. Nah, di Tzu Chi itu kan kita sering denger

ugxing

udaya‘humanis yah, nah menurut kalian nih, budaya humanis itu apa sih?

JSGCUTJDS

N|overé : Ehm.. Yang setau saya tuh kayak ada.. Budaya humanis, budaya humanis itu ada
tiga, gan en, zunzhong, dan ai. Kalau gan en itu terima kasih atau bersyukur, kalau
zunzheng itu menghormati, dan kalau ai adalah cinta kasih. Nah setau saya, Tzu Chi itu

menefapkan tiga budaya humanis yang tadi saya sebutkan.
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Angelia : Kalau menurut saya gan en itu artinya kita bersyukur, nah bersyukur itu, kita
bersyukiyr terhadap apa yang kita miliki sekarang, jadi kita nggak melihat selalu

ckekurdiigan apa yang kita miliki, tapi kita bersyukur apa yang telah kita miliki, gitu loh.

eJe)

=Niovera : Zunzhong itu artinya menghormati, yaitu di Tzu Chi mengajarkan kalau

««

ou

L=
Z2menghermati itu bukan orang saudara dan orang tua, tapi menghormati ke sesama makhluk
O
o, O

hidup,7kayak tetangga, menghormati kakak-adek, trus menghormati semua makhluk hidup

dun

S

nEanid

a sekltar kita, gitu.

1e ueibeqga

bu

%

eilias Sedangkan ai sendiri adalah cinta kasih, di mana kita sebagai makhluk sosial pasti

9S nNe

ling : membantu dan saling membutuhkan. Nah kita nggak bisa hidup sendiri, dan

% YN

bugpun- %epu

m alnxa kita hidup berlebih dan berkecukupan, kenapa tidak kita menyisihkan beberapa

eAle

1

eleblhan kita itu untuk membantu yang kekurangan. Dan juga pada saat kita sedang jatuh

S}WU\S

atau kekurangan pasti akan ada orang lain yang membantu kita. Dan itu adalah budaya

humanis yang ada di Tzu Chi.

awl edu

ictor® Oh gitu, nah tapi mau tanya nih, kenapa sih di Tzu Chi itu sebagai relawan kita

Lun1u<e3u

=

gdiajarkan untuk berbudaya humanis gitu? Emang masyarakat saat ini budayanya kenapa?

o

gMeilia : Kenapa di Tzu Chi disarankan berbudaya humanis, karena emang ehm seperti

fzyang Eita liat saat ini, banyak anak-anak yang sudah tidak menghormati orang tuanya lagi.
§Dan nﬁenganggap orang tuanya itu sepele, dan lebih mengutamakan dirinya sendiri. Dan

n
c

Juga fereka nggak bersyukur terhadap apa yang diberikan, diberikan oleh orang tua

0]
i

merek,a: Dan mereka banyak menuntut lebih daripada kemampuan orang tua mereka,
sedangkan mereka yang berlebih, lebih.. Kesannya untuk menyombongkan apa yang
mereka miliki, bukan untuk membantu sesama yang kekurangan.

Angelia : Saya juga setuju sih dengan pernyataan tersebut, karena kalau diliat zaman
sekara:ng itu, zaman sekarang anak-anaknya semakin jauh dari etika gitu, moralnya. Dan

selain<itu, menurut saya juga Tzu Chi menerapkan budaya humanis itu dikarenakan ingin
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melatih diri kita tuh, setiap insan bisa menjadikan pola itu sebagai kebiasaan, bukan hanya

di Tzu-€hi menjalankan budaya humanis tersebut, tapi juga di luar Tzu Chi.

cNiovefa : Menurut saya sih dari dua pendapat tadi, saya merasa sih oke. Tapi saya

eJe)

=nambahin, budaya humanis itu lebih mengontrol diri orang sih, jadi kalau misalnya sifat

«

éorgngnya egois, kekanakan, kebocahan lah gitu, kayak masih mikir diri sendiri, jadi ada
S O

Eb;‘;kembangan step by step gitu dari tingkahnya, dari kelakuan, dari tata-krama, dari cara
%ucépan itu berubah jadi lebih sopan, lebih terkontrol, dan juga maksudnya lebih bisa..
%Négakmenymggung perasaan orang, gitu.

%Vgtor Oh gitu ya, trus selanjutnya nih mau tanya, dalam pikiran kalian sendiri nih, orang
> C

%xya%g bgrbudaya humanis itu, misalnya dari perilaku dia, tingkah laku dia, atau bagaimana
gpenampllannya dia, gitu-gitu, hal-hal yang menyangkut keterkaitan dengan dia gimana sih
gdalam plklran kalian?

w edu

Niovera : Menurut saya, misalkan kalau orang menerapin kayak budaya humanis, harusnya

ada pérubahan dari misalkan, dari pertama sih sifat, sifatnya agak berkurang kayak

wnijuesus

=

gmisalkan kekanak-kanakan atau memikirkan diri sendiri, setelah dia melakukan hal nyata,

o

%misalnya kita kayak bantu orang dengan cinta kasih, yang lebih susah dari kita. Itu pasti

uaul

Fada pgrubahan langsung, pertama tuh kayak, nah ini loh ada yang lebih susah dari gua, jadi

selam@& ini gua sia-sia apa. Misalkan kita makan, kita makan sering sisa-sisa banyak, sisa-

ugxing

isa bahyak itu kita buang. Nah pas kita liat orang yang lebih susah itu kita baru berasa, oh

?JSG&)UDS

orang;ini lebih membutuhkan dari gua, dan gua merasa menyesal telah membuang
makanan, sedangkan orang ini lebih membutuhkan makanan. Dan yang kita bilang bosan,
itu mereka bilang nikmat, dan itu sesuatu yang something gitu, wow gitu. Dan yang kedua
dari dGapan pasti berubah, dari yang blak-blakan, cablakan, nanti jadi lebih sopan dan

nggakasampai nyinggung perasaan orang, udah gitu lebih bisa pikir lagi gitu, gitu sih.

Victor= Oh gitu, kalau menurut yang lain gimana nih? Ada pendapat lain nggak?
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Angelia : Saya juga mirip-mirip dengan pernyataan dari saudari Nio sih. Jadi kayak tadi,
saya befi salah satu contoh aja sih dari ai atau cinta kasih. Sifatnya dan cara bicaranya pasti

jadi lebih lembut dong.

eJe)

SMeilias: Kalau menurut saya, orang yang telah mengenal budaya humanis, pasti akan..

Qo

oWl

gselgeluimnya, mukanya sih, pasti muka seseorang itu ehm.. Jadi lebih ramah dan pasti akan

dig

=

e hat lebih enak dan nyaman untuk dipandang, dan juga ehm.. Dia pasti akan

elbeqgas diin

me ggunakan pakaian yang tidak selalu berlebihan, dan menampilkan kemewahan, dan dia

U&IBUH%J

ti akan menjadi sederhana, jadi tidak akan ada kecemburuan yang muncul.

9SS Nkle u
ko]

]

or':: Oh gitu.. Ehm.. Trus mau tanya nih, pertama kalinya itu kalian belajar budaya

e

an

Vi

ley yn

h anis itu dari mana sih? Misalnya dari kegiatan apa gitu, atau mungkin dari DAAI TV,

ﬁugjum

eramah master Cheng Yen, atau sharing dari relawan gitu, pertama kali belajar budaya

umanls itu dari mana?

w edu%_\uw sy ek

Angelia . Kalau dari saya sih, paling pertama belajar sih dari acara Tzu Ching Camp, di

sana diajarkan banyak sih tentang budaya humanisnya, trus ehm sosialisasi kita di Tzu

LUﬂ],UEZ)US

oChinyd; seperti itu.
Q.

§Victor : Oh gitu, trus kalau misalkan yang lain belajar dari mana nih?

D

%Niove?a : Kalau saya, awalnya sih pertama kali kenal bukan dari WAVES sih, iya sih

(o
c ==
—- p—

§pertarﬁa kali ikut WAVES tapi bukan dari WAVES. Gua pertama kali kenal itu dari Tzu

n

§Ching Camp, dan sesudah itu saya juga ikut latihan yang menghias tanaman gitu, jadi itu

0]
i

ada shigu yang ngajarin kayak lebih konsentrasi, lebih tenang, biar gimana caranya dari
ketenangan itu, tercipta sebuah karangan bunga yang indah. Nah di situ saya merasa saya
yang eablakan, tomboy, bla, bla, bla, jadi.. Wow ini pertama kali jadi wanita real gitu.

Meilid,: Kalau saya, saya mengenal budaya humanis pertama kali pada saat sosialisasi

sebeIL;n Tzu Ching Camp. Nah di situ diajarkan, budaya-budaya yang ada di Tzu Chi. Nah

salah satunya ada budaya humanis, dan juga pas dulu itu, kita juga melakukan sebuah acara
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yang sangat besar, SKISBA, Sedalam Kasih Ibu Seluas Budi Ayah. Nah di situ kita

diajarkan, kita harus selalu bersyukur, menghormati orang tua, dan berbagi kepada mereka

cyang Kékurangan, dalam sebuah drama yang.. Drama musikal yang mengisahkan tentang

eJe)

Scinta kasih orang tua terhadap anak yang tiada taranya.

({®)

= 0Oh gitu.. Jadi dari kegiatan-kegiatan Tzu Chi juga ya kalau gitu. Ehm kalau gitu

<
10 BH
S

njutnya mau tanya nih, kan kalian udah jadi relawan Tzu Chi tuh, ada nggak sih

eibeqag diynbysw
na %dlo

Bin

p dapat atau pemikiran orang lain mengenai diri kalian itu sebagai relawan Tzu Chi yang

1eu

udaya humanis?

o
epu@_ﬂﬁun

19s ne

C

EI\L;i)vefa : Pertama, pas waktu gua kenal Tzu Ching, pertama sih nggak ada wow gitu, tapi

= C
=

§p§ uda{h pakai seragam, jadi pas gua share pertama kali kan gua dapat pertama kali dari

m@

CTzu Chlng ada satu cici-cici, banyak sih, tapi yang pertama kali ada cici-cici yang kontak

(B/}\U\S

saya, sekarang sih tinggal di Jakarta. Dia langsung kontak saya gitu, bilang gini, eh kamu

relawan Tzu Chi ya, kalau ada kegiatan boleh kontak dong, aku juga mau gini-gini, tapi

upouaw edu

kayak pergi ke panti jompo atau apa. Aku ada respon dan aku kasih tau kalau ada info,
aya kasih info. Tapi sampai sekarang belum ada kegiatan, dan infoinnya itu susah. Dan

“aku ngerasa takutnya php-in, aku mau share Tzu Chi tapi aku kurang ngejanjiin, karena

W Jep ugywny

D

Zaku n§gak yakin, diri aku aja belum keurus, gimana mau ngurus orang. Jadi orang itu

Ying

mngeliaf Tzu Chi itu kayak, wah. Ada relawan, mana tau bisa bantu gitu. Orang itu

wns u

Sngeliainya baik sih, tapi takutnya kita itu yang dari.. Takut salah tindak, jadi orang kiranya

JENE!

|tu all ini cuma acting doang kali, baik-baik gitu.

Victor’: Oh gitu, jadi kalau misalnya dari cerita kamu ini, orang lain ngeliat kamu itu
berartporangnya baik gitu ya ngeliat kamu sebagai relawan Tzu Chi?

Niovéfa : Kalau image aku di Tzu Ching, haduh.. Wow, nggak bisa diem, loncat sana

loncafysini. Tapi kalau image orang luar ke saya, paling ngeliatnya, dia lebih wanita

sekara:ng, dia lebih bisa keliatan kayak ada dewasanya dikit lah, maksudnya perilaku dalam
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lingkungan tuh baik, budaya humanis tuh juga oke lah kalau kata orang. Jadi dari rambut
itu kan-harus dikepang, kepang dua itu rapih kan, apalagi kita juga baru belasan atau dua

cpuluh $atu lah, gitu kan. Ehm abis itu, pakaiannya juga nggak glamor banget, sederhana

eJe)

Sbanget; udah kayak remaja ori, ori remaja gitu, celana panjang, kaos, udah itu kita nggak

épaﬁai éesuatu yang berlebihan, kayak perhiasan atau apa. Jadi orang tuh ngeliat Kita
S O

?Dk%annya.. Orang tuh ngeliat kita itu kayak segan gitu, kata orang.

gvzit r5 Oh gitu.. Trus mau tanya nih, seandainya ada atau mungkin ada pemikiran orang
%Iaﬁua mengenal diri kalian sebagai relawan Tzu Chi yang berbudaya humanis, itu kira-kira
%bgpengaruh nggak sih ke kepribadian atau perilaku kalian?

o C

gAEigellg . Kalau saya sih nggak begitu peduli ya dengan pikiran atau pendapat orang,

b

—karena ya setiap orang kan berbeda, ada prinsipnya sendiri juga, pemikiran sendiri juga.

Ul spny ek

4

ang pentlng kan kalau dari saya sih, dalam melakukan tindakan, ya melakukan yang

erbaiksaja sih, nggak peduli orang mau mikir saya gimana atau apa, yang penting bisa

)ueouay edue

-memberikan kepada orang yang terbaik, gitu aja sih.

winj,

P

gMeiIia - Sama seperti Angel, kalau saya apa yang dibicarakan orang lain, saya tidak peduli.

o

>Ya inilah diri saya, dan pada saat melakukan sesuatu dengan tujuan yang baik yang benar,

Auaw

smau ada orang yang mencemooh saya juga, saya nggak peduli. Dan juga, ehm.. Kalau

2YINg

mang saya berbuat salah dan mereka memberikan kritikan terhadap saya, mungkin pada

aat itg" saya bisa mendengarkan mereka. Tapi saat mereka mencemooh dan mencemooh

JSG&)UDS u

apa yarig saya perbuat, dan perbuatan saya perbuatan yang baik, saya tidak memikirkannya
sih.

Niovera : Kalau gua.. Oh cuek sekali saya.. Jadi jujur mungkin ada orang yang mungkin..
Ehm.gBerpikiran negatif, tapi saya nggak peduli, yang penting saya lakukan, yang penting

lu turukin aja, lu dengan tindakan, dan biarkan dia itu melihat secara proses kita, nanti dia

yang Qikir sendiri. Oh berarti dia mengubah pendapatnya dari pertamanya kan, jadi dia
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~ nanti akan berpikir, berarti selama ini gua yang salah, kita dah liat salah, karena gua dah

mikir(regatif tentang orang itu, dan.. Kalau misalkan orang positif, mungkin lebih ramah

gkali, ségan, gitu.

§Victofi‘: Oh gitu, jadi yang aku tangkep ini, kalian yang penting, nggak peduli pemikiran
gorgng ﬁain baik atau nggak, tapi yang penting kalian itu mengimplementasikan budaya
S 9

?Dh%nanis dan berusaha terbaik mungkin ya?

“Mgilias lyah, kalau saya sih seperti itu.
= I < 7

) 5 =

“gAagelié . lya saya juga seperti itu.
0 a [ws]
EI\LE)vera : Saya seperti pendapat mereka, iya.

50 C

u

2 = Oh gitu, okelah pada sepakat semua ya pendapatnya ya. Nah selanjutnya mau

J
u§;
§

b

anya n|h ehm.. Di Tzu Chi itu kalian sebagai relawan itu, ada nggak sih panutan, siapa

a1 siny ek

ang kallan panuti di Tzu Chi untuk berbudaya humanis? Misalkan, sesama relawan lain,

W edu‘g

esama Tzu Ching lain, temen kalian, master Cheng Yen, atau siapa gitu?

lueous

Mellla : Kalau yang jadi panutan saya adalah master Cheng Yen-nya, karena beliau
erprihsip, kalau sehari tidak bekerja, maka sehari tidak makan. Dan juga, itu mengajarkan

“kita atas kemandirian, dan kalau emang kalian mau, ya kalian harus berusaha, jangan lebih
éberto@ng tangan, dan karena dia seorang biksuni, sehingga dia dengan mudahnya

c

—

w Bp UzB}]LUﬂ

§menerjma persembahan-persembahan itu. Tapi tidak, dia lebih mengutamakan kerja secara

n
c

Spribadi; gitu.

0]
i

Niove}é : Mungkin saya sependapat dengan Mei itu. Tidak bekerja sehari, tidak dapat
makan; gitu kan. Tapi kalau untuk selanjutnya, jadi panutan, emang master Cheng Yen,
dari gaya hidupnya emang sederhana banget. Dari titik nol, sampai akhirnya sekarang itu
luar biasa. Master Cheng Yen itu ada berkata, setidaknya kalian berusaha, dari usaha kalian

itu, kalian bisa menciptakan suatu organisasi, kayak ngumpulin dana itu bener-bener hanya
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dari dana umat, kayak dari celengan bambu sampai bisa membuat Tzu Chinya segede ini,
luar biasa, dari bambu biasa gitu.
oVictorz Oh gitu, kalau menurut Angel sendiri, panutannya siapa sih?

@ : Kalau dari saya juga sama sih seperti yang lainnya sih, master Cheng Yen

w GJL;EJ e
5
Q
=
=)

bua

sebagai panutannya. Soalnya ajaran dari beliau yang pertama yang lekat dalam hati saya

S o
%t% dia mengajarkan kita menabung dengan celengan bambu itu, bukan dari seberapa
%ba{niﬁyak yang kita tabung, tapi seberapa banyak frekuensi atau niat kita untuk menabung,
%e@h Baik menabung misalkan lima ratus rupiah per hari dibandingkan seratus ribu dalam
%wgktu Sebulan, gitu.

> C

gvéttor: Oh gitu, ehm.. Nah trus mau tanya nih selanjutnya, ada nggak sih orang-orang di
gsekltar kalian itu yang bisa mempengaruhin kalian atau mendukung kalian itu biar kalian
gblsa lghih berbudaya humanis gitu, dan juga gimana cara mereka mendukung atau
%pengaruhin kalian?

%Nlovera : Kalau saya sih, lebih ke diri sendiri sih, ada motivasi diri sendiri untuk
3

UE

amengubah, kalau nggak dari diri sendiri, kapan lagi coba, itu motto saya sih, motto hidup
ilebih tepatnya. Kalau nggak dari dini, kapan lagi coba. Nanti makin tua makin susah, nanti

%kelakgan jadi bebal gitu kata orang.

(o
C
—

C5’7\/ictor}: Oh gitu, nah kalau menurut yang lain gimana nih? Ada nggak orang di sekitar

n
c

Zkaliagitu yang bisa pengaruhin kalian untuk berbudaya humanis?

0]
i

Meilid  Kalau saya sih dari diri saya sendiri juga sih. Sejak dari kecil juga memang
diajarkan dari kedua orang tua untuk saling mengasihi, dan juga saling menghormati, dan
bersyakur sih. Lebih tepatnya orang tua saya sih yang mengajarkan saya untuk berbudaya
humafis.

Angeﬁ . Kalau dari saya sih, sebenarnya dari niat saya sendiri juga. Saya setuju dengan

pernyataan saudari Nio tadi, bahwa tiap manusia itu kan berubah jadi lebih baik, itu kan
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dari diri sendiri, percuma sih kalau didukung orang lain, tapi kalau misalnya dari dalam diri
kita belym ada niat untuk berubah ya belum, gitu.

d_\/ictor*: Oh gitu. Nah selanjutnya mau tanya nih, ehm.. Selama kalian masuk ke Tzu Chi

eJejl

2itu, ada nggak sih perubahan perilaku yang kalian? Ehm.. Di dalam kehidupan kalian yang

busw b

alﬁqirnya itu bisa mengimplementasiin budaya humanis.

dip

iliaz Kalau saya sih berbudaya humanis, saya lebih.. Misalkan kalau dulu temen-temen

0F

sehabls makan taro, taro doang sampahnya, bungkus makanannya. Sekarang kalau

e ug}ﬁeqas dipn
oS

g16u

misalkan mereka naro, kalian bisa ngomong, sampahnya dong dibawa, jangan dibiarkan

3 yndnias ne
'ﬁJepu

BU@UQ

klta kan harus sayang sama bumi kita, apalagi sekarang juga global warming kan, itu

b ahaya banget. Nah gitu sih, walaupun terkadang ada beberapa hal yang membuat kita

eAJe

SN

mang masih melakukan hal itu, tapi kita coba untuk mengurangi lah, hal itu.

%\U\

|overa Kalau gua ya paling ya, lebih sering mengurangi minum botol, walaupun masing

W edu

ermg, kayak dari botol kayak botol yang nggak bisa didaur ulang lagi atau dipakai

JUBOUD

berulafig-ulang kali, kayak botol aqua, minum-minuman ringan, soft drink, gitu. Lebih
erkurang dan lebih prefer lebih banyak minum air putih, kecuali emang bener-bener haus

“banget, dan butuh yang sweet-sweet, mungkin gua beli yang kayak botol nu green tea atau

uwuep UzB}]LUﬂ

D

%okky j?elly drink gitu. Jadi kalau beli aqua, kayak ngumpulin botol buat kegiatan WAVES

4ing

daur uTang sampah. Nah gitu sih.

wns ue

ngelid : Kalau dari saya sih, yang berubah sedikit itu mungkin dari makanan, jadi saya

berusaha untuk mengurangi makan daging, dan kalau bisa malah tidak makan daging, gitu.
Ya begitu aja sih, dan selain itu juga lebih bersyukur terhadap makanan. Jadi kalau udah
kenyang, ya paksa makan lah, jangan sampai ada makanan sisa, gitu.

Victofs Oh gitu, jadi perubahan perilaku kalian setelah jadi relawan itu jadi lebih positif ya

setelaﬁjadi relawan yang berbudaya humanis. Nah selanjutnya mau tanya nih, gimana sih
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cara kalian mempraktikkan budaya humanis yang telah kalian pelajari ke orang-orang
sekitafkalian? Misalkan ke orang tua kalian, ke temen-temen, atau misalkan ke orang lain.

gAngelia : Kalau saya sih dari cerita sih, berawal dari cerita. Jadi pada saat makan malam,

=
Q

Jsaya ngobrol dengan mama saya, bahwa kan di Tzu Chi kan ada tata cara dalam bentuk

({®)

émgkanyang baik dan benar. Dan di situ saya menceritakan kepada mama saya, ini loh cara
S o

?Dfn?ékan sebenarnya makanan yang nyamperin ke mulut kita, bukan kita yang nyamperin ke
%pléng gntuk makan, gitu sih.

%@llla Kalau dari saya, saya mengajak keluarga saya untuk jadi donatur Tzu Chi. Di sana,
%kl% mem|I|k| Di saat kita berlebih, kita membantu orang lain, dengan cara memberikan
> C

%xdcgwasupada celengan bambu, atau pada donatur, seperti itu sih.

%\Ilovera Kalau gua paling dari cara omong sih, jadi lebih pelan, jadi lebih soft gitu, jadi
g'nggak fangsung nyablak gitu. Udah itu kalau dari tingkah laku mungkin udah mulai
%kewanitaan gitu, lebih dewasa, walaupun ya masih kayak anak-anak gitu, kan perubahan
% u step by step kan gitu, nggak langsung berubah pek gitu, yah mungkin orang ngira, nih
;Torang kenapa coba, aneh gitu.

gvlctor : Selanjutnya mau tanya nih, kalian kan udah lumayan aktif jadi relawan Tzu Chi,
%;nah sglama kalian aktif gitu, pernah nggak sih kalian dapet bimbingan, masukan, atau
%krltikan? Dari mungkin relawan lainnya, atau siapa gitu, untuk kalian biar lebih berbudaya
5 umanis.

?JSG:

Meilid - Kalau saya, lebih kepada teman-teman seangkatan Tzu Chi saya, atau di atas saya,
atau shigu shibo-nya yang lebih mengajarkan untuk disiplin. Di saat ada teman saya
sesama Tzu Chi ya, kan Tzu Chi harus lengkap seragam, baju, celana, ikat pinggang, kaus
kaki putih, sepatu putih, rambut dipitain, trus rambutnya mesti hitam gitu kan. Nah pada

saat adla satu teman saya yang, misalnya dia tidak memakai ikat pinggang, jadi shigu-shigu

yang g atas kita ngomong, kalian sebaiknya pakaiannya yang rapih, supaya kalian bisa
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mencerminkan budaya humanis yang emang kita junjung tinggi kan. Dan seperti rambut
saya, (flambut saya kan, sebelum bergabung dengan Tzu Chi sih, saya pernah mewarnai
trambut saya. Dan di Tzu Chi itu, dibilang sih sama shigu-shigu-nya, kamu rambutnya entar

janganeidipirangin lagi ya, diwarnain lagi ya, nanti dipotong-potong aja, kan lama-lama

fusw puede)l

h%is jadi hitam gitu. Ya tapi emang bangsa anak masih muda, masih gaul, masih ababil

as. dnn
g gdio

gitu kan jadinya ehm.. Ngeliat temen ngewarnain rambut jadi pasti mau ikut-ikutan, ya

beq

=
gl

aupun itu memang merusak untuk kulit kepala dan rambut kita. Tapi ya emang kita

1eu

as ne
R
uggi6un

igerk.ikutin tren gitu kan, emang sih saya juga sadar kalau itu tidak menjunjung budaya

ghtﬁnams yang emang diwajibkan kita junjung, gitu. Sehingga saya berniat untuk
o C

gmgnghablskan warna di rambut saya.

gNlovera Kalau aku pernah ditegur sih sama shijie.. Shijie waktu itu, dia emang agak

By Ul

erlng ngeblmblng sih. Jadi kalau misalnya kemarin kan aku pernah highlight, cuma

highlight doang, highlightnya warna kuning. Nah, waktu kepang itu di dalem kan harusnya

Jueouawl edu

—kalau digerai nggak keliatan, tapi kalau dikepang keliatan. Langsung ditegur, kamu nggak

alah, ¥hau ikut Tzu Chi tapi ada semiran rambut, nanti kalau rambut kamu rusak dan botak

Bp ugywny

ggimana, digituin kan. Jadi mesti mikir, iya juga sih, bahan highlight itu kan keras. Selain

D

%itu, pgrnah ditegur juga, mana ban pinggangmu. Boleh jujur nggak nih, kalau jujur, duit

inqg

caku négak cukup beli lagi gitu hehehe. Udah gitu kalau soal semir rambut, kata orang, kata

wns u

“anak gaul, nggak semir itu nggak kekinian gitu kan. Saya juga ikut kekinian, jadi saat itu

HUES]

saya c,u'ma nanya ke mama saya, boleh nggak semir, janganlah, lu kan mau ikut Tzu Chi,
masatu semir, kan Tzu Chi menerapkan budaya humanis, kalau semir kan berarti lu nggak
budaya humanis dong, berarti lu merusak lingkungan, ya setidaknya lu merusak diri lu,
kayalgkulit kepala jadi agak gimana gitu. Habis itu dari keluarga sih ada ditegur. Nah kalau
di keldarga itu ditegur paling aku gara-gara nyablak, kalau ngomong suka nusuk orang,

kesel gitu kan. Namanya juga manusia, apalagi kita masih umur dua satu keles.. Jadi kalau
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emosi, pasti nusuk dong kalau sama orang, apalagi kalau nggak seneng kan. Jadi pernah
sekali/Ayablak orang, langsung di depan, bapak-bapak. Jadi ceritanya bapak-bapak itu

chelanj&-di depan, dia nggak seneng, ya aku nyablakin, dan akhirnya bertengkar. Untung

Eorang itu nggak ada di rumabh, jadi di luar kota. Untung ada adik, trus dibilang, ceh jangan
énﬁblak gitu kan. Tapi sejak ikut Tzu Chi, ada pencerahan, gaya tampilan udah mulai
S O

?D azyak ehm.. Lebih manis walaupun ngga kekinian gitu, hehehe.

“;':JAggella Kalau saya sih berbeda ya dengan dua manusia ini, gitu kan. Karena kan mereka
%d@arnam kan, kalau saya itu pernah pertama kali itu pas sebelum jadi Tzu Ching itu, saya
%pgnah ditegur karena duduk kaki kanan di atas, udah kayak cowok pokoknya. Kaki kanan
> C

%xdlgatas udah gitu saya ditegur, katanya duduk kayak gitu nggak boleh, katanya nggak

A

opan dan di situ saya baru tau, ternyata nggak sopan ya. Karena kan biasanya kita taunya

BlLIUI'S

itu kan biasa aja dan nyamannya duduknya begitu. Trus yang kedua saya ditegur karena

rambut nggak dikepang, karena saya nggak bisa ngepang diri sendiri, dan nggak ada yang

eouaw edu

Smau keépangin, jadi biasa harus tunggu orang Tzu Chi gitu kan untuk kepangin, dan pada

wn

=

osaat ittr lagi ada acara WAVES, jadi saya harus nunggu orang gitu di sana, dan kebetulan

o

%pas acara WAVES itu biasa suka agak telat dikit, jadi pada saat orang udah sibuk nyari harta

/(uaLu

@ltu kgn, udah nggak ada yang sibuk kepangin lagi deh. Jadi saya kena tegur karena nggak

n

§dikepé’ng, jadi katanya kalau emang misalnya nggak bisa kepang, setidaknya ya dikuncir

n
c

=dulu. ;

(¢]

J

Vlctor - Oh gitu, tapi kalau misalnya kalian dapet teguran gitu atau kritik gitu, kalian kira-
kira tersinggung nggak sih?

Meiliy: Kalau untuk tersinggung sih saya nggak yah, soalnya ini emang kesalahan yang
saya Buat sendiri sih, bukan kesalahan orang yang dilimpahkan ke saya. Jadi it ’s okay.

Nioveéra : Kalau saya tergantung orang sih, kalau sama adik ya mungkin saya emosi,

namanya juga kakak adik kan, kalau soal Tzu Chi yang ban pinggang itu saya udah
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hopeless, karena ya dana udah nggak mencukupi untuk membeli. Kalau rambut, saya udah
semirwarna hitam. Sisanya.. Nggak sih.

bAngeI'ra : Kalau saya sih nggak tersinggung ya, karena itu kan dari ketidaktauan saya jadi

eJejl

Stau. Nggak merasa apa sih, karena saya menyadari itu kesalahan saya, gitu.

= Nah selanjutnya, semenjak kalian jadi relawan Tzu Chi nih, pernah nggak sih

—
o
-

nbusw b

s di
g &dip

kalianzikut kegiatan Tzu Chi, atau baca buku master Cheng Yen, atau denger ceramah

eibeqa

&'

masters atau sharing dari sesama relawan lain tuh, yang akhirnya membuat kalian itu

E}|6un

erhart trus makin ngerti, dan akhirnya membuat kalian itu makin mengimplementasiin

1°s neje u

an

d semangat untuk berbudaya humanis?

ley yn

bugpun-Biepu

N ve@ : Pengalaman saya mungkin pas di panti jompo, saya datang gitu ngeliat orang tua
da yang saya kira, udah gitu mereka kayak anak-anak gitu, manja. Waktu itu ceritanya ke

panti Jompo Grogol, ada nenek-nenek yang saya rawat, cerita ke saya, manja gitu. Ih aku

w edu% Iur siiny ek

mau pindah loh, nadanya kayak manja gitu, aku mau pindah, napa Nek mau pindah, temen-

temen<sini suka mukul aku, aku nggak mau. Udah gitu jadi daripada dia mikir kayak gitu

wnijueouo

oj’?[rus kan, jadi aku menawarkan, mau kutek nggak Nek, mau kutek warna apa, akhirnya dia
gmilih sama kayak sendal kembangnya, waktu itu warna orange. Aku kutekin di kaki, dan

D

édia c@na bilang, ih cantik ya cantik, kayak bunga kayak bunga. Jadi mikir-mikir, kenapa

c§sih orang yang lebih tua harus di panti jompo gitu, kenapa nggak ngerawat sendiri. Saya

wns

Smikirgmikir, kepikiran kalau orang tua aja bisa ngurus satu anak, dua anak malah, kenapa

-Jo

satu anék nggak bisa ngurus satu orang tua, kan aneh gitu. Masa cuma alasannya gara-gara
kesibukan cari uang gitu, uang kan nggak harus dicari kan. Ada penelitian di laur negeri
juga tah bahwa kalau ada yang benar-benar keluar dari yang namanya uang, akhirnya uang
dibuafspanti asuhan, dan dia cuma berladang ya, itu dia masih hidup gitu. Dari situ saya

terbuka dari budaya humanis di situ, udah gitu dari nenek tersebut, jadi saya bisa lebih
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berpikir enm.. Lebih bagus berbakti kepada orang tua, setidaknya sebelum telat lah kata

orang(
;A gelra Kalau saya waktu itu sangat tersentuh pada saat acara SKISBA, di mana ada
§seorang anak muda, pria, dia menceritakan kisah.. Sebagian kisah hidupnya mengenai
éb%wakalau dia itu terlambat untuk berbakti kepada mamanya. Di situ, saya sangat terharu
S O

?Dd% menangis, karena setidaknya itu menyadari saya, setidaknya saya masih mempunyai
%orghg ta yang lengkap, di situ juga, oh menyadari sebelum terlambat itu, kita jangan lupa
?gur&guk berbakti, jangan menyakiti perasaan orang tua, seperti itu sih.

e

nJ

I\@Iha:i Kalau misalnya kegiatan yang bikin saya terharu dan juga ingin meningkatkan

50 C

gb@iayé’humanis saya adalah pada saat SKISBA sih. Pada saat SKISBA itu, kita bener-
ﬁbener Memerankan peran yang orang tua kita lakukan pada saat dulu gitu loh. Pada saat
zjmungkm kita masih kecil, atau pada saat orang-orang lain, gitu kan. Nah di situ, saya
%merasz; tersentuh, ehm.. Kenapa orang tua bisa berkorban sebanyak itu untuk anak-
%anaknya, sedangkan Kkita, anaknya sendiri aja, mau berkorban untuk mereka mikir-mikir
;Tgltu loh, kayak emang bener sih, kasih orang tua itu emang sepanjang jalan, dan kasih anak
%tuh emang nggak seberapanya itu. Dan itu emang bener-bener pada saat selesai itu, saya
fg.;merasa bersyukur sih, orang tua saya masih lengkap, mereka masih sehat, dan saya juga
%berjan]i kepada diri saya sendiri, setelah saya lulus ini, saya akan membahagiakan orang
Z?tua saya.

Vlctor . Oh gitu, keren-keren ya. Nah selanjutnya nih mau tanya, kalian pernah ngga sih,
kan dalam kehidupan ini, pasti pernah dong ngadepin masalah atau konflik sama orang
lain. Nah pernah nggak kalian pas ngadepin masalah, trus kan kalian setelah menjadi
relawah Tzu Chi, kalian jadi teringat budaya humanis. Nah kalian jadi menyelesaikan

masalah tersebut dengan mengimplementasikan budaya humanis.
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Niovera : Kalau gua ehm.. Nih story gua ehm.. Story gua panjang sih cerita ini. Nah
ceritanya.. Dulu tuh pas gua tiga SMA kalau nggak salah, handphone gua ilang, gua beli
cHP Nékia gitu lagi booming, Nokia gitu lah, habis itu gua hilangin HP, ceritanya itu

hilangaya itu gara-gara, kan namanya olahraga itu nggak mungkin bawa handphone dong,

buswi 6UEJ€

h&qdphone taro dalam tas dong. Nah waktu itu ya masih masa-masa mikirnya kayak anak-

8dio

s din

a k kan, kayak bocah kan. Jadi ya intinya HP di mana ya taro di situ, padahal di otak

ah mikir kan, HP di selip-selip di baju seragam sekolah, udah gitu ditutup sama buku.

Bi6unginig

i orang itu kalau mau maling, jadi dia kalau ngeliat, bongkar-bongkar, nggak dapet. Pas

19s peje uelbeqs

1N

udah selesal olahraga, balik dong ke kelas, dan ambil baju. Pas mikir-mikir, kok bajunya

ley yn

nggak ada handphone gitu, ringan gitu. Tau kan handphone dakota itu beratnya kayak

buEpun-Brepu

~gimana, lebih berat lagi Nokia gitu. Setelah itu hilang, balik, ketakutan dong, namanya

g} Ul %m ek

anak SMA apalagi orang tua kan. Habis itu, sampai berapa hari, dua tiga hari, gua diem.

Hari Ketiga itu mama cuma tanya, mana handphone kamu, jujur yang aku tunjukin itu

eouaw edu

Scuma tunjukin casing, layarnya aku balikin, nih HP mah, oh ya udah, mau ke mana, mau

wnj

gke Vikara, waktu itu malam minggu kan. Pas balik, malem-malem, papa mau pake, eh

o

;5ternyata ketauan, HPnya tuh kopong, ilang ternyata gitu kan. Habis itu jujur.. Ehm..

D

%Malemj—malem itu, eh.. Pas malem-malem kan, subuh-subuh kan dibangunin, HP mana nih,

HP miana, ilang ya, ilang ya. Jadi habis itu jujur aku dibantai. Jadi dibantai itu dari kayak..

ns ueying

itengang, diinjek, disepak itu sudah kayak makanan hari-hari gitu kan. Ya mungkin

JS%J

mlkir‘-mikir, mungkin emang salah aku sih ilangin HP, tapi maksudnya caranya salah. Jadi
pas ite, habis ilang, beli lagi dong, jadi dan HPnya itu emang sama, HP yang dulu, tapi ini
yang second. llang lagi, tapi itu kayaknya, gua mikir, itu pasti ada yang ngincer. Nah gua
belunistau orangnya, tapi maksudnya, ya maksudnya kita juga bingung gitu, nggak ada
buktigkan, tapi setidaknya lu tau gitu. Pas itu, ketauannya pas sore-sore, habis saya

dibantiai, jadi ceritanya dari toko, rambut dijambak diseret sampai ke ruang tamu, udah itu

397



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘uewp!puad uebunuaday ynjun eAueq uednnbuad ‘e

kan yang namanya anak pas SMA ya disiksa gitu nangis kan, mewek gimana gitu. Udah itu
dikasifmminyak GPU, digosok di mulutnya biar katanya diem, tapi nggak tau, itu pedes,

cpedes.2Habis itu.. Habis itu lu dilempar pake telur, ditendang, intinya itu belum selesai itu,

eJe)

=belumsselesai. Habis ditendang itu, mulut lu dibuka, ditahan gitu, mulut lu disodok pake

ou

gujﬁng sapu. Habis pake.. Ujung sapu gitu.. Tapi itu belum ada pengampunan gitu. Tapi

1

—o'_O

vilangin=HP dua kali gitu kata orang. Habis itu, di apa ya.. Diiket pakai rantai, diseret..

ega
1a

b

aséjwpai ke.. Pintu dapur.. Didiemin, habis itu, udah dilepas kan rantainya, berapa menit

pas; habis dilepas lari ke lantai dua, kan lantai dua itu kayak gudang, kayak gudang..

9s neje u
=7
epuppﬁun

]

EHEbIS jtu ehm.. Dulu kan namanya anak masih labil gitu kan, masih ketakutan.. Diem,
> C

§m§<|r kok nyiksanya sampai gitu loh.. Habis itu baru dimandiin, gua dimandiin pakai air
gdoang pakai sabun, sabun aja nih gosok sendiri gitu loh, sama nyokap.. Nyokap yang
gbantal gua tuh, bukan hanya bokap gua, nyokap gua juga bantu. Jadi, nyokap gua nendang,
gbokap gua mukul. Itu sampai besoknya, ehm.. Muka gua kayak habis babak belur, jadi

ertama gua tutup dong, tutup rambut. Dulu rambut gua panjang sampai sepinggang, jadi

%BDUS

rambut-gua nutupin muka gue. Dari situ gua mikir, emang sih salah gue, semua salah gue,

W _uep ugyuwn

gara-gara gua terlalu percaya orang, tapi nggak tau orang itu iniin gua jelek gitu. Waktu itu

2Aua

bene@ener masih lugu kata orang, namanya juga anak daerah kan. Habis itu sampai ke

uexing

kanting gua tuh sering mesen mie rebus gitu, waktu gua mesen mie, gua nunduk. Tapi ya

amapya diajak orang ngobrol, pasti mandang dong. Ditanya, kok jidatnya biru, kok

1J8%,m5

b|b|rnya merah, berdarah. Sama di samping bibir itu kok biru, ya gua bilang dong.. Nggak,
nggak=papa, mungkin gua jatoh. Serius, orang jatoh, lu kelahi. Kalau orang jatoh nggak
mungkin gitu. Ya namanya lu nutupin orang tua gitu kan, lu boong dong, sampai akhirnya
dipak8a dong, ya namanya dipaksa sampai ketauan dong, ya udah gua cerita, HP gua ilang
dua Kkali, HPnya juga mahal, waktu itu tiga jutaan. Itu kan namanya HP Nokia kan mahal

kan, tigajuta hilang, dua kali, dan orang yang gua tau itu siapa, tapi kita nggak bisa nuduh,
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nggak ada bukti, ya habis gua dibantai, gitu. Lu kok bisa, HP sampai ilang, siapa yang
bantaidu. Ditanyain dong, gua awalnya nggak jawab, tapi ya udah gua cerita aja lah. Yang

cbantaigua cuma nyokap bokap doang. Oh nyokap bokap lu, gila lu, galak banget sampe

eJejl

2gini-gimi, lu ngga ngelapor polisi gini-gini. Gua juga walaupun ngelapor polisi sama juga

pbusw b

gtﬁ jaﬁat dong, niatnya gua nggak baik dong. Habis itu gua nahan emosi, makanya gua

%dla

ing nyablak, sering to the point, intinya emosian lah. Tapi semenjak masuk Tzu Chi, gua

EJI I

mikir- m|k|r sih, emang orang tua gua salah, tapi mungkin kalau gua lebih berubah sifat,

Je uglbegag din

m gkjn lebih baik kali. (Di saat informan sedang menceritakan kisahnya ini, informan

as ne
pu%|6un

'l
SIE

ang ‘dalam keadaan menangis)

éﬂ yn
gun-

tor7: Oh gitu, pengalaman hidup yang bener-bener.. Sangat membikin saya speechless

bu

uga ya Tapi itu semoga mendapat membuat kamu juga lebih bisa bersyukur juga dan juga

ebih blsa implementasiin budaya humanis juga ya. Dan bersyukur terhadap segala keadaan

eduel 1ul giny eAd

ang ada.. Nah kalau misalnya temen-temen yang lain ada nggak sih?

<

ueoug

Meilia¥ : Mungkin kalau gue, kan emang kalau temen-temen gue nggak semuanya
eumuran kan, pasti ada yang lebih tua, ada yang lebih muda. Pada saat itu, gua

“menempatkan diri sih, pada saat gua berhadapan sama yang lebih tua, berarti gua harus

W_Uep ugywnj

D

%mengﬁormati temen gue, dengan ya.. Kalau gua sih orangnya ya, lu mau ngapain gue sih,

ugxing

selam@ itu nggak berbahaya buat gue, dan selama itu nggak merasa tersinggung banget, ya

p togyou ya lu mau ngomong gue apa. Tapi pada saat orang itu udah berlebihan ke gue,

JquJns

gue paéti bakal ngambil tindakan. Tapi tindakan gue itu bukan ngomongin balik atau
gimang, kalau gua sih lebih orangnya ke diem. Jadi gua tuh, tipe orang yang nggak suka
cari masalah, lu punya masalah sama gue, masalah lu. Dan gua bakal diem, lu nhgomong
apapuif ke gue, gue cuma bakal membalas omongan lu ala kadarnya. Nah di saat ini, dari

berbu&lya humanis ini, gua lebih ehm.. Belajar untuk memaafkan sih, memaafkan..

Apalagi belajar memaafkan dan juga, ya udah lah ya.. Toh cuman ini doang gitu, jangan
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terlalu egois lah, lu mau ngambek-ngambek, mau marah gitu. Yah trus lebih ke
menghadapi temen yang.. Namanya pertemanan, pasti hamanya emosi kan, temen gua

cl_emot kadang gua emosi apa gimana, walaupun kadang gua juga lemot, temen gua juga

eJejl

Jpasti emosi sama gua. Tapi ya ini lah pertemanan gitu loh, nggak ada yang plus semua dari

b

u%teﬂqen gue, karena kekurangan mereka yang bisa gua tutupin itu lebih membanggakan
S O

?Dda;‘élpada gue mempunyai temen yang plus semua tapi nggak bisa nutupin kekurangan gue,
%y%tu sth. Lebih belajar memaafkan dari budaya humanis kalau misalnya ada masalah.
%Vu;étor Oh gitu yah.. Kalau misalnya Angel ada nggak sih?

%Aégella Sebenarnya sih, saya nggak ada masalah gimana sih, kalau untuk budaya
> C

gh@nanls Jadi sebenarnya mungkin lebih ke.. Mungkin hal-hal yang kecil ya yang belum

m@

gadi masalah itu, sebenarnya saya udah menerapkan budaya humanis. Jadi bagi saya itu

1N}

hukan jadl sebuah masalah, mungkin namanya hidup, nanti mungkin ada masalah besar

ang terjadi, yang mungkin saya bisa menyelesaikannya dengan sambil budaya humanis,
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aVictor= Oh gitu, oke lah.. Nah kalau pertanyaan terakhir nih, tujuan atau alasan kalian mau
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ngeﬁa . Kalau tujuan saya sih, sebenarnya balik lagi sih, lebih mengubah kepribadian

saya yang agak kasar, senonoh, menjadi lebih lembut, menjadi lebih disiplin, lebih sadar

%éua

Wns ueying

iri. Y4 jadi pokoknya hal-hal itu menjadi sebuah kebiasaan yang mendarah daging, gitu.

Meilid - Ehm tujuan saya belajar berbudaya humanis ehm.. Yang pasti untuk kebaikan diri
saya sendiri untuk ke depannya, karena budaya humanis mengajarkan kita untuk menjadi
lebih daik, menjadi lebih sederhana, nggak mementingkan diri sendiri lah, pasti Kita juga
lebih ginementingkan, memberikan perhatian kepada orang-orang di sekitar kita yang

kekurglgan, jadi kita juga bisa membantu mereka, seperti itu sih.
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Victor : Oh gitu, nah itu kalau misalnya dari saudari Angel dan saudari Mei. Nah kalau
misal@ dari Nio sendiri gimana?
ove% Serupa sih. Untuk sampai sekarang sih baru sedikit sih manfaatnya mungkin,

(2}

lebih memperbalkl perilaku, dan memperbaiki tata krama ucapan, walaupun tindakan
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ém%sih ﬁayak bocah, loncat sana loncat sini nggak bisa diem.
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EVE@torx Oh gitu, jadi intinya seperti kita semua melatih diri kita sendiri ya untuk lebih baik
o

o = &

glagj lelah kalau begitu, mau ngucapin nih terima kasih banyak karena telah

e

cmenyeﬁlakan waktu hari ini untuk menjadi peserta diskusi saya, dan membantu menjadi
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ﬁinﬁorman dalam penelitian saya. Gan en..
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